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KEBAHAGIAAN PELAKU PUASA NGROWOT DI DESA DADAPAYAM
KECAMATAN SURUH KABUPATEN SEMARANG

Oleh :
Auliya El Haqg
09710022
INTISARI

Kebahagiaan adalah harapan setiap manusia, pemaknaan dan pemahaman kebahagiaan
setiap individu berbeda-beda. Sumber kebahagiaan setiap individu pun berbeda, sebagian orang
mengartikan harta benda merupakan sumber kebahagiaan yang bersifat sementara dan
kebahagiaan yang abadi adalah rasa syukur kepada tuhan. Berbagai cara ditempuh seseorang
untuk memperoleh dan mempertahankan kebahagiaan yang mereka dambakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kebahagiaan pelaku puasa ngrowot yang berada di desa Dadapayam
kecamatan Suruh kabupaten Semarang. Yang mana desa ini merupakan desa yang masih kental
dengan ritual keagamaan dan kegiatan-kegiatan sosial masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengen pendekatan fenomenoligi, dengan
menggunakan metode deep interview. Informan penelitian ini adalah pelaku puasa ngrowot,
yang berjumlah tiga orang dan significant others berjumlah satu orang dari masing-masing
informan. Significantothers berasal dari keluarga dan orang terdekat informan.

Hasil penelitian ini menggambarkan pelaku puasa ngrowot memaknai kebahagiaan
sebagai ketenangan hati karena pelaku puasa ngrowot merasakan kedekatan dengan Tuhan.
Faktor yang mempengaruhi kebahagiaan pelaku puasa ngrowot adalah agama atau religiusitas,
kehidupan sosial, dan kesehatan.

Puasa ngrowot merupakan bentuk perilaku zuhud dan merupakan kegiatan spiritual,
dengan puasa ngrowot pelaku puasa ngrowot dapat merasakan kedekatan dengan Tuhan dan hati
mereka menjadi tenang, hal ini mempengaruhi segala bentuk kegiatan yang mereka lakukan
dimasyarakat dan dalam menghadapi permasalahan mereka. Terbukti mereka memiliki rasa
optimis, mampu mengontrol diri, memiliki rasa syukur, memiliki kepuasan dan kelegaan dalam

hidup mereka.

Kata kunci : Puasa Ngrowot, Kebahagiaan.



THE HAPPINESS OF FASTING “NGROWOT” AGENTS IN THE VILLAGE
DADAPAYAM SURUH DISTRICT SEMARANG REGENCY
By:
Auliya El Haqg
09710022

ABSTRAC

Happiness is the hope every human, the meaning and understanding of happiness to every
individual is different. The source of happiness each individual is also different, some people
interpret the property is a temporary happiness source and the lasting happiness is a sense of
gratitude to god. The objective of this study is to determine the agent of fasting ngrowot
happiness in the village Dadapayam, Suruh, Semarang regency. Which this village is a village
that still has a religious ritual and social activities.

This study uses a phenomenological approach of qualitatuve method with utilizes deep
interview method. The informants of this research are the agents of ngrowot fasting , which
consist of three people and significant others is one person from each informant . Significant
others come from the closest family of informant.

The results of this study indicate that the agentss of fasting ngrowot interpret a happiness
as a heart peacefulness, because the agents of ngrowot fasting feel the closeness with the God.
Factors affecting the agents of fasting ngrowot happiness is religion or religiosity , social life ,
and health.

Fasting “Ngrowot” is an ascetic form of “Zuhud”behavior , and the agents of fasting
ngrowot feel closeness with God and it makes their heart calm, and it affects all forms of
activities that they do in the community and in confronting their problems. Evidently, they have
a sense of optimism , they are able to control themselves , they have gratitude , and have the

satisfaction and relief in their lives .

Keywords: Fasting Ngrowot, Happines
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan adalah suatu hal yang menjadi harapan bagi seseorang,
bahkan setiap orang sangat mendambakan kehidupan yang berbahagia semasa
hidupnya. Menurut Lukman (2008) kebahagiaan pada tiap individu tergantung
pada pemaknaan dan pemahaman kebahagiaan. Kebahagiaan itu sendiri dapat
dicapai dengan terpenuhinya kebutuhan hidup dan ada banyak cara yang ditempuh

oleh masing-masing individu.

Kebahagiaan merupakan keadaan psikologis yang ditandai dengan
tingginya kepuasan hidup, tingginya afek positif seperti senang, puas, dan bangga,
serta rendahnya afek negatif seperti rasa kecewa, cemas, dan takut, kebahagiaan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia antara lain : aspek afektif yaitu
menggambarkan pengalaman emosi dari kesenangan, kegembiraan, dan emosi
positif, dan aspek kognitif yaitu kepuasan dengan variasi domain kehidupan

(Carr, 2004).

Kebahagiaan itu sendiri dapat dicapai dengan banyak cara yang ditempuh
oleh masing-masing individu, orang bekerja untuk memperoleh penghasilan dan
pencapaian Kkarier, orang berkeluarga untuk memenuhi kebutuhan akan cinta dan
kasih sayang, begitu pula orang belajar untuk memenuhi kebutuhan akan ilmu

pengetahuan. Semua kegiatan tersebut dilakukan untuk memperoleh satu tujuan,



yaitu kebahagiaan. Kunci dari hidup yang baik menurut Carr (2004) adalah

kebahagiaan.

Hurlock (2006) menjelaskan bahwa kebahagiaan muncul pada waktu yang
berbeda dan dalam tingkat usia yang berbeda pula pada setiap individu, sedangkan
kebahagiaan sendiri merupakan suatu konsep yang terdiri dari aspek kognitif,
aspek afektif yang mempresentasikan pengalaman emosional, kesenangan,
kepuasan dalam hidup, dan emosi positif lainnya. Oleh karena itu, secara disadari

maupun tidak, manusia terus berupaya untuk mencapai kebahagiaan.

Rahardjo (2007) menambahkan bahwa kebahagian memiliki sumbangsih
yang sangat besar terhadap kebermaknaan hidup seseorang. Banyak orang sukses
dan kaya namun belum bisa merasakan kebahagiaan. Mereka berhasil masuk
sekolah termahal dan terkenal, mereka mendapatkan gaji yang besar, mereka
mendapatkan hadiah undian berupa mobil dan lain-lain. Adapula mereka yang
meyakini bahwa uang atau kekayaan merupakan sumber kebahagian sehingga
mereka berlomba-lomba membeli lotere supaya mendapatkan keberuntungan
hadiah berupa uang yang banyak. Hal demikian memang bisa mendatangkan
kebahagiaan, namun sifatnya hanya sementara bukan berarti merasakan

kebahagiaan mutlak dalam sebuah kehidupan.

Hal ini sesuai dengan tulisan Frank, H (dalam Huppert et all, 2006)
seseorang yang memiliki harta atau fasilitas yang memadai dalam hidupnya belum
tentu merasa bahagia dan sejahtera. Perbandingan Riset di Jepang tahun 1960 dan

1987 yang dikukur dari skala kebahagiaan membuktikan bahwa kenaikan GNP



perkapita negara tersebut tidak mempengaruhi level kebahagiaan penduduknya.
Penelitian lain tentang kebahagiaan yakni permainan Loterei di New York, yang
mana pertisipan yang awalnya mendapatkan hadiah yang begitu besar merasakan
euphoria pada minggu-minggu awal keberuntungannya, namun setelah dilihat
beberapa tahun kemudian kebanyakan dari mereka merasa tidak bahagia dengan
hidupnya, bahkan ada yang merasa lebih tidak bahagia dibandingkan sebelumnya

(Brickman et al, 1978 dalam Huppert et al, 2006).

Sebagian orang beranggapan bahwa kebahagiaan bersumber dari benda-
benda yang berwujud seperti memiliki mobil mewah, rumah mewah, uang yang
banyak, dan benda-benda mewah lainnya, kebanyakan orang menganggap sebuah
objek sama dengan apa yang dirasakan yakni memiliki barang yang bagus =
emosi yang positif, banyak orang yang terkondisi pada pola pikir semacam ini,
memiliki barang yang bagus dan mewah adalah sumber kebahagiaan

(Martokusumo,2011)

Pola pikir seseorang yang menganggap bahwa benda-benda mewah dan
mahal merupakan sumber kebahagiaan hanya akan merasakan kesenangan yang
sesaat, ketika mencapai titik balik mereka akan kehilangan kebahagiaan yang
mereka rasakan, seperti orang yang kecanduan dengan narkoba kecintaannya
ternadap narkoba sangatlah luar biasa begitu pula dengan pecandu harta benda,
mereka akan mengejar kekayaan dengan bersemangat, tanpa menyadari bahwa
kebahagiaan yang mereka dapat dari benda-benda tersebut hanyalah kebahagiaan
yang bersifat sementara, ketika benda-benda tersebut habis atau hilang maka

kebahagiaan mereka pun akan hilang bersamanya (Martokusumo,2011).



Anggoro dan Widiarso (2010) menjelaskan bahwa kebahagiaan
sesungguhnya bisa diraih melalui beberapa perlakuan diantaranya yaitu selalu
menajalin ikatan persaudaraan, memperbanyak relasi sosial dan memenuhi
kebutuhan spiritual. Kebutuhan spiritual mengacu pada target individu dalam

melakukan aktivitas yang mencerminkan keyakinan terhadap agama.

Meraih kebahagiaan hidup tentunya membutuhkan sebuah usaha dan
perjuangan, kebahagiaan juga dipengaruhi oleh lingkungan, yang dimaksud
dengan lingkungan sekitar adalah segala sesuatu yang didengar, dirasakan oleh
seseorang di sekitarnya, tempat yang biasa ditempati, cuaca dan iklim, serta
kebudayaan atau adat istiadat orang yang ada di sekitarnya (Summer dan

Watson,2007).

Lingkungan yang agamis akan memiliki pengaruh terhadap individu
ternadap perilaku bergama, agama memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan
seseorang, orang yang tingkat religiusnya tinggi lebih bahagia dan lebih puas
ternadap kehidupan, karena penghayatan terhadap agama, agama dianggap dapat
memberikan harapan akan masa depan dan menciptakan makna dalam hidup bagi
manusia, individu yang memiliki religiusitas tinggi cenderung memiliki
internalisasi nilai yang positif dalam hidupnya, keyakinan terhadap pandangan

hidupnya lebih positif, bermakna dan terciptalah kebahagiaan (Seligman,2005).

Desa Dadapayam yang terletak di Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang
merupakan Desa yang berada di perbatasan antar kabupaten Semarang dan

kabupaten Boyolali, letak desa Dadapayam jauh dari pusat kota dan jalur utama



penghubung kabupaten Semarang dan kabupaten Boyolali. Penduduk desa
Dadapayam bermata pencaharian sebagai petani kayu dan jagung. Mayoritas
penduduknya beragama islam, penduduk desa Dadapayam masih kental dengan

kegiatan-kegiatan dan ritual kejawen, diantaranya adalah puasa ngrowot.

Menurut Choiriyah (2014) Puasa ngrowot merupakan puasa tradisi yang
dilakukan oleh orang jawa dengan tujuan-tujuan tertentu seperti: saran penguatan
batin, symbol keprihatinan, dll.puasa ngrowot memiliki keunikan dan
karakteristik tersendiri yakni, tidak dalam pengamalannya seseorang tidak
diperbolehkan mengkonsumsi beras, tidak ada buka dan sahur, pelaku puasa
ngrowot diperbolehkan makan sehari-harinya hanya makanan yang terbuat dari

beras yang menjadi pantangan.

Pelaku ngrowot harus memperoleh ijazah dari kyai atau ustazd sebelum
melakukannya, dimaksudkan vyaitu sebagai izin mengamalkan dan terdapat
amalan bacaan dan doa tertentu sebagai pasangan puasa ngrowot tersebut.
Terdapat beberapa amalan yang tidak boleh ditinggalkan oleh pelaku puasa
ngrowot yakni larangan meninggalkan sholat, dan membaca beberapa surat

Alqgur’an dan doa setelah melakukan sholat fardhu (Choiriyah,2014).

Puasa ngrowot atau brakah merupakan istilah puasa yang dilakukan
dengan tidak memakan beras ataupun makanan yang berasal dari beras sehingga
hanya memakan umbi, jagung, dedaunan dan lain sebagainya (Faridl, 2007).
Puasa yang menghindari nasi atau beras dan menjadikan umbi-umbian sebagai

penggantinya merupakan salah satu puasa kebatinan, puasa kebatinan ini memiliki



corak dan tujuan tersendiri sesuai dengan ajaran pemimpin aliran kebatinan
tersebut (Sismono,2010). MW merupakan salah satu penduduk desa Dadapayam

yang masih menjalani puasa ngrowot.

Puasa ngrowot yang dijalani MW merupakaan salah ritual yang memiliki
tujuan kepada Tuhan. Ritual puasa ngrowot menurut MW dan beberapa informasi
yang diperoleh peneliti didapatkan dari seorang Kyai besar di daerah Magelang
yakni pendiri Pondok Pesantren Tegalrejo atau sering dikenal dengan pondok API
(Asrama Perguruan Islam). Pesantren API didirikan oleh Kyai Chudlori pada
tahun 1944. Puasa ngrowot merupakan suatu amalan tasawuf yang diperolehnya
setelah mempelajari kitab karya Imam Al-Ghazali tentang ajaran-ajaran tasawuf,
mulai pada saat itu kehidupan sehari-hari Kiai Chudlori penuh amalan tasawuf,
seperti sholat tengah malam, membaca alqur’an, mengamalkan dzikir, wirid dan
termasuk berbagai macam bentuk puasa yakni puasa ngrowot. Amalan-amalan
tasawuf sejak dulu sampai sekarang merupakan bagian inti kurikulum. Karena
amalan-amalan tasawuf mewarnai kehidupan sehari-hari Pesantren Tegalrejo,

maka pesantren ini terkenal sebagai pesantren tasawuf.

Menurut MW (preeleminary 25 Desember 2013) tirakat puasa ngrowot ini
adalah untuk melatih seseorang agar mampu mengendalikan diri dan mengontrol
hawa nafsunya. Menurut Berk (1993), pengendalian diri adalah kemampuan
individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan
dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial, berbagai macam cara

untuk mengendalikan diri agar tidak mudah terpengaruh dan menjadi korban.



Gul dan Pesendorfer (2000), menjelaskan bahwa pengendalian diri
berfungsi untuk menyelaraskan antara keinginan pribadi (self interest) dan godaan
(temptation). Strategi pengendalian diri adalah teknik yang dilakukan secara
sadar, teratur, dan sistematis oleh individu untuk mempengaruhi aktivitas pikiran
(cognitive activity) dan aktivitas tingkah laku (behavioral activity) menjadi suatu
aktivitas yang terarah sesuai dengan keinginan individu yang bersangkutan

(Corsini, 1994).

Puasa ngrowot, merupakan suatu amalan yang diyakini sebagai amalan
tasawuf sebagai bentuk perilaku zuhud (preeleminary Ahmad,03-03-14). Zuhud
sendiri memiliki makna melepas diri dari ketergantungan terhadap duniawi, puasa
ngrowot merupakan suatu amalan yang memiliki tujuan untuk membiasakan dan

melatih diri seseorang meninggalkan sedikit kenikmatan dunia (Khoiri,2005)..

Al Hammam (2010) menjelaskan perilaku zuhud timbul dari keinginan
yang tulus untuk membebaskan jiwa dari cengkraman materi bukan dari ketidak-
mampuan, dengan perilaku zuhud tersebut maka jiwanya akan merasa dekat
dengan Tuhan, disinilah manusia akan merasakan kembali kebahagiaan,
ketenangan, dan ketentraman, sehingga mampu memikul beban hidup dan
mampu mengahadapi berbagai permasalahan yang muncul dengan bijak, sabar,
dan kuat. Puasa ngrowot sendiri merupakan bentuk amalan spiritual (preeleminary
Ahmad,03-03-14). Spiritualitas bagian dari eksistensi diri dan pengalaman yang
diwujudkan dalam bentuk kesadaran yang meningkat tentang keterkaitan antara

manusia dengan lingkungan sekitarnya (Smith,1994).



MW mulai melakukan puasa ngrowot sejak tahun 1994 hingga saat ini.
Konsistensi dalam menjalankan suatu ibadah tentunya membutuhkan suatu
perjuangan yang amat keras, orang yang tidak berusaha dalam bertagwa akan
menjumpai berbagai macam godaan, sehingga didalam melakukan suatu ritual
ibadah yang istigomah seseorang harus mampu mengendalikan dirinya

(Khoiri,2005).

Beras yang sudah menjadi makanan pokok untuk masyarakat di Indonesia
tentunya menjadi sebuah tantangan bagi pelaku ngrowot khususnya, karena beras
merupakan pantangan utama dalam menjalani ngrowot. Apabila pelaku ngrowot
memakan makanan yang berasal dan mengandung beras maka puasanya dapat
dikatakan batal. Menghindari beras yang menjadi makanan pokok hampir semua
orang yang berada disekitarnya bukanlah hal yang mudah terlebih pada saat ini
kuliner di Indonesia yang berbahan dasar beras sangatlah beragam ketika berbagai
macam makanan muncul dengan berbagai macam bentuk, dan rasa, tentu menjadi
salah satu godaan bagi pelaku puasa ngrowot. Meskipun kemajuan dan
perkembangan kuliner seperti pada saat ini, pelaku ngrowot tetap
mempertahankan puasanya yang sudah mereka jalani. Sebagai pelaku puasa
ngrowot yang sudah bertahun-tahun tentunya memiliki tujuan dan alasan tertentu
dalam mempertahankan dan menjaga amalan puasa ngrowot tersebut.

(Preeleminary MW 25 Desember 2013)

Menahan diri untuk tidak mengkonsumsi beras tentunya menjadi sebuah
ujian tersendiri dan menjadi sebuah peraturan yang tidak boleh dilanggar ketika

seseorang memutuskan untuk melakukan atau menjadi pelaku puasa ngrowot,



sehingga kebebasan mereka sedikit terbatas karena adanya aturan atau batasan-
batasan dalam melkasanakan ngrowot tersebut. Puasa ngrowot diyagini termasuk

salah satu ritual keagamaan. (preeleminary Ahmad,03-03-14).

Kebahagiaan adalah dambaan setiap individu dalam hidupnya. Namun,
setiap individu memiliki persepsi, makna, dan penghayatan yang berbeda-beda
atas kebahagiaan itu. Seligman (2005) dalam bukunya yang berjudul “Authentic
Happiness”, menjelaskan bahwa kebahagiaan merupakan konsep yang mengacu
pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas-aktivitas positif yang
disukai oleh individu tersebut.

Menurut Carr (2004) kebahagiaan memiliki dua aspek, pertama, aspek
afektif, berupa pengalaman emosional dari perasaan-perasaan seperti joy, relation,
dan contentment. Kedua, aspek kognitif, berupa evaluasi kognitif terhadap
kepuasaan hidup. Hal ini berarti kebahagiaan cenderung bersifat subyektif, artinya
kebahagiaan bagi individu yang satu, belum tentu merupakan kebahagiaan bagi
individu yang lain dan individu yang merasakan kebahagiaan akan
menampilkannya dalam ekspresi yang berbeda-beda.

Puasa ngrowot merupakan amalan tasawuf sebagai bentuk perilaku
berzuhud vyaitu melepas diri dari ketergantungan terhadap duniawi atau
ketergantungan materi. Para sufi mengajarkan agar tidak tergantung dengan hal-
hal yang bersifat keduniawian melalui ajaran spiritual tersebut seseorang di
ajarkan untuk meraih keberkahan dan kebahagiaan yang sifatnya abadi, karena
perasaan positif tidak muncul dari hal-hal yang bersifat keduniawian namun dari

hati yang tenang (Martokusumo, 2011).
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Secara logika para pelaku ngrowot yang berada didalam keadaan yang
berpantang dan melepaskan diri dari segala bentuk ketergantungan terhadap
materi dan duniawi tersebut, tentunya memiliki alasan dalam mempertahankan
dan menjalani ngrowot tersebut, sehingga akankah para pelaku ngrowot
merasakan dan mendapatkan makna kebahagiaan dari ritual puasa ngrowot yang
telah mereka jalani bertahun-tahun.

Melihat fenomena ini dan sedikit ulasan di atas, peneliti sangat tertarik
untuk meneliti dan mengetahui tentang makna kebahagiaan seperti apa yang
didapatkan dan dirasakan oleh para pelaku puasa ngrowot di desa Dadapayam

Suruh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mencoba
memfokuskan topik dalam penelitian ini, adapun rumusan permasalahan yang
muncul antara lain, bagaimanakah makna kebahagiaan pada pelaku puasa ngrowot
di desa Dadapayam kecamatan Suruh kabupaten Semarang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana gambaran kebahagiaan pelaku puasa ngrowot serta mengetahui makna
kebahagiaan bagi para pelaku puasa ngrowot.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini yakni :
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi

pengembangan teori, khususnya di bidang psikologi Sosial dan Psikologi
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Agama. Selain itu memberikan sumbangan terhadap khasanah keilmuan

yang terkait dengan kebahagiaan.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini :

a. Bagi informan dan masyarakat, diharapkan dapat mengetahui apa saja
faktor-faktor pembentuk kebahagiaan.

b. Bagi peneliti lain, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memperdalam dan mengembangkan khasanah teoritis mengenai faktor-
faktor pembentukan kebahagiaan serta dapat diajadikan referensi
penelitian yang akan datang dengan tema yang sama.

c. Untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran atau kajian ulang bagi
penelitian berikutnya, khususnya topik mengenai kebahagiaan, serta
hal-hal yang terkait di dalamnya.

d. Untuk memberikan informasi kepada para pembaca tentang

kebahagiaan hidup dan puasa ngrowot.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul “Konsep kebahagiaan pada Pelaku Puasa
Ngrowot di Desa Dadapayam, Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang” sejauh
pengetahuan peneliti belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. Namun
terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh :

Wahyu Rahardjo (2007) yang berjudul Kebahagiaan Sebagai Suatu

Proses Pembelajaran. Hasil kesimpulan dari penelitiaanya bahwa kebahagiaan
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adalah suatau emosi positif yang paling bermakna dan berkaitan dengan motivasi
untuk melakukan banyak hal, kebahagiaan merupakan perilaku adaptif dan bisa
dipelajari oleh siapa. Saja

Cristy dan E Kiristy Poerwandari yang berjudul Kebahagiaan Pada
Pekerja Seks Komersial Kelas Bawah Di Jakarata. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi. Informan
penelitiaanya adalah 3 orang pekerja seks komersial kelas bawah yang berada di
Jakarata. Hasil dari penelitian ini adalah ketiga informan penelitian memiliki
emosi positif kepuasan terhadap kehidupan yang mereka jalani, semua informan
memiliki perasaan dan pikiran positif terhadap kehidupan pada masa sekarang,
namun belum memiliki pikiran positif terhadap masa depannya.

Herlani Wijayanti dan Fivi Nurwianti (2010) yang berjudul Kekuatan
Karakter Dan Kebahagiaan Pada Susku Jawa Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kekuatan karakter dan kebahagiaan pada suku Jawa,
khususnya tentang bagaimana sumbangan kekuatan Kkarakter terhadap
kebahagiaan. Instrument penelitian menggunakan kuesioner. Informan dalam
penelitian ini adalah orang Jawa berusia 18-55 tahun yang berdomisili di Jawa
Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, dan Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kekuatan karakter dan kebahagiaan pada suku
Jawa. Tingkat kebahagiaan orang Jawa, mayoritas berada pada tingkat tinggi.
Kekuatan karakter secara bersamaan memberikan sumbangan yang signifikan

terhadap kebahagiaan sebesar 48.6%.
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Ari Rahmawati, Ika Herani, dan Lusy Asa Akhrani (2013) dengan judul
Makna Kebahagiaan Pada Jamaah Maiyah, Komunitas Bangbangwetan
Surabaya. Tujuan penelitian untuk memberikan gambaran mengenai makna
kebahagiaan pada anggota komunitas Bangbangwetan berdasarkan nilai-nilai
kebajikan yang ada pada komunitas tersebut. Nilai kebajikan dalam Komunitas
Bangbangwetam didasarkan pada konsep Maiyah, yang dimaknai sebagai
kebersamaan dengan Tuhan, Nabi/ Rasul, dan manusia. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif-fenomenologis ini  menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan tiga Informan penelitian yang
telah terlibat secara aktif dalam Jamaah Maiyah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa makna kebahagiaan adalah bersyukur. Perasaan syukur ini muncul sebagai
reaksi proses pendewasaan pada diri, tentang bagaimana mereka menyikapi hidup
dengan nilai-nilai yang dianut.

Wahyu widiarso dan wahyu djati Anggoro (2010) Konstruksi dan
Identifikasi Properti Psikometris Instrumen Pengukuran Kebahagiaan Berbasis
Pendekatan Indigenous Psychology: Studi Multitrait-Multimethod. Tujuan dari
penelitian ini yakni diharapkan dapat menciptakan instrument pengukuran
psikologi dengan dimensi atau aspek-aspek yang lebih kontekstual sehingga dapat
memotret suatu fenomena sosial berdasar pada bingkai-bingkai kontekstualnya
melalui pendekatan indigenous psychology. Metode analisis yang digunaka adalah
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Skala kebahagiaan
yang dikonstruksi berbasis pada pendekatan indigenous psychology dalam

penelitian memiliki derajat reliabilitas konsistensi internal dan validitas konstrak
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yang dapat diterima secara psikometris. Koefisien reliabilitas konsistensi internal
yang tinggi pada skala kebahagiaan yang dikonstruksi (0=0.895), menunjukkan
bahwa skala tersebut memiliki reliabilitas yang memuaskan, cenderung stabil, dan
memiliki tingkat kepercayaan tinggi pada hasil pengukurannya. Koefisien korelasi
heterotrait antara skala dengan trait kebahagiaan (Skala Kebahagiaan yang
dikonstruksi dan PGC Morale Scale) dengan trait self-esteem (Self-Esteem Scale
Rosenberg, dan Self-Esteem Inventory Coopersmith) cenderung memiliki
koefisien korelasi yang konstan. Koefisien korelasi yang yang cenderung rendah
pada korelasi monotrait-heteromethod antara Skala Kebahagiaan yang
dikonstruksi dengan PGC Morale Scale (r=0.43). Hal ini dikarenakan kedua skala
mengukur konstrak kebahagiaan dengan operasionalisasi aspek yang berbeda
sehingga terdapat adanya perbedaan kawasan ukur konstrak kebahagiaan pada
masing-masing skala. Kebahagiaan merupakan konstrak psikologis yang memuat
unsur kontekstual yang kuat, sehingga pengukuran kebahagiaan pada sampel
orang Indonesia diharapkan menggunakan pengukuran yang berbasis pendekatan
indigenous psychology.

Rahmat Aziz (2011) dengan judul Pengalaman Spiritual Dan
Kebahagiaan Pada Guru Agama Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini yakni
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara tingkat kebahagiaan pada para
guru agama sekolah dasar. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian korelasional. Informan penelitian diambil dari guru agama di
tiga kabupaten yaitu kabupaten Trenggalek, Tulung Agung dan Pacitan sejumlah

247 orang. Pengambilan data dilakukan dengan daily spiritual experience scale
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dan approach to happiness questionnaire. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis product moment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman spiritual berhubungan dengan dan kebahagiaan. Saran yang
disampaikan adalah upaya untuk pengembangan kebahagiaan dapat dilakukan
sejalan dengan pengembangan pengalaman spiritual. (keaslian penelitian tentang
ngrowot enek gak bu? Dicantumke ra ketang 2)

Penelitian dengan tema kebahagiaan memang telah banyak sebelumnya,
dan yang membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu  vyaitu: subjek penelitian, metode, teori, dan setting penelitian,
sedangkan topik penelitian sama yakni kebahagiaan. Penelitian mengenai
kebahagiaan telah banyak dilakukan, tetapi tidak satupun penelitian mengenai
makna kebahagiaan pada pelaku puasa ngrowot. Adapun perbedaan mendasar
mengenai penelitian ini yakni metode penelitian,dalam penelitian terdahulu lebih
sering menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan skala, dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yakni
pelaku puasa ngrowot yang berada di Desa Dadapayam kecamatan Suruh
Kabupaten Semarang, sehingga dalam penelitian sebelumnya belum pernah
menjadi subjek penelitian dengan tema yang sama.

Berdasarkan keaslian penelitian yang telah dijelaskan di atas meliputi
keaslian subjek penelitian dan tema kebahagiaan, peneliti belum pernah
menemukan penelitian dengan judul ” Kebahagiaan Pelaku Puasa Ngrowot di
Desa Dadapayam Suruh Kabupaten Semarang”, sehingga penelitian tersebut

merupakan penelitian asli
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Puasa ngrowot merupakan salah satu ritual dari amalan tasawuf yang
dilakukan untuk mendekatkan diri dengan tuhan. Motivasi dalam melakukan dan
mempertahankan puasa ngrowot pun berbeda-beda pada setiap pelaku puasa
ngrowot, antara lain karena isyarat mimpi, kemuadian karena ajaran dari dzu
syaukhah (orang yang berpengaruh) dalam hal ini adalah pendiri dan guru-guru
pondok pesantren API, selain itu ada juga yang melakukan dan
mempertahankannya karena rasa nyaman dari segala manfaat yang diperolehnya
melalui puasa ngrowot tersebut.

Pelaku puasa ngrowot memaknai kebahagiaan sebagai bentuk ketenangan
batin atau hati karena mereka merasakan ketenangan batin setelah menjadi pelaku
puasa ngrowot. Adapun tanda atau aspek kebahagiaan pada pelaku puasa ngrowot
antara lain : 1) Aspek Emosi yakni adanya keoptimisan dalam diri pelaku puasa
ngrowot, 2) Aspek Kognitif adanya kepuasan, kelegaan, dan keikhlasan, 3) Aspek
Afektif adanya rasa senang dan nyaman dan memperoleh banyak manfaat dari
puasa ngrowot tersebut, 4) Aspek Ruh adanya ketagwaan dan keimanan kepada
Tuhan, 5) Aspek Jiwa adanya rasa aman, tenang dan sifat gona’ah, serta mampu
mengontrol diri, 6) Aspek Sosial adanya rasa peduli dengan sesama, 7) Aspek
biologis yakni tidak mudah sakit. Faktor pembentuk kebahagiaan pelaku puasa
ngrowot antara lain : faktor agama atau religiusitas, faktor kehidupan sosial, dan

faktor kesehatan. Puasa ngrowot yang merupakan amalan tasawuf sendiri
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memiliki konsep pembinaan mental secara spiritual, pembentukan jiwa atau
penjiwaan hidup dengan nilai-nilai agama islam. Dengan tujuan meraih
kebahagiaan dunia akhirat.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memilki beberapa
saran yang diajukan ke beberapa pihak untuk mendapatkan hasil penelitian yang
bermanfaat. Di lain sisi, saran ini berguna untuk menindak lanjuti dari hasil
penelitian dalam rangka menambah hasanah keilmuan Islam dalam dalam dunia
pendidikan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pelaku Puasa Ngrowot
Bagi pelaku ngrowot tentunya memperoleh pengalaman dalam malakukan
puasa ngrowot hendaknya pelaku puasa ngrowot bersedia berbagi pengalaman
dalam menjalankan puasa ngrowot dan bersedia lebih lebih mengenalkan puasa
ngrowot kepada lingkungan sekitar dan masyarakat lainnya, selain puasa ngrowot
ini betujuan baik puasa ngrowot mampu menjadi sarana untuk memperoleh atau
meraih kebahagiaan hal ini mungkin dapat bermanfaat bagi pribadi yang
sekiranya menemui permasalahan hidup terkait dengan kebahagiaan. Selain
kebahagiaan puasa ngrowot juga bisa menjadi terapi untuk memperoleh kesehatan
mental (ketenangan batin) dan kesehatan fisik.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti memilki beberapa saran bagi mahasisiwa atau peleliti selanjutnya
yang tertarik dan ingin lebih lanjut meneliti mengenai kebahagiaan pelaku puasa

ngrowot atau yang berhungan dengan tema tersebut. Saran pertama, diharapkan
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mampu lebih dalam menggali data mengenai gambaran kebahagiaan pelaku puasa
ngrowot. Saran kedua, akan lebih baik juga dilakukan penelitian mengenai pelaku
ngrowot yang berada di pusat ajaran puasa ngrowot yakni Pondek pesantren API
Tegalrejo Magelang. Saran yang tak kalah penting ialah mengenai kesiapan dalam
penelitian pada pelaku puasa ngrowot, kesiapan ini berupa penguasaan bahasa dan
tindakan yang sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua dan strategi

penggalian data.
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Usia
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Hari / Tanggal Wawancara

Waktu

Lokasi Wawancara
Alamat

Tujuan Wawancara

135

VERBATIM WAWANCARA INFORMAN 1

Wawancara ke-1
: MW (Key Informan 1)
: 36 Tahun
. Laki-laki
: Jumat 12 September 2014
: 15.03-16.45

: Ruang tamu Informan

- Jambe, Dadapayam, Suruh, Semarang

: Mengetahui apa itu puasa ngrowot, dan tujuan Puasa ngrowot

Wawancara Ke- > satu
Kode Wawancara s W-1/5-1
Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: sebelumnya perkenalkan pak nama saya Auliya
2 tujuan saya kesini pertama saya mau silaturrahmi yang
3 kedua saya mau minta bantuannya untk menjadi
4 responden dalam penelitian di tugas akhir saya, saya mau
5 minta tolong sama bapak untuk berbagi pengalaman dan
6 informasi mengenai puasa ngrowot yang sedang bapak
7 jalani.
8 Jawab : o0 ya mbak bisa, ee ngertos nek kulo syiam | Kesediaan untuk menjadi
9 ngrowot saking bu TT nggeh? informan
10 | Tanya: nggeh pak
11 | Jawab : bade tangklet nopo to mbak?
12 | Tanya: Puasa ngrowot itu sebenernya apa sih pak?
13 | Jawab : puasa ngrowot itu kalo istilah masyarakat
14 | pesantren kan dibilang tirakat, riyadhoh. Riyadhoh itu | Ngrowot merupakan
15 | mapan diri. Kalo tirakat itu konon katane kan merupakan | salah satu jalan ibadah
16 |apa itu berangkat dari kata “tarrobtu” tinggal sopo | untuk mendekatkan diri
17 ingsun artine ketika orang tirakat itu harus berani meniti | kepada tuhan
18 | jalan lain. Ngrowot sendiri itu kan nasi tidak memakan
19 | tidak mengkonsumsi setiap makanan yang terbuat dari
20 | beras, ya mungkin itu artinya begini nasi itu kan mubah
21 | agama jelas memperbolehkan orang memakan nasi
22 | cumak karna sudah dari awal keinginan untuk tirakat
23 | artinya meninggalkan sesuatu yang diperbolehkan maka
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69

ngrowot itu bagian, menjadi satu bagian dari sekian
banyak jalan untuk menuju niku, meniti jalan lain, ngoten
nggeh. Pokoknya itu satu dari_beberapa ritual yang ini
merupakan salah satu ciri_khas sebenarnya itu santri
classic sekali pun belakang itu mulai ditinggalkan.
Tanya: terus bapak sendiri melakukan puasa ngrowot ini
sejak kapan ?

Jawab : akhir 94

Tanya: kalo dari pribadi bapak sendiri, melakukan puasa
ngrowot itu tujuannya apa pak? Dari pribadi bapak
sendiri?

Jawab : nggeh, nggeh. Ibarat yang saya kutip awal wau
mbak. Artinya ngeten ketika mungkin Kita melakukan
dengan jalan. Ada jalan raya menuju terminal di pusat
kota. Sebenarnya itu lewat kebun juga boleh-boleh syah
dan dipastikan sampai _menurut ukuran umum. Cuma
ada jalan lain _yang mungkin sampai dan presentasi
kesana itu lebih kuat, lebih menggembirakan lebih awal
lah ya mungkin itu kemudian yang menuntut atau
menunjuk kulo untuk ikut-ikutan karier di ngrowot.
Tanya: terus dari mana bapak itu mengetahui, atau
mendapatkan ajaran ngrowot itu sendiri? Melakukannya
itu Dari mana Dan karna apa?

Jawab : dulu awal-awal itu karna pingin, pensaran , kok
yo ono Yo kok yo ada nasi kok yang di nasehatkan beliau
kok tidak diperbolehkan tidak boleh dimakan. Dulu itu
sebatas ketertarikan tok artinya ketertarikan itu karna itu
nyleneh tidak seperti biasa tidak umum lalu saya Tanya-
Tanya dan karna ritual itu kalo menurut perspektif santri
memang harus ada rekomendasi atau ijazah. Kemudian
saya sowan ke beliau Almarhum Kvyai Abdurrohman
Chudlori _pengasuh pondok API Magelang kemudian di
Baiat_diperbolehkan untuk ikut melaksanakan riyadhoh
atau tirakat ngrowot, jadi dari sana saya dulu mendapat
ijazah. 2x saya dibaiat sama beliau Yai Abdurrohman
Chudlori.

Tanya: pernah nyantri disana to?

Jawab : belum pernah, kedekatan kulo dengan pondok itu
ya pertama karena kaka saya pernah disana kemudian
karena kakak saya juga ngrowot tiga tahun selesai saya
ingin, nyambung ya kemudian ya itu saya sering ada
kesempatan ya saya sowan kesana matur ke beliau sampai
sekarang sampai generasi kedua yang dipegang oleh Kyai
Yusuf Chudlori tu kan saya masih kadang kala kalau ada
waktu luang sowan.

Tanya: alasannya kenapa sampai saat ini bapak masih

Sudah 21 tahun lama
informan menjalani
ngrowot

Puasa ngrowot adalah
jalan lain untuk
mendekatkan diri kepada
Allah dan meraih
kebahagiaan

Awal mula informan
melakukan ngrowot.
Sumber ajaran puasa
ngrowot yang diperoleh
informan
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melakukan puasa ngrowot?

Jawab : ya karena pengen hahaha. Nggak kan begini,
dulu sebenarnya dalam perjalanan ngrowot mondok niku,
tiga tahun lebih saya kan mondok itu kepondok yang
pondok tenanan yang maksudnya yang saya focus di
pondok itu mulai tahun 98 berarti kan sudah lebih dari
standar_utamanya ngrowot yang minimal tiga tahun itu,
saya sudah melebihi over dosis lah. La sampai pondok
beberpa tahun awal itu saya sakit-sakitan, hamper
dipastikan setiap satu bulan sekali itu saya mondok
dirumah sakit opname radang usus lah pencernaan lah
apalah la lalu timbul angan-angan dari wong tuwo bapak-
ibu, apa mungkin ini karena sampean sudah lama nggak
maem beras? Dan itu keingin tahuan bapak dan ibuk itu
lalu membawa saya kedokter dokter jawab, itu nggak ada
kaitannya mungkin pola makannya maklum cah pondok
makannya tidak teratur. Dan ditengah-tengah gempuran
dalam tanda kutip dari orang tua untuk menyelesaikan
ngrowot karena mungkin itu pemicu saya sukat-saKkit.
Saya pernah bermimpi saya waktu itu masih dipondok
saya pulang kerumah sampe rumah saya langsung
kedapur disana ada ibu yang sedang napeni, napeni beras
saya mau makan saya masuk kedapur saya nanya “mbok
aku ajeng maem ““ tanpa menunggu jawaban dari beliau
saya langsung menuju ke kendil. Tau kendil?kriuk tempat
untuk menanak nasi saya buka tempat nasinya itu belum
lagi sya melihat wujud nasi itu ibu dari sana sudah teriak
meneriaki kulo dengan lantang “o0jo nang ojo di maem iku
segone durung mateng”. Saya bangun lalu saya berfikir
berarti kalo hari ini saya berhenti ngrowot dan makan nasi
menurut ibu minimal itu berarti saya belum mateng dan
artinya saya masih harus diisi dan sampe sekarang saya
belum mendapat satu symbol lewat mimpi atau lewat apa
yang merupakan jawaban dari itu jadi saya ngrowot
sampe sekarang.

Tanya: o berarti salah satu alasan kenapa sampai
sekarang masih ngrowot juga karena dengan mimpi tadi?
Jawab : heem dengan dari mimpi itu sebenarnya dialam
nyata kan beliau malah justru menyuruh untuk berhenti.
Tanya: wah berarti ada dari luar tekanan untuk berhenti
tapi disisi lain dari dalam ada keinginan untuk
meneruskan?

Jawab : ngeeh.

Tanya: terus kalo dalam puasa ngrowot itu selain nasi
apa saja yang menjadi pantangan?

Jawab : itu pokoknya semua makanan yang terbuat dari

Alasan dan dorongan
informan masih
melakukan puasa
ngrowot dan
memperthankannya
sampai saat ini

Informan memperoleh
isyarat melalui mimpi
untuk tidak berhenti
ngrowot

dorongan dan tentangan
dalam melakukan
ngrowot
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beras bukan makanan pokok bukan bahan pokok bahkan
kalo ada makanan yang bahan pembantunya atau bahan
tambahanya campuranya itu kok ada berasnya itu nggak
boleh dimakan.

Tanya: selama ini apa sih yang mendorong sampeyan
untuk melakukan itu?yang memotivasi njenengan untuk
melakukan itu sampe sekarang selain yang tadi itu,dari
pertama kali itu mungkin keinginan untuk melakukan itu
dari diri sendiri atau orang lain?

Jawab : ya jelas ada saya tidak mungkin melakukan
sesuatu yang tanpa alasan pasti, kecuali saya tetep sampe
sekarang masih adalah sebagian jiwa saya masih ada
terpahat kuat itu sebuah komitmen bahwa kejayaan umat
itu dalam segi tertentu atau bahkan dalam banyak hal itu
memang harus sedikit banyak kita kembali pada konsep
orang-orang dulu,itu penjelasanya perkara umat sekarang
itu tidak pernah bisa baik dengan sesama umat kecuali
kembali ke konsep orang-orang sebelumnya bagian dari
orang-orang atau santri dulu itu kan tirakat riyadhohnya
kuat saya yakini itu sampai-sampai satu yang terpahat
dipikiran kulo niku kiyai dulu sering bilang ngeten “ilmu
tanpa riyadhoh itu seperti keris yang tajam tanpa ada
muatan isi. Isi_dalam pengertian disini_kan dalam surat
wastaqrib santri_kan ada suluk, ada kekuatan diluar
kemampuan akal magic baik keris sekalipun setajam
apapun dia kalo tidak memiliki kekuatan lain itu, yaa
supranatural nah metafisik supra natural itu kan tetep
dianggap keris biasa tapi keris yang sekalipun itu lucut
bentuk pas-pasan semua itu memiliki itu kan hahahaha....
artinya itu saya pingin sedapat mungkin memegang
tradisi Kiyai kiyai dulu itu pokoknya biar nyambung disisi
lain _yang terpenting itu mungkin karna saya ingin
mempertahankan apa yang sudah saya rasakan lewat-
lewat ngrowot ini, ini memang Kivyai-kiyai saya dengan
tanpa satu bentuk kongkrit emang beliau pernah
ngendikan dawuh bahwa “ngrowot itu kalau sampean
dalami sekian tahun dengan ikhlas ya ikhlase menungso
kani itu ukurane kan lain-lain maka pasti akan merasakan
madunya” tapi _madu itu masih _muda artinya masih
multipersepsi lah madu itu ternyata sedikit banyak satu
dua itu saya rasakan dalam hidup ya kemudian saya
yakini ini_ mungkin madu dari wasilah ngrowot ini. Lah
saya ingin_madu itu _minimal yang saya miliki atau
kedepan allah memberikan yang beragam lagi.

Tanya: contoh yang maksudnya madu yang dimaksud
bisa diceritakan?sedikit saja?apa ya manfaat seng mpun

Memiliki komitmen dan
dan banyak memperoleh
manfaat dari ngrowot
menjadi salah satu
motivasi bagi informan
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sampean petik seng mpun sampean rasakan contoh
kecilnya aja.

Jawab : apa ya? Kalo contoh kongritnya saya nggak bisa
matur karna begini sekalipun mungkin satu sisi saya
meyakini ini buah madu dari ngrowot saya ini mungkin
juga ada factor lain jadi juga tetep sekalipun ya saya
yakini cuman kalo harus mengatakan ini merupakan buah
ngrowot saya nggak berani.

Tanya: ya nggak papa itukan perspektif masnya kembali
lagi ketika kita mau bersyukur oh ini hikmah dari ini oh
ini dari ini itu tergantung orang nggak papa nek gitu.
Jawab : vya sering kali apa ya sering kali Allah itu
memberikan saya sesuatu yang menurut ukuran saya ini
menurut saya saya peroleh lewat keterbatasan yang ada
pada diri_saya. Saya bener-bener tau ukuran diri_saya
ketika Allah memberikan diluar ukuran yang saya yakini
itu maka saya vyakini itu buah dari ngrowot itu. ltu
akhirnya ada berkali-kali pokoknya ngoten niku secara
kongkrit ya mboten saget matur.

Tanya: terus menawi perubahan atau perbedaan yang
dirasakan sebelum melakukan ngrowot dan setelah
melakukanya? ada nggak?

Jawab: nah itu bagian dari alasan kenapa saya
mempertahankan puasa ngrowot itu. Jelas ada jelas ada ya
apa ya yang saya rasakan yang pasti itu ketika saya hidup
ya dipondok sampe di masyarakat ketenangan,
ketenangan diri, kedamaian diri, tenang artinya Kketika
orang lain dengan ukuran ekonomi dan kemampuan
setrartasosial yang sama dengan saya ini saya lihat lewat
keluh kesah yang ia sampaikan lewat apalah yang ia
perlihatkan itu ia _merasa benar-benar apa ya kacau
puntang-panting Cuma yang saya rasakan itu jauh.
Artinya yang saya rasakan itu ya damai dan damai dan itu
yang saya syukuri itu biyasane itu ketika itu sampe pada
ranah materi.

Tanya: berarti pengaruhnya lebih, lebih bisa menguatkan
dalam hal permasalahan-permasalahan materi ?

Jawab: na ia gak cuman itu tok cuman intinya dia
memberikan satu simpanan kekuatan tertentu yang ketika
saya harus rapuh itu bisamembuat kekuatan

Tanya: kalo dalam hal spiritual itu ada nggak perubahan
sebelum melakukan dan sesudah melakukan itu? Dalam
hal spiritual yang dirasakan?

Jawab: ya jelas-jelas ada, ada. Jelas ada dan yang sering
ya, ya itu yang sering kali saya dapati ya pokoknya Allah
itu memberikan satu. Sesuatu di luar kemampuan saya.

Salah satu manfaat dari
ngrowot yang di peroleh
atau dirasakan oleh
informan

Manfaat-manfaat lain
dari ngrowot yang
diperoleh informan yakni
merasakan kebahagiaan
dan kepuasan hidup

Ngrowot menjadi terapi
untuk membangun rasa
optimis pada informan

Perubahan spiritual yang
dirasakan informan
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Oke saya kasih contoh biar gak terlalu gamang dan
kemana-mana. Saya kasi contoh sehari sebelum saya mau
nikah, karena saya orang itu kenal saya santri dan
ndelalah jawa timur, kultur masyarakat saya kana da satu
image kentel bahwa orang santri jawa timur itu kan bias,
serba bisalah. Siang itu, saya akad siang, pagi itu ada
tetangga kerumah dibilangin bahwa salah satu anggota
keluarganya dalam keadaan yang memprihatinkan. Tau
gak sudah payes. Saya kesana saya lihat anak itu sudah
terbaring, artinya seluruh keluarga sudah menangis-
nangis, pingsanlah. Terus saya Tanya“niki enten nopo?”
“niki tureen kulo beto teng gene orang ini_orang niku
rata-rata_bilang kengeng tenunglah, santetlah * apalah
justru saya bingung saya ini mau mau apa, yang saya mau

berikan. Karena saya ingat saya sudah kesini dan saya
tadi sudah menyanggupi permintaan tolong dan menolong
itu, waduh! terus kulo nyuwun kale Gusti Allah “ Ya
Allah kulo niki niate nulung tiang emang sudah saatnya
mungkin _kulo niki _kulo engkang nulung karena
panjenengan sudah membawa kulo kesini maka kulo, dari
apa yang saya miliki ya ngrowot yang paling saya miliki
ya ngrowot itu ada ada yang bisadi tempelkan pada saat
ini_ya tempelkan pada orang ini”. Sembuh sadar. Lalu
saya di kasih minum oleh keluarganya saya Tanyaya
sembuh ya sudah.

Tanya: sampai saat ini?

Jawab: Sampai saat ini. Tapi saya jangan di anu yang ini
jangan di expose

Tanya: siap hehehe

Jawab: dan itu masih, kejadian itu masih berulang kali
dalam berbagai versilah

Tanya: berarti nggak cuman 1 orang itu yang ikut
merasakan manfaatnya?

Jawab: ya mungkin begitu hehehe (tersenyum)

Tanya: Alhamdulillah

Jawab: tapi tolong ini antara kulo njenengan mawon
sekalipun kadang kala anu mbak jujur mawon andaikan
itu tidak menyalahi apa ya menyalahi koridor saya, saya
ingin mengungkapkan itu apa adanya maksudnya itu ya
pengalaman-pengalaman semacam itu bisa memicu santri
sekarang untuk kembali mau bersahabat dengan semacam
riyadhoh tirakat, karena santri sekarang kan mulai
meninggalkan, persentase semakin minim seorang santri
mau ngrowot mau apalah saya itu kadang kala itu, tetapi
ya berulang kali itu hal hal yang nggak mungkin.

Tanya: la kalo dilingkungan njenengan, dilingkungan

Manfaat ngrowot mampu
memberikan pengaruh
baik bagi orang lain

Informan meminta
menjaga kerahasiaan
pengalamannya ini

Tidak hanya satu atau
dua orang yang berhasil
di bantu oleh informan
dalam menyembuhkan
penyakit
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rumah sekarang itu selaen njenengan ada nggak yang
ngrowot?

Jawab: di kampung saya nggak ada, dulu ada kakak saya
cuman jalan tiga tahun

Tanya: oh jadi meng njenengan tok?

Jawab: ia dikampung saya tok

Tanya: istri?

Jawab: gak

Tanya: terus nek bermasyarakat ya sekarang yang apa ya
kalo kaya hal sepele aja kalo diundang apa kenduri gitu
bagaiman menyiasatinya supaya tetap melakukan itu tp
juga bisamenyesuaikan keadaan?

Jawab: geh, emang kadang itu menjadi satu dilema vya
kalo masyarakat laen sudah semua faham ketika saya ada
disalah satu yang diundang itu pasti ada entah kalo nggak
nasi_jaqung atau ketela  pohong pasti ada yang
disuguhkan, cuma ketika saya itu berkunjung ke tempat
orang yang sama sekali tidak pernah ngerti apa itu
ngrowot itu emang apa ya, ya sulitlah sampai pernah saya
berkunjung ke sahabat disana di masakkan enak-enak
gitu, lalu disuruh maem, sudah saya tipu dia saya maem
saya kasih sayur saya kasih krupuk , krupuk itu biar ada
warnanya putih lah tapi akhirnya dia itu tahu, saya
dipaksa itu untuk makan nasi saya berusaha untuk
memberi_argument ngeten-ngeten Cuma dia ngeyel dan
membawa apa_Vya nasi itu, itu boleh dimakan. Ya vya itu
bagian dari satu kendala geh dinamika dalam ngrowot
tapi_sejauh ini ya itu enjoy artinya itu tidak menjadi
masalah. Cuma di_kampong saya semua itu sudah tau
sekalipun itu membuat saya mati kutu ketika saya harus
duduk di terutama mereka-mereka yang notabene yang
ilmunya lebih dari kulo terus saya harus di istimewakan
dalam tanda kutip itu kan saya malah jadi pekewuh.
Tanya: berarti ada gak perasaan senang atau seneng
ketika njenengan melakukan itu?

Jawab: ya ada

Tanya: senengnya gimana maksute kesenangan seperti
apa yang dirasakan?

Jawab: hehehe vya pripun geh vya itulah seperti
ngendikane njenengan tentrem ayem tidak kemprungsung
lah

Tanya: jadi seneng ya?

Jawab: geh seneng kalo gak seneng ya nggak sampai
sjauh inilah hehehe dan ngrowot itu ada bnyak macem
banyak varian ngrowot.

Tanya: oh berarti nggak cuman nasi tok?

Kendala-kendala dalam
bermasyarakat yang
dialami oleh informan
dalam ngrowot tidak
mengurangi
kebahagiaannya

Merasa tidak pantas
ketika dihormati dan
disetarakan dengan para
ulama dikampungnya

Meski menemui berbagai
kendala namun puasa
ngrowot mampu
memberikan manfaat
yang menjadikan
informan merasa bahagia
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Jawab: gak, dulu ketika tahun 94 awal-awal itu sebelum
saya ngrowot itu sudah ada saya tahu dari temen-temen
yang ya ada satu dua temen yang ngrowot yang paling
umum itu tidak memakan tidak mengkonsumsi makan
yang berasal dari beras, tapi ada ngrowot yang lebih
lunak lebih flexible pokoknya tidak makan yang
bentuknya nasi artinya, ketika beras itu sudah dibentuk
menjadi ketan menjadi lemper menjadi roti na itu boleh.
Tapi itu menjadi satu anulah, satu guyonan ketika ada
teman yang ngrowot semacam itu itu kok selak ngeleh
entene meng sego, niku dikepel-kepel ngoten di kepeli
gitu lalu boleh dimakan.

Tanya: oh... hemm

Jawab: terus sampai di pondok lirboyo ini belum pernah
saya sampaikan pada orang lain kan saya kesana itu
kenalan dengan putrane kyai beliau tahu bahwa saya itu
ngrowot terus saya di entai tahu dientahi sampean?
Tanya: di intai?

Jawab: di entahi artinya saya itu diremehkan gitu “ opo
Kuwi ngrowot ngrowot hanya semacam itu, itu lo seperti
mbah Yai ngrowot makan Lombok tok dan air putih 3
tahun®. Hal itu emang ia nyata beliau ini memamng dulu
selama tiga tahun hanya mengkonsumsi cabe tok dan air
putih mentah Gus Ma’sum ALLAH yaa Hag. Kemudian
saya tertantang saya datang ke salah satu kyai di jawa
timur itu ada kyai yang ngrowot hanya makan pohong
godok niku dan air putih mentah tidak boleh
mengkonsumsi yang laen saya tertarik itu saya kejar itu
kemudian sampailah saya bisa sowan pada seorang kyai
dikasih itu “ini amalkan selama 3 tahun” tapi baru satu
minggu saya sudah game over

Tanya: berarti smapean pernah mencoba?

Jawab: ia_mencoba satu mingqu tapi saya kalah benar-
benar berat saya sering kali buang hajat maaf tanpa terasa
saya duduk wiridan duduk gitu tahu-tahu basah. Berarti
saya kalah lalu saya hentikan, itu baru satu
mingguan. Apa ya? Sebenernya saya masih melaksanakan
dawuh Kyai ketika memberi saya “nanti kalo sampean
mpun_mengalami_nak wes mlayu terus ra iso_mandeq,
sowan mrene maleh” na sampe sekarang saya belum bisa
menemukan apa maksudnya mlayu nggak iso _mandeg
saya penasaran saya ingin tahu apa itu tapi satu minggu
saya jelas divonis kalah oleh Allah

Tanya: kalo puasa ngrowot sendiri memberikan pengaruh
ke kesehatan atau tidak? Entah itu sakit atau pengaruh
kesehatan badan jadi sehat atau jadi sakit?

Pernah melakukan
ngrowot yang lebih
serius namun gagal

Ngrowot yang spesifik
mempengaruhi kesehatan
fisik informan

manfaat dan makna
puasa ngrowot yang
masih belum bisa
diketahui oleh informan
karena keterbatasan fisik
dalam menjalaninya
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Jawab: dulu saya punya penyakit magh akut pernah lama
itu yang sering kali kambuh dan pernah meradang
menjadi typus tapi Alhamdulillah sekarang sembuh total
Tanya: setelah ngrowot itu?

Jawab: setelah ngrowot dan puasa karena beberapa tahun
saya dipondok saya ikut-ikutan dala’il ghoirot ngrowot
sambil puasa nah itu sembuh sampe sekarang
Alhamdulillah

Tanya: puasanya seperti apa itu?

Jawab: puasa biasa setiap hari ya itu selama tiga tahun
minimal

Tanya: berarti sampean sampe berapa tahun? selama
mondok?

Jawab: nggak itu saya jalani selam tujuh tahun ya setelah
dirumah

Tanya: berarti nyambi ngrowot kaleh siam?

Jawab: nggeh setelah menikah saya hentikan itu, karena
permintaan keluarga. Istri yang minta dulu

Tanya: oh geh geh, menawi cekap rumiyin mas,
matursuwun geh, mangke kapan-kapan kulo saget to
ketemu maleh?

Jawab: 0 geh saget-saget mangke diatur mawon kapan
lewat sms

Tanya: geh suwun sanget geh

Manfaat secara fisik yang
diperoleh informan dari
ngrowot
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Wawancara Ke- . ke 2 (Dua)
Kode Wawancara - W-2/5-1
Baris Transkrip Verbatim Analisis

1 Tanya: gimana kabarnya mas?
2 Jawab: alhamdulilah baik mbak
3 Tanya: sibuk apa ni mas?
4 Jawab: biasa mbak ngajar, kuliah ya begini niki nggak
5 ada kesibukan yang lainnya, ya cuman aktivitas seperti
6 biasa mawon.
7 Tanya: o geh, saget di mulai geh mas. Sebelumnya, kalau
8 menurut Anda sendiri kebahagiaan itu apa?
9 Jawab: kebahagiaan adalah ketika hati dan pikiran kita | Bahagia menurut
10 | selaras dengan apa yang kita rasakan ketika itu. informan
11 | Tanya: Terus kalau menurut pengalaman sampean, dari
12 | pengalaman-pengalaman sebagai pelaku  Ngrowot,
13 | kebahagiaan itu bisa diciptakan atau bisa datang sendiri?
14 Dalam artian kita harus membentuk, harus menciptakan
15 | dulu kebahagian itu, bisa datang sendiri tanpa Kkita
16 | berusaha mencarinya?
17 | Jawab: Seringkali mungkin manusiawi ketika Kkita
18 | berharap ingin bahagia dan ingin mendapatkan
19 | kebahagiaan. Cuman dalam tataran prakteknya, itu malah
20 | justru sering kali kebahagian itu lebih indah ketika dia
21 | datang atau hadir lewat jalan yang sebelumnya itu belum
22 | pernah atau belum kita ciptakan. Ngoten.
23 | Tanya: Berarti tanpa ada usaha?
24 | Jawab: Ya ada. Ada. Saya katakan sebagai manusia | Menurut informan
25 | tuntutan naluri manusia kan Kita selalu ingin bahagia | bahagia merupakan
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pastinya. Ya Kita, aku lah,, atau orang lain, mungkin vya,
sering kali dalam berbagai macam cara mencoba untuk
melakukan ikhtiar bagaimana untuk meraih kebahagiaan.
Cuma kalau kita bicara masalah rasa, ketika kebahagiaan
itu sudah dipegang, itu lebih indah ketika kebahagian itu
hadir dengan tanpa lebih dulu ada proses yang Kita
lakukan, sekalipun juga ketika 1, 2 jalan coba Kita
tempuh. Kemudian ada kebahagiaan yang Kita raih, Kita
memiliki itu juga indah, juga baik, Cuma kaebahagian
lebih indah ketika dia datang tanpa Kata.

Tanya: O ya, menurut Anda bahagia itu tujuan sebuah
tujuan atau kebutuhan?

Jawab: Kebahagian itu tujuan, kebutuhan. Kebutuhan ya
kebutuhan. Artinya saya katakan kebutuhan bukan tujuan
karena belum tentu kebahagiaan itu bisa melahirkan
kedamaian karena kebahagiaan itu sendiri _masih
membuka peluang untuk adanya multi persepsi mungkin.
Tapi secara hakiki kebahagiaan munurut saya itu sebuah
kebutuhan.

Tanya: Terus kebahagiaan seperti apa yang menjadi atau
yang Anda cari atau yang Anda butuhkan?

Jawab: Kebahagiaan seperti apa?

Tanya: Ya dalam artian, ya gambaran.

Jawab: Kebahagian?

Tanya: Mungkin kebahagiaan dunia akhirat atau pripun?
Jawab: lya. Kebahagian yang Kita butuhkan secara ideal
ingin _bahagia dunia, bahagia di akhirat. Seharusnya itu
mesti kan yang paling ideal menurut kita sebagai orang
muslim.

Tanya: Dari pribadi?

Jawab: Dari pribadi, ya sama, sama lah pastinya itu.
Kebahagiaan dunia, kebahagian di akhirat, itu mesti.
Tanya: Secara garis besar begitu ya?

Jawab: lya.

Tanya: Sebagai pelaku Ngrowot, apakah Anda sudah
merasakan kebahagiaan yang Anda cari untuk saat ini,
yang Anda rasakan?

Jawab: Semestinya sudah. Mestinya sudah sekalipun
mungkin tidak bisa diartikan itu sebagai semata karena
Ngrowot. Tapi kalau Kita bicara masalah kebahagiaan di
luar kontek Ngrowot, itu ya pastinya sudah banyak yang
saya rasakan dan Ngrowot itu pun saya vyakini juga
menyumbang 1,2 hal yang kemudian saya bisa merasakan
kebahagiaan yang lain.

Tanya: Berbicara tentang Ngrowot, hubungannya tentang
Ngrowot, apakah kebahagian yang Anda rasakan itu, apa

harapan semua manusia
dan harus ada usaha
untuk memperolahnya

Bahagia merupakan hal
terpenting bagi informan

Kebahagiaan yang
menjadi harapan
informan

Ngrowot mampu
memberikan rasa bahagia
bagi informan
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kebahagiaan yang Anda peroleh itu, Ngrowot yang Anda
lakukan itu memberikan sumbangsih yang Anda rasakan?
Jawab: Ya, sudah. Sudah.

Tanya: Terus kalau dari Ngrowot tersebut yang berkaitan
dengan kebahagiaan, tentunya kan sudah lama dan sudah
merasakan berbagai manfaat dari Ngrowot terus Ngrowot
tersebut. Dari manfaat Ngrowot tersebut, ada tidak
pengaruh yang berkaitan dengan kebahagiaan yang
memberikan kepuasan diri atau ketenangan diri dalam
Ngrowot yang berhubungan  dengan  Ngrowot
gambarannya seperti apa?

Jawab: Mestinya ada karena Ngrowot itu kan ibarat jalan
lain yang ditempuh oleh setiap orang yang semestinya
berjalan di jalan umum yang mereka banyak tempubh.
Lalu Kita mencoba untuk mecari jalam lain _semacam
ketenangan, terus ya rasa trimo, karena rasa menerima
dalam hidup itu bagian dari kebahagiaan bahkan itu justru
malah yang besar pengaruhnya. Ya itu mestinya yang
saya rasakan selama ini. Ya ada ketenangan. Tapi yang
pasti itu jiwa. Rasa untuk menerima itu mungkin awal-
awal dulu ya, karena mungkin lewat keterpaksaan. Tapi
lambat laun seiring berjalannya waktu akhirnya paling
bisa dirasakan ya itu, nrimo.

Tanya: Berarti menerima tadi kan berasal dari
keterpaksaan apakan itu benar-benar menjadikan Anda
merasakan bahagia ketika berawal dari keterpaksaan
hingga saat ini Anda bisa beradaptasi atau terbiasa
dengan keterpaksaan tadi? Apakan Anda merasakan
kebahagiaan? Dan kebahagiaan seperti apa?

Jawab: Saya bilang keterpaksaan itu karena memang
segala hal yang kita miliki baik itu kebahagiaan ataupun
apa itu, kan lahir dari sebuah pembiasaan. Pembiasaan
yang sedikit ekstrim Kkita istilahkan keterpaksaan lewat
rentang perjalanan jauh atau lama itu kan pasti terpaksa.
Tapi_semakin lama menjadi kebiasaan. Itu kan sudah
menyatu. Artinya sudah tidak ada lagi satu beban dan
kebahagiaan yang saya dapati juga. Yang _pasti
bersyukurlah. Bersyukur bahwa ternyata tanpa nasi, tanpa
memakan nasi yang dari_konon sampai_kapanpun selalu
dianggap makanan pokok. Toh dengan tanpa itu pun,
dengan semangat yang ya, mestinya tertentu itu, saya bisa
merasakan sama kok. Sama dan mungkin malah lebih
enjoy saya, karena secara guyonan lah, ketika ada semisal
apa lah, beras apa, atau yang lain, tapi itu guyonan. Tapi
yang pasti_itu bahwa Ngrowot karena itu dulu adalah
salah satu jalan yang ingin ditempuh oleh siapapun

Ikhlas dan Qona’ah (rasa
trimo) merupakan kunci
kebahagiaan bagi
informan

Ngrowot menjadi sebuah
pembiasaan diri dan
usaha yang mampu
memberikan ketenangan
serta kebahagiaan bagi
informan
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termasuk saya mestinya ada satu tujuan dan setelah tujuan
itu kami_miliki, diantaranya adalah rasa bahagia, rasa
tenang. Itu kemudian kami pertahankan dan mustahil
sesuatu yang tidak pernah mendatangkan kebahagiaan
dalam _hidup itu _mencoba tidak dipertahankan. Itu
mustahil. Makanya kebanyakan pelaku Ngrowot itu
kemudian tidak, tidak bisa, tidak mau dibatasi sekalipun
secara.

Tanya: Maksudnya dibatasi dalam hal?

Jawab: Dibatasi itu kan biasanya seorang Kyai itu
memberikan batasan minimal tiga tahun. Tapi kan ada
yang lalu lanjut sampai berpuluh-puluh tahun. Bahkan
ada 1,2 kyai yang sampai sepuh Ngrowot. Yah, itu kan
mestinya kalo Kita dekati dengan pendekatan logika kan
tidak _mungkin sesuatu yang tidak pernah membuat
mereka itu nyaman dipertahankan.

Tanya: Dari itu, jadi apakah alasan Anda tetap
mempertahankan Ngrowot sampai pada saat ini? Apakan
memang benar puasa Ngrowot tadi memberikan Anda
kebahagiaan dalam hidup Anda kalau yang dirasakan
benar-benar?

Jawab: Ya pasti iya.

Tanya: kebahagiaan maksudnya kan tadi kebahagian
yang bisa dilihat. Ya, seperti kita lebih bisa tenang kalau
ada apa itu, beras yang di apa ya, ini yang naik, yang apa
kita lebih bisa enjoy. Kalau secara batin sendiri
bagaimana, Mas? Yang kaitannya dengan, tadikan tujuan
dari Ngrowot sendiri adalah riyadhoh ya? Kalau dalam
hal spiritualnya bagaimana? Yang dirasakan?

Jawab: Ya lebih. Semestinya lebih tenang dan lebih bisa
mendekatkan diri kepada Allah karena Ngrowot itu kan
juga ada ‘laku ritual’. Ada itu 1,2 yang dibaca setiap

ba’da maktubah malam. Dengan itu mungkin lambat laun
ada satu terbina kedekatan dengan Allah. Kalau tidak,
kita tidak bisa berani mengatakan dekat. Entah tidak
cuma dengan kita bersimpuh lalu kita curhat dengan gusti
Allah lewat ‘laku ritual’ Ngrowot. Itu juga sudah
mendatangkan kedekatan diri.

Tanya: Sebagai pelaku Ngrowot, selain untuk Anda
sendiri, apakah Ngrowot itu juga sudah apa ya, bisa
memberikan pengaruh baik bagi orang di sekitar Anda?
Apakah manfaat Ngrowot itu tidak sampean rasakan
sendiri meskipun pelakunya Anda. Contoh kecilnya saja
seperti apa?

Jawab: Wabh, itu sulit untuk dijawab. Sulit untuk dijawab.
Bahaya niku. Tidak, maksudnya bahaya itu manfaat.

Ngrowot mampu
memberikan manfaat dan
rasa nyaman sehingga
pelakunya sulit untuk
membatalkannya

Ngrowot merupakan
salah satu ritual untuk
meraih kebahagiaan
dunia akhirat dengan cara
mendekatkan diri kepada
Allah
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Karena begini lo ya. Ngrowot itu mestinya ya, minimal
saya ini. Saya ambil itu seperti yang jenengan katakan
untuk riyadhoh. Riyadhoh itu pokoknya bagaimana saya
itu bisa minimal sesaat dalam hitungan satu hari satu
malam, itu bisa _merasakan Allah ada. Itu kan dalam
lingkup pribadi. Kalau terus bicara manfaat untuk orang
lain, itu, aduh! Jangan kan manfaat Ngrowot itu sendiri,
sekarang baru mendengar kata Ngrowot orang sudah
takut. Haha. Tidak! Maksudnya jarang. Jadi kalau bicara
manfaat ke arah orang lain, ke arah yang lain sekalipun,
mungkin adalah 1-2 yang diberikan Allah lewat kuku
lemah ini yang itu bermanfaat. Tetapi itu kan juga tidak
bisa mengklain pasti ini dari Ngrowot. Ngoten.

Tanya: Tetapi kalau, ya maksudnya yang menurut
sampean sendiri lah, yang contoh yang lain lah. Mungkin
apa begitu. Mungkin cara . kalau yang banyak di ini kan
menahan godaan. Kalau puasa kan itu. Ya berarti kita itu
tidak bisa menahan, mengontrol diri kita untuk tidak
cepat marah, untuk tidak cepat apa. Kalau Ngrowot
sendiri itu bagaimana?

Jawab: Ya mestinya sama kalau Kita bicara Ngrowot,
puasa yang lain, itu kan dalam konteks riyadhoh. Itu kan
mengekang hawa nafsu. Semestinya ya arah sama
orientasinya. Itu kalau dengan Ngrowot kan pastinya
nafsu amarah atau apa lah itu bisa terkendali, ngoten. Jadi
yang diharapkan semestinya dari Ngrowot itu ya akan
menetaskan kesadaran laku bahwa hal apapun yang itu
merupakan nafsu yang tidak baik, itu kan harus
dikendalikan. Harus diminimalisir.”

Tanya: Kalau dari beberapa literatur dan informasi yang
saya peroleh ya, ajaran Ngrowot itu kan merupakan
ajaran tasawuf ya sebagai bentuk perilaku zuhud. Kalau
dari Anda itu memang begitu atau bagaimana? Dari Anda
sendiri?

Jawab: Kalau secara sejati _pengertiannya mungkKin
begitu. Cuma, kalau itu kemudian dibawa ke pelaku
Ngrowot khususnya seperti saya, kemudian harus dari
bingkai bahwa ini laku tasawuf, itu saya belum bisa
mendefinisikan. Cuma ya yang pasti kalau tasawuf zuhud
dari_pengertiannya yang mendasar itu kan Ngrowot itu
bagian lah. Bahwa nasi itu boleh dimakan, itu mubah.
Halal. Boleh. Tapi kita mencoba untuk tidak memakan
tidak menggunakan hal yang mubah itu memang bagian
dari_pengeritan zuhud. Cuma, sekali lagi, kalau terus
bahwa ini tasawuf kemudian pelaku Ngrowot itu jelas
dikatakan ya seorang pelaku tasawuf, secara pengertian.

Puasa ngrowot mampu
mendekatkan dan
senantiasa merasakan
kedekatan dengan Allah

Manfaat yang diperoleh
informan cukup
memberikan pengaruh
terhadap orang
disekitarnya

Puasa Ngrowot
merupakan terapi untuk
mengontrol diri atau
mengendalikan hawa
nafsu

Ngrowot merupakan
suatu bentuk perilaku
zuhud (mengurangi
sedikit kenikmatan
dunia) yang biasa
dilakukan oleh para sufi
untuk memperoleh
kebahagiaan dunia
akhirat
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Secara benar itu ya, wallahu a’lam. Tapi memang, dari
sisi_riyadhoh lewat secara turun temurun, itu memnag
Ngrowot itu bagian dari laku para kyai-kyai dulu lah,
Kyai-kyai kuno, ya itu dibenarkan kalau melihat cuma
dari sejarah lah pastinya. Tapi dalam tataran praktek yang
kemudian itu dikerucutkan dalam konteks pelaku sendiri
itu secara pribadi kalau dia bisa dikatakan ini pelaku
seorang yang tasawuf entah murni, entah tidak itu, wah,
belum berani, karena ya manusia kadang kalau Ngrowot
itu nafsunya lebih besar dari yang tidak Ngrowot, kembali
pada pelaku.

Tanya: Kalau dari sampean sendiri, menurut pengalaman
sendiri bagaimana?

Jawab: Kalau saya sih, yang saya rasakan dan saya
syukuri_adalah itu yang tadi saya katakan berkali-kali,
nrimo. Apa va, sifat nrimo legowo pokoknya yang terkait
dengan hal-hal vyang duniawi. Maaf ya, ini_karena
kebutuhan njenengan kali ini vya, terpaksa saya
jlentrehkan itu. Itu yang saya rasakan selama ini, bahwa

hal-hal yang bersifat duniawi lah. Itu secara berhati-hati
saya bisa ngukur bahwa kesadaran sumeleh yang
dititipkan Allah ke jiwa saya dengan tenan, saya yang se-
rating seperjalanan tapi dia tidak Ngrowot itu kok beda
lah. Beda ya, ada semacam itu lah, semacam jiwa.
Pokoknya nerimo lah gitu. Wallahu a’lam, itu entah dari
Ngrowot yang saya lakukan atau dari doa orang tua saya,
saya tidak tahu.

Tanya: Ya, mungkin ada beberapa persen dari berbagai
sumber, entah doa orang tua atau doa jenengan sendiri,
atau do’a orang terdekat, kan pasti mempengaruhi semua
itu ya?

Jawab: lya. Tapi yang pasti Ngrowot tetap ada andil.
Tanya: lya.

Jawab: tetap ada, karena bagaimanapun juga, Ngrowot
itu juga sekalipun mungkin itu sudah yang biasa, karena
sudah lama. Cuma, kalau kita bicara masalah awal itu
emang rekoso. Itu juga rekoso. Kadang kala masih ingat
nasi lah, ada apalah, ada 1,2 yang 2-3 hari lemas tidak
bisa apa-apa. Itu kan berarti_masaqot dari _sana lah.
Mungkin Allah memberikan tetesan hikmah barokah di
belakang, goro-goro rekoso itu. Jadi saya bisa katakan
yakin, itu ada. Cuma, berapa presentasinya berapa persen
itu wallahu a’lam. Tapi dia punya andil besar untuk
membentuk karakter apa ya, sumeleh nerimo yang saya
rasakan.

Tanya: Terus terkait dengan hambatan, ada tidak

Ngrowot mampu melatih
informan untuk menjadi
orang yang ikhlas dalam
menghadapi
permasalahan di dunia ini

Informan meyakini
bahwa dengan terapi
puasa ngrowot mampu
membentuk karakter dan
melatih diri menjadi
pribadi yang gona’ah
(menerima segala sesuatu
apa adanya dengan
ikhlas)
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hambatannya dari puasa Ngrowot itu sendiri?”

Jawab: Kalau dari tidak ada. Hambatan sering kali
datang dari keluarga.

Tanya: Contohnya?

Jawab: Ya contohnya, ya pernah saya sakit agak lama
tidak sembuh-sembuh. Terus oleh ibu, oleh yang lain
disuruh berhenti. Itu hambatan. Saya katakan hambatan
ya karena ibarat saya berjalan ada yang menghalangi lah.
Tapi_selama ini, karena itu tidak terbukti, ya kemudian
saya lanjut dan beliau-beliau juga mendukung. Ya,
minimal memperbolehkan lah.

Tanya: Terus kalau hubungan dengan, apalagi jenengan
sudah bermasyarakt tentunya yang Ngrowot ada orang
yang sudah tahu atau memahami. Kalau di masyarakat
Anda sendiri Ngrowot sendiri sudah familiar atau belum?
Jadi masyarakat itu, ‘oh ini Ngrowot’, bisa mengerti
ketika ada apa, ketika ada hajatan, atau apa begitu?
Jawab: Ya nggeh. Ya itu yang kemudian itu sering kali
membuat pelaku Ngrowot termasuk juga saya itu, apa ya,
pekewuh rikuh. Artinya, kita kan ingin diperlakukan sama
sih, tapi kan ketika ada hajat, ada apa, ini Ngrowot gitu,
agak sedikit dibuat beda. Takutnya kan kalau itu
menimbulkan tambah rekoso pada yang lain. Tapi secara
di sana itu saya bisa mengatakan Khusus dari dusun saya
itu, Ngrowot sudah familiar. Artinya, familiar itu mereka
sudah bisa mengerti, sudah bisa ‘Oh, ini Ngrowot’, harus
tidak diberi _nasi, ngoten niku. Itu kan bisa dikatakan
familair sekalipun ke-familiar-an itu timbul ya gara-gara
ada pelaku Ngrowot sekalipun hanya 1. Tapi karena
sudah lama, lambat laun masyarakat tahu.

Tanya: Tentunya sudah lama menjalani Ngrowot ada
hambatan-hambatan seperti tadi ya. Apa alasan Anda
tetap mempertahankan Ngrowot sampai saat ini?

Jawab: Ya tadi, karena saya rasakan kebahagian,
ketenangan.

Tanya: Berarti Anda sudah benar-benar memperoleh,
maksudnya secara lahir-batin Anda sudah merasakan
kebahagian itu di dunia ini. Kalau kan tadi tujuannya
bahagia dunia dan akhirat?

Jawab: Insyaallah saya bisa katakan bismillah, saya
bahagia sampai hari ini, ya.

Tanya: Kalau emm, ini flashback, bahagia mana sebelum
anda menjalani Ngrowot dengan sesudah? Bahagia yang
seperti apa gitu lo? Bahagianya seperti apa?

Jawab: Pastinya bahagia setelah saya lama menjalani
Ngrowot karena ada 1,2 hal yang menurut ukuran saya

Larangan dari orang
terdekat untuk
menjalankan ngrowot
menjadi salah satu
hambatan bagi informan
dalam menjalani puasa
ngrowot

Ngrowot kadang menjadi
kendala dalam
bermasyarakat namun
seiring berjalannya
waktu masyarakat bisa
lebih mengerti dan
menerima dengan baik

Alasan informan masih
menjalani ngrowot

Informan merasakan
kebahagiaan

Banyaknya manfaat yang
diperoleh oleh informan
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tiap pribadi kan memiliki bahwa ukuran saya itu sekian,
ngoten. Dalam kesempatan apa pun itu begitu. Tapi ada
hal kadang kala bahkan sering kali itu adalah itu, menurt
ukran Kita di luar kapasitas, di luar ukuran Kita, tapi toh
itu bisa Kita raih. Saya juga dulu pernah matur ke salah
satu kyai. Saya matur bahwa ini ini, ya beliau ada yang
ngendikan seperti_ini_itu barakahnya Ngrowot, ngoten
niku. Nggeh mungkin itu. Kalau harus terpaksa
diungkapkan atau di apa atau di kasih satu pengertian lah,
mungkin itu bahwa satu kebahagiaan dari Ngrowot adalah
Allah berikan hal-hal yang secara logika itu di luar
kemampuan Kita.

Tanya: Ya mungkin sekian dulu mas, terima kasih sekali
informasi dan waktu yang sudah diluangkan untuk saya.
Jawab: Ya sama-sama.

melalui ngrowot
menjadikan informan
lebih merasa bahagia
setelah menjadi pelaku
ngrowot dibandingkan
sebelum menjalani
ngrowot.
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Wawancara Ke- : Tiga
Kode Wawancara - W-3/S-1
Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: Nyambung ingkang kula wingi mas, sakderenge
2 nyuwun pangapunten. Pripun kabare mas?
3 Jawab: Nggeh, Alhamdulillah baek, sehat. Keadaan informan
4 Tanya: Alhamdulillah, nembe sibuk napa niki mas?
5 Jawab: Mboten sibuk napa-napa, nggeh nyante-nyante di
6 rumah, hehe.
7 Tanya: O nggeh nggeh. Langsung mawon nggeh
8 nyambung ingkang wingi. E kalau apa namanya jenengan
9 kan tentunya sudah bermasyarakat ya, apakah anda
10 | termasuk orang yang bisa napa nggih supel lah dalam
11 | berhubungan dengan orang atau mudah bergaul begitu?
12 Kalau menurut anda sendiri.
13 | Jawab: Supel tidaknya artinya kita bisa diterima tidaknya
14 | itu kan lebih merupakan penilaian dari orang lain ya.
15 | Kalau saya harus menilai sendiri kan katanya narsis,
16 | hahaha.
17 | Tanya: Tidak, maksudnya ketika dalam bermasyarakat
18 | kan orang itu bermacam-macam. Apakah anda bisa
19 | beradaptasi atau bergaul dengan mereka tanpa harus
20 | “Wah orang itu seperti ini, saya tidak boleh dekat-dekat’
21 | atau bagaimana begitu?
22 | Jawab: Ya selama ini ya karena itu dorongan-dorongan | Menurut Informan,
23 | ajaran untuk bergaul degan siapapun dan katanya bukti | informan termasuk
24 | kedewasaan seseorang itu kalau dia bisa bersama dengan | orang  yang  mudah
25 | mereka yang berbeda. Sebatas yang saya lakukan dan | bergaul
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saya lihat respon masyarakat ya insyaallah lah saya
mungkin termasuk kategori orang yang bisa bergaul.
Tanya: Terus dalam kegiatan sehari-hari jenengan, dalam
kegiatan apapun mengajar atau mungkin ketika di rumah
bekerja apa begitu, e kalau menurut anda sendiri bisa
tidak anda melibatkan diri anda secara penuh? Baik itu
secara fisik atau baik yang fisiknnya hatinya atau
fikirannya begitu?

Jawab: Mestinya. Semestinya kalau kita berkomunikasi
berinteraksi dengan siapapun kan idealnya kan ya harus
fisik dan batin, dhohir batin agar tidak setengah-setengah.
Tanya: Terus kalau jenengan sendiri? Yang dirasakan?
Bisa tidak menyingkronkan semuanya begitu?

Jawab: Ya kalau sebatas interaksi sosial dhohir itu
mungkin bisa lah. Cuma kalau batin itu kadang kala kita
terbentuk terbatas pada satu sikap yang itu tidak sesuali
dengan selera batin Kita lah. Ya kalau harus mengatakan
total secara dhohir batin ya mungkin untuk yang batin itu
mungkin tidak bisa terpenuhi secara untuh Cuma kalau
dhohir kecuali emang itu tuntutan dan itu memang satu
hal yang harus dilakukan supaya biar bisa hidup
bermasyarakat dengan baik ya tetap harus diusahakan.
Tanya: Berarti tergantung kondisi?

Jawab: Ya, kondisional, hehe.

Tanya: Terus apakah selama ini anda bisa menemukan
makna dalam kegiatan yang anda lakukan sehari-hari?
Menemukan makna atau penemuan makna dalam
kegiatan sehari-hari?

Jawab: Mestinya satu hal yang tidak saya yakini ada
makna, mustahil dibuang, itu saya pertahankan untuk
saya lakukan jadi aktivitas yang setiap hari saya coba dan
sudah saya lakukan itu pasti ada makna yang selalu saya
ambil sebagai inti dari _sebuah hal yang harus saya
lakukan itu harus ada tetesan hikmah satu dua minimal ke
saya atau bisa ke yang lain.

Tanya: Terus sampean kan sebagai manusia ya mas,
mesti kan pernah memiliki masalah karena manusia itu
tidak lepas dari masalah. Pernah tidak jenengan itu punya
masalah yang benar-benar dirasa berat atau benar—benar
njenengan berada dalam keadaan yang sangat dirasa
terjatuh pokoke masalah yang berat begitu pernah tidak?
Jawab: Sebagai seorang manusia mestinya saya pernah
ada sebuah masalah yang membuat saya itu terposisikan
di titik nadir. Sehingga saya hampir ya istilahe jenengan
ya terpuruk ya pasti pernah. Dari sana justru akhirnya kita
belajar untuk begaimana caranya untuk bangkit. Tapi

Informan mengetahui
untuk melibatkan diri
secara  penuh  dalam
kegiatan sehari-harinya

Informan mampu
melibatkan diri secara
penuh  dalam  setiap
kegiatannya

Informan mampu
memperoleh makna
dalam setiap kegiatan

yang ia lakukan sehari-
hari

Informan selalu memiliki
cara dalam menghadapi
setiap permasalahan yang
ia alami
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menurut perspektif kami santri itu, kecuali memang Kita
punya tendensi punya sandaran yang vertikal, primer itu
Allah ada diri santri yang tidak bisa lepas dari itu adalah
ketika santri itu terpojok atau terbebani satu masalah yang
secara kapasitas hdohir batinnya itu tidak lagi bisa
menerima_atau mengatasi _kami selalu kembali kepada
wasilah ke kyai mestinya ngoten. Dan sering kali seperti
yang dijanjikan beliau saat kita masih di pondok pasti ada
satu hal yang lewat beliau Allah berikan satu jalan, ilusi
jadi buat santri itu intinya tidak ada satu masalah yang
harus membuat Kita terpuruk.

Tanya: Berarti ada jalan keluarnya ya?

Jawab: Ya, ada jalan keluarnya.

Tanya: Kalau dari informasi dan berbagai info yang saya
peoleh ya, Ngrowot itu kan merupakan sebuah amalan
dimana kalau secara pintasnya orang Ngrowot itu kan
termasuk terkekang ya mas meskipun terkekang dalam
hal makanan. Ada batasan dalam hal makan, nah ketika
mase meskipun hanya dalam hal makan tadi dibatasi
tentunya kan pasti mempengaruhi perilaku. Na apakah
anda itu meskipun terkekang begitu tidak ada
kebahagiaan anda yang sedikit berkurang atau terkurangi
karena Ngrowot ini?

Jawab: Mestinya ada kalau terkekang. Ya seperti yang
jenengan katakan tadi bahwa ketika kita leluasa di situ
kemaren-kemaren laku Kita ada batasan untuk tidak ke
sama itu _kan Kita bisa dikatakan masuk kategori yang
terkekang. Cuma kalau untuk kebahagiaan kemudian
terampas Kkarena terkekangnya kita untuk tidak makan,
karena ada larangan untuk Ngrowot itu ya hanya
kebahagiaan masalah makanan. Mestinya seperti dulu
saya senang banget tape yang terbuat dari pohong itu lo.
O, itu_makanan favorit kecuali mi ayam. Haha, itu
makanan favorit. La setelah Ngrowot saya harus benar-
benar dada pisah dengan ...

Tanya: Lo, kan itu? Kok memang jadi
Ngrowot?

Jawab: Begini, ketika dulu aku minta dibaiat ijazah ke
kyai yang ketika itu masih sugeng Allah yarham itu
beliau dawuh ngoten, dari banyak hal yang beliau
dawuhkan terkait dengan Ngrowot itu terakhir beliau
dawuh “La iku yo termasuk e telo, tape soko telo kerono
ragine iku yo beras.

Tanya: O karena raginya.

Jawab: Ya karena raginya.

Tanya: Berarti semua tape yang difermentasi ngagem

larangan

Meski didalam menjalani
ngrowot terdapat
larangan-larangan

tertentu hal itu tidak
mempengaruhi dan
mengurahi  kebahagiaan
yang dirasakan informan
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ragi itu?

Jawab: Ya itu nggak boleh.

Tanya: La kalau tempe niku?

Jawab: Kurang tahu itu saya, kurang tahu. Yang
setahuku itu tidak dan karena beliau jelas dawuh
ngoten. Ya mulai itu sampai sekarang ya itu saya harus
menahan keterkekangan untuk memakan tape itu. Kalau
kebahagiaan yang lain ya tidak lah. Ya di awal-awal
mungkin terkekang masalah satu tadi. Keduane proses
adaptasi awal va tiap kali masuk hal yang baru kan Kita
emang harus butuh adanya proses adaptasi.

Tanya: Terus begini, kalau dari infromasi juga yang saya
peroleh, mungkin karena masih, entah itu santri ya mas,
saya kan juga dapat cerita dari santri itu begini, kalau
Ngrowot itu ada juga yang berpendapat kalau salah satu
cara untuk menahan hawa nafsu. Jadi mengendalikan atau
mengontrol diri. Na itu terkait dengan hal tersebut mas.
Maaf ya mas, kalau kesenangan dunia itu kan
hubungannya dengan hawa nafsu ya. Na mungkin kan ada
tidak hal tersebut mempengaruhi kebahagiaan? Kalau
menurut sampean dan kalau berkaca dengan diri jenengan
dari pengalaman ngoten bagaimana mas? Kan termasuk
mengekang hawa nafsu sedangkan hawa nafsu tadi kan
cenderung ke hal-hal yang membahagiakan?

Jawab: Nggeh nggeh. Hawa nafsu justru di Qur’an
dikatakan amarahnya ke hal-hal yang buruk.

Tanya: Tapi kan kalau kembalinya ke kita kan seneng
meskipun terlepas dari itu semua, hehe.

Jawab: Nggeh meskipun buruk, nggeh bener nafsu itu di
sisi_lain_membuat Kita bahagia. Tapi itu bahagia yang
sementara nggeh. Bahagia yang merupakan jalan gembira
ke dalam hal yang tidak baik. Nggeh seperti juga puasa
seperti_juga sholat dan yang lain lah, ibadah-ibadah
bahkan seperti sholat fardhu dan sholat sunnah yang
sudah jelas ada. Itu kan bagian dari satu jalan untuk
meretas atau mengekang hawa nafsu. Pun demikian
dengan Ngrowot. ngrowot juga begitu, tapi nafsu itu kan
keliarannya sulit di tebak seperti puasa. Puasa itu kan
konon sering dikatakan ‘puasalah agar nafsumu_bisa
terkendali, tapi mungkin dalam tataran aplikasi praktek
itu lebih kepada kembali kepada kedirian si_pelaku,
pribadi masing-masing seperti Ngrowot. Ngrowot itu juga
sekalipun _mengekang hawa nafsu, tapi ketika Kita
terhalau untuk makan di wilayah yang berbau nasi
mungkin di sisi lain kita bisa melampiaskan dendam di
makanan yang bukan nasi, apalah daging apalah yang

Batasan-batasan  dalam
menjalani ngrowot
diyakini informan
sebagai proses adaptasi
untuk meraih

kebahagiaan yang ia cari

Algur’an sebagai
pedoman
Ngrowot merupakan

salah satu terapi untuk
menggontrol hawa nafsu
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lain. Di situ seringnya kemudian tidak ada control dan
kalau sudah lepas ngoten niku, itu ketika menengok
mengevaluasi_diri_itu seolah-olah kemudian “lo apa
artinya ketika saya Ngrowot kemudian di sisi lain juga
mengumbar hawa nafsu ini”’, ngoten.

Tanya: Balas dendam gitu?

Jawab: Haha. Kalau balas dendam saya jadi ingat Gus
Mus ‘Diri kami berpuasa tapi nafsuku lepas liar bagaikan
kuda hahaha’ nggeh niku. Bagaimana ya, kalau seperti
yang jenengan katakan bahwa hawa nafsu itu sering kali
membuai_kita dengan hal-hal yang bahagia yang enak-
enak ya mestinya berpengaruh juga kepada kebahaigaan
si_pelaku Ngrowot. tapi itu kadar dan tingginya itu
kembali kepada pribadi masing-masing Cuma mestinya
ada pengaruh.

Tanya: Kalau jenengan bagaimana menyikapi seperti itu?
Jawab: Ya kalau saya sih ketika di awal saya sudah
ambil komitmen untuk Ngrowot berarti di titik itu saya
harus menerawang agar maju ke depan ada resiko ada
beberapa hal yang harus saya perkirakan dan saya yakin
pasti akan saya alami pasti akan saya rasakan. Jadi di sana
ketika sudah timbang satu dua saya sudah siap saya
masuk, saya mulai titik start Ngrowot itu, ya resiko
apapun itu sekalipun kadang kala berat atau yang lain itu
saya anggap itu sebuah ujian, ya bahagia mawon enjoy.
Tanya: Berarti tetap mempengaruhi tapi kalau jenengan
sendiri mengurangi kebahagiaan yang dirasakan tidak?
Jawab: Kebahagiaan, kebahagiaan kalau hanya di
wilayah makanan, maaf karena Ngrowot itu secara
leterlek Kita fahami hanya tidak boleh makan yang berbau
beras ngoten. Kalau hanya sebatas itu ya tidaklah. Tidak
ngaruh karena makanan yang tidak dari beras kan juga
ada banyak dan justru malah banyak yang lebih enak
mungkin. Cuma kalau naik sedikit ke kelas bahwa itu
adalah _untuk mengekang hawa nafsu ya mestinya ada
kebahagiaan yang terpenggal ketika Kita makan nasi.
Ketika saya makan favorit saya tadi, saya katakan tape
telo itu kan mestinya kan karena memang saya enjoy
merasakan kebahagiaan ketika itu lepas dari kebiasaan
saya karena resiko larangan itu ya. Mestinya ya itu kan
kebahagiaan yang terpenggal yang pengaruh tetap
pengaruh di awal-awal. Tapi sekarang ya sudah tidak.
Tanya: Karena terbiasa tadi ya?

Jawab: Nggeh jadi karena terbiasa.

Tanya: Sekali lagi saya ingin njenengan jelaskan
kebahagiaan menururt Anda?

Kebebasan
mempengaruhi
kebahagiaan seseorang

Bagi informan Menjadi

pelaku ngrowot
merupakan sebuah
komitmen yang harus

dipertahankan

Meski dalam menjalani
puasa ngrowot terdapat

batasan-batasan hal
tersebut tidak
mengurangi

kebahagiaannya karena
adanya proses

pembiasaan dan adaptasi

Pembiasaan
kunci  untuk
kebahagiaan

menjadi
meraih
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Jawab: Kebahagiaan menurut kula niku adalah ketika
aku bisa memberikan hal yang membahagiakan menurut
aku kepada orang lain dan sebaliknya. Aku juga bisa
merasakan kebahagiaan yang orang lain rasakan selama
ini. Itu vyang aku buat sebagai kerangka bahwa
kebahagiaan aku harus mampu memformat bahagia
dalam hidupku seperti itu. Aku harus mampu membuat
orang lain bisa mengerti dan merasakan apa yang buat
aku bahagia, yang aku senangi atau hal yang buat aku
bahagia dan aku harus berusaha untuk membuat aku
bahagia dan orang lain itu bahagia dengan hal itu, dan itu,
itu mungKin apa ya, termasuk satu hal yang merupakan
dorongan dari Ngrowot itu.

Tanya: Berarti Ngrowot niku benar-benar memberikan
kebahagiaan untuk anda?

Jawab: Heem. lya mestine iya saya katakan ia pasti dan
karena itu sampai sekarang saya masih Ngrowot.

Tanya: Berarti sebagai pelaku Ngrowot jenengan benar-
benar bahagia?

Jawab: Bahagia ya bahagia.

Tanya: Nggeh nggeh nggeh tujuane kula nggeh ngertos
meniku wau sedanten nggeh kersane kelas ngertos
ngoten. Hehe, nggeh menawi cekap rien mas nyuwun
ngapunten ngerepoti kaleh ganggu jenengan terus.
Jawab: Mboten kok.

Tanya: Nggeh matur nuwun sanget mas.

Jawab: Sami-sami.

Manfaat yang diperoleh
dari ngrowot menjadikan
infroman dapat
menolong dan berbagi
kepada orang lain hal itu
lah salah satu yang
membuat informan
merasa bahagia

Informan  memperoleh
kebahagiaan  tersendiri
dengan ngrowot sehingga
ia pun masih
mempertahankannya
samapali saat ini.
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VERBATIM WAWANCARA INFORMAN 2

Wawancara ke -1

Nama : KB (Key Informan 2)
Usia : 27 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Wawancara : Jumat 14 November 2014

Waktu

: 14.00-16.02 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu Informan

Alamat

Tujuan Wawancara

: Porwokerto, Dadapayam, Suruh, Semarang

Wawancara Ke- : Satu

Kode Wawancara : W-1/S-2

: Mengetahui puasa ngrowot yang dilakukan dan aspek kebahagiaan

Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: selamat siang mas menyambung kedatangan
2 saya dirumah kemaren ya mas, saya kesini pertama mau
3 silaturrahmi yang kedua saya mau minta tolong sama
4 sampean untuk menjadi responden dalam penelitian
5 saya untuk tugas akhir kuliah, saya mau minta informasi
6 nya dan cerita pengalamane sampean dalam melakukan
7 puasa ngrowot.
8 Jawab: 0 ya ya. Kagem skripsi ya mbak? Kesediaan untuk menjadi
9 Tanya: iya mas, sampean bisa nggak mas bantu saya? responden penelitian
10 Jawab: 0 va bisa mbak tentang ngrowot to? Ya nanti
11 saya bantu sebisa dan semampu saya ya mbak.
12 Tanya: ia mas terima kasih atas kesediaanya, emm
13 sakderenge bade tangklet identitas diri nama sama
14 usianne berapa ?
15 Jawab: vya, terimakasih kulo KB usia 26 Tahun Informan berusia 26
16 Tanya: asale dari desa pundi? tahun asal desa
17 Jawab: porwokerto dadapayam porwokerto dadapayam
18 Tanya: sudah berapa tahun menjalani ngrowot?
19 Jawab: untuk ngrowot pernah jadi dua periode jadi | Lama informan
20 tidak berlanjut. Jadi periode pertama itu sekitar ee enam | melakukan ngrowot
21 tahun untuk periode satu setengah tahun sejak berhenti.
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Tanya: sebagi pelaku ngrowot tentunya mas kan
memiliki pengalaman ya? Perbedaan antara sebelum dan
sesudah itu ada nggak manfaat yang anda dapatkan?
Jawab: manfaat yang saya rasakan dan juga saya lihat
dari_teman-teman vyang melaksanakan ngrowot bila
dibanding dengan teman yang tidak melaksanakan
ngrowot diantaranya adalah pengaruh ketenangan.
Ketenangan  dalam  berfikir  ketenangan  dalam
melaksanakan tuntutan dan amanah yang dibebankan di
pondok niku pengaruhnya sangat besar bila
dibandingkan dengan anak yang tidak ngrowot niku
terlihat ada perbedaan yang sangat jauh bisaanya kalo
anak vyang ngrowot itu bisa lebih tenang dalam
menghadapi masalah, bisa lebih e bisa lebih cekatan
dalam melaksanakan tugas dan kalo disisni ada tuntutan
untuk mempelajari satu pelajaran itu bisaanya itu lebih
tahan. Itu yang pertama dalam pengalaman itu tentunya
pengaruh vyang sangat besar dan sangat membantu
dalam kehidupan geh terutama karena kadang ada
seorang yang punya kemampuan diatas rata-rata tetapi
didalam mengatur kejiwaannya itu kurang akhirnya geh
tidak bisa maxsimal memanfaatkan kemampuannya itu,
menurut  kulo  yang  paling utama _ adalah
ketenangan. Ketenangan yang di dapat dan itu mungkin
pengeruhnya dari kalo teori dipondok itu ada ada nopo
geh istilahnya disisni itu tirakat. Tirakat itu diantaranya
adalah ngrowot. Tujuan umum dari _tirakat-tirakat itu
adalah untuk mengekang hawa nafsu itu yang paling
mendasar. Na itu kalo mengekang hawa nafsu itu salah
satunya kalo dalam teori kami adalah dengan
menyedikitkan hal-hal yang mengenakkan. Na salah
satunya adalah makan. Kalo makananya disedikitkan itu
untuk melatih nafsunnya agar tidak terlalu lepas control.
Tanya: em kalo dari njenengan sendiri tujuan ngrowot
untuk diri anda sendiri itu apa? Selaen ada tuntutan dari
pondok, kana da peraturan minim ngrowot tiga tahun
kalo dari anda sendiri tujuan ngrowot itu apa? Apalagi
njenengan sudah lebih dari tiga tahun bisa
melakukannya?

Jawab: untuk tujuannya, secara pribadi berarti y, kalo
tujuan pribadi kulo dan kebanyakan yang laen geh kalo
di definisikan secara pribadi niku tidak bisa menjelaskan
secara rinci tetapi yang paling mendasar disnis itu
memang ada semacam anjuran dan tuntutan mungkin e
walaupun tuntutannya itu tiga tahun tapi itu batas
minimal jadi semakin banyak itu semakin lama Kita

Manfaat ngrowot yang
dirasakan informan.
Tujuan dan maksud dari
ngrowot yang dilakukan
informan

Keyaginan informan




160

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113

menjalankan tirakat dalam hal ini adalah ngrowot kita
yagini bahwa kemungkinan kita untuk mengendalikan
hawa nafsu dan akhirnya kita akan mendapatkan tujuan-
tuajuan yang diharapkan sesuai kurikulum yang ada dan
terlaksana baik akan lebih maksimal itu kepercayaan
kami seperti itu.

Tanya: kalo dari diri sendiri ?

Jawab: tujuan diri sendiri?

Tanya: seumpama selaen ada petunujuk dari pondok
tentang manfaatnya tirakat itu seperti ini, na anda itu
mau puasa ngrowot sampai kapan itu supaya apa? Gitu
itu kan dari diri sendiri?

Jawab: oh geh

Tanya: kalo factor dari diri sendiri untuk melakukan itu
apa?

Jawab: kalo dari diri saya sendiri tidak ad terus terang
tidak ada mungkin kalo yang lain ada tapi jangan
diceritakan ya. Ya mungkin ilmunya lebih bermanfaat
dengan pengekangan hawa nafsu itu yang jelas seperti
itu.

Tanya: tadi kan mase bilang e puasa ngrowot untuk
mengekang hawa nafsu. Apakah anda sendiri sudah
merasakan e ketika manfaat dari puasa ngrowot yang
sedemikian itu, apakah sudah mempraktekan atau
mungkin merasakannya?

Jawab: ya untuk merasakan sedikit banyak sudah bisa
sudah ada yang bisa dirasakan misalnya, contohnya
sebenernya banyak ya yang jelas untuk mengekang
hawa nafsu, kita sudah terlatih mengekang makan nanti
kita juga terlatih untuk mengekang nafsu-nafsu yang
lain _keinginan-keinginan yang lain untuk menjadi
terlatih.

Tanya: terus, mungkin ada nggak mas kendala dalam
melaksanakan puasa ini? Contohnya kan sekarang
ketika anda sedang pulang kekampung halaman,
dikampung itu ada tetangga yang punya hajatan, kan
bisaanya diundang disuruh makan sedangkan bisaanya
kan orang memberi makan nasi atau beras dan
makanannya itu rata-rata beras apa itu juga tidak
menjadi kendala bagi anda atau mungkin ada kendala
yang lain?

Jawab: kalo kendala itu jelas geh. Ya itu sebuah
kendala kalo disini selama masih dipondok tidak pulang
itu kendalanya hamper tidak ada karena mayoritas
pelaku ngrowot, tapi kalo pulang itu memang ada
sebuah  kendala tidak sampe hajatan bahkan

terhadap manfaat puasa
ngrowot

Puasa ngrowot mampu
melatih diri megontrol
hawa nafsu

Kendala yang dihadapi
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ketika bertamu kepada tetangga pun itu sebuah kendala
tapi awal-awal kalo saya pribadi menyampaikan
walaupun itu berat, na itu kan sebuah hal yang e nopo
geh bukan memalukan tapi kan Kita takut menyinggung
takut di anggap sok gimana gitu kan kita juga punya
perasaan seperti itu tapi mau tidak mau kita tetap harus
menyampaikannya.

Tanya: tapi apa saat anda menyampaikan itu tanggapan
mereka gimana?

Jawab: kalo tanggapan secara umum ya memang €
kelihatan asing kelihatan dari mereka itu asing tapi ada
yang sudah mengetahui na itu memang bisaanya dari
anak pondok itu suka yang seperti itu ada yang benar-
benar tidak tahu akhirnya nopo e akhirnya dari mereka
menganggap gimana_gitu kurang enak.

Tanya: sebagai orang vyang pernah  memiliki
pengalaman puasa ngrowot dan sebelum melakukan
puasa ngrowot ada gak perasaan berbeda yang anda
rasakan ketika sebelum dan sesudah menjadi pelaku
ngrowot. Ada perbedaan yang dirasakan nggak?

Jawab: kalo perbedaan terutama saya merasakan itu
ketika berhenti kan pernah berhenti setelah periode
pertama, itu pernah berhenti. Kalo dari sebelum ngrowot
dan setelah itu kan selisihnya sudah tujuh tahun jadi
tidak terlalu ada Cuma paling awal-awlanya saja ketika
itu penyesuaian dengan badan itu jelas karena tidak
terbisaa dengan _makan-makanan seperti itu. Itu awal-
awal saja tapi setelah e setelah periode pertama selesai
kemudian Kita tidak ngrowot dan kemudian ngrowot
lagi itu sangat beda dirasakan sekali. Contohnya geh
yang paling utama walaupun tujuan Kita adalah
mendapat tapi kan tujuan jangka pendeknya Kita bisa
mengekang hawa nafsu mengekang hawa nafsu itu
terlihat lebih, lebih bisa terkendali bisa terkontrol.
Tanya: ada nggak pengalaman spiritual anda yang
kemudian menjadi apa ya menjadi sebuah e yang
terwujud dalam sebuah perilaku dalam puasa ngrowot
tersebut, entah mau ada isyarat-isyarat mimpi atau apa
gitu terkait dengan ngrowot?atau entah didatangin mbah
yai gitu, pernah nggak? Ada nggak pengalaman seperti
itupokoknya yang berhubungan dengan ngrowot ?
Jawab: e kalo yang berubungan dengan ngrowot niku
yang secara khusus tidak ada

Tanya: kalo menurut sampean puasa tadi cukup
mempengaruhi  gak sama  perilaku  sampean?
Hubungannya sama kehidupan sehari-harilah?

informan sebagai pelaku
ngrowot

Berbagai tanggapan
masyarakat tentang puasa
ngrowot

Perubahan-perubahan
yang dirasakan informan
dalam melakukan puasa
ngrowot

Manfaat yang diperoleh
dan dirasakan informan
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Jawab: kehidupan sehari-hari yang paliang mudah
dirasakan itu kalo, kalo makan bersama-sama yang
ngrowot itu sangat terlihat itu jelas-jelas. E kalo
perilaku dalam arti pribadi secara kejiwaan, kalo saya
bisa mengatakan ada tetep ada diantaranya e perilaku
disini dalam arti apa ya?

Tanya: ya kaya tadi kan sampean bilang bisa menahan
hawa nafsu nafsu apa apa git, gambaran contoh perilaku
kongkritnya gitu, seumpama jadi ah gak suka bohong
atau gimana gitu? Atau menahan untuk berghibah apa
apa gitu ? maksudnya gamabaran contoh kongkritnya
dari pengaruh puasa ngrowot yang dirasakan dalam
perilaku sampean?

Jawab: perilaku dalam arti kejiwaan yang gimana ya,,
ee contohnya adalah e kita tidak mudah boros karena
makanan kita dah tertata jadi manfaatnya disitu
kemudian yang lain misalkan tentang perilaku Kita
berlatih yang paling penting itu dulu mungkin hemat
Tanya: terus kalo menurut sampean apakah ngrowot itu
itu mempunyai andil dalam kebahagiaan dalam hidup
anda?

Jawab: ee hehe

Tanya: bahagia itu apa dulu kalo menurut sampean?
Jawab: e kalo bahagia menurut saya itu Kkita
bisa menjalani hidup dengan tenang bisa menjalankan
tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan
kita itu adalah kebahagiaan menurut saya.

Tanya: kalo menurut sampean kebahagiaan itu
termasuk tujuan hidup atau kebutuhan hidup?

Jawab: antara tujuan dan kebutuhan

Tanya: kalo tujuan itu maksudnya giman? Kebahagiaan
seperti apa yang menjadi tujuan anda?

Jawab: kalo kebahagiaan menjadi tujuan berarti kita
melaksanakan setiap hal yang kita e misalakan setiap
harinya itu tujuan memang untuk hidup kita bahagia itu
berarti, berarti itu mungkin lebih tinggi dari tujuan
secara materi kalo yang satunya kebutuan ya e kalo
kebutuhan itu berarti e dicari tapi lebih rendah daripada
tujuan mungkin ya

Tanya: berarti kalo menurut sampean kebahagian itu
menjadi tujuan ya?

Jawab: kalo dari kami ia tujuan

Tanya: kalo menurut sampean rasa bahagia itu
sebenarnya bisa datang sendiri atau disciptakan? Kita
buat atau nanti datang sendiri?

Jawab: kebahagiaan itu geh intinya e tergantung

Contoh bentuk perilaku
informan dalam
mengontrol hawa nafsu

Bahagia menurut
informan

Kebahagiaan adalah hal
yang penting bagi
informan

Bagi informan bahagia
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kadang memang ada yang ber kesimpulan itu datang
sendiri tapi menurut Kulo tidak, semuanya itu pasti ada
prosesnya jadi Kita pasti bisa mendapatkan keadaan
yang membahagiakan pasti ada prosesnya.

Tanya: sebagai pelaku ngrowot ya mas, apakah anda
sudah mendapatkan atau merasakan kebahagiaan dari
pengaruh dari ngrowot? Baik secara lahir maupun batin
yang anda rasakan?

Jawab: ee kalo saya bisa mengatakan ada, karena sudah
lama ini. Sudah lama itu kan jiwa kita sudah tertempa
lama periode pertama saya sudah lama kalo targetnya
tiga tahun e baru itu satu tahunnya lagi e niku kalo kita
bisa menekuni kan sudah contohnhya kalo disini kan
kehidupannya berat. Kehidupan sudah berat termasuk
dibandingkan dengan kehidupan sebelum dipondok la
itu lebih berat disini kalo saya rasakan seperti itu dan itu
kadang menjadikan kita e tidak betah disini hamper
semua yang pernah mondok itu pernah merasakan
seperti itu ya.

Tanya: bisa dijelaskan gak beratnya itu seperti apa?
Jawab: berat disini Kita kan menjalani pendidikan yang
24 jam jadi ada, ada belajar di kelas itu paling tidak satu
harinya lima sampai_enam kadang tujuh, tujuh jam
belajar itu perhari-nya seperti itu tidak ada hari libur
meskipun tanggal merah tetep tidak ada. ltu yang
pertama kemudian ee untuk ketertiban, ketertiban disini
itu sangat ketat, bangun harus jam sekian, itu sudah ada
jam sekian harus kalo pagi, disini_kanwaktu tidurnya
ada 2 malam dan siang. Siang juga ada wajib tidur kalo
malam itu jam 12 kadang jam 1, bangun setengah lima
adzan subuh itu, kemudian kalo siang satu jam jam 11-
12 itu harus. Waktu itu harus tidur na ketika belum tidur
kadang ini_belum tidur , itu ada yang yang mengurus
untuk berkeliling dipondok na itu kalo tidur, na kalo
waktunya bngun harus bangun semuanya itu kan sesuatu
yang berat padahal padahal kan waktunya sedikit kalo
ditotal kan paling 12- setengah lima 4 5 tambah 1 jam
itu rata-rata 5 sampai 6 jam perharinya. Itu 5 sampai 6
jam itu dari _seqi tidurnya belum ada peraturan kalo
keluar-keluar pondok itu harus izin meskipun kepasar
itu kan deket ya kepasar izinnya pun dibatasi paling
lama itu 1 jam itu dari segi peraturan kemudian dari
fasilitas disinikan fasilitasnya meskipun banyak tapikan
kalo disbanding dengan jumlah santri yang yang sampai
empat ribu itu pasti_ngantri ya, dari_apapun itu pasti
antri, dari toilet di kolam wudhu itu pasti semuanya antri

itu memerlukan sebuah
proses untuk
memperolehnya

Ngrowot melatih diri
informan untuk tetap
tenang dan kuat dalam
menghadapi setiap
permasalahan yang
dialami oleh informan
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itu kan juga melatih kejiwaan Kita tapi kalo Kita tidak
sadar seperti itu, itu akan berat sekali, berat sekali. kalo
di_presentasi setiap tahunnya itu 5-10 persen pasti ada
yang keluar pasti seperti itu, itu berat lah disambung
dengan ngrowot tadi e saya itu termasuk yang pernah
mengalami rasa yang berat seperti itu, ber sekali setiap
tahunnya pasti _mengalami_seperti itu tapi berjalan
berapa tahun, tiga tahun keatas terlihat sudah bisa
adaptasi dan itu kalo bisa saya menyambungkan itu ada
kaitannya dengan pengekangan hawa nafsu juga, kadang
Kita ingin pulang ingin keluar itu kan kalo sudah dilatih
begitu, nggak ada pengaruhnya.

Tanya: Ada tidak hubungan antara Ngrowot yang Anda
lakukan dengan kebahagiaan yang Anda inginkan,
tujuan kebahagiaan yang Anda inginkan. Bisaanya kan
ada orang yang Ngrowot itu untuk meraih kebahagiaan
dunia akhirat? Tujuannya untuk mencari kebahagiaan di
akhirat, atau bagaimana begitu?

Jawab: Ya, kalau kepercayaan kami kan ketika tirakat,
dalam hal ini Ngrowot yang kita jalani, tujuan akhirnya
adalah agar ilmu kita bermanfaat. Jadi agar kita setelah
mempelajari ilmu di sini, di rumah nanti bisa ditularkan
dan disebarkan kepada masyarakat Kita. Sejauh ini yang
sudah saya lakoni melaksanakan Ngrowot kemudian
dengan tujuan agar ilmu kita bermanfaat, menurut saya
sudah ada. Sudah ada kaitannya dalam hal ini. Kita
Ngrowot dengan tujuan utama adalah mengekang hawa
nafsu dan melatih jiwa. Itu kan sesuatu yang sangat
diperlukan agar ilmu kita bermanfaat di rumah, menjadi
duta-duta pondok pesantren itukan sangat dibutuhkan
jiwa yang seperti itu.

Tanya: Terus selain untuk Anda, apakah Ngrowot itu
juga memberi manfaat bagi orang. Ngrowot yang Anda
lakukan itu pakah memberi manfaat bagi orang di
sekeliling Anda? Kalau dari pengalaman Anda?

Jawab: Manfaat dalam arti bagaimana?

Tanya: Seumpama, ketika kita apa ya, jadi tadi kan
hubungannnya dengan menahan hawa nafsu. Kalau di
pondok tadi kan ngantri atau apa? Hubungan Kkita
dengan orang lain itu pun apakah bisa dikendalikan
tujuan manfaat Ngrowot yang Anda peroleh?

Jawab: O, va va. Itu jelas nggeh. Karena kita bisa
mengendalikan diri _ketika ngantri. Kalau tidak bisa
mengendalikan diri itu nggeh, nanti pasti bisa terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan. Masalah ngantri itu tidak
cukup 1-2 masalah yang kadang diantri, tapi kadang

Bagi informan ngrowot
merupakan jalan untuk
meraih kebahagiaan yang
ia inginkan

Ngrowot mampu
memberikan manfaat
bagi orang lain
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sampai 3 kadang 4, itu pengaruh dari pengendalian diri.
Kemudian kalau kita di kamar masing-masing, niku
bisaanya kita juga punya teman banyak, ya dengan
berbagai latar belakang yang ada. Itu kadang kalau tidak
disadari _itu akan bisa terjadi konflik. Dengan
pengendalian diri yang sudah terlatih itu, konflik yang
begitu bisa dihindari.

Tanya: Kalau alasan mas, kenapa sampai pada saat ini
masih menjalani Ngrowot? Dan kenapa ketika Anda
berhenti kok ingin melanjutkan lagi, itu alasannya
kenapa?

Jawab: Kalau sebenarnya saya itu tidak berniat untuk
berhenti. Cuman, memang tadi disinggungg di awal kita
berkumpul di masyarakat, ternyata ketika pada waktu itu
saya di _masyarakat yang benar-benar asing dengan
Ngrowot, bukan di rumah sendiri. Asing dengan
Ngrowot, akhirnya saya  tidak  kuat  untuk
menyampaikannya karena benar-benar asing. Saya
sendirian di situ, tidak ada yang Ngrowot. Akhirnya,
saya batal. Jadi itu sesuatu yang tidak disengaja
meskipun akhirnya.

Tanya: Berapa lama membatalkannya itu?

Jawab: Membatalkannya 2,5 tahun.

Tanya: Wah lama ya?

Jawab: Cukup lama.

Tanya: Berarti tidak di pondok sini?

Jawab: Ketika batal tidak di pondok sini. Cuma, ketika
ke sini lagi mau mengulang itu sulit sekali, jadi sudah
berhenti. Kalo di sini, ketika sudah berhenti mau naik
lagi itu sulit sekali. Praktek yang saya lakukan juga
begitu. Ketika sudah 7 tahun itu _mau, ingin
melanjutkan, tapi sulit. Ternyata baru bisa setelah 2,5
tahun. Nah, alasan seperti itu, kenapa tidak berhenti
saja, kalo dari saya memang tuntutan di sini seperti tiu.
Di_Ahlul Bait itu banyak contoh-contoh yang bukan
hanya anjuran saja, tetapi contohnya itu banyak sekali.
Bahkan kalo di sini, contoh utama ya yang paling sepuh,
adalah Mbah Nyai Sepuh itu. Itu sekarang masih
Ngrowot. Padahal umurnya ini sudah 70 tahunan. Itu
dari kecil umur belasan tahun sampai sekarang. Itu kan
sudah lama sekali. Kami_mestinya para santrinya ingin
mengikuti beliau begitu.

Tanya: Tadi kan puasa Ngrowot itu ada hambatannya
ya, apakah hambatan tersebut memberikan pengaruh
terhadap kebahagiaan yang akan Anda raih?

Jawab: hambatan itu kan berarti sebuah cobaan atau

Salah satu kendala yang
dialami informan dalam
melakukan ngrowot

Pernah berhenti
melakukan puasa
ngrowot

Para sesepuh Pondok
Pesantren tempat
informan menimba ilmu
lah yang menjadi
motivasi informan untuk
melanjutkan dan
mempertahankan puasa
ngrowot

Merasa bahagia ketika
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godaan agar Kita itu bisa terus melanggenggkan atau
berhenti. Jadi ketika banyak hambatan banyak rintangan
yang ada, itu tentunya kalau Kita bisa _melewatinya akan
menambah kebahagiaan yang akan Kita raih.

Tanya: Terus, apakah Ngrowot tadi memberikan
pengaruh terhadap Anda terkait dengan kebahagiaan
baik lahir maupun batin?

Jawab: Kalau secara batin mungkin tadi sudah banyak
disinggung ya. Kalau lahir ini memang bisaanya kalau
orang yang Ngrowot itu bisa sering mendapat sesuatu
yang tidak terduga. Itu kalau benar-benar sudah lama,
dan, apa kalau istilahnya di sini itu, benar-benar sudah
menyatu jiwanya dengan Ngrowotnya. Itu terkadang
mendapatkan sesuatu hal yang tidak terduga. Contohnya
kadang ada ekonomi keluarga sedang sulit, ternyata ada
yang membantu.

Tanya: ltu diyakini dari_pengaruh atau manfaat dari
Ngrowot tadi?

Jawab: Ya diyakini, ya manfaat, sebagai lantaran.
Tanya: Kalau sampean ada tidak pengalaman seperti
itu?

Jawab: Kalau dari saya pribadi pernah ada, Cuma baru
1 Kkali.

Tanya: Bagaimana? Bisa diceritakan?

Jawab: Kalau itu sudah lama sebenarnya.ketika ya,
seperti itu tadi. Ketika ekonomi keluarga sedang sulit.
Ternyata, padahal kebutuhan rutin di sini_perbulannya
ada nominal berapa begitu. Itu kalau dari keluarga sudah
mengatakan ini_tidak bisa seperti bisaanya, ada yang
berkurang. Akhirnya dari rumah cuma bisa memberi di
abwah standar. Tapi di sini_saya yakin pasti. Pasti.
Walaupun ini di bawah standar pasti ada jalannya, dan
tidak berselang lama, sekitar berapa minggu, tidak
sampai_satu bulan, 2 minggu atau berapa begitu.
Memang benar ada yang memberi yang sampai di atas
standar itu.

Tanya: Ada rizki?

Jawab: Ada rizKi yang tidak terduga itu.

Tanya: Anda meyakini itu sebagai apa, ya? Manfaat
dari Ngrowot yang Anda peroleh?

Jawab: Nah, ya tentunya seperti itu.

Tanya: Terus, bahagia mana antara sebelum dan
sesudah melakukan Ngrowot? Kalau tadi kan katanya
kebahagiaan itu ketenangan jiwa, kepuasan jiwa, rasa
syukur yang tinggi. Nah, itu bahagia yang mana antara
ketika Anda Ngrowot atau sebelum? Apalagi Anda

mampu menjalani cobaan
dan hambatan dalam
melakukan ngrowot

Ngrowot banyak
memberikan manfaat
bagi informan

Menyagini puasa
ngrowot banyak
memberikan manfaat
Pernah mengalami hal
yang tidak terduga
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sebagai pelaku Ngrowot yang sudah pernah berhenti?
Itu rasanya bahagia mana?

Jawab: Lebih bahagia bagaimana, begitu? Tentunya ya
setelah melaksanakan dan ketika melaksanakan
Ngrowot. Maksudnya dibanding dengan masa jeda itu
tentunya. Lebih bahagia ketika melaksankan Ngrowot.
Tanya: Kalau sebelum punya pengalaman Ngrowot
sama sebelum melakukan Ngrowot ada tidak bedanya?
Jawab: Oh, va.

Tanya: Sebelum Anda kenal sama Ngrowot itu kan tahu
Ngrowot baru di sini juga to mas? Lebih bahagia mana
Anda?

Jawab: lya. Oh, kalau sebelum ngrowot dari sampai
Ngrowot, hal itu, wah, jauh itu. Wah, kalau bisa
dikatakan jauh.

Tanya: Bahagia mana?

Jawab: Bahagia yang sekarang.

Tanya: Mas menemukan tidak makna dari puasa
Ngrowot itu kalau yang Anda rasakan?

Jawab: Makna yang bagaimana maksudnya?

Tanya: Maksudnya punya arti tertentu Ngrowot itu
berpengaruh dalam kehidupan, dalam kebahagiaan. Jadi
kebahagiaan sama Ngrowot itu seberapa besar dalam
hidup? Menenukan arti yang penting tidak? Ngrowot itu
jadi bagian dari diri Anda atau bagaimana Anda
menemukan itu tidak? ‘Saya tidak bisa meninggalkan
Ngrowot’ atau bagaimana?

Jawab: Oh, kalau itu banget ada. Itu mungkin yang
besar seperti itu makna yang kami terima dari _pribadi
yang saya terima. Itu mungkin bukan dari Ngrowotnya
tok, tapi Kita juga di samping dari Kita juga minat teori
Ngrowot itu sebagai salah satu warisan beliau. Beliau
kan sudak meninggal, itu yang memberi perintah untuk
Ngrowot. Setelah beliau meniggal, keinginan Ngrowot
lebih besar lagi. Karena itu adalah warisan. Kalau Kita
tidak memanfaatkan warisan itu, kita jadi salah satu
pengaruh dari Ngrowot itu sendiri, di samping melihat
Ngrowot itu adalah warisan.

Tanya: Ada tidak kepercayaan atau mungkin rasa
terkait dengan Ngrowot yang realistis?

Jawab: Kepercayaan tentang Ngrowot yang realistis,
kalau saya pribadi tidak ada. Kalau teman-teman ada.
Ada yang punya contohnya. Kalau Ngrowot itu pasti
rizkinya tercukupi, ada yang seperti itu.

Tanya: Terus ada rencana atau target untuk
menyelesaikan kalo sudah nikah, atau bagaimana?

Merasakan perbedaan
antara sebelum dan
sesudah menjalani puasa
ngrowot

Menurut informan
ngrowot memiliki arti
penting dalam hidup
yang memberi banyak
manfaat bagi pelakunya

Manfaat ngrowot

Informan tidak memiliki
batasan atau target dalam
melakukan ngrowot
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Ketika Anda telah merasakan manfaatnya, banyak
manfaat yang Anda dapatkan ada tidak?

Jawab: Kalau dulu pernah. Awal-awal Ngrowot
pertama tadi 3 tahun. Setelah tiga tahun target sampai
menikah. Setelah ada jeda seperti itu belum menikah
malah ada jeda 3 tahun. Mulai lagi targetnya lebih tinggi
lagi.

Tanya: Sampai kapan?

Jawab: Kalau sekarang targetnya, he he, ya pokoknya
sebisa mungkin tidak akan menghentikan kalau sampe
tidak ada sesuatu yang benar-benar memaksa. Pokoknya
targetnya tidak terbatas.

Tanya: Amin. Semoga lancar ya mas.

Jawab: Hehe, amin.

Tanya: Ya mungkin cukup dulu mas. Terima kasih
sudah bersedia berbagi perngalaman ke saya.
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: Mengetahui gambaran kebabahagiaan dan aspek kebahagiaan

Wawancara Ke- : Dua
Kode Wawancara - W-2/S-2
Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: bagaimana mas kabarnya?
2 Jawab: Alhamdulillah mbak sehat.
3 Tanya: langsung saja ya mas nyambung yang kemaren-
4 kemaren.
5 Jawab: 0 ya mbak.
6 Tanya: Menurut Anda kebahagiaan itu apa?
7 Jawab: Kebahagiaan saya sebagai santri di pondok
8 pesantren salaf adalah salah satu dan yang paling utama
9 adalah ketika Kkita pelajar selama di sini bisa
10 mengamalkan ilmu yang kita peajari dalam kehidupan
11 sehari-hari dan yang lebih penting lagi adalah kita bisa
12 mengikuti apa yang telah ditujukan oleh guru-guru Kita.
13 Tanya: Terus sebagai pelaku Ngrowot ya, apakah Anda | Kebahagiaan yang
14 sudah merasakan kebahagiaan? dirasakan informan yakni
15 Jawab: Khusus sebagai pelaku Ngrowot kalau bisa saya | hatinya lebih tenang,
16 katakan. Kalaupun tidak bisa secara khusus tapi sudah | lebih terarah dalam
17 ada yang bisa mencerminkan kebahagiaan tersebut. berfikir,optimis. Diyakini
18 Tanya: Seperti apa? informan hasil dari puasa
19 Jawab: Na, salah satu contohnya adalah kalau kita | ngrowot karena ngrowot
20 Ngrowot itu hatinya bisa lebih tenang, kita bisa berfikir | melatih diri untuk
21 lebih terarah, kalau ada rencana pun kita bisa | menahan hawa nafsu dan
22 merencanakan dengan lebih pasti. Itu menurut saya, itu | mngontrol diri sehingga
23 adalah salah satu pengaruh dari Ngrowot tersebut, | tidak gegabah dan
24 karena kalau Ngrowot itu membuat nafsu kita itu | ceroboh
25 terlatin, sehingga  kita  tidak  mudah  untuk
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gegabah, sehingga tidak akan menimbulkan hasil akhir
ceroboh gitu.

Tanya: Tidak ada penyesalan ya begitu?

Jawab: lya.

Tanya: Terus kalau menurut Anda, dari pengalaman-
pengalaman Anda bahagia itu bisa diciptakan atau
datang dengan sendirinya?

Jawab: Ya, kalau buat saya bisa diciptakan sendiri,
karena kita sebagai_manusia kan harus berusaha. Ya
meskipun tanpa kita meminta, Kita sudah diberi oleh
Yang Menciptakan kita segala ha. Tetapi untuk bisa
benar-benar bahagia menjadi insan yang sempurna Kita
harus berusaha.

Tanya: Kalau kebahagiaan seperti apa yang Anda ingin
capai atau Anda cari?

Jawab: Kalau saya sebenarnya kebahagiaan itu
sederhana saja_ya, tidak terlalu muluk-muluk. Yang
penitng selama Kita di pondok ini kita bisa
melaksanakan tugas kita dengan baik, kita mendapat
penilaian yang baik, itu sudah menjadi kebahagiaan.
Dan kalau untuk seterusnya, yang ketika Kita terjun ke
masyarakat, Kita juga bisa menularkan ilmu Kita. Ada
orang _vyang bisa menjadi teman Kkita untuk menuntut
ilmu, bisa mempelajari _ilmu  bersama-sama,
mengamalkan ilmu agama, itu sebuah kebahagiaan. Dan
yang lebih besar lagi tentunya kalau kita sudah terjun ke
masyarakat, kita berbagi di masyarakat, Kiprah tersebut
positif dan menjadi kebanggaan dari guru Kita, itu
adalah kebahagiaan yang sangat tinggi menurut saya.
Tanya: Kalau sebagai pelaku Ngrowot tentunya Anda
kan sudah  merasakan, apakah Anda sudah
mendapatkannya atau memperolehnya?

Jawab: Maksudnya Ngrowot itu sebagai kebahagiaan
sendiri?

Tanya: Maksudnya sebagai pelaku Ngrowot, Anda kan
sudah merasakan bagian dari kebahagiaan yang Anda
dapatkan itu sebatas itu atau masih ada yang lain?
Jawab: Ya, mungkin kalau dengan ngrowot itu, Kita
sudah mencapai_bagian dari kebahagiaan itu ya, tapi
sebagai manusia yang normal, tentunya ingin meraih hal
yang lebi dari apa yang telah Kita capai itu. Dan itu
intinya banyak sekali ya, Cuma ya, garis besarnya va,
seperti yang tadi saya jelaskan itu.

Tanya: Kalau dari pengalaman Anda sebagai pelaku
Ngrowot, puasa Ngrowot yang Anda lakukan itu ada
tidak hubungannya dengan kebahagiaan yang Anda

“Berusaha” menjadi
salah satu kunci untuk
meraih kebahagiaan

Kebahagiaan bagi
informan yakni ketika ia
bisa menjalankan tugas
dan kewajibanya dengan
baik, mendapatkan
penilaian yang baik dari
orang lain dan berguna di
masyarakat

Informan merasa
sebagian dari harapan
untuk kebahagiaanya
sudah ia raih
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ingin capai atau mungkin telah Anda dapatkan?

Jawab: Ya, mungkin pertanyaannya hampir Ssama
dengan yang pertama tadi? Ya mungkin _hubungannya
Ngrowot dengan kebahagiaan yang dituju itu yang saya
rasakan ada. Kalau kita semakin lama Ngrowot, Kita itu
berarti semakin melatih diri kita, melatih nafsu kita, agar
lebih tertata dan dalam memutuskan suatu hal atau
dalam mengerjakan sebuah pekerjaan kita akan lebih
maksimal dalam hasilnya.

Tanya: Selain manfaat yang telah Anda sebutkan tadi,
seperti_lebih bisa _menahan nafsu, ada tidak manfaat
yang lain yang bisa Anda rasakan?

Jawab: Mungkin mafaat secara kesehatan ada sedikit
lah. Kalau kita Ngrowot dan itu Kita rasakan, kalau mau
berfikir _itu lebih tenang dan untuk apa. Kalau
pengalaman-pengalaman yang ada itu salah satunya
adalah dari_teman-teman. ltu ada yang merasa lebih
sehat dengan Ngrowot karena ketika dulu Ngrowot dan
sekarang tidak, katanya sudah ada perbedaan. ltu
mungkin dari teman begitu. Tetapi kalau saya sendiri
belum merasa seperti itu.

Tanya: Kalau Anda ada atau tidak manfaat yang Anda
peroleh dari Ngrowot itu memberikan pengaruh baik
untuk orang lain tidak?

Jawab: Pengaruh baik itu mungkin tidak se, ya ada,
Cuma lebih ke apa ya. Kita kan di sini dalam satu
komunitas yang sangat banyak ya. Dalam satu tempat
yang cukup sempit . jadi kalau Kita memiliki kebisaaan
seperti_itu dan itu adalah kebisaaan yang baik, itu
pengaruh vyang paling terlihat ya nanti, Kita bisa
memberi contoh pada yang lain agar bisa seperti kita. ltu
pengaruh yang paling baik. Jadi meskipun tidak perlu
kita _mengampanyekan dengan terus menerus. Tapi
secara apa Yya, secara otomatis meraka akan tergugah.
Tanya: Kalau alasan Anda mengapa sampai saat ini dan
ketika Anda dulu memutuskan untuk berhenti lalu
kembali melakukan Ngrowot, kenapa Anda masih
mempertahankan Ngrowot?

Jawab: Alasan kenapa saya masih mempertahankan ya
karena ini adalah salah satu ciri khas PP sini. Ya jadi ini
adalah _sebuah ciri_khusus dan sebuah anjuran yang
sangat dianjurkan oleh para masyayikh dan terutama
adalah Mbah Nyai Sepuh yang di sini dan orang paling
dihormati di sini. Itu sampai sekarang masih Ngrowot.
itu adalah sebuah motivasi yang sangat besar bagi
seluruh santri. Yang paling sudah sepuh saja masih, kok

Hubungan antara
ngrowot dengan
kebahagiaan yang
dirasakan informan
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ketenangan daam berfikir
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Kita yang baru paling tiga tahun kok sudah berhenti. ltu
sudah menjadi_motivasi yang sangat besar, karena itu
kenapa saya memustuskan untuk Ngrowot lagi, karena
apa, kita ingin  _memberi contoh lah, ingin
mempertahankan tradisi yang sudah ada. Meskipun kita
sudah selesai target awal, kan tiga tahun, walaupun
begitu kita juga ingin_ memberi_contoh, Kita pun bisa.
Bukan hanya Mbah Nyai Sepuh saja yang bisa, Kita pun
sebagai yang sudah agak lama di sini bisa dan tentunya
memberi contoh adik-adik yang lain.

Tanya: Kalau Ngrowot sendiri itu memberikan
pengaruh tidak terhadap diri Anda baik secara lahir
mapun batin?

Jawab: Pengaruh lahir dan batin. Kalau pengaruh lahir
mungkin secara yang secara jelas belum bisa saya
rasakan. Kalau_tidak gampang sakit, mungkin karena
konsumsinya makanan yang tertentu. Kalau menurut
saya dengan mengurangi jenis makanan Kita itu, Kita
bisa lebih tertata badannya itu. Mungkin seperti itu.
Tanya: Secara batinnya sendiri yang Anda rasakan apa?
Jawab: Kalau secara batin, mungkin kalau Kita
mengikuti anjuran, mengikuti dawuh beliau itu, secara
batin kita akan lebih merasa mantap untuk me- apa,
untuk terus menuntut ilmu dan terus mengembangkan
sesuai ajaran beliau dan Kita merasa seakan Kita benar-
benar sebagai pengikut beliau. Itu secara batiniah seperti
tiu, dan itu pengaruh yang sangat besar.

Tanya: Ada tidak ketenangan batin yang diperoleh dari
Ngrowot?

Jawab: Ya, seperti yang saya jelaskan tadi, ketenangan
batin itu ada dari ngrowot itu, karena Kita terbisaa.
Tanya: Apa Anda benar-benar merasakan itu?

Jawab: Ya, Insyaallah sekali lagi kalau Kita dibatasi
makanannya berarti Kita dibatasi nafsunya. Itu semakin
lama akan semakin terlatih untuk mengekang hawa
nafsu dan kalau hawa nafsunya sudah terkekang kan hati
Kita tidak memburu terus. Itu kan berarti lebih tenang.
Tanya: Na, kalau sampean sendiri kan sekarang bisa
melihat ya, orang zaman sekarang itu nafsunya benar-
benar diuji ya, sampean apalagi di pondok, godaan-
godaan itu pasti ada. Na, apalagi sekarang yang
namanya hp. Na itu kan sekarang canggih-canggih, bisa
buat apa saja. Terus godaan-godaan lain begitu. Na,
kalau hal-hal yang begitu bisa tidak untuk
mempengaruhi untuk mengontrol hal yang seperti itu?
Maksud saya begini, tadi kan katanya untuk menahan

Ngrowot menjadi
alternative terapi
kesehatan karena
mengontrol jenis
makanan tertentu
Informan merasakan
ketenangan batin dan
merasa lebih mantap
untuk terus menuntut
ilmu dan terus
mengembangkan sesuai
ajaran
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untuk memperoleh
ketenangan atau
kebahagiaan
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hawa nafsu. Gambaran secara gamblang apa yang bisa
Anda ceritakan dengan keadaan-keadaan seperti
sekarang?

Jawab: Kalau mengekang hawa nafsu itu kan nanti
akan membentuk sebuah karakter. Menurut saya begitu.
Jadi, bukan hanya mengekang. Walaupun awalnya
hanya mengekang makanan jenis tertentu, tetapi
nantinya akan membentuk karakter hati kita. Nafsu Kkita
itu akan terkendali dan itu bisa dipraktikkan dalam
berbagai hal. Karena kita menghadapi hal yang
bermacam-macam di zaman yang modern ini dan itu
bisa saya rasakan kalau di sini itu memang sudah
terkekang. Tidak bisa. Sudah ada peraturan kalau tidak
boleh megang alat elektronik yang dilarang. Itu kan
sudah. Na, dengan sering mengekang hawa nafsu kita
meskipun sama-sama tidak memegang hp contohnya ya,
tapi yang tidak memegang hp, yang sudah terkekang
hawa nafsunya dan yang belum itu kan berbeda. Kalau
yang belum kan berontak, ya ingin terus. Kalau kita
yang Ngrowot itu kan bisa ikhlas. Ndak pengen gitu itu
kalau di pondok. Kalau di rumah pun ada. Ada
pengaruhnya kalau kita semakin itu tu, walaupun tidak
ada larangan kita tetap bisa membatasi lah.

Tanya: Walaupun sudah dibebaskan kalau di rumah,
kan yang namanya hp itu kan tidak ada larangan.
Walaupun tidak ada peraturan Anda sudah bisa belum
membisaakan Kkebisaaan-kebisaaan yang benar-benar
menantang dari Anda, yang menantang sampean untuk
mengontrol diri Anda yang seperti bisaanya kayak di
pondok begitu?

Jawab: Ya kalau dikatakan sudah bisa, sudah. Tapi
kalau sempurna belum. Ya, sedang proses lah. Kalau
dulu kan Kkita masih baru di pondok, masih muda
jiwanya, itu kan sering ingin yang ini, yang itu, ingin
pergi ke sini, ke situ. Setelah lama Ngrowot akhirnya
kita sudah mulai memikirkan mana yang benar-benar
kita butuhkan, mana yang tidak kita butuhkan. Dan itu
sedikit demi sedikit sudah bisa. Contohnya kalau di
rumah tetap pegang hp, tapi apa yang kita gunakan dari
hp itu terbatas, begitu.

Tanya: Terus, kalau hambatan dari Ngrowot sendiri itu
apa?

Jawab: Kalau hambatan yang di pondok itu sebenarnya
tidak ada.

Tanya: Tidak Cuma di pondok, tapi juga di rumah atau
di mana pun Anda berada itu ada tidak hambatannya?

Dengan melatih diri
mengontrol hawa nafsu
melalui ngrowot dapat
membentuk karakter atau
watak untuk dapat
membatasi diri dari hal-
hal yang kurang
bermanfaat
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Jawab: Kalau sudah lama, itu tidak terlalu ada va.
Sudah terbisaa. Kalau dari awal mungkin hambatannya
bisaanya badannya belum siap. Kadang langsung kaget
dan sakit, kayak begitu. Hambatan paling bisaanya
seperti_itu. Kemudian kalau sudah agak lama, Kita di
rumah di suruh orang tua makan yang ini, makan yang
itu atau yang paling sulit lagi kalau mertamu. Ini untuk
menjelaskan, itu kan tidak semua orang bisa
menangkapnya. ltu yang menjadi kendala dan ada yang
karena hal seperti itu Ngrowotnya dibatalkan, begitu.
Tanya: Terus kalau dari Anda sendiri, apakah hambatan
tersebut memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan
yang Anda rasakan?

Jawab: Ya, tentunya berpengaruh karena sekali lagi,
Kita itu tujuannya adalah mengekang hawa nafsu dan
tujuan akhirnya adalah untuk membentuk karakter yang
terkendali. Jadi kalau hambatan-hambatan seperti itu
bisa kita lewati tentunya bisa akan lebih lancar dan lebih
mantap dalam Kita Ngrowot itu.

Tanya: Terus dari pengalaman Anda, bahagia mana sih
antara sebelum dan sesudah menjadi pelaku Ngrowot?
Jawab: Tentunya sebelum dan sesudah Ngrowot kalau
dinilau, ya sesudah ngrowot, karena kalau belum
Ngrowot ataupun setelah berhenti Ngrowot itu kan juga
pernah saya memiliki jeda. Itu saya rasakan
perbedaannya ada. Kalau sebelum Ngrowot atau ketika
jeda itu, trasa Kita itu tidak punya kendali ya, bukan

hanya masalah makanan saja, kadang hal-hal yang tidak
umum. Di pondok kita mencari hal-hal yang tidak dicar-
cari oleh orang lain misalkan Kita membuat atau mencari
melanggar sendiri, mencari apalah yang tidak boleh di
pndok. Kita mencari sampai keluar ataupun di rumabh.
Kita inginnya yang menuruti _hawa nafsu terus. Na,
setelah Ngrowot hal-hal itu sendikit demi sedikit bisa
terkikis meskipun belum sempurna.

Tanya: Kalau dari Anda sendiri ya mas, kira-kira hal
apa saja sih yang membuat Anda bahagia?

Jawab: Yang membuat bahagia itu adalah kalau
hubungan Kita dengan pekerjaaan Kita bisa lancar.
Maksudnya pekerjaan Kita bisa selesai dengan baik,
lancar, dan hubungan kita dengan orang lain bisa tidak
ada masalah, begitu. Itu menjadi sebuah kebahagiaan
karena Kita hidup bersama-sama vya. Tidak bisa Kita
menghindar dari hal-hal seperti itu. Tentunya jika kita
bisa menyelesaikan permasalahan orang lain dengan
pekerjaan kemudian dengan guru-guru Kita semua itu

Adanya kendala dalam
Aspek kesehatan dan
sosisal

Iforman merasa senang
ketika mampu
menghadapi hambatan
yang ia jumpai dalam
melakukan puasa
ngrowot

Adanya perubahan antara
sebelum dan sesudah
ngrowotNgrowot
memberikan pengaruh
besar bagi informan
dalam mengontrol diri

Hal yang membuat
informan merasa bahagia
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kita akan mencapai kebahagiaan.

Tanya: Kan yang namanya hidup itu ada bahagia ada
sedih, itu kan pasti ada ya. Setiap permasalahan yang
datang pada Anda apakah Anda merasa selalu mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut dan bangkit dari
masalah-masalah itu? Pernah tidak punya pengalaman
yang membuat Anda terpuruk dan membuat Anda
benar-benar merasa terjatuh? Apakah Anda benar-benar
merasa punya keoptimisan ‘saya bisa menyelesaikan ini’
dan kenyataannya Anda bisa dan bangkit dari masalah
tersebut?

Jawab: Kalau terpuruk mungkin ya pernah. Bisa
dikatakan terpuruk lah, dan ketika saat itu awalnya
tentunya mental kita langsung drop dan untuk optimis
semua itu sangat tipis. Awalya itu cuma proses, nantinya
juga akan membuat kita optimis, dan akhirnya setelah

proses berapa lama setelah itu bisa diselesaikan dan itu
mungkin _hampir semua orang mengalami hal tersebut.
Ya, semua orang pasti memiliki masalah dan kalau saya
pribadi _masalah itu pernah dan pernah juga saya
terpuruk. Tapi untuk terus terpuruk kelihatannya belum
pernah. Maksudnya tidak bangkit dari keterpurukan. Itu
kalau boleh saya katakan tidak pernah. Pasti, meskipun
sedikit demi sedikit, nanti akan bangkit lagi.

Tanya: Berarti punya kepercayaan ya atau keoptimisan
bahwa setiap masalah akan bisa terselesaikan?

Jawab: lya, akan bisa diselesaikan.

Tanya: Terus kalau yang Anda rasakan ya, apakah
Anda merasa selalu mampu melibatkan diri Anda secara
penuh baik pikiran-hati maupun secara fisik dalam
kegiatan Anda sehari-hari? Kan seumpama Kita
menjalankan kegiatan ya, kadang pikiran kita kemna,
hati kita di mana, meskipun fisiknya di sini, bisaanya
kan ada ya begitu. Na kalau bisa sinkron semua kan kita
belajar bisa seneng. Apakah Anda bisa melibatkan diri
Anda secara penuh?

Jawab: Kalau awalnya mungkin belum bisa ya. Sering
terutama itu pikiran itu. Seirng karena kita jauh dari
keluarga, jauh dari rumah. Itu memang tidak bisa secara
penuh. Tapi lambat laun dan akhir-akhir ini mungkin
bisa saya katakan bisa. Hampir bisa sepenuhnya
meskipun kadang sedikit hati kita kurang konsentrasi itu
sedikit dan itu tidak berpengaruh banyak pada pekerjaan
kita.

Tanya: Kalau mungkin kan Kkita aktiviasnya ini ya
sesuai keadaan juga ya dan pasti sudah pernah

adanya rasa optimis pada
diri informan dalam
menghadapi masalah
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merasakan itu?

Jawab: Ya, karena Kita, apa ya, tuntutan itu selalu ada.
Jadi mau tidak mau kita harus menyelesaikannya. Kalau
tidak nggeh vya Kita nanti akan hancur sendiri, menurut
saya seperti itu.

Tanya: Terus dari selurun hal yang Anda lakukan,
apakah Anda selalu bisa memperoleh makna dari hal-hal
yang sudah Anda lakukan tadi? Kadang bisa tidak
memetik hikmah-hikmahnya begitu tidak? Benar-benar
Anda bisa?

Jawab: Ya kalau hikmah itu kadang bisa, kadang tidak
ya. Karena apa ya, Kita belum apa ya, terlatih sampai
situ. Hati Kkita belum siap sampai situ. Ya sedang belajar
lah. Tapi selama ini kadang bisa memaknai hal-hal
tersebut. Kalau ada masalah kemudian Kita bisa
menyelesaikannya, Kita bisa menyimpulkan caranya,
berarti_harusnya seperti ini. Kita lebih bisa berhati-hati
untuk kedepannya. Tetapi untuk makna secara yang
lebih dalam selain itu, belum bisa.

Tanya: Kalau ketika Anda dirundung permasalahan ya,
ada tidak rasa optimis itu selalu muncul?

Jawab: Ya, ada. Selalu ada. Bahkan mungkin
optimisme itu, terlalu tinggi. Maksudnya kadang-kadang
optimisme itu tidak realistis. Hehe. Maksudnya kadang
kita berharap hal yang lebih. Maksudnya kalau Kkita
memaknai_permasalahan yang tidak bisa terselesaikan
atau kita memiliki_permasalahan dengan rekan Kerja,
ketika begitu Kita harapannya itu harapan dan optimisme
kita itu kalau setelah ini. Contoh kita ada masalah
dengan rekan kerja. Kalau setelah saya yakin setelah
permasalahan ini nanti, justru kerjasama Kkita akan lebih
erat. Itu kan berarti optimisme yang lebih tinggi
daripada sebelumnya. Jadi saya sering merasakan
seperti_itu. Malah jadi walaupun masalahnya saya kan
optimis, ya pasti kalau selesai mungkin bahkan bisa
lebih baik.

Tanya: Dari informasi yang saya peroleh ya, kalau
Ngrowot itu termasuk amalan tasawuf dan merupakan
perilaku atau perbuatan zuhud. Kalau yang Anda
rasakan, Anda sudah berzuhud belum?

Jawab: Ya, kalau zuhud itu kan, bagaimana ya, seperti
itu kan menyedikitkan hal-hal duniawi ya dalam diri
kita. Meskipun kita dikelilingi hal-hal duniawi, tapi kita
menyedikitkan dalam arti hati kita itu untuk tidak terikat
dengan hal-hal duniawi tersebut. Na, kaitannya dengan
saya sebagai pelaku Ngrowot tentu masih di dalam

Kesadaran bertanggung
jawab

memiliki rasa Optimis
yang tinggi

Ngrowot merupakan
salah satu amalan
tasawuf dan bentuk dari
perilaku zuhud
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tahap latihan, jadi mungkin sudah ada sedikit demi
sedikit. Tapi Cuma Kita tidak bisa mengukurnya va,
karena tidak tahu masalah itu. Tapi kita optimis, karena
itu adalah salah satu tujuan Ngrowot dan salah satu
tujuan tasawuf Kita nantinya akan ke arah itu.

Tanya: Kalau tadi mas ya, meskipun tidak bisa
mengukurnya, anda sendiri sudah berusaha dan belajar
untuk berzuhud terus. Ada tidak manfaat dari perilaku
berzuhud tadi? Kan berzuhud tadi tujuannya cuma satu,
na itu ada tidak?

Jawab: Kalau tadi saya mengatakan sudah dalam proses
berlatih ya. Jadi kalau saya ibaratkan saya itu sudah
berada di jalur yang benar. Nah, mungkin kita akan
menuju_sebuah perjalanan kepada Allah ya, mungkin
contohnya seperti _itu. Dalam masalah itu tentunya
sangat panjang dan berliku-liku kaitannya dengan apa,
apa tadi Mbak pertanyaannya?

Tanya: Manfaat dari zuhud.

Jawab: Manfaat dari zuhud ya kalau Kita sudah berada
di_jalur dan Kita bisa mengaplikasikan kezuhudan
tersebut. Tentunya di_era modern seperti ini_itu akan
sangat bermanfaat karena seperti yang anda jelaskan,
sekarang itu Kkita sudah sangat banyak tantangan
terutama tantangan hati. Kita itu banyak tantanganny
dan kalau kita sudah berada di jalur semakin panjang
kita menempuh perjalanan tentunya manfaat akan
datang semakin banyak yang Kita dapat.

Tanya: Kalau sampean sendiri merasakan tidak dari
zuhud tersebut, meninggalkan hal-hal duniawi begitu
dengan Ngrowot tersebut? Merasa tidak seperti itu?
Spiritualnya mungkin?

Jawab: Ya spiritualnya mungkin kalau merasa dekat ya
ada sih. Cuman kan intensitasnya masih sangat kecil.
Kalau saya katakan masih sangat kecil. Mungkin satu
hari sekali itu sudah sangat istimewa bagi saya. Artinya
kalau kita akan sholat atau sedang berwudhu atau apa
begitu. Intensitasnya masih sangat kecil dan apa paling
bisa_ muncul itu hal-hal seperti itu ketika memang kita
sedang apa, sedang bahagia, maksudnya sedang dalam
posisi_yang baik. Maksudnya kita sedang bekerjanya
tugas sudah selesai, hal-hal sudah selesai, Kita bisa
maksimal dalam melaksankan amanah, hal-hal seperti
itu akhirnya Kita menjadi_bersyukur. Paling-paling dari
situ_kalau dirundung masalah banyak sekali. Justru
malah _sebaliknya. Itu _maksudnya belum bisa
mengembalikan sepenuhnya kepada Allah, belum bisa

Sebagai sarana
pendekatan diri kepada
ALLAH

Perilaku zuhud sangat
dibutuhkan pada zaman
seperti saat ini
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sepenuhnya njih.

Tanya: Terus makna kebahagian-kebahagian untuk
anda seperti apa?

Jawab: Makna kebahagiaan untuk hidup saya tentunya
kebahagiaan itu adalah salah satu tujuan hidup. Tujuan
hidup kalau Kita tidak bahagia ya, Kita tidak akan
menjalani hidup dengan nyaman tentunya. Semua orang
mengharapkan kebahagian itu. Jadi kalau makna
kebahagiaan menurut saya, itu sangat-sangat penting.
Ya sangat penting dan itu harus kita usahakan dengan
sekuat tenaga seperti itu. Dan cara mendapatkan
kebahagiaan tersebut dari kami di pesantren adalah
menjalani_hidup ya dengan seperti ini_yang berbau
tasawuf  meskipun  dengan  berbagai bentuk
kesederhanaan. Bukannya kita menginginkan kehidupan
yang serba ada. Cuma kesederhanaan itu untuk melatih
Kita ketika kita mendapat hal yang tidak Kita inginkan.
Kita sudah siap secara mental. Nah, kalau kita sudah
siap secara _mental dalam keadaan apapunkita bisa
menghadapinya sehingga mendapatkan kebahagiaan
yang Kita harapkan. Begitu.

Tanya: O begitu. Ya, ya. Mungkin cukup dulu ya mas,
terima kasih sudah meluangkan waktu untuk saya dan
terima kasih atas seluruh informasi yang sudah
diberikan.

Jawab: O ya Mbak. Sama-sama. Maaf nek mungkin
tidak bisa jelas ya. Semoga bermanfaat.

Tanya: Aamin. Insyaallah. Terima kasih ya mas.

Kebahagiaan adalah hal
yang penting , usaha
yang dilakukan untuk
meraih kebahagiaan
yakni melakukan puasa
ngrowot untuk
membentuk
kesederhanaan
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Nama : SKN (Key Informan 3)
Usia : 51 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Wawancara : Selasa 16 Desember 2014

Waktu
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Lokasi Wawancara : Ruang Tamu Informan

Alamat
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: Gilirejo, Dadapayam, Suruh, Semarang

Wawancara Ke- : Satu

Kode Wawancara : W-1/S-3

: Mengetahui Tujuan Puasa Ngrowot Informan

Baris

Transkrip Verbatim

Analisis

NNRPRPRERPRRERERERRE
POOWONOUDWNROOIINDDORWNE

Tanya: Sugeng sonten pak, pripun kabare?

Jawab: Sae mbak Alhamdulillah

Tanya: O geh Alhamdulillah bapak, bapak mekaten niki
kulo bade nyuwun tulung kaleh panjenengan kulo niki
ngaten, nembe tugas akhir kuliah la kulo bade
wawancara nyuwun informasi kale crito tentang
pengalamanipun panjenengan anggenipun ngrowot.
Pripun pak?

Jawab: Oh ngoten geh geh mbak saget saget geh sak
isohe kulo yo mbak wong kulo yo ora mangan bangku
sekolahan duwur kok mbak, maklum wong jaman mbien
niku pripun to, sekolah SD wae mpun banggane ra
umum hehehe. Kok ngertos nek kulo ngrowot mbak?
Tanya: Hehehe nggeh pak di paring informasi saking
mas B. Wah geh matursuwun sanget geh pak

Jawab: Nggeh mbak sami-sami. Nggeh nopo mangkeh
seng ajeng di tangkletke geh kulo jawab sak sagete kulo.
Tanya: Geh pak. La sak niki nembe sibuk mboten geh
pak ?

Jawab: Niki mangke sak derange magrib enten
pudunan ten langgar ler mriku, pripun?

Kesediaan infroman
untuk menjadi responden
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Tanya: O geh geh menawi ngoten kulo sakniki ajeng
wawancara sekedap mawon saget?

Jawab: O la nggeh saget to, pripun mbak? Bahasane
kudu bahasa Indonesia mboten geh?

Tanya: Sak kerso bapak mawon sekecane pripun.
Bahasa Indonesia geh sae hehe

Jawab: La geh to kulo geh saget. Campur-campur
mboten nopo-nopo to mbak geh hehehehe

Tanya: Mboten pak hehehe. Ngaten pak nek puasa
ngrowot itu apa dan bagaimana sih pak?

Jawab: Ngrowot niku sak benernya beda mbak sama
poso tapi orang-orang sering menyebutnya  ada
hubungannya karena sama-sama menahan diri gitu, tapi
kalo ngrowot itu menahan diri dari makanan yang
terbuat dari beras apapun bentuknya kalo mengandung
beras ya nggak boleh meskipun meng sak biji atau
sudah berubah menjadi tepung nek asale dari beras ya
tetep nggak boleh.

Tanya: La terus hukumnya gimana pak kalo melanggar
atau secara tidak sengaja memakan makanan yang
mengandung beras?

Jawab: Ya batal mbak, ya sama dengan orang yang
puasa gitu, nek secara sengaja atau memang mau
berhenti dari ngrowot mungkin, kalo sebelumya dia
ngrowot. Tapi nek tidak tau ya tinggal orange mau
melanjutkan atau berhenti gitu, kalo lanjut ya seterusnya
gak makan beras lagi dan kudu hati-hati.

Tanya: O begitu ya pak jadi tidak ada syarat-syarat
tertentu to? Umpama dia harus ngulang lagi dari awal
ato harus melakukan ritual-ritual apa gitu mungkin pak
sebelum ngrowot itu?

Jawab: Nggak ada mbak ya yang paling utama itu kalo
mau_ngrowot itu ya niat gitu aja mbak tapi yo seng
tenanan mbak. Diniati kanggo nyedakke karo seng
kuwoso mbak

Tanya: O ngoten geh geh

Jawab: Geh mbak

Tanya: La kalo njenengan mulai ngrowot sejak kapan
pak?

Jawab: Kulo geh sejak mondok teng tegal rejo, sejak
tahun berapa ya, ya kira-kira tahun 1985an mbak. La
sejak itu saya tau puasa ngrowot dapat ijazah dari kyai
dan saya mulai melakukannya.

Tanya: Sampai sekarang masih pak?

Jawab: InsyaAllah ia mbak

Tanya: berarti sudah 30 tahun ya pak?

Pemahaman informan
tentang puasa ngrowot

Tujuan  puasa ngrowot
adalah untuk
mendekatkan diri dengan
Tuhan

30 tahun lama informan
menjalani puasa ngrowot
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Jawab: ya kurang lebih segitu mbak heee (tersenyum)
Tanya: Wah ya udah lama sekali ya ?

Jawab: Hehe (tertawa) ya ia Alhamdulillah. Tapi itu
belum seberapa mbak lamanya karena banyak yang
sudah lebih lama dibanding saya, contohe seperti mbah
Nyai Tegal Rejo itu, padahal sekarang sudah sepuh
sekali itu.

Tanya: awalnya apa alasan bapak melakukan puasa
ngrowot tersebut? Apa yang mendorong bapak
melakukannya gitu pak?

Jawab: apa ya? Emm. Pertama saya itu tau ngrowot itu
ya dari orang yang sudah mondok disana itu, terus ya
pertama saya pengen tahu saja mbak dulu itu, pas saya
tanya-tanya itu gunanya untuk apa itu ya saya jadi ikut
mondo disana pertama supaya saya memperoleh ijazah
secara langsung, terus ya karena pengen mondok disana
gitu.

Tanya: o gitu, la dulu sebelum bapak menjadi pelaku
atau melakoni ngrowot itu katanya untuk apa pak puasa
ngrowot itu?

Jawab: sebenernya tujuannya itu sederhana saja_mbak
hanya untuk sarana pendekatan diri marang sing Kuaos
mbak. Sebenernya kan jalan untuk mendekatkan diri
kepada Allah itu kan banyak mbak dan gampang lah
sebenere untuk dilakukan secara umumnya kan begitu,
seperti sholat, dzikir lan amalan-amalan kentune itu kan
yang biasa Kita lakukan dan sering Kita lakukan sehari-
hari to mbak nek pengen yang lebih lagi ya rutin sholat
malam gitu, na tapi saya itu berangkat dari rasa keingin
tahuan saya tadi saya ikuti laku ngrowot tersebut.
Tanya: pas awal atau sebelum menjadi pelau ngrowot
ada nggak pak keraguan atau kebimbangan dalam
melakukannya?

Jawab: keraguan nggak ada mbak saya sudah mantap
dan yaqin sekali karena niat saya ya cuman itu untuk
mendekatkan diri sama Allah, nggak ada yang lain. Saya
juga nggak meragukan puasa itu karena itu diajarkan
oleh bukan sembarangan orang mbak. Lagi pula setelah
saya tahu dengan jelas tentang ajaran ngrowot itu saya
semakin mantap mbak.

Tanya: emm memangnya penjelasan jelasnya itu seperti
apa pak?

Jawab: ya begini, ngrowot itu merupakan salah satu
tirakatnya para sufi untuk mendekatkan diri kepada
Allah, yakni dengan mengurangi atau melatih manusia
untuk mengurangi kebiasaan duniawi, atau mengurangi

Merasa ngrowot Yyang
dijalani masih  belum
lama karena masih ada
yang lebih lama

Awal mula dan dorongan
informan melakukan
ngrowot

Ngrowot merupakan
salah satu sarana dari
banyak sarana untuk
mendekatkan diri kepada
Tuhan

Hal yang memantapkan
informan dalam
melakukan ngrowot

makna dan tujuan dari
puasa ngrowot




182

114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159

kenikmatan dunia gitu mbak. Na ngrowot itu cuman
sebuah ajaran dari _orang sufi yang cukup sederhana
sekali dibanding dengan ajaran-ajaran atau laku tasawuf
yang lain vyang sering dilakukan oleh para sufi
pendahulu, ya to mbak? Kalo dilihat kan cuman tidak
makan nasi atau beras gitu aja to, tapi ya sebenernya
kalo dikerjakan itu dibilang gampang juga nggak tapi
dibilang sulit banget juga nggak. Pokoknya yaa adalah
kenikmatan dan kesulitannya sama seperti yang lain tapi
disitulah saya sebagai laku ngrowot mendapatkan arti
atau mengerti tujuannya itu begitu mbak.

Tanya: oh gitu ya ya. Njenengan pernah batal atau
berhenti mboten pak?

Jawab: Alhamdulillah mboten mbak, kulo mulai siam
niku pas usia saya berapa ya? Pokokke niku kulo mulai
mondok ten tegal rejo na mulai niku kulo mulai siam,
disana kan wajib ngrowot tiga tahun to, na sejak itu saya
tahu apa itu ngrowot dan mulai melakukan ngrowot

tersebut  sampai sekarang dan nggak pernah
membatalkan atau batal mergo sebab-sebab lianne niku
nggak pernah.

Tanya: O geh. Kan tadi bapak bilang kalo di tegal rejo
itu wajib nya tiga tahun la kok bapak melanjutkannya
samapai pada saat ini pastinya kan ada alasannya ya?
Emm kalo untuk bapak sendiri kenapa masih melakukan
puasa ngrowot sampai sekarang?

Jawab: Hee (terrtawa) ia disana itu puasa ngrowot
memang wajibnya cuman tiga tahun setelah tiga tahun
dilalui mau dilanjutkan atau dibatalkan itu terserah
sendiri-sendiri. Kalo alasane kulo kok sampai sekarang
masih ngrowot ya kenapa ya, ya mergo mpun kulino
mawon mbak hehehe, mungkin karena sudah terbiasa ya
Tanya: Ada nggak pak selain alasan karena sudah
terbiasa mungkin ada alasan lain yang mendasari bapak
untuk tetap mempertahankan puasa ngrowot ini ?
Jawab: ya seperti yang saya bilang tadi ya mbak, Geh
nopo geh, emm pripun ya nek yang saya rasakan itu
kepenak mbak teng awak, dibadan itu rasa ne enak
enteng sehat ngoten ya’e. La kulo kan mungkin juga
sudah terbiasa dan merasakan enak tadi. Jadi kalo mau
saya batalkan itu rasanya kok eman wong dengan puasa
ngrowot yang saya jalani ini saja _saya tidak merasa
kerepota kulo kan mungkin juga sudah terbiasa dan
merasakan enak tadi. Jadi kalo mau saya batalkan itu
rasanya kok eman wong dengan puasa ngrowot yang
saya jalani ini saja saya tidak merasa kerepotan atau
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rekoso kok, kenapa harus saya tinggalkan. Dan ini kan
juga saya niati ibadah mbak, jadi ya gimana ya
pokoknya itu sudah jadi kebiasaan saya eman nek ajeng
kulo tinggal.

Tanya: O geh, berarti bapak merasakan manfaat sehate
ya dari ngrowot tersebut?

Jawab: Geh ngoten. Nek masalah manfaate dari
ngrowot katah mbak sebenere

Tanya: La kalo bicara soal manfaat ya pak manfaat
yang bapak rasakan itu apa saja pak? Bisa disebutkan
dan diceritakan pak?

Jawab: Geh salah satunya ya nikmat sehat tadi mbak
saya itu jadi merasa badan saya itu sehat enteng tidak
mudah kena penyakit rasanya gitu, terus selain
kesehatan tadi ya namanya juga puasa ngrowot itu kan
sebuah riyadhoh ya mbak tujuannya ya Pengeran, rasane
itu lebih tenang dan dekat sama Allah karena kan Kita
melakukannya itu semua karena Allah cuman untuk
mengharap ridhone gusti Allah. Terus selain itu kan
ngrowot itu kan siam saking nasi to la niku melatih diri
juga untuk menahan sesuatu yang dapat merugikan diri
Tanya: Menahan hawa nafsu ?

Jawab: Ha nggeh melatih diri untuk menahan nafsu
mbak, manusia itu kan diujinya melalui nafsunya tadi
jadi nek menurut kulo ngrowot niku wau pancen cocok
untuk melatih diri kita. Ya meskipun yang puasa-puasa
sunnah kaya senin kamis gitu itu juga melatih diri dari
hawa nafsu dan manfaate untuk kesehatan juga banyak
tapi_ngrowot bagi saya adalah cara termudah sealain
puasa puasa yang lain niku. Dan sebenere manfaate
banyak geh geh garis besarnya niku tadi.

Tanya: bapak tadi kan bilang ya kalo manfaatnya bagi
kesehatan itu yang bapak rasakan diantaranya tidak
mudah tekena penyakit ya? Padahal kan secara akal
pikiran Kkita ngrowot itu kan dikurangi asupan
makanannya yaitu dari nasi tadi, harusnya kalo
dikurangi kan malah mungkin daya tahan tubuh juga
berkurang ya hehe tapi kok itu malah jadi tahan dari
penyakit ya?

Jawab: ya mungkin ngoten mbak tapi nggeh duko geh.
Ya meskipun nggak makan nasi tapi kita kan tetep ada
makanan pengganti nasi jadi mungkin dapatnya gisi itu
dari yang selain nasi yang kandungan gisinya sama
kados beras ngoten menawi.

Tanya: o0 geh, geh. Terus kalo hamabatannya ada
nggak pak? Kan ada manfaat pastinya ada madhorote
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geh tapi niki kan hal yang baik tentunya madhorot
nggak ada, na kalo hambatannya sendiri apa pak ?
Jawab: Geh nek madhorote menurut kulo nggak ada
mbak wong apik kok. Ya seperti yang saya bilang tadi
mbak ada kesulitannya tapi juga ada nikmatnya yang
saya peroleh kesulitane maksudte geh hambatane. Nek
hambatan niku ada to apalagi pertama kali ngrowot,
wah mbak ujiane besar mbak sing biasane maeme beras
geh, maem sego la niku mpun mboten angsal blas la
nopo maleh dinten-dintene kan sudah terbiasa makan
nasi ya la badan ini ketika diajak untuk puasa ngrowot
itu, terutama perut itu ya masih belum bisa mbak seng
kadang padarane niku sakit gitu-gitu niku ada tapi niku
awal-awale mawon mbak pokokke kudu dipekso dan
dilatih terus. Tapi kulo tetep bertahan kulo anggap niku
sebuah penyesuaian mbak. Wong tiang manggen
mawon nek ten nggen panggenan enggal kan nggeh
kedah menyesuaikan to, nek wong gunung manggon
neng pesisir sing daerahe panas yo rasane awal-awale
mboten penak to tapi seiring berjalannya waktu semua
itu bisa dan enak dilakoni mbak kados sakniki niki.
Tanya: terus selain dalam hal kesehatan niku ada lagi
nggak pak? Hambatan-hambatan yang lain? Mungkin
seperti adanya pertentangan untuk melakukan puasa
ngrowot dari keluarga atau orang terdekat lainnya gitu?
Jawab: nek tentangan nggak ada mbak Alhamdulillah
semua mendukung apalagi ketika saya melanjutkan
untuk ngrowot setelah saya selesai dari tiga tahun wajib
yang ditentukan pondok dan setelah saya selesai
mondok itu.

Tanya: yang paling mendukung siapa pak?

Jawab: ibu kale pake kulo rien

Tanya: Oh gitu, emm bapak kan tetap melakukan
ngrowot setelah tiga tahun yang di wajibkan pondok ya
dan tetap melakukannya setelah lulus dari pondok. Na
bapak kan kembali ke masyarakat kan kalo dalam
bermasyarakat ada nggak pak hambatan dalam
menjalanakan puasa ngrowot tersebut? Misalnya kan
kalo di masyarakat kita itu semua makanan pokoknya
kan beras jadi ketika ada acara seperti kenduri atau
hajatan-hajatan gitu kan pasti diberi makanan dan rata-
rata beras terus itu gimana pak?

Jawab: Hehehe ia mbak bener itu juga merupakan salah
satu _hambatannya, tapi nek bagi saya ya mbak kalo
dalam acara besar gitu kan nggak keliahatan mbak nek
saya mau nggak tak makan atau mau tak makan apane
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tok yang bukan nasi atau beras gitu, tapi yang lebih
berat menurut saya ketika saya bertamu ke tempat orang
nah disuguh maem gitu wah itu kadang nggak enak mau
nolak wong kadang malah dikira ngapusi mergo nggak
mau_maem gitu, pokoke serba ewuh mbak yo kadang
ada yang bisa nerima dan mengerti setelah tak jelaske
tapi_ada juga yang ketoke kayak kecewa dikiro kulo
meng ngapusi gitu, kadang kulo juga takut nek sampek
nglarakke atine wong nek mau menjelaskan apalagi nek
orange nggak tahu ngrowot mbk. Soale nek orang desa
itu kan nek jenenge saking arep mulyakke tamu saking
ngormatine tamu itu kan disuguh sembarang-barang
gitu mbak.

Tanya: 00 ada nggak pak pengalaman begitu?

Jawab: wah yo tetep ada mbak, yo ada yang bisa ngerti
tadi tapi ada juga yang nggak la tapi mau gimana lagi
yang penting saya sudah menjelaskan dengan jujur dan
baik gitu aja nek kulo, kulo juga minta maaf to mbak
hehehe tapi nek sak niki geh seloting suwe tiang niku
geh roto-roto ingkang kenal kulo geh mpun faham,
mpun memahami kulo lah

Tanya: balik lagi ke manfaat ya pak, kalo manfaat yang
paling besar yang anda rasakan dari ngrowot tersebut
apa pak?

Jawab: Kalo itu banyak apalagi setelah lama
melakukannya kayak sekarang ini _mbak selain kulo
sudah sangat terbiasa itu rasane juga dadi kepenak neng
awak. Apalagi nggeh gaweanne kulo kan abot mbak itu
malah manfaate keroso banget.

Tanya: Menawi angsal geh, nyuwun ngapunten bapak
damelanipun nopo geh? Hehe

Jawab: Kulo kuli batu mbak. Mecahi watu gene tiang
kadang geh numbasi watu ten saben ten kebon, teng
pereng kadang teng lepen ageng. Pokoke ten pundi
mawon seng enten kaleh angsal. Mangke ngoten niku
mpun enten seng madosi mbak.

Tanya: berarti mboten mesti pajenge to pak?

Jawab: geh mboten

Tanya: la hargane ngoten niku pintenan pak?

Jawab: per Rit mboten mesti mbak.

Tanya: O geh, la terus nek menurut bapak apakah puasa
ngrowot tadi ada hubungannya dengan pekerjaan bapak,
mungkin dalam segi manfaatnya yang bapak peroleh
dari ngrowot? Ee yang njenengan rasakan pak?

Jawab: Geh ngeten mbak, jenenge tiang nyambut gawe
geh niku kan enten resikone to gawean nopo mawon itu
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pasti ada resikonya na termasuk juga pekerjaan saya
seperti tukang batu ini, kerjaannya kan mecahi batu naa
geh percoyo mboten percoyo nggeh jeneng watu niku
enten seng aman enten ugi seng mabahayani, dianggepo
barang mati tapi watu niku kadango mbak enten sing
ngenggeni dados menawi ajeng di pecah niku kan kudu
ngati-ngati, seperti orang yang sudah punya tempat
tinggal sendiri ibarate geh kalo tiba-tiba omahe wau di
rusak di pecahi di brubahi nopo seng gadah mboten
ngamuk? Padahal mboten salah nopo-nopo seng duwe
omah wau, ngoten lo mbak. Nggeh pancen vae nek sing
manggon gen watu meng ora dudohke rupane, nek di
dudohke ngko sampean wedi hahaha (tertawa). La niku
wau nek hubungane kale ngrowot ingkang kulo lakoni
niku, perkoro sing kados ngoten wau saget kulo hadapi
lah dengan ngrowot tadi.

Tanya: O geh, geh. A pak saget mboten di ceritakke
pripun kok ngrowot saget ngoten mbantu njenengan
menghadapi maslaah kados ngoten-ngoten wau?

Jawab: Nggeh mungkin menawi dipikir geh niku koyo
ora nyambung sebab ngrowot gur ora mangan sego kok
iso_ngadepi hal-hal seng alus-alus ngoten wau. Ngeten
geh _mbak niki kan kembali lagi pada kepercayaan
jenenge kepercayaan niku kan geh macem-macem
tergantung kale tiap perorangane, kulo niki geh ngrowot
niku wau niate mendekatkan diri dengan Allah. Ibarate
tiang cedak- cedak pak polisi seng duwe tembak seng
iso_nglebokke wong neng penjara, la nek cedak kan
mesti_dilindungi to _mbak saking seng jenenge wong
jahat yang bisa melukai awak dewe, niku ibarate contoh
kecile, semanten ugi kulo kulo pengen nyedakke awak
kulo kale gusti pengeran ora mung seng duweni tembak,
pedang, penjara lan lian-liane niku tapi seng nggadahi
sedanten isi sak ndunyo niki seng ngatur segala masalah
kehidupan niki seng kagungan sehat sakit lan
keputusan-keputusan ingkang sae utowo maboten kan
gene sedoyo umat manusia seng onten dunyo niki,
ngluwihi pak polisi, pak mentri, pak presiden hehehe.
La karena saya yagin mbak kalo saya mendekatkan diri
kepada yang kuasa saya selalu ingat kepadaNya saya
akan disayang dan dilindungi olehNya, jangankan kok
cuman nglindungi saya bahakan apa yang saya minta
dan saya butuhkan pasti Allah akan berikan, kulo
percoyo banget niku. Sebab ten Alquran ten pundi
mawon_Kkatah ingkang njelasaken Allahurrohman Wa
Rohim. Gen Bismillah sing tiap hari kita lafadzlaken
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men kan geh ngoten Bismilah Hirromannirrohim Allah
niku moho welas lan moho Asih geh to ngoten.sing kulo
yagini ngoten mbak.

Tanya: geh pak leres niku. Terus nggeh pak selain
manfaat itu tadi manfaat apa saja yang sudah bapak
rasakan menurut pengalaman bapak sebagai pelaku
puasa ngrowot ?

Jawab: manfaat badan sehat. Alhamdulillah geh mbak
saya itu nggak pernah yang namanya sakit sampek
dibawa kerumah sakit sampek nginep nopo maleh,
paling sakite niku meng watuk pilek gitu.

Tanya: bapak yagin itu juga termasuk manfaat yang
bapak peroleh dari ngrowot tadi?

Jawab: ia mbak, niki termasuk manfaate ngrowot seng
kulo saget rasakke la sakniki niku geh rencang-rancang
sak umure kulo Ki ono seng bola bali nyang rumah sakit
enten seng crito nek awake sok do kemeng kabeh enten
seng do stroke darah tinggi seng jare nopolah ngoten
niku, tapi ahamduillah kulo sehat saget nyambut damel
pados rizqi. Geh wallahua’lam geh mbak sebape nopo
tapi_kuo geh meng vaqin terus nyuwun mawon Kkale
gusti Allah, nyuwun sehat umur panjang saget nyukupi
butuhe anak bojo putu ngoten mawon.

Tanya: terus kan ngrowot niku mboten maem beras geh
pak nopo bapak mboten sakit padarane utowo magh
ngoten?

Jawab: Alhamdulillah mboten mbak, kulo dari kecil
mboten gadahi _magh. Semanten ugi pas kulo ajneg
ngrowot pertama niku geh mboten ngantos magh sakit
padaran nopo pripun ngoten geh mboten, mungkin geh
karena biasa mbak geh, cilikane kulo niku mergo tiang
ndeso saking kampong bapake nandur jagung pohong
ngoten niku, mboten maem beras tapi maem jagung
nopo pohong niku mpun biasa, geh nek mpun maem
jagung asal mpun wareg niku geh mboten sah kudu
maem beras nggeh mboten nopo-nopo. Jadi kaya sudah
terbiasa ngoten mbak.

Tanya: berarti bapak nggak ada hambatan ya saat awal-
awal meakukan puasa ngrowot terutama pada saat
proses adaptasi?

Jawab: ya nek hambatan yang serius nggak ada paling
ya sakit perut gitu itu mbak yo meskipun kuo mpun
biasa maem pohong jagung ngoten-ngoten tapi kan niku
mboten saben dinten, nggak tiap hari tapi ketika
dipondok pas awal-awal ngrowot itu kan tiap hari mbak.
Nek ten grio kan maem jagung utawi pohonge kan
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mboten saben dinten tapi kadang enjinge beras maeme
jagung yo meng selot-selot. Tapi mungkin nek anak-

anak jaman sekarang nggak seperti saya jaman dulu
mbak proses adaptasi ngrowot itu mungkin lebih lama
atau_mungkin lebih sulit geh. Terbukti anak saya itu
juga mondok ditegal rejo 7 tahun tapi ngrowot nya itu

juga cuman 3 tahun yang diwajibkan dipondok itu

setelah itu selesai ya nggak mau meanjutkan lagi, awal-
awal ngrowot juga sempet sakit magh. Tapi
Alhamdulillah saya tidak, karena begini ya mbak
manfaat yang diperoleh dan dirasakan oleh masing-
masing pelaku ngrowot itu kadang berbeda dan tidak
sama. Jadi menurut saya itulah kadang yang menjadikan
alasan kenapa pelaku ngrowot itu membatalkan atau
mempertahankan ngrowotnya tersebut.

Tanya: kalau dari bapak sendiri kenapa sampai saat ini
bapak masih melakukan puasa ngrowot tersebut? Alasan
bapak mepertahankan puasa ngrowot hingga saat ini
apa?

Jawab: geh, ada beberapa alasan memang mungkin.
Yang pertama itu karena saya sudah merasa menyatu
dengan ngrowot ini jadi tidak hanya karena terbiasa saja
tapi geh karena ngrowot niku mpun menjadi bagian dari
hidup saya mbak. Terus berbagai manfaat saya peroleh
dari ngrowot ini tentunya beqitu.

Tanya: maksudnya menjadi bagian hidup niku pripun
pak? Kok ngrowot mpun menyatu dan menjadi bagian
hidup gitu?

Jawab: begini mbak, yang saya rasakan itu ngrowot itu
benar- benar tidak membebani saya sedikit pun, maksute
dalam menjalani_ngrowot ini_saya benar-benar tidak
merasa terbebani dan rasanya sayang jika saya harus
membatalkannya apalagi untuk hal-hal yang sepele.
Pokokke eman banget rasane menawi ajeng tak
batalaken gelak-gelakke bahasa indonesiane nopo geh?
Hehehe . pokoke niku intine eman lah

Tanya: hehehe mengecewakan. O gitu, la terus ada
nggak pak alasan yang mendorong bapak untuk tetap
mempertahankan ngrowot hingga saat ini karena
mungkin ada factor dari luar? Contohnya mungkin ada
amanabh atau ijazah dari siapa mungkin begitu?

Jawab: mboten enten mbak, nggeh niki si_awalnya
cuman dari_pondok ngga rejo itu. Ajarane Romo yai
Chudlori. Nggeh mungkin saking Almarhum Yai niku.
Tapi untuk yang lain tidak ada.

Tanya: o geh, geh. Mungkin cekap rumiyin bapak

Informan merasa
ngrowot menjadi bagian
darinya dan sulit untuk
ditinggalkan

Informan tidak merasa
terbebani dengan puasa
ngrowot yang dijalaninya
dan ia merasa sayang jika
harus dibatalkan

Tidak ada faktor lain
yang membuat informan
mempertahankan puasa
selain dari dirinya sendiri




189

441
442
443
444
445
446

mangke kapan-kapan saget geh tangklet-tangklet maleh?
Jawab: o geh saget saget pokokke menawi betah mriki
mawon mbak ndak sonten ngeten niki utawi dalu kulo
saget.

Tanya: o geh matur suwun geh pak wekdalipun.
Jawab: 0 geh geh mbak....
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garap sawah ten saben tapi nembe mboten nguli rien
nembe dereng enten pesenan niki.

Tanya: O negoten niku nenggo enten to pak?

Jawab: Ha nggeh kadang, nek mboten mangke geh
damel nopo to mbak payune watu niku geh meng nek
enten seng pesen nek mboten mangke rekoso-rekoso
mecahi neng ora payu lak geh meng kesel tok to geh.
Tapi kulo geh kadang enten kedik-kedik ten mergi lepen
mriko.

Tanya: Hehe nggeh, geh emm langsung mawon geh
pak, Ajeng tangklet pak. Menurut njenengan
kebahagiaan itu apa?

Jawab: Kebahagiaan. Bahagia itu kalo untuk saya

Baris Transkrip Verbatim Analisis
Tanya: Sugeng ndalu pak, hee mau tanya-tanya lagi
pak, nerasaken engkang wingi
Jawab: O geh mbak monggo mau tanya apa, yo nanti
nek yang bisa tak jawab yo tak jawab seng nggak yo
mbotensah dijawab yae to geh hehe
Tanya: Hehehe geh, pripun kabare pak sibuk nopo
sakniki? Sehat to geh?
Jawab: Alhamdulillah mbak sehat, niki geh biasa mbak | Kondisi Informan pada

saat penelitian

Kebahagiaan bagi
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seneng, rasa senang. Na rasa senang niku kalo menurut
saya geh perasaan seng mboten marakke sedeh geh
kados roso tenang tentrem ayem niku bagi kulo mpun
kebahagiaan. Lak geh to urip niku nek tentrem ayem
niku kan nyenengke geh.

Tanya: Terus sebagai pelaku ngrowot apakah bapak
sudah merasakan kebahagiaan tersebut?

Jawab: Alhamdulillah sudah.

Tanya: Kalo tadi bapak menggambarkan kebahagiaan
itu sebuah ketenangan ya, dari pengalaman bapak
sendiri lalu kebahagiaan seperti apa yang bapak
rasakan? Gambaranipun utawi contohe?

Jawab: Begini _ya mbak ngrowot itu kan tirakat
tujuanipun nggeh salah satunya untuk mendekatkan diri
kepada Allah, na ketika kulo ngrowot enten harapan
unutuk mendekatkan diri kepada Allah la ten mrikulah
gusti Allah ijabah kulo merasakan ketenangan itu.
Tanya: Kalo contoh konkritnya ketenangan seng kados
nopo pak yang dirasakan?

Jawab: E geh nopo geh? Dalam kehidupan mbak Kita
kan hidup ini pasti ada masalah ya mesti semua orang
punya masalah masing-masing sing ora duwe duwet lah,
ono wong seng serek, seng di omong wong, seng utange
akeh, hehe utawi nopo mawon nah hal kados niku wau
sudah pernah saya alami. Ketika saya memperoleh ujian
seperti itu tu saya bisa tetap merasa tenang gitu. Mikir
yo mikir mbak wong nek namanya seperti_hutang itu
kan tanggung jawab tapi kulo mboten sampek bingung
sedeh nopo maleh stress ngoten, pokokke yo dinikmati
mawon hidup tu ya seperti ini. Kulo tenange seng
ngalami_ujian _koyok ngene iku ora mung aku akeh
tunggale. Kulo iseh duwe Gusti Allah sing bakal
nulungi kulo kulo Yagine ngoten mbak dadi rasane ora
abot mbak.

Tanya: Saget diceritakke pak pengalamane njengan
niku hehe?

Jawab: Geh, namanya juga wong ndeso ya mbak
kerjaan geh meng tani kaleh buroh, seperti saya ini kan
tidak terus menerus pekerjaan itu ada sawah men geh
panene satu tahun peng kaleh, padahal kebutuhan niku
saben dinten harus ada, seperti makan anak istri belum
lagi uang mbak uang sekolah, blonjone ibuke, terus
sangune anake, mangke kados nyumbang ngoten-ngoten
kan mesti dan harus ada to niku. Nek nggak ada nanti
anake sambat ora podo kancane, gitu kan sebagai orang
tua kadang kan nggak tega to mbak, ndelalah cah sak

Informan

Informan sudah merasa
bahagia

Penjelasan Informan
mengenai puasa ngrowot

Kejadian dan
pengalaman yang dialami
informan

Pekerjaan informan
adalah buruh tani
permasalahan  finansial
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niki niku kok yo leh keneh-keneh seng jare kudu duwe
Hp lah, pengen seng Hp koyo ngene koyo ngono halah
ra_karuan genahe, bedo kaleh zamane kuo rien geh hehe
seng duweni koyo ngono meng anake pak bupati
hehehe. La seng kados ngoten wau kan mengharuskan
kulo pados rizgi kersane saget nyekapi kebutuhan
keluargo geh meskipun serba kekurangan tapi geh
ahamdulillah anak bojo tetep saget maem geh meskipun
sak wontene. Anak iso nyandang bojo iso madang. Tapi
geh seng janange kakurangan niku pasti wonten to mbak
seng pas mboten saget tumbas beras lah utawi pas
kepepet ora duwe duit kudu utang tonggo ngoten niku
nate kulo alami. Kulo geh dungo nyuwun kale qusti
Allah supados diparingi dalan e Alhamdulillah diundang
kondangan tanggane entuk beras. Geh meskipun saya
tidak makan beras tapi kan anak istri saya tetpa makan
beras jadi meskipun beras merupakan pantangan bagi
saya tapi itu juga menjadi kebutuhan bagi keluarga
saya. Pas kudu nyileh du tee Alhamdulillah tonggone
enten seng ngampili, pas kudu nyarutang meleh mbak
Alhamdulillah watune payu akeh keno ge nyarutang. La
seng ngoten wau lo dalam keadaan seperti tadi niku geh
Alhamdulillah geh tetep uasaha tapi ati niku rasane
tenang ngoten mboten grusa grusu mbak. Jenenge
menungso geh bingung yo bingung tapi alhamduillah
kulo niku geh yagin mawon gusti Allah niku welas asih
meng teng ati niku ngoten wau dadi perasaane kulo niku
geh lek tenang ngoten mawon. Geh estu niku mangkeh
ngenjenge niku angsal rejeki nopo mawon seng mboten
kedugo. Ngoten niku wau lak jenenge rejeki to mbak.
Tanya: O geh geh.

Jawab: Terus geh kalau menurut kulo ngrowot itu juga
selain memberikan ketenangan di hati Kita tapi itu juga
bisa merupakan latihan agar kita senantiasa mensyukuri
nopo-mawon seng diparingke gusti Allah dateng Kito,
ngoten mbak. Nglatih dadi wong seng nrimo lan
legowo.

Tanya: Jadi melatih diri untuk pandai bersyukur geh
pak?

Jawab: Geh begitu nek seng kulo rasakan niku

Tanya: Kalo dari bapak sendiri sebenarnya kebahagiaan
seperti apa sih yang ingin bapak capai?

Jawab: Geh sak mestinya kalo kebahagiaan yang saya
harapkan itu ya kebahagaiaan dunia akhirat mbak. Di
dunia bahagia di akhirat juga hehehe

Tanya: Terus sejauh ini mungkin ada nggak pak usaha-

Puasa ngrowot mampu
memberikan ketenangan
hati dan melatih diri
untuk bersyukur

Kebahagiaan harapan
informan
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usaha yang bapak lakukan untuk meraih atau
memperolehnya?

Jawab: Kalo kebahagiaan akhirat pastinya ya itu tadi
salah satunya mendekatkan diri kepada Allah dengan

jalan, geh tememen ngibadah terus nggeh mungkin

puasa ngrowot tadi nggeh sedanten seng hubungane kale
tanggung jawabe manungso kale pengerane. Nek
kebahagiaan duniane geh selama ini dan sejauh ini geh
bersyukur niku wau sebab manusia niku menawi nuruti
kepengenane mbak geh nggak akan ada habisnya
menurut _saya beqgitu. Mangke pengen niki_nek mpun
angsal niki _pengen niku genti ngoteeen niku terus,
menurut kulo ngoten. Dadose kersane mboten pengen
nopo-nopo niku menurut kulo geh salah satu kuncine
geh mensyukuri apa vang Kita punya dan kita peroleh,
sebab sedantene niku kan kagungane gusti Allah to geh.
Tur _nek dipikir-pikir_sak niki niku katah-katahe seng
ndamel tiang seneng niku meng bab ndunyo padahal
mati ora digowo to

Tanya: Hehe geh geh. Ee apa bapak sudah merasakan
kebahagiaan yang seperti bapak harapkan tadi ?

Jawab: Untuk kebahagiaan didunia sedikit banyak geh
sudah bisa saya rasakan mbak contohe geh kados wau
ketenangan batin. Kalo kebahagiaan akhirat ya tentu
belum hehehe

Tanya: Kalau dari pengalaman bapak sebagai pelaku
Ngrowot, puasa Ngrowot yang bapak lakukan itu ada
tidak hubungannya dengan kebahagiaan yang bapak
ingin capai atau mungkin telah bapak dapatkan?
Jawab: Ada mbak nek menurut kulo
mempengaruhi sekali

Tanya: Seperti apa pak bisa diceritakan?
Jawab: Geh kados seng kulo matur wau kao puasa
ngrowot itu melatih diri Kita untuk bisa menjadi nrimo
mensyukuri _nikmat yang diberikan Allah dan Kita
peroleh selama ini. Bahagia bagi saya kan bersyukur
mbak ngoten, na selain Kita bisa_menjadi orang yang
bersyukur puasa tadi juga memberikan ketenangan batin
untuk saya, ketika sedang ada masalah sedang susah kita
itu seantiasa ingat Allah jadi ada keyaginan bahwa Allah
akan membantu Kkita begitu itu, jadi teang mawon
pasrahkan semua ke Allah.

Tanya: Kalo dari beberapa informasi yang saya peroleh
ya pak kan katanya puasa ngrowot itu merupaka salah
satu bentuk dari amalan tasawuf, sedangkan tujuannya
sendiri yakni untuk melatih diri menghindari dari sedikit

sangat

Usaha yang ditempuh
informan untuk meraih
harapannya salah satunya

adalah  dengan jalan
melakukan puasa
ngrowot

Informan merasakan
sudah bahagia dengan
kehidupannya

Puasa ngrowot yang
dijalani menjadikan

informan menjadi pribadi
yang Qona’ah dan selalu
bersyukur
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160 kenikmatan dunia yang ada. Apakah itu memang benar

161 | pak?

162 | Jawab: lya mbak leres niku memang awalnya amalan | Puasa ngrowot
163 | niki geh tujuane untuk mengekang hawa nafsu melatih | merupakan terapi
164 diri_kersane saget mengendaikan hawa nafsu la hawa | mengendalikan hawa
165 nafsu niku kan geh contohe sedoyo kenikmatan dunyo | nafsu

166 | dados seng kados maksiat nopo menawi kenikmatan

167 | dunyo geh hehehe

168 | Tanya: Kalo puasa ngrowot sendiri ada kendala nya gak

169 | pak? Ato hambatannya?

170 | Jawab: Kalo hambatan terberat menurut saya nggak ada | Informan tidak menemui
171 | ya mbak, ya hambatan itu Alhamdulillah semua bisa | hambatan yang berat
172 |saya lalui dan tidak membuat saya menjadi | dalam menjalani puasa
173 | membatalkan atu mengakhiri ngrowot saya. ngrowot

174 | Tanya: Em contoh hambatane kados nopo pak bisa

175 | diceritakan?

176 | Jawab: Geh kados seng nate kulo critakke niko mbak, | Mendapat jamuan ketika
177 | seng mertamu terus nek diundang kondangan utawi | bertamu adalah salah satu
178 | tahlilan tango ngoten-ngoten niku paing ha nek niku kan | kendala dalam
179 | bisa di hadapi to mbak jadi menurut saya itu bukan | bermasyarakat ~ namun
180 | hambatan terberat mbak dan menurut kulo puasa | informan tetap mampu
181 | ngrowot niki tidak memberi hambatan bagi kehidupan | mangatasinya

182 saya.

183 | Tanya: Berarti kebahagiaan yang bapak rasakan tidak

184 | terganggu dengan hal-hal tadi ya pak. Kan mungkin ada

185 | to pak yang karena saking nggak enaknya sama orang

186 | yang nyuguhi utawi njamu puasanya jadi dibatalkan

187 | gitu. Hehehe atao mungkin khawatir dianggap orang

188 | terlalu gimana gitu pak. Na perasaan-perasan yang

189 | seperti itu kan cukup menjadi beban mungkin sebagai

190 | pelaku ngrowot apalagi hubungannya dengan

191 | kebahagiaan yang akan diraih gitu.

192 | Jawab: Alhamdulillah mbak kalo saya nggak jadi ya

193 | kendala-kendala tadi bagi saya ya nggak ada

194 | pengaruhnya lah.

195 | Tanya: caranya bagaimana bapak supaya bapak dengan

196 | orang lain hubungannya tetap baik dan ngrowot bapak

197 | juga tetap bisa dilakukan? Tentunya dengan keadaan

198 | yang seperti tadi gitu?

199 | Jawab: ya saya pake cara mbak ya kadang saya untuk | Informan memiliki cara
200 | menjaga perasaan mereka yang sudah niat mau | tersendiri untuk
201 | menghormati saya tentunya ya saya makan tapi ya yang | menghadapi setiap
202 | sekiranya tidak mengganggu dan membatalkan puasa | hambatan dalam
203 | ngrowot saya, kadang ya saya pake cara entah saya | menjalani puasa ngrowot
204 jelaskan atau saya gojeki biar mereka juga nggak | Agar puasa dan
205 | kecewa mbak karena sikap kita dan Kita tetap bisa | hubungannya dengan
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menghormati dan membalas baik niat mereka gitu, dan
itu bagi saya bisa kok nggak harus mengorbankan puasa
ngrowot Kita yang sudah Kita jalani.

Tanya: Kalo dari pengalaman bapak ya bahagia mana
antara sebelum melakukan puasa ngrowot sama
sekarang seteah menjadi pelaku puasa ngrowot ini pak?
Jawab: Dulu ya ? Emm geh nek yang saya rasakan dan
setelah tau betapa banyak manfaat dan faedah yang saya
peroleh dari ngrowot tentunya hidup saya bahagia
sekarang mbak

Tanya: Setelah menjalani ngrowot ini pak?

Jawab: lya. Mungkin bisa di piker juga ya mbak nek
saya gak bahagia karena ngowot ini saya nggak akan
ngrowot sampe sekarang og.

Tanya: Maksute pripun pak?

Jawab: Nek ngrowot ini tidak memberikan ke-enakan
Tanya: Kebahagiaan?

Jawab: Kebahagiaan dalam hidup saya mungkin saya
udah batal dari dulu mbak. Lagi pula yang namanya
beras itu kan enak mbak apalagi nek udah diolah jadi
nasi__belum lagi makanan-makan roti-roti jaman
sekarang itu ya to

Tanya: Geh geh hehehe. Kalo dari bapak sendiri apa
saja sih yang membuat bapak bisa merasakan
kebahagiaan?

Jawab: Geh nopo geh nek kulo niku angger urip ayem
tentrem niku kulo mpun bahagia sederhananne ngoten
geh nek seng membuat baghagia men angsal hadiah geh
ngoten geh seneng mbak tapi itu kan kebahagiaaan yang
sesaat to nek bagi kulo geh niku wau tentrem ayem
uripe awak sehat mangan ora kudu enak seng penting
ada alhamdulillah.

Tanya: Kalo dari pengalaman bapak ya. Kan yang
namanya hidup itu kan pasti ada senang ada sedih ada
suka ada dukanya, dan setiap manusia yang ada didunia
ini kan pasti pernah punya masalah ya pak mungkin
cobaaan terberat dalam hidup na bapak pernah nggak
mendapat masalah yang mnurut bapak itu adalah
masalah yang berat sekali?

Jawab: O ya pernah mbak.

Tanya: Na pada saat itu ada tidak pak kayaginan dalam
diri bapak bahwa bapak mampu mnghadapi dan bangkit
dari hal berat tersebut?

Jawab: Geh nate ngoten niku. Geh jenenge menungso
geh mbak sedanten niku enten batese sak kuat kuate
tiang niku kan mesti pernah lemah mbak. La kuo geh

orang lain tetap berjalan
dengan baik

Informan merasa lebih
senang dan  bahagia
setelah menjadi pelaku
puasa ngrowot

Salah satu alasan
informan
mempertahankan puasa
growot

Puasa ngrowot

memberikan kebahagiaan
dan kepuasan tersendiri
bagi informan

Bahagia bagi informan
adalah ketenangan,
kesehatan, kedamaian

dan rasa syukur

Informan memiliki rasa
optimis sehingga tetap
merasa tenang ketika
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nate ngoten niku ya ketika ada hal seperti itu saya
pasrahkan semua kepada Allah kulo mesti diwelasi
lewat jalan nopo mawon mesti nanti itu permasahan
yang berat ini akan selesai dan baik dan kulo geh yagin
gusti Allah niku tidak akan menguji hambanya diluar
batas kemampuan Kkita jadi kao sekarang saya diuji
seperti ini karena saya mampu meewati dan
menghadapinya semua itu begitu mbak masalah taqdir
dan jalan hidup menurut saya begitu.

Tanya: Em saget dicritakke pak contoh permasalahan
terberat yang pernah bapak alami sampai-sampai bapak
benar- benar yaqin begitu ?

Jawab: Hem ngapuntene mbak geh niki olo ne keluargo
kulo e mbak aib mboten sah mboten nopo-nopo geh?
Tanya: O geh geh mboten nopo-nopo nawi bapak
kebaratan, em berarti bapak benar-benar optimis sekali
ya bisa benar- benar yagin dan percaya kalo bapak bisa
menghadapi dan bangkit dari pengalaman yang mungkin
tidak baik untuk bapak tadi?

Jawab: Geh mbak yaqin kulo dan setiap hal itu kan ada
hikmahnya mbak damel pelajaran mawon.

Tanya: O geh geh sae niku pak. Emm kalo menurut
bapak apakah bapak selalu merasa mampu melibatkan
secara penuh diri bapak dalam kegiatan bapak sehari-
hari baik fikiran, hati maupun fisik bapak?

Jawab: Kegiatan seng pripun mbak?

Tanya: Geh kegiatan bapak mungkin bekerja beribadah
atau kegiatan bapak yang lain yang setiap hari bapak
lakukan ?

Jawab: Mungkin tergantung kondisi dan keadaan geh,
bisa di katakan ya nggak terus tapi ya pernah ketika saya
melakukan apa pikirane kemana gitu, ngoten to
maksude?

Tanya: Geh pak ngoten. Contohe nopo pak?

Jawab: Ya pernah saya akui beberapa kali contohe geh
pas nyambut damel tapi pikirane malah mikir anake
seng lagi sekolah soale nembe ujian “e tole mau iso ora
yo ujiane” pas sholat pas dzikir ngoten geh nate mbak
mboh malah ngangen-angen nopo seng kudune mboten
dibeto pas ngadep seng kuoso geh, hehehe

Tanya: Hehe niku ngoten niku sering nopo mboten
pak?

Jawab: Geh mboten mbak geh niku wau tergantung
kondisi nek pas nopo ngoten tok mboten kerep kok geh.
Tanya: Terus kalo dari semua permasalahan atau semua
hal yang telah bapak lakukan sehari-hari, mungkin geh

sedang memperoleh
permasalahan dan ia
menyakini bahwa Tuhan
tidak akan  menguji
hambanya diluar batas
kemampuannya

Memiliki pengalaman
yang dirasa memalukan
dan menjadi aib
keluarganya

Menganggap apa Yyang
sudah terjadi adalah
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Informan
mengambil

dapat
makna dari
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contohe salah satunya ngrowot ini ya, apakah bapak bisa
memproleh makna dari semua itu?

Jawab: Makna, iya kalo yang saya rasakan ia mbak.
Dan insya Allah niku dadose mboten meng sio-sio
ngoten lo

Tanya: O geh geh ngoten geh pak. Menawi cekap
rumiyin mangke sanes wekdal menawi kulo tak sowan
mriki maleh geh menawi enten seng kirang.

Jawab: O geh geh saget saget mawon kuo nyuwun
ngapunten lo menawi enten seng mboten saget kulo
critakke wau hehe geh intine nek saking kuo geh ngoten
wau mbak.

Tanya: O geh pak mboten nopo-nopo pak. Suwun
sanget geh.

apa yang
dikerjakannya

telah
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WAWANCARA SIGNIFICANT OTHERS INFORMAN 1

Nama . IK (Significant Others)
Usia : 27 Tahun
Jenis Kelamin . perempuan

Tanggal Wawancara

Waktu

Lokasi Wawancara

Alamat

Tujuan Wawancara
Wawancara Ke-

Kode Wawancara

: Sabtu 11 Oktober 2014

:15.02-15.15

: Ruang Tamu Informan

: Jambe, Dadapayam, Suruh, Semarang
: Mengkroscek Data Dari Informan

: Satu

: W-1/SO1

Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: Sakderenge kula badhe nyuwun informasi
2 sepengetahuane jenengan mawon. Kan jenengan sebagai
3 orang terdekat dari mase to. La niku kula nyuwun
4 informasine sak pengetahuane jenengan pokoke mang
5 critakke mawon nggeh. Ngeten mbak, kan jenengan
6 termasuk orang yang paling dekat dengan beliau, na
7 bagaimana menurut anda, apakah subyek itu, e mase,
8 beliau sudah benar-benar hidupnya sudah bahagia?
9 Jawab: lya, selama niki sudah bahagia. Mpun senenglah | Informan merasa
10 carane dengan kehidupan yang sekarang. bersyukur dengan
11 Tanya: Kalau anda tahu dari sebelum menikah ya, beliau | kehidupannya
12 sudah melakukan ngrowot, kalau sebagai pelaku
13 Ngrowot apakah benar-benar tidak ada, maksudnya
14 kendala dalam menjalankan Ngrowot tersebut.
15 Jawab: Tidak. Masalahe kan niku mpun dangu, dadine Sudah terbiasa dalam
16 kan mpun terbiasa carane nggeh mpun mantep, mpun melakukan ngrowot dan
17 mboten enten kendala napa-napa. Pun biasa ngoten. tidak merasa terbebani
18 Tanya: O nggeh, ada tidak mbak beban atau hambatan
19 bagi beliau dalam menjalani Ngrowot tersebut? Yang
20 anda tahu?
21 Jawab: Selama ini?
22 Tanya: lya, mungkin kan pernah cerita atau mengeluh
23 atau bagaimana begitu.
24 Jawab: Biasane kalo tidak ada jagung itu lo, kan jadi Gangguan kesehatan
25 maem mi terus. Kadang-kadang ada keluhan sakit gitu. | yang dialami informan




199

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

Tanya: O, napa mboten nanem piyambak?

Jawab: Maksute niku mboten saget ngolahe niku.
Tanya: O nggeh, ngoten.

Jawab: Nak niku no akhir-akhir niki kula damelke
jagung niku, kula selepke, lek dimasak kados sekul
biasa lo. Nak rien kan tumbas, ngoten.

Tanya: O nggih, nggih, berarti untuk masalah itu sudah
ada jalan keluarnya ya?

Jawab: lya.

Tanya: Terus, apakah itu tidak mengurangi kebahagiaan

yang beliau rasakan?

Jawab: Tidak itu.

Tanya: Jadi tidak menjadi hambatan yang berat ya?
Jawab: Tidak. Nggih pokoke seneng mawon.

Tanya: O, nek sampean Ngrowot mboten mbak?
Jawab: Mboten kula.

Tanya: Ada keinginan karena melihat beliau kok
kayaknya, kalau anda lihat kan tidak ada beban, seneng,
bahagia, meskipun kadang ada keadaan yang seperti ini,
tapi kok taseh seneng mawon, gitu ada tidak keinginan
untuk Ngrowot juga?

Jawab: Ada, tapi kan gimana ya, orang itu kan datang
dari diri sendiri begitu to tapi ada alasan yang lain gitu
lo.

Tanya: Sebagai orang terdekat ya mbak, pernah tidak
beliau itu bercerita kalau punya masalah terberat yang
benar-benar berat yang sampai-sampai terpuruk begitu?
Jawab: Pernah Mbak.

Tanya: Terus Ketika beliau dalam keadaan tersebut ada
tidak harapan atau keoptimisan untuk bisa menjalani
dan menyelesaikan?

Jawab: Ya ada.

Tanya: Jadi tetep crita ke sampean?

Jawab: Ya cerita, setiap ada masalah cerita, tapi nanti
kan setiap suami istri saling cerita. Dia itu ya, piye yam
ya selalu optimislah kalau setiap masalah yang dialami
ada jalan keluarnya dan yakin sama kekuatan dan
bantuan Allah.

Tanya: Terus dalam menghadapi masalah itu beliau
bagaimana mbak? Maksudnya kadang sampai down
begitu atau bagaimana?

Jawab: Ndak sih mbak. Ya tetep biasa enjoy aja.
Tanya: O tidak, o ya.

Jawab: Maksute ya nggak sampai begitu itu tidak.
Tanya: O ya, kalau yang jenengan tahu ya, apalagi
sudah di masyarakat begini, e hubungan beliau dengan

Meski mengalami
kendala yang dalam
melakukan ngrowot
informan tetap senag

menjalaninya

Informan termasuk orang
yang berpandangan baik
dalam menjalani setiap
masalah yang dihadapi

Saling terbuka dengan
istri,  memiliki  rasa
optimis dan  percaya
kepada Allah

Informan mampu
Bersikap tenang dalam
menghadapi setiap

permasalahannya
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orang-orang di sekelilingnya, masyarakat itu bagaimana
mbak?

Jawab: Dia itu orange termasuk mudah bergaul. Orange
ya bagaimana ya, dia itu suka kalau melihat orang lain
itu bahagia itu seneng begitu. Kalau lihat orang susah
gitu dia juga suka ikut susah.

Tanya: Seneng nolong berarti ya?

Jawab: Ya, seneng banget.

Tanya: Terus kalau dalam kegiatan sehari-hari kalau
yang anda lihat itu mungkin ketika ada masalah, ketika
ada apa kan yang namanya manusia tidak lepas dari
masalah ya mbak. Kan orang itu ada yang pas banyak
pikiran pas ada masalah kerja begitu jadi banyak
nglamun atau bagaimana itu kan berarti orangnya tidak
bisa menyinkronkan atau tidak bisa melibatkan secara
penuh dengan kegiatan ya mbak. Na kalau beliau
bagaimana mbak?

Jawab: Ya...

Tanya: Pas ada masalah pas apa ketika ngajar
seumpama atau lagi mulang ngaji begitu tetap bisa?
Jawab: Alhamdulillah selama ini bisa membedakanlah
antara masalah pribadi dengan kewajiban jadi tidak
dibawa-bawa. Bisa membedakanlah.

Tanya: O iya ya.

Jawab: Jadi tidak semuanya itu dibawa-bawa kemana-
mana begitu. Tidak semua orang diikut-ikuti begitu. Jadi

tahu.

Tanya: Kalau beliau itu termasuk orang yang optimis
tidak kalau menurut jenengan?

Jawab: Sangat optimis.

Tanya: Sekali lagi ya mbak, kalau menurut anda sebagai
orang yang terdekat dengan beliau apakah dia benar-
benar bahagia atau senang dalam melakukan Ngrowot?
Jawab: Alhamdulillah sangat bahagia.

Tanya: Sangat bahagia?

Jawab: Sangat sangat bahagia. Saya minta berhenti itu
tidak mau.

Tanya: O ya ya. Matur nuwun sanget nggeh mbak
informasinipun.

Jawab: Nggih, sami-sami. Mugi-mugi bermanfaat.

Informan termasuk orang
yang mudah bergaul
dengan siapa saja dan
peduli terhadap sesama

informan termasuk orang

yang Tidak  mudah
terpengaruh
Mampu  menempatkan

diri dalam menghadapi
setiap permasalahan
Informan Berpandangan
baik dalam segala hal

Informan senang dalam
menjalani ngrowot yang
ditandai dengan tidak
mau membatalkan ketika
diminta untuk berhenti
melakukan ngrowot




Nama

Usia

Jenis Kelamin

Tanggal Wawancara

Waktu

Lokasi Wawancara

Alamat

Tujuan Wawancara
Wawancara Ke-

Kode Wawancara

: MBN (Significant Others)

: 32 Tahun

: Perempuan

: kamis 5 November 2014

: 10.00-10.25

: Ruang Tamu Informan

: Porworejo, Dadapayam, Suruh, Semarang
: Mengkroscek Informasi Informan

: Satu

: W-1/S02
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VERBATIM WAWANCARA SIGNIFICANT OTHERS INFORMAN 2

Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: Mbak sebelumnya saya mau minta tolong,
2 minta waktu dan kesediaan Mbak untuk memberikan
3 informasi tentang mase adike njenengan sebagai pelaku
4 Ngrowot?
5 Jawab: O iya mbak, bisa-bisa.
6 Tanya: Begini Mbak. Mase itu anak ke berapa ya, dari | Status dalam keluaraga,
7 berapa saudara? Informan anak kandung
8 Jawab: Anak ke dua dari empat bersaudara. ke 2 dari 4 bersaudara
9 Tanya: Hubungannya dengan Anda, dia saudara angkat
10 atau kandung atau saudara sambung mungkin?
11 Jawab: Saudara kandung, Mbak.
12 Tanya: Kalau tentang mase melakukan atau menjalani
13 Ngrowot, itu mbak tahu tidak?
14 Jawab: lya, saya tahu. Itu dulu di pondoknya itu wajib
15 tiga tahun menjalani Ngrowot, gitu.
16 Tanya: Terus kalau sekarang dia masih Ngrowot tidak | Informan masih
17 Mbak? menjalani puasa ngrowot
18 Jawab: lya, masih. Dulu itu sempet berhenti, tapi | samapi saat ini, dan
19 Ngrowotnya itu sudah lama sekali. Kalo tidak salah | pernah batal atau
20 sampe enam tahunan, Mbak. Terus berhenti tidak tahu | berhenti melakukan
21 itu berapa lama. Dia juga bilang sama saya kalau | puasa ngrowot kemudian
22 Ngrowotnya batal pas dia ada apa qgitu, keluar daerah | melakukan lagi. Keluarga
23 nggak di pondok. Tapi cuman sebentar kayaknya dan | tidak tau pesti alasan
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setelah itu dia lanjutkan lagi. Ya meskipun pondoknya
sudah tidak mewajibkan lagi tapi katanya enak Ngrowot
gitu.

Tanya: Kalo begitu ada tidak sih mbak kendala yang
dialami mase dalam menjalankan Ngrowot itu?

Jawab: Kendala , ya mungkin ada ya Mbak. Kalo yang
saya tahu itu ya awal-awalnya itu. Dia kadang dulu
mengeluh sakit perut, tapi lama-lama udah nggak.
Mungkin karena masih adaptasi itu.

Tanya: Selain itu Mbak ada tidak yang mbak tahu?
Jawab: Apa ya? Em kayaknya ya cuma itu.

Tanya: Kalau kayak bahan makanan pengganti beras
begitu ada kesulitan nggak Mbak mencarinya?

Jawab: Selama di pondok mungkin nggak ya mbak,
karena di_sana sudah disediakan. Kalau di rumah
alhamdulillah tidak juga, karena ada jagung, tela,
singkong. Begitu-begitu itu kan bisa jadi gantinya.
Tanya: Oya ya. Terus kalau menurut Mbak mase itu
orange bagaimana Mbak?

Jawab: Gimana gimana Mbak, hehe?

Tanya: Dia sering nggak cerita sama mbak tentang
masalah-masalahnya dia begitu?

Jawab: Ya dia terbuka kalau sama saya. Apa-apa itu
bilang ke saya Mbak. Butuh apa, terus lagi kenapa itu,
selalu bilang ke saya.

Tanya: Berarti Mbak termasuk orang yang dekat dan
tahu ya mbak tentang dia?

Jawab: lya.

Tanya: Kalau ketika ada masalah begitu apakah dia
termasuk orang yang optimis dan punya keyakinan
Mbak, bahwa dia akan mampu melewatinya dan
menyelesaikannya?

Jawab: lya, optimis Mbak.

Tanya: Sering mengeluh Nggak sih mbak sama
sampean?

Jawab: Ya kadang begitu mbak. Ya mengeluh Mbak.
Tanya: Mudah down gitu nggak mbak?

Jawab: Nggak sih Mbak. Dia itu kalo ada masalah suka
crita_tapi_nggak kok terus nyerahan gitu orangnya itu
bisa kuat dan tabah lah kalo lagi banyak masalah ya
dasarnya memang orangnya terbuka aja. Tapi dia selalu
meyakinkan saya kalo semua pasti aka nada jalan
keluarnya gitu, malahan kadang saya yang diceritain itu
yang jadi kepikiran aja hee (tertawa)

Tanya: Hubungan beliau dengan orang-orang di
sekitarnya gimana Mbak?

informan  membatalkan
puasa ngrowotnya

Informan tidak
mengalami kendala
dalam mencari makanan
pengganti beras dan tidak
ada kendala yang serius
hanya merasakan sakit
saat awal melakukan
puasa ngrowot

Informan selalu
menceritakan apa pun
yang dialaminya kepada
kakaknya

Kakaknya adalah orang
yang dekat  dengan
informan

Informan selalu memiliki
keyaginan baik ketika
memperoleh masalah

Informan kadang
mengeluh kepada
kakaknya ketika sedang
memperoleh masalah dan
selalu memiliki
keyaginan akan adanya
jalan disetiap masalah
yang dialaminya

Informan adalah orang
yang penurut dan suka
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Jawab: Baik, Mbak, baik. Dia tidak suka cari masalah
kok anaknya mbak. Suka ngalahan, nurut banget oranya
itu.

Tanya: Termasuk supel nggak Mbak dalam bergaul?
Jawab: lya, supel. Tidak membedakan siapa siapa
mbak pokoknya kalo berteman itu sama yang besar kecil
itu semua diajak. Dan nggak minderan setahu saya gitu.
Tanya: Kalau dalam aktivitasnya sehari-hari apakah dia
mampu Mbak melibatkan dirinya secara penuh baik hati
fikiran maupun fisiknya?

Jawab: lya, mungkin bisa ya mbak.

Tanya: Sebagai orang terdekat dia ya mbak, kalau
menurut Mbak, dia sebagai pelaku Ngrowot apakah
bahagia?

Jawab: Emm menurut saya dan kalo saya lihat lya
mbak. Dia sangat bahagia menurut saya, karena sampai
saat ini buktinya ia masih melakukan Ngrowot tersebut.
Padahal kan di pondok sudah tidak mewajibkan lagi.
Dan apalagi dulu dia juga pernah berhenti, tapi dia
masih melanjutkan sampaii saat ini. Mungkin kalau dia
tidak merasa bahagia dan tidak memperoleh manfaat
yang bagus-bagus dari Ngrowot itu pasti juga udah
berhenti Mbak.

Tanya: Kalo pas dirumah gitu dia tetep melakukan
puasa ngrowot nggak mbak?

Jawab: ia mbak tetep

Tanya: terus ada kendalanya nggak mbak? Mungkin
kaya makanan pengganti nasinya itu?

Jawab: Ya mungkin kalo dirumah kan nggak kaya pas
dipondok ya mbak disana memang sudah disediakan,
tapi meskipun begitu dirumahpun juga masih banyak
bisa diperolen makanan pengganti nasi tersebut nasi
jagung dipasar juga sudah ada yang jua mau yang sudah
matang atau mau mentah itu ada mbak, terus ada ubi,
ketela, gitu gitu itu mbak. Malah pernah mbak dia
ngajakin orang-orang dirumah itu buat puasa ngrowot
seperti dia.

Tanya: Kalau saya boleh tahu Mbak, tahu tidak nggak
atau mungkin dari cerita dia tentang manfaat yang ia
peroleh dari Ngrowot yang ia jalani itu?

Jawab: Kalo secara Jelasnya sih nggak ya, karena dia
yang bisa merasakan, kalau cerita secara detail dan saya
nanya juga tidak pernah soalnya. Tapi saya yakin aja
karena menurut saya Ngrowot itu ajaran yang baik dan
tidak menyimpang agama dan itu pun wasilah dari kyai,
pastinya tujuannya baik dan tujuan baik itu kan akan

mengalah dan mudah
bergaul dengan siapa saja
tidak rendah diri.

Menurut sighnificant
other informan bahagia
dengan puasa ngroowt

yang ia jalani karena
masih
memperthankannya

hingga saat ini
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116 | mendatangkan mafaat yang baik pula Mbak.
117 | Tanya: O begitu, ya ya mbak. Mungkin cukup dulu
118 Mbak. Terima kasih atas informasi yang diberikan.

Maaf ya Mbak, ganggu sampean.
Jawab: O nggak mbak. Santai aja.
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VERBATIM WAWANCARA SIGNIFICANT OTERS INFORMAN 3

Nama : BSKN (Significant Others)
Usia : 42 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : Minggu 21 Desember 2014

Waktu : 20.30-21.05

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu Informan

Alamat :Gilirejo, Dadapayam, Suruh, Semarang
Tujuan Wawancara : Mengkroscek Informasi Informan
Wawancara Ke- : Satu

Kode Wawancara : W-1/S-3

Baris Transkrip Verbatim Analisis
1 Tanya: Assalamu’alaikum bu?
2 Jawab: Wa’alaikum salam mbak.
3 Tanya: Sak derenge nyuwun pangapunten bu. Niku kula
4 bade nyuwun tulung kaleh ibu.
5 Jawab: O nggeh napa mbak? Enten napa nggeh?
6 Tanya: Kula bade nyuwun infromasine nggeh crita-crita
7 mawon tentang bapak, Bu. Bapak niku pripun? Ngoten-
8 ngoten sanget to bu?
9 Jawab: O nggeh-nggeh. Pae niku to nggeh?
10 Tanya: Nggeh bu. Bapak menika Ngrowote sampun Informan menjalani
11 dangu bu? puasa ngrowot sejak
12 Jawab: O sampun mbak. Saking sak derenge nikah niku | sebelum menikah
13 mpun trose. Saking mondok teng Galrejo rien pas enem.
14 Tanya: O nggeh. Em, ngagem bahasa Indonesia saget
15 bu? He.
16 Jawab: Saget mbak, sekedik-kedik.
17 Tanya: bapak kesibukannya apa ya bu?
18 Jawab: kesawah, cari batu, serabutan mbak pokoknya Kesibukan informan
19 kalo ada orang minta tolong apa saja bapak mau, ya itu | sehari-hari
20 nggarap sawah atau macul gitu.
21 Tanya: sebagai orang terdekat bapak menurut ibuk
22 bapak itu gimana bu orangnya?
23 Jawab: pripun geh?
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Tanya: geh sak ngertose njenengan mawon bu, kan
njenengan hampir setiap hari sareng kaleh bapak,?
Jawab: geh (tersenyum) geh sejak nikah kaleh bapak
kulo sareng terus, geh pae niku tiange sabar mbak, nek
nembe susah nembe angsal coba saking Allah niku nek
kaleh kulo mboten nate sambat mbak.

Tanya: putrane pinten bu?

Jawab: jaler 2 estri tigo mbak. Seng jaler seng gede
kiambak mpun omah-omah dewe, seng estri 2 geh mpun

garwo sakniki mpun do grio piambak-piambak.

Tanya: seng alit piambak bu?

Jawab: mpun SMP mbak niki mondok ten Magelang.
Tanya: oo geh, Em, ibu kan sebagai orang terdekat
beliau ya, em kalau menurut ibu puasa Ngrowot yang
dijalankan bapak itu ada kendalanya nggak bu?

Jawab: Kendala menawi rien nggeh ada. Pas awal
mungkin, tapi seiring lamanya, sekarang tidak, jadi
biasa.

Tanya: Kalau yang ibu tahu kendalanya itu seperti apa
saja bu?

Jawab: Ya kayak kalau pas mertamu mbak. Dikasih
makan orang gitu kan rata-rata semua pada makan nasi,
na gitu itu mau ditolak kan nggak mungkin. Paling
bapak itu ya cuman makan sayuran atau apa yang lain
gitu, karena nggak semua orang kan kenal sama
Ngrowot , jadi kadang itu yang susah untuk memberi
tahu ke orang. Kadang ya bisa ada yang menerima, tapi
kadang ada yang malah bilang cuman bohong karena
tidak mau makan atau bagaimana begitu. Takut nyakitin
perasaane yang punya rumah, Mbak.

Tanya: O nggeh. Nggeh gitu kalo makanan pengganti
begitu, nggak ada kendala bu?

Jawab: Kalau di sini Alhamdulillah tidak, Mbak. Ya
untung saja hidupnya di desa, ada umbi, telo, jagung,
pokoke alhmdulillah ya, meskipun beras juga melimpah
ya.

Tanya: Kalau hubungan bapak dengan orang-orang di
sekitarnya bagaimana bu?

Jawab: Baik mbak.

Tanya: Dalam berhubungan atau bermasyakarat ya, bu.
Bapak itu orangnya seperti apa atau bagaimana sih bu?
Jawab: Baik, Mbak. Nggeh bapak itu ya ramabh, terus
sama siapa saja itu bisa, Mbak.

Tanya: Sebagai orang yang paling dekat dengan beliau
ya, Bu, bapak itu kalau sedang susah atau sedang ada
masalah begitu sering cerita tidak, bu, sama ibu?

Informan adalah orang
yang tegar dan tabah

Profil informan

Kendala dalam puasa
ngrowot ditemui
informan  dalam  hal
hubungan bermasyarakat
namun informan mampu
menhadapinya

Tidak ada kendala dalam
mencari makanan
pengganti beras

Informan memiliki
hubungan baik dengan
orang-orang disekitarnya
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Jawab: lya, Mbak. Pasti itu. Ada masalah apa saja bapak
selalu cerita. Bapak itu orangnya tebuka kalau sama
kula.

Tanya: O nggeh ngoten nggeh, Bu. Em, terus kan bapak
pasti penah ya, Bu, punya masalah terberat, masalah
yang dirasa berat dalam hidup. Na, dalam keadaan itu
bapak itu bagaimana , Bu?

Jawab: Nggeh, Mbak, pernah itu dulu. Bapak itu
orangnya ya meskipun ada masalah begitu orangnya
ndak ngrasa. Ngrasa santai mawon. Ketok sedihe juga
nggak gitu. Tapi untungnya bapak itu suka cerita, jadi
saya tetep bisa tahu.

Tanya: Kalau menurut ibu, bapak itu orangnya
bagaimana? Apakah beliau termasuk orang yang selalu
optimis atau yakin, Bu, ketika dalam sebuah masalah?
Jawab: Nggeh mbak. Bapak itu nggeh sok yakin.
Apalagi kalau sedang susah, Mbak, malah yang seirng
ngajari kula niku sok pae niku. Nek pas susah ngoten
niku kula diajari ken yakin Gsuti Allah paring dalan dan
semua niku pasti enten jalan keluare. Ngoten, Mbak.
Sing mboten lali niku, ‘Gusti Allah niku ora bakal
paring coba ning njobo kuasane dewe.” Niku nasehate
bapak sing mboten kula supe.

Tanya: O nggeh. Nggeh sae to, Bu. Kalau menurut ibu
saat beliau dalam keadaan susah tadi atau ada masalah
begitu, apakah terus jadi kepikiran atau down begitu,
bu? Sampe sakit atau bagaimana begitu bu?

Jawab: Mboten niku, Mbak. Ngggeh nek ada masalah
itu kayak biasa saja.

Tanya: Kalau dalam kegiatan sehari-hari nggeh bu,
kados nyambut damel, kerja, bertani atau kegiatan
sehari-hari yang lain, apakah beliau mampu melibatkan
diri secara keseluruhan, bu, baik pikiran, hatinya, atau
fisiknya?

Jawab: Nggeh sak ngertose kula sih nggeh saget mawon,
mbak. Tapi nggeh mboten retos nek bapak nawi nembe
macul trus mikir napa ngoten. Hahaha.

Tanya: Hehehe, kalau menurut ibu sebagai orang yang
terdekat dengan beliau, apakah beliau bahagia, bu?
Jawab: Setahu saya bapak itu ya hidupnya ya
Alhamdulillah bahagia, Mbak termasuk bersyukurlah,
mbak. Meski cuman petani, tukang batu, Alhamdulillah
semua dicukupi sama Allah. Wong nyata itu banyak
orang-orang yang di bawah kita itu juga yang sering
bapak bilang ke anak-anak.

Tanya: O gitu ya bu. Ya Alhamdulillah, bu.

Informan adalah orang

yang terbuka dengan
istrinya

Informan mampu
mengendalikan diri
dalam menghadapi
permasalahan yang
dating

Informan memiliki

keoptimisan yang tinggi
Dan selalu pasrah kepada
Allah

informan merasa bahagia
dan bersyukur dengan
kehidupannya
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Jawab: lya, Mbak. Alhamdulillah semua itu cukup dan
selalu ada jalannya. Ya sudah bahagialah.

Tanya: Nggeh, nggeh. Menawi cekap bu informasine.
Matur nuwun sanget wekdalipun. Punten mpun ganggu.
Jawab: Em, nggeh. Ah mboten mbak. Mboten ganggu.

informan dan keluarga
merasa cukup dan selalu
memperoleh pertolongan




VERBATIM OBSERVASI INFORMAN 1

Observasi Ke-1
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Nama : MW (Key Informan 1)

Usia : 36 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Hari / Tanggal Observasi : Jumat 12 September 2014

Waktu : 15.03-16.45

Lokasi Observasi : Ruang tamu Informan

Alamat - Jambe, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi : mengetahui keadaan subjek

Observasi Ke- : Satu

Kode Observasi : OB-1/S-1

Baris Catatan observasi Aspek observasi

1 Pada saat penelitian pertama dilakukan informan sedang
2 berada diruang tengah atau ruang keluarga rumah
3 informan, diruangan tersebut terdapat berbagai kaligrafi | Suasana setting
4 dan terdapat pamflet pengajian rutinan dan khoul dengan | penelitian
5 ukuran 3x3 meter. Serta berbagai foto kyai dan ulama
6 juga terdapat diruangan tersebut seperti foto Gus Mus dan
7 KH. Fatkhur pendiri pondok pesantren poncol Beringin.
8 Selain itu terdapat kalender pondok pesantren Tegal Rejo.
9 Perawakan tubuh informan tinggi sedang, kulit sawo | Ciri fisik informan
10 matang, rambut pendek lurus. Penampilan informan
11 sehari-hari_cukup sederhana yakni dengan mengenakan
12 sarung warna hijau dan baju kotak-kotak serta
13 | menggunakan baldu atau kopyah. Selama peneliti | Informan orang yang
14 | berhadapan dan pada saat wawancara berlangsung | supeldan ramah
15 informan banyak tersenyum, meskipun merupakan awal
16 pertemuan namun informan mampu menghidupkan
17 suasana dan perbincangan dan tidak kaku atau canggung
18 dalam bercerita berbagai hal baik mengenai pokok
19 penelitian _maupun diluar penelitian,bahasanya lugas,
20 nada bicaranya jelas dan tegas. Sesekali informan tertawa
21 dan tersenyum dalam menceritakan
22 | pengalamannya. Tatapan matanya lurus kadang
23 | menunduk melihat kearah tangan, tubuhnya condong
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kearah peneliti dengan posisi duduk bersila. Suasana
dirumah informan cukup sepi karena posisinya yang
dekat dengan perkebunan namun sesekali terdengar suara
anak-anak yang bermain disekitaran rumahnya.

Selama wawancara berlangsung terlihat tangan subyek
yang ikut serta dalam menjelaskan pembicaraan. Cara
menjawab pertanyaan runtut sesuai dengan apa yang
ditanyakan oleh peneliti. Sense of humor informan terlihat
dengan sering menertawakan pengalaman-pengalaman
yang diceritakan. Rumah informan tidak terlalu luas
namun tertata dan memiliki dua lantai, terlihat bangunan
rumah informan merupakan bangunan baru dan belum
melewati tahap finishing. Ditempat tersebut sering
diadakan pengajian rutinan yang diadakan oleh informan.
Tidak ada kursi_atau meja _semua tamu_yang datang
dijamu dengan duduk lesehan. Kegiatan infroman sehari-
hari adalah menjadi guru disebuah MTs Islam Sudirman
dan Madrasah Diniyah didekat rumahnya.

Informan termasuk orang yang dikenal dan terpandang di
lingkungannya terbukti ketika peneliti mencari alamat
informan dan menanyakan informan semua orang faham
terhadap informan, informan merupakan salah satu
pemuka agama yang masih muda di daerahnya, informan
sering _mengadakan pengajian-pengajian _dengan warga
sekitarnya, salah satu informasi dari tetangga informan

Gambaran tempat tinggal
informan

Kesibukan informan
sehari-hari

Terjalinnya hubungan
positif dengan
lingkungan sekitar




Observasi Ke-2

Nama : MW (Key Informan 1)
Usia : 36 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Observasi  : Sabtu 20 September 2014

Waktu

Lokasi Observasi

: 11.25-15.27
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: Rumah informan dan Madrasah Diniyah Nurul Huda

Alamat - Jambe, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi : mengetahui aktivitas sehari-hari informan

Observasi Ke- : Dua

Kode Observasi : OB-2/S-1

Baris Catatan observasi Aspek observasi

1 Informan sibuk dengan pekerjaannya yakni mengamplas
2 kursi yang baru saja dibuat. Informan pulang lebih awal | Setting penelitian
3 dari tugas mengajarnya. Sambil bercerita dengan istri dan
4 saudaranya informan melakukan pekerjaan tersebut.
5 Sambil bercanda gurau dan tertawa informan mngamplas
6 kayu kursi. Informan mengenakan celana pendek dan
7 kaos berwarna coklat tua serta topi, posisi informan
8 jongkok di depan peneliti dan disampingnya istri
9 informan yang sedari tadi menemani informan melakukan
10 pekerjaanya. Setelah selesai informan masuk meminta
11 izin ke kamar mandi _untuk membersihkan diri. Sambil
12 menunggu informan peneliti_berbincang-bincang dengan
13 istri__informan, istri __informan _menceritakan _awal
14 perjumpaannya dengan informan *“dulu saya itu mondok
15 di Tingkir mbak tempate Kyai Munawir itu, terus bapake
16 mondokknya di Lirboyo Jawa Timur” kata Istri Informan,
17 “la_kok bisa mbak kenal?” Tanya peneliti “ iya kan
18 sekampung mbak saya dijodohkan ee Alhamdulillah
19 cocok” saya kan terpaut 10 tahun mbak dengan bapake
20 hehehejadi saya nikah sama bapake itu masih muda
21 sekali” kata Istri_informan. Tidak lama kemudian
22 informan datang dengan pakaian yang lebih bersih dan
23 rapih yakni mengenakan hem berwarna krem dan sarung
24 polos. Kali ini peneliti tidak melakukan
25 | wawancara. Waktu dhuhur tiba dan informan harus | Kegiatan sehari-hari
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melakukan kewajibannya sebagai tenaga pengajar di
sebuah Madrasah Diniyah di dekat rumahnya. Di tempat
inilan  peneliti mengobservasi  kegiatannya sehari-
hari. Sesampainya di madrasah tempat informan mengajar
murid-murid sudah berkumpul dan menyapa informan
dengan semangat, informanpun balik membalas sapaan
mereka sambil tersenyum. Dalam ruangan kelas informan
hanya mapu mengobservasi di ruang kelas melalui kaca
jendela. Informan nampak bersemangat dalam mengajar
suaranya jelas dan lantang murid-murid informan pun
Nampak bersemangat dalam menirukan lafadz yang
diajarkan informan. Ada beberapa murid yang kemudian
mengacungkan tangan untuk bertanya dan informanpun
menjawab dengan jawaban yang membuat muridnya
mengangguk-angguk.  Informa menjelaskan  secara
individu kepada murid yang kurang jelas dengan cara
mendekatinya kemudian memberikan penjelasan. Setelah
adzan ashar terdengar murid di madrasah diniyah tersebut
melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an kemudian dilanjutkan
dengan doa kemudian murid-murid keluar untuk pulang.
Informan sempat mendekati salah satu murid informan
kemudian menanyakan tentang pelajaran yang diajarkan
oleh informan. Setelah informan keluar, peneliti dan
informan kembali kerumah informan._Ditengah-tengah
perjalanan informan bertemu dengan salah seorang laki-
laki yang usianya lebih muda dan mereka saling menyapa
bahkan informan tidak segan-segan menyapa terlebih
dahulu. Dan hampir semua sepeda motor yang
berpapasan dengan informan selalu menganggukan
kepala dan tersenyum begitu pula dengan informan yang
selalu membalas sapaan mereka.

informan

Isikap informan yang
suka menolong

Informan

mampu

menjalin hubungan baik

dengan
disekitarnya

orang-orang




Observasi Ke-3

Nama : MW (Key Informan 1)
Usia : 36 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Observasi  : Minggu 28 September 2014

Waktu

Lokasi Observasi
Alamat

Tujuan Observasi

: 16.00-17.56

- JI. Tentara Pelajar no.2 Salatiga
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: Taman Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga

: Mengetahui Kondisi informan saat penelitian berlangsung

Observasi Ke- : Tiga
Kode Observasi : OB-3/S-1
Baris Catatan observasi Aspek observasi
1 Peneliti menunggu informan di kampus
2 diamana informan kuliah disebuah universitas islam | Kegiatan lain informan
3 (STAIN Salatiga), informan mengambil jurusan Tarbiyah
4 dengan mengambil progam studi Pendidikan Guru
5 Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dengan jalur non regular
6 sehingga kegiatan perkuliahan dilakukan pada hari
7 jum’at, sabtu dan minggu. Peneliti kali ini bertemu
8 dengan informan tepatnya di taman kampus. Dikursi | Setting wawancara
9 taman dibawah pohon besar dan didepannya terdapt
10 mobil mobil yang sedang parkir, di belakang mobil ada
11 beberapa mahasiswa dan anak-anak kecil yang sedang
12 melakukan latihan karate bersama sehingga suasana pada
13 saat itu sedikit gaduh dan ramai. Penampilan informan
14 sangat sederhana  ketika  dibandingkan  dengan
15 Mahasiswa-mahasiswa yang berlalulalang disekitar
16 kampus, informan mengenakan celana panjang berwarna
17 crem, jaket berwarna hitam serta mengenakan kopyah
18 berwarna putih dan tas punggung berwarna hitam.
19 Informan menempuh masa studinya ini untuk
20 memperoleh gelar S1 pendidikan sebagai syarat untuk
21 menjadi tenaga pengajar tetap di MTs tempat informan
22 mengajar dan diperoleh melalui jalur beasiswa. Informan
23 duduk disamping peneliti sambil memegang hand
24 phonenya yang berwarna hitam. ketika wawancara
25 dilakukan informan sesekali tersenyum mata informan
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memandang kearah sekelilingnya, sesekali informan juga
tertawa. Suaranya keras dan tegas. Informan selalu
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan peneliti
dengan jelas. Bahkan kadang pertanyan belum diberikan
informan sudah menjelaskannya, ketika disinggung
tentang manfaat yang di peroleh dari ngrowot informan
sering berbelit-belit dalam menjelaskannya. Informan
selalu memberikan perumpamaan-perumpaan.

Focus wawancara




Observasi Ke-4

Nama : MW (Key Informan 1)
Usia : 36 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal Observasi  : Jum’at 3 Oktober 2014

Waktu - 14.00-16.17
Lokasi Observasi : Masjid Baiturrahman
Alamat : Jambe, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi
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: Mengetahui interaksi informan dengan lingkungan

Observasi Ke- : Empat
Kode Observasi : OB-4/S-1
Baris Catatan Observasi Aspek Observasi
1 Observasi kali ini bertapatan pada pengajian rutinan yang
2 biasa dilakukan dan dilaksanakan ditempat tinggal
3 informan yakni disebuah masjid didusun
4 informan. Jama’ah yang datang pada saat itu sangat | Suasana setting
5 banyak hampir semua jama’ah mengenakan pakaian | penelitian pada saat itu
6 berwarna putih. Dalam pengajian tersebut dihadiri para
7 ulama desa termasuk informan dan para sesepuh serta
8 Kyai yang memang didatangkan untuk menjadi imam dan
9 memberikan tausiyah atau wejangan dalam pengajian
10 tersebut. Pengajian ini dilakukan setiap satu bulan sekali
11 dan sudah menjadi rutinitas bagi penduduk sekitar.
12 informan merupakan salah satu pendiri pengajian
13 tersebut. Informan saat itu mengenakan koko putih,
14 sarung putih dan kopyah berwarna putih. Peneliti hanya
15 mampu  mengobservasi dari  jarak jauh karena
16 posisi informan berada di depan para jama’ah dan duduk | Informan spertinya
17 diantara para sesepuh dan ulama yang hadir dalam | memiliki peran penting
18 pengajian tersebut. Informan sesekali tersenyum pada | dalam perkembangan
19 para jama’ah yang hadir dalam majlis tersebut. Dan | keagamaan di desanya
20 kadang berbisik dengan kyai yang duduk tepat
21 disampingnya. Informan disana mendapat tugas untuk
22 membaca salah satu doa yang biasa di lafazdkan dalam
23 majlis tersebut. Suara informan cukup merdu. Informan
24 Nampak lancar dan fasih dalam melafadzkan setiap
25 kalimah-kalimah yang ada. Setelah lain sesi informan
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Nampak bercanda gurau dengan salah satu Kyai yang
hadir dan mencium tangan Kyai tersebut. Setelah
pengajian selesai informan menyalami dan menyapa para
jamaah yang hadir dengan ramah bahkan terlihat sesekali

informan bercanda gurau dengan para pemuda yang telah
hadir dalam majlisan tersebut. Setelah pengajian selesai
peneliti berpamitan dengan informan karena ada tugas
yang harus dikerjakan.

Informan mampu
membangun hubungan
baik dengan lingkungan
sekitarnya




Observasi Ke-5

Nama : MW (Key Informan 1)
Usia : 36 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Observasi  : Sabtu 11 Oktober 2014
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Waktu 1 01.21-14.45

Lokasi Observasi : Ruang Tamu Informan

Alamat : Jambe, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi : Mengetahui kondisi informan saat penelitian

Observasi Ke- : Lima

Kode Observasi : OB-5/S-1

Baris Catatan Observasi Aspek Observasi

1 kali ini peneliti membuat janji dengan informan dirumah
2 tempat tinggal informan seperti pada wawancara-
3 wawancara sebelumnya. Pada saat sebelumnya peneliti
4 gagal membuat janji dengan informan karena ada kabar
5 yang mendadak yang membuat informan tidak dapat
6 menemui peneliti yakni ada sanak saudara informan yang
7 meninggal dunia dan informan harus datang untuk
8 melayat. Setelah keesokan harinya barulah peneliti dapat
9 bertemu dengan informan untuk melakukan observasi dan
10 | wawancara. Informan kali ini mengenakan baju koko
11 | berwarna putih dan sarung berwarna polos. Suasana | Suasana setting
12 ruang tamu informan waktu itu hening meskipun ada | penelitian
13 | beberapa orang disana yang Nampak sibuk menghadap
14 | layar computer. Dan di balik ruangan tersebut tapatnya
15 | ruang keluarga suara gaduh anak-anak kecil yang sedang
16 bermain. Diruang tamu informan yang letakknya dilanti
17 | dua tidak ada meja kursi untuk tamu hanya ada karpet
18 | kambal berwarna merah yang terbentang disana,
19 | diruangan tersebut ada gambar dan foto para Ulama dan
20 | Habaib serta dam dinding yang menempel pada sisi Kiri
21 |jendela ruang tamu. Istri informan keluar dan
22 memberikan air minum untuk kami sambil menyapa dan
23 | bersalaman dengan kami. Dalam wawancara tersebut
24 informan sesekali tertawa keras ketika pertanyaan yang
25 | diberikan peneliti dianggap lucu. Tangan informan
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sesekali ikut menegaskan dan memberikan penjelasan
peratanyaan yang diberikan oleh peneliti. Dan matanya
melirik kearah atas seperti orang yang sedang mengingat
sesuatu.
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VERBATIM OBSERVASI INFORMAN 2

Observasi Ke-1

Nama : KB (key informan 2)
Usia : 27 Tahun
Jenis Kelamin - laki-laki

Tanggal Observasi  : Minggu 2 November 2014

Waktu : 09.00-11.37
Lokasi Observasi : Ruang Tamu Informan
Alamat : Porwokerto, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi

: mengetahui keadaan informan dan meminta izin menjadi Responden

Observasi Ke- : Satu
Kode Observasi : OB-1/S-2
Baris Catatan observasi Aspek observasi
1 Suasana penelitian pada saat itu, sepi lingkungan sekitar | Setting penelitian
2 rumah informan adalah kebun sebelah kanan rumah
3 informan kebun kopi, sebelah kiri kebun yang terdapat
4 beberapa pohon pisang dan pohon kopi kemudian tepat
5 didepan rumah informan adalah mushola kecil. Pada saat | Ciri fisik informan
6 observasi Informan mengenakan koko berwarna putih
7 sarung berwarna biru dan peci berwarna hitam. kulit
8 informan berwarna putih, informan memiliki tubuh yang
9 kurus dan tinggi. Informan mengenakan kaca mata. Kali
10 | ini peneliti tidak mengambil data melalui wawancara
11 | hanya melakukan observasi serta meminta izin kepada
12 | informan untuk menjadi responden dalam penelitiaannya.
13 | Saat peneliti mengenalkan diri dan meminta izin kepada
14 | informan, informan tersenyum. Informan bersedia
15 | menjadi responden penelitian dan berbicara “tapi sebisa
16 | saya ya mbak” dan peneliti pun menjawab “ia mas, niki
17 | geh naming seputar pengalaman ne njenengan npuasa
18 | ngrowot niku kok”. Kemudian peneliti dan informan
19 | mengatur jadwal pertemuan untuk  melakukan
20 | wawancara. Nada bicara informan agak lirih pandangan
21 | matanya lebih banyak menunduk. Didalam ruang tamu
22 | informan terdapat kali grafi yang bertuliskan Asma’ul
23 | Khusna, serta terdapat kalender dari Pondok Pesantren
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API Tegal Rejo. Ruangannya tertata dengan rapi di pojok
sebelah kiri terdapat almari dan ada meja kursi tempat
kami duduk.




Observasi Ke-2

Nama : KB (key informan 2)
Usia : 27 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Observasi  : Jum’at 14 November 2014

Waktu - 14.00-16.02
Lokasi Observasi : Ruang Tamu
Alamat : Pondok pesantren API tegal Rejo Magelang

Tujuan Observasi
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: mengetahui kondisi informan pada saat penelitian berlangsung

Observasi Ke- : Dua
Kode Observasi : OB-2/S-2
Baris Catatan Observasi Aspek Observasi

1 Informan mengenakan koko berwarna coklat sarung
2 berwrna hitam dan peci berwarna hitam. perawakan
3 informan kurus tinggi kulit berwarna putih mengenakan
4 kacamata. Suasana ruangan pada saat itu cukup raamai | Setting penelitian
5 banyak orang yang berlalu lalang diluar ruangan.
6 Terdengar suara rebana dan suara kendaraan bermotor
7 yang melintas di jalan raya yang posisisnya tepat dimuka
8 ruangan. Terdapat alamari yang berisi kitab-kitab dan
9 kursi_serta meja kerja. Posisi _informan tepat di depan
10 | peneliti waktu itu kami duduk dilantai (lesehan). Ada
11 | beberapa orang di ruangan tersebut yang tengah sibuk
12 menghadap layar computer. Suara informan sedikit lirih
13 | kadang informan meminta peneliti untuk mengulang
14 | pertanyaan yang sekiranya dianggap kurang jelas.
15 | Sesekali informan tersenyum. Pandangan matanya
16 | tertunduk sambil memainkan tangannya posisi duduk
17 | informan bersila. Informan tersenyum ketika peneliti | Adanya hal yang ingin
18 menanyakan tentang pokok penelitian yakni tentang | informan ceritakan dan
19 | kebahagiaan yang ia rasakan. Informan terlihat | sampaikan terkait dengan
20 | bersemangat ketika menjelaskan tentang puasa ngrowot | kebahagiaannya
21 | yangia jalani




Observasi Ke-3

Nama : KB (key informan 2)
Usia : 27 Tahun
Jenis Kelamin : laki-laki

Tanggal Observasi  : Jumat 28 November 2014

Waktu - 18.30-20.45
Lokasi Observasi : Ruang Tamu |
Alamat : Pondok Pesantren API Tegal Rejo Magelang

Tujuan Observasi
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: Mengetahui gambaran kebabahagiaan dan aspek kebahagiaan

Observasi Ke- - Tiga
Kode Observasi : OB-3/S-2
Baris Catatan Observasi Aspek Observasi

1 Pada saat peneliti datang informan saat itu sedang sibuk | Kondisi penelitian pada
2 menata Kitab bersama dengan rekannya. Informan terlihat | saat itu
3 membaca satu persatu kode kitab dan menumpuknya
4 dengan rapi. Ada beberapa tumpukan disamping kanan
5 dan Kiri peneliti saat itu hanya dapat mengobservasi
6 informan dari jarak jauh, sesekali informan berbicara
7 kepada rekannya. Meskipun suasana di luar ruangan | Informan Nampak
8 sangat ramai dan gaduh namun informan tidak pernah | konsentrasi dengan
9 sesekali melihat ataupun menengok kearah luar ruangan | pekerjaanya
10 | pandangan informan hanya tertuju pada tumpukan-
11 | tumpukan kitab didepannya, pada saat itu informan
12 | mengenakan koko berwarna ciklat tua dan sarung
13 | berwarna hitam serta peci berwarna hitam. Setalah selesai
14 | menata kitab-kitab tersebut informan menghampiri
15 | peneliti kemudian menyapa peneliti dan mengajak duduk
16 | di meja kursi di sebelah tempat informan menata kitab
17 | tadi. Sebelum wawancara berlangsung sambil tersenyum | Informan sangat ramah
18 informan mempersilahkan peneliti _untuk menikmati | dengan peneliti
19 | makanan dan minuman yang telah disuguhkan dimeja
20 | tamu tersebut. Dalam wawancara pandangan mata
21 | informan tertuju kebawah atau menunduk sesekali
22 | melihat kearah peneliti dan alat perekam, suara informan
23 | sedikit lirih. Sesekali informan tertawa dan tersenyum
24 | ketika menjawab pertanyaan — pertanyaan yang diajukan
25 | oleh peneliti. Setelah selesai melakukan wawancara
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informan sempat berbincang — bincang dan membahas
diluar topic penelitian informan sharing dengan peneliti
tentang permasalahan kenakalan anak pada saat ini,
karena peneliti sempat menanyakan peraturan merokok di
Pondok. Peneliti sempat melihat beberapa santri yang
melintas sambil merokok. Kemudian informan bercerita
memang di pondoknya tidak ada larangan untuk merokok
namun dengan beberapa syarat antara lain umur menjadi
syarat utama dalam peraturan tersebut. Bagi santri yang
usianya sudah 17 tahun keatas diperbolehkan untuk
merokok. Peneliti juga sempat menanyakan apakah
informan merokok informan menjawab “tidak saya tidak
ngrokok mbak heheh” Kketika peneliti menanyakan
alasanya informan langsung menjelaskan “ya dulu saya
pernah gitu pengen nyoba dan sempet juga merokok tapi
kok setelah saya pikir-pikir merokok itu nggak ada
gunanya malah boros yang saya dapat begitu, jadi sejak
itu saya berhenti dari merokok mbak sampek sekarang”
peneliti juga sempat menanyakan apakah tidak ada
keinginan lagi untuk kembali merasakan rokok informan
pun _menjawab “wah sudah nggak pengen kulo hehehe
mboten enten gunane mbak”. Informan juga mengeluhkan
meski ada peraturan umur untuk diperbolehkan merokok
dia sempat mengeluh banyak anak-anak yang dibawah
umur ikut sembunyi-sembunyi merasakan rokok.
Kemudian rekan peneliti memberikan saran dan
menceritakan pengelamanya yakni memberikan SIM
(surat izin Merokok) kepada santri yang memang sudah
mencukupi usianya. Ketika diceritakan oleh rekan peneliti
tentang SIM tersebut informan tertawa dan Nampak
bersemangat untuk menggalakkan SIM tersebut dan
berkata “wah iya itu bisa jadi masukan buat kami mas,
bagus itu jadi nanti kalo ada santri yang tidak memiliki
itu dan merokok bisa dihukum ya” informan Nampak
besemangat.

Informan memiliki sikap
yang ramah dan
bersahabat dengan
peneliti yang belum lama
dikenalnya

Informan pernah
memiliki pengalaman
merokok dan berhenti
karena merasa merokok
adalah hal yang tidak
berguna
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VERBATIM OBSERVASI INFORMAN 3

Observasi Ke-1

Nama : SKN (key informan 3)
Usia : Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tanggal Observasi  : Selasa 16 Desember 2014

Waktu :16.00-17.17
Lokasi Observasi : Ruang Tamu Informan
Alamat : Gilirejo, Dadapayam, Suruh, Semarang
Tujuan Observasi : Mengetahui Kondisi Informan
Observasi Ke- . Satu
Kode Observasi : OB-1/S-3
Baris Catatan observasi Aspek observasi
1 Perawakan informan tingqgi kekar, tidak terlalu gemuk | Gambaran fisik informan
2 dan tidak terlalu kurus kulitnya hitam, rambut ikal.
3 Informan pada saat itu mengenakan sarung kotak-kotak
4 hijau dan kaos berwarna ungu. Informan menggunakan
5 bahasa jawa dan Indonesia dalam menjawab pertanyaan
6 dari_peneliti sehingga dalam melakukan wawancara
7 kadang peneliti juga menggunakan bahasa Jawa. Dalam
8 wawancara informan sambil menghisap
9 rokok. Pandangan matanya lurus kearah peneliti sesekali
10 | melihat rokok yang dihisapnya dan membuang puntung
11 rokok yang telah habis kemudian menggantinya dengan
12 | yang baru. Posisi duduk informan kaki menyilang tepat di | Setting penelitian
13 depan peneliti. Diruang tamu tempat paneliti melakukan
14 | wawancara dindingnya masih terbuat dari kayu, lantainya
15 diplester, diruangan tersebut terdapat kalender, jam
16 dinding, kaligrafi __yang bertuliskan _Allah  dan
17 Muhammad. Kemudian ada sebuah dipan panjang atau
18 ranjang tidur, disisnya ada sebuah almari berwarna coklat
19 tua. Kursi tamu terbuat dari rotan berwarna coklat tua, Di
20 meja ruang tamu disediakan beberapa makanan kecil dan
21 minuman. Makanan tersebut antara lain keripik singkong
22 dan ubi rebus. Makanan yang tersedia tidak ada yang
23 | mengandung beras atau berasal dari beras. Informan dan | Informan dan keluarga
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keluarga sangat welcome dengan kedatangan peneliti
terbukti informan memberikan kesempatan untuk peneliti
dalam_memgambil data sesuai _dengan yang dibutuhkan
oleh peneliti informan juga mengatakan bahwa ia tidak
akan keberatan.

sangat ramah dengan
kedatangan peneliti




Observasi Ke-2

Nama : SKN
Usia 151 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal Observasi  : Minggu 21 Desember 2014

226

Waktu : 18.30-20.10

Lokasi Observasi : Ruang Tamu Informan

Alamat . Gilirejo, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi : mengetahui kebahagiaan Informan

Observasi Ke- : Dua

Kode Observasi : OB-2/S-3

Baris Catatan Observasi Aspek Observasi

1 Penelitian kali ini dilakukan pada malam hari karena
2 sebelumnya informan dan peneliti telah membuat janji
3 dan mengatur waktu pertemuan untuk melakukan
4 wawancara sekaligus observasi penelitian. Wawancara | Suasana penelitian pada
5 dan_observasi silakukan ditempat biasa informan dan | saat itu
6 peneliti bertemu yakni di ruang tamu informan. Ketika
7 peneliti_datang kerumah informan saat itu informan
8 sedang duduk bersantai di meja disediakan kopi waktu itu
9 informan_tidak sendiri ia ditemani oleh seorang lelaki
10 yang facenya sedikit memiliki kemiripan dengan
11 informan, yang tidak lain adalah adik kandung informan.
12 Namun tidak berselang lama adik dari informan tersebut
13 berpamitan kepada informan dan peneliti. Tinggalah kami
14 yakni peneliti dan informan. Tidak lama kemudian istri
15 informan _datang dan_membawa minuman dan makanan
16 kecil. Peneliti dan istri informan bertequr sapa dan saling
17 | menanyakan kabar. Keluarga informan terkihat ramah
18 | dan senang saat peneliti berkunjung ketempat tinggalnya.
19 | Bahkan bukan hanya istri anak-anak informan pun ikut
20 | menyapa peneliti. Setelah selesai melakukan wawancara | Informan tidak
21 | informan dan peneliti berbincang bincang diluar topic | ketinggalan dengan
22 penelitian. Informan sempat membicarakan tentang | informasi yang terjadi
23 masalah politik informan bercerita meski_hanya seorang
24 petani dan rakyat kecil namun ia selalu mengikuti
25 perkembangan pemerintahan dan politik di Negara
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Indonesia. Informan juga menceritakan tentang keadaan
pada saat ini ia merasa prihatin banyaknya kejahatan yang
terjadi ia mengatakan bahawa “ tiyang sakniki niku mpun
mboten ngagem nurani _nggeh nek golek duwet angger
entuk _neng _mpun _mboten mikir halal harame nggeh”
informan _juga sempat mengutarakan keprihatinannya
karena orang zaman sekarang banyak yang kalah dengan
nafsunya sendiri informan mengatakan “wong sakniki we
gor arep duwe Hp tegel paten patenan mateni tonggone
dulure walah jyan ngeri nggeh jaman tambah ra genah”.
Informan __juga menyayangkan para _pejabat yang
melakukan  korupsi. Ketika  berbicara  tenatang
pemerintahan _informan_selalu_menyinggung sosok gus
Dur vyang ternyata menjadi idolanya ketika informan
menanyakan “kenapa bisa senang dengan gus Dur”
informan _menjawab bahwa “sosok gusdur adalah sosok
yang langka tidak ada presiden yang seperti dia mbak apa
yang menjadi jalan pemikiran dya itu baru dibenarkan
dan baru disesali saat beliau sudah tidak ada to? Padahal
sebenarnya jalan pemikiran dia itu cocok lah untuk
masyarakat Indonesia pokokkke kulo seneng kale Gus
Dur” beliau juga menceritakan bahwa belum lama ia
mengikuti wisata Religi yakni berziarah bersama jama’ah
pengajian yang biasa ia ikuti di dusunnya tempat yang
dituju yakni makam para wali yang berada di pulau jawa
dan Madura termasuk salah satunya makam Gus Dur ia
mengaku senang dan tidak menyesal apabila ada lagi
informan _akan ikut meskipun membayar dengan biaya
yang dianggapnya tidak sedikit namun ia mengaku cukup
senang sebanding dengan kesenangan yang ia peroleh.
Setelah beberpa saat kemudian peneliti meminta izin
untuk pamit dan informan pun dengan ramah
mempersilahkan kami pulang dan mengantarkan kami
samapai _didepan pintu rumahnya. Informan juga sempat
memepersilahkan  kepada  peneliti _untuk  datang
kerumahnya meski tidak untuk berwanwancara atau
untuk kebutuhan penelitian.

Gus Dur adalah salah satu
sosok yang diidolakan
oleh Informan

Informan senang
mengikuti kegiatan wisata
religi kemakam para Wali
dan Kyai

Informan sangat welcome
dengan kehadiran peneliti




Observasi Ke- 3

Nama : SKN
Usia : 51 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal Observasi  : Senin 29 Desember 2014

Waktu :09.00-12.15
Lokasi Observasi : Ruang Tamu Informan
Alamat ., Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi

228

: Mengetahui Kesibukan Informan Dan Kroscek Hasil Wawancara

Observasi Ke- : Tiga
Kode Observasi : OB-3/S-3
Baris Catatan observasi Aspek observasi
1 Kali ini peneliti tidak melakukan wawancara peneliti
2 ingin mengetahui keseharian informan. Saat peneliti | Kondisi penelitian pada
3 datang kerumah informan kebetulan informan saat itu | saat itu
4 sedang berada di kebun didekat rumahnya informan
5 bertemu dengan salah satu anaknya yang kebetulan
6 sedang berada di depan rumahnya. Kemudian peneliti
7 meminta untuk diantarkan ke kebun dimana informan
8 sedang bekerja. Disana informan ternyata tidak sendiri ia | Setting penelitian
9 ditemani oleh istri dan beberapa orang dan mereka sedang
10 | beramai ramai mencangkul kebun. Melihat kedatangan
11 | kami_informan kemudian menyudahi pekerjaannya
12 | sebelum sempat menghampiri kami informan
13 | membersihkan tangannya lebih dahulu, sambil tersenyum
14 | informan dan istri yang datang dari arah yang berbeda
15 | menghampiri peneliti dan berslaman kepada kami.
16 Informan kemudian mengajak kami untuk kerumah
17 | namun Kkarena tujuan peenliti untuk mengobservasi
18 | peneliti memberitahukan kepada informan bahwa
19 | kedatangannya hanya untuk main agar informan tidak
20 | merasa terganggu dalam menjalankan pekerjaanya
21 | sehingga peneliti mampu mengambil data secara alami.
22 Kemudian setelah menyapa peneliti, peneliti meminta
23 | kepada informan agar tetap melanjutkan pekerjaanya dan
24 | peneliti dapat melakukan observasi ketika informan
25 |sedang bekerja dan berhubungan dengan orang
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disekitarnya. Sambil mencangkul informan dan teman
temanya sesekali bercerita topic pembicaraan mereka
kadang tentang tanaman dan sesekali mereka bercanda
gurau bersama. Disamping kami duduk istri informan
yang sengaja menemani peneliti karena tugas istri
informan adalah untuk mengantar makanan dan minuman
untuk informan. Peneliti sempat berbincang dengan istri
informan. Informan dan temannya ternyata saat itu tengah
menggarap ladang milik orang lain _dan bukan milik
iforman ataupun temanya yang lain. Ladang yang tengah
dicangkul nantinya akan ditanami_tanaman__jagung.
Didesanya jagung menjadi salah satu tanaman yang
diandalakn oleh petani yang apabila sudah berbuah dan
tua akan dipetik kemudian dijemur samapi kering dan
dijual keluar daerah. Informan dan 2 orang temannya
terbiasa mencangkulkan lahan milik orang lain dan
nantinya kan diberikan upah setiap hari atau akan
diberikan upah setelah pekerjaanya selesai. Istri informan
sempat_ memberitahukan bahwa upah yang diterima dari
upah mencakul tidak menentu tidak ada patokan aatu tarif
dalam memberikan upah untuk buruh mencangkul,
kadang sehari informan dan temannya diberikan upah 50
ribu kadang 40 ribu. Informan juga sempat mengatakan
bahwa buruh mencangkul sepertinya kini sudah jarang
yang mau, dengan alasan upah yang diterima tidak
sebanding dengan sulitnya dan lelahnya mencangkul,
namun _meski_begitu _informan mengatakan bahwa
peerjaan _mencangkul baginya dan teman temannya
merupakan jalan rizqi untuknya, banyak yang dulunya
buruh mencangkul karena kini sudah tua mereka tidak
lagi_mencangkul seperti dirinya dan 2 orang temannya.
Peneliti juga sempat bertanya dari kedua orang temannya
yang satu bernama Sarmin dan Tukiman. Kata informan
pak Sarmin dan Tukiman adalah rekan kerja sekelompok
informan mereka sering dipercaya orang orang
dikampungnya untuk mengggarap ladang
bersama. Setelah beberapa saat kemudian terdengarlah
azan yang menandakan bahwa masuknya waktu sholat
dhuhur_mereka bertiga pu segera menyudahi pekerjaan
mereka kemudian mereka duduk dan minum serta makan
makanan yang tadinya diantar oleh istri_informan yakni
makannan itu ubi dan ketela rebus yang ditaburi dengan
parutan kelapa. Informan dan yang lainnya terlihat sangat
menikmati  hidangan  itu, mereka tidak lupa
memepersilahkan kepada kami agar turut mencicipinya.
Setelah selesai makan mereka berkemas lalu pulang

Informan Nampak santai

dalam mengerjakan
pekerjaanya

Salah satu mata
pencaharian informan

sehari hari selain menjadi
tukang batu

Informan senantiasa
bersyukur dengan apa
yang menjadi jalan
rizkinya

Makanan  dan  bekal

Informan setiap ia pergi
bekerja sebagai pengganti
nasi
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kerumah mereka. Sebelum pulang infroman dan rekannya
mengatur pekerjaan untuk esok hari. Diperjalanan menuju
rumah kami bertemu dengan seorang lelaki lanjut usia
informan menyapa dan menanyakan “ajeng tindak pundi
wo” lelaki itu menjawab “arep nyang tegal no” informan
menanykan ‘“ajeng pados nopo wo?” “yo meng arep
ngileki tegal kalo nusul rejo mau jare nyang tegal
ngundoh gedang” “kulo terke men geh mangkeh ndak
tibo” informan merasa iba dengan lelaki lanjut usia
tersebut sehingga ia tidak tega untuk membiarkannya
pergi le kebun sendirian karena lalaki itu memang
Nampak sulit untuk berjalan meski sudah menggunakan
bantuan tongkat di tangannya. Sebelum pergi mengantar
kakek tersebut peneliti sekalian berpamitan untuk pulang,
dan_informan _mengatakan akok keseso to mbak mbok
mangke rien” informan menjawab “geh pak ngenjeng
men kulo tak dolan mriki maleh nek enten wekdal niki
mpun _di_telfon soale ajeng enten acara’ nyuwun
ngapunten geh pak?” informan menjawab ‘“oalah geh
ngoten? Geh mpun ngatos-atos kulo geh nyuwun
ngapunten malah jagongan ten kebon mboten diparingi
unjukan barang” peneliti menjawab “mboten nopo-nopo
pak” informan berkata nyuwun ngapunten geh, geh kulo
tak ngeterke mbahe niki rien mesakke mbak nek dewe,
wes mak mbake jaken gawanono telo mau”. Kemudian
kami berpamitan dan berjabat tangan kepada informan

Informan termasuk orang
yang ramah dan suka
menolong




Observasi Ke-4

Nama : SKN
Usia : 51 Tahun
Jenis Kelamin . laki-laki

Tanggal Observasi  : Sabtu, 3 Desember 2015

Waktu :19.30-21.00
Lokasi Observasi : Rumah tetangga informan
Alamat . Gilirejo, Dadapayam, Suruh, Semarang

Tujuan Observasi
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: Mengetahui dan kroscek hubungan Informan dengan lingkungan sekitar

Observasi Ke- : Empat
Kode Observasi : OB-4/S-3
Baris Catatan observasi Aspek observasi

1 Kali ini_peneliti mendapat kesempatan untuk dapat | Setting penelitian
2 melakukan observasi  ditempat dimana _ kebetulan
3 informan _mendapatkan _undangan _untuk menghadiri
4 kenduri ditempat salah satu kerabat peneliti dan informan
5 memperoleh undangan untuk hadir dalam acara tersebut.
6 Dalam acar tersebut ada beberapa rangkaian acara yang
7 pada intinya memanjatkan doa dan melafadzkan ayat suci
8 alqur’an. Informan datang sebelum orang orang datang ia | Informan adalah orang
9 datang bersama dua orang temannya yang salah satu nya | yang ramah dan tidak
10 | merupakan rekan informan dalam  melakukan | sombong
11 pekerjaannya mencangkul kebun yakni bapak Sarmin.
12 Informan _menyapa semua orang Yyang berada disana
13 termasuk peneliti _informan juga sempat menegur_sapa
14 dan menanyakan kedatangan peneliti. Informan kemudian
15 duduk di dekat pemilik rumah sambil bercanda gurau
16 mereka  berbincang-bincang, informan  kemudian
17 mengeluarkan _rokok dari _kantong bajunya dan
18 memepersilahkan kepada yang lain untuk menikmati
19 rokok yang ia bawa. Beberapa saat kemudian datang tamu
20 yang mungKin saja informan tidak mengenalnya. Mereka
21 berjabat tangan, tamu itu duduk disebelah informan dan
22 turut serta mengobrol dengan orang yang berada disana,
23 informan _menanyakan “daleme pundi pak” tamu itu
24 menjawab “kulo mriko Kali Londo pak, sedereke Bu
25 Tiat” informan pun mengajak ngobrol tamu tersebut tanpa
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canggung dan bercanda gurau degan tamu yang lain.
Setelah banyak tamu dan pengajian dimulai seluruh tamu
undangan melangsungkan pengajian dan doa informan
mendapat tugas untuk memimpin salah satu bagian dari
doa yang dilakukan dalam acara tersebut, suara informan
lantang tegas dan lancar dalam melafadzkan setiap doa,
sesekali memejamkan mata Kketika berdoa. Setelah
pengajian usai para tamu dijamu dengan berbagai
makanan kecil, informan Nampak menikmati kacang
rebus yang berada didepannya. setelah itu para tamu
diberi makan makan tersebut yakni soto. Disitulah
peneliti _mencoba mengobservasi _informan, informan
Nampak tetap menerima hidangannya dan tidak bebicara
apa-apa_informan tidak memakan hidangan makan yang
diberikan informan lebih memilih makan kacang rebus
didepannya. setelah itu para tamu bersalaman dan
berpamitan dengan tuan rumah.

Informan dianggap orang
yang memiliki
pengetahuan agama yang
baik

Informan tetap
menghormati orang yang
menjamunya tanpa
menbatalkan puasanya dan
orang disekitarnya sudah
memahami puasa yang ia
kerjakan




KODING INFORMAN 1
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Data Labeling Intepretasi Kategori
(sub tema) (tema)

Jawab : o ya mbak | W1/S1/b.8-9 kesediaan  subjek | Kesediaan untuk
bisa insyaAllah, ee untuk menjadi | menjadi
ngertos nek kulo informan informan
syiam ngrowot penelitian
saking bu TT nggeh?
Jawab puasa | W1/S1/b.14-28 | Penjelasan Makna puasa
ngrowot itu kalo mengenai puasa | ngrowot bagi
istilah  masyarakat ngrowot informan
pesantren kan
dibilang tirakat,

riyadhoh. Riyadhoh
itu mapan diri. Kalo
tirakat itu  konon
katane kan
merupakan apa itu
berangkat dari kata
“tarrobtu”  tinggal

Sopo ingsun artine
ketika orang tirakat
itu  harus  berani
meniti  jalan lain.
Ngrowot sendiri itu
kan nasi  tidak
memakan tidak
mengkonsumsi

setiap makanan yang
terbuat dari beras, ya
mungkin itu artinya
begini nasi itu kan
mubah agama jelas
memperbolehkan
orang memakan nasi
cumak karna sudah
dari awal keinginan
untuk tirakat artinya
meninggalkan

sesuatu yang
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diperbolehkan maka
ngrowot itu bagian,
menjadi satu bagian
dari sekian banyak
jalan untuk menuju
niku, meniti jalan
lain, ngoten nggeh.
Pokoknya itu satu
dari beberapa ritual
yang ini merupakan
salah satu ciri khas
sebenarnya itu santri

classic sekali pun

belakang itu mulai

ditinggalkan.

Jawab : akhir 94 W1/S1/b.31 lama informan | 21 tahun lama
menjalani puasa | informan
ngrowot menjalani

ngrowot

Jawab nggeh, | W1/S1/b.35-43 | tujuan puasa | Factor

nggeh. lbarat yang ngrowot untuk | kebahagiaan

saya kutip awal wau mendekatkan  diri | yakni religiusitas

mbak. Artinya kepada Allah dan aspek
ngeten ketika kebahagiaan
mungkin Kita yakni aspek ruh
melakukan  dengan yakni  berusaha
jalan. Ada jalan raya mendekatkan
menuju terminal di diri kepada
pusat kota. Allah.

Sebenarnya itu

lewat kebun juga

boleh-boleh syah dan

dipastikan ~ sampai

menurut ukuran

umum. Cuma ada

jalan  lain  yang

mungkin sampai dan
presentasi kesana itu
lebih  kuat, lebih
menggembirakan

lebih awal lah ya
mungkin itu
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kemudian yang
menuntut atau
menunjuk kulo
untuk ikut-ikutan

karier di ngrowot

Jawab : dulu awal-
awal itu  karna
pingin, pensaran
kok yo ono yo kok
yo ada nasi kok yang
di nasehatkan beliau
kok tidak
diperbolehkan tidak
boleh dimakan. Dulu
itu sebatas
ketertarikan tok
artinya ketertarikan
itu karna itu nyleneh
tidak seperti biasa
tidak umum lalu
saya Tanya- Tanya
dan karna ritual itu
kalo menurut
perspektif santri
memang harus ada
rekomendasi atau
ijazah. Kemudian
saya sowan ke beliau
Almarhum Kyai
Abdurrohman

Chudlori  pengasuh
pondok API
Magelang kemudian
di Baiat
diperbolehkan untuk

ikut  melaksanakan
riyadhoh atau tirakat
ngrowot, jadi dari
sana saya dulu
mendapat ijazah. 2x
saya dibaiat sama
beliau Yai

W1/S1/b.47-59

Ketertarikannya
dengan puasa
ngrowot membuat
informan

memutuskan untuk
ikut menjadi pelaku
puasa ngrowot

Faktor yang
mempengaruhi
kebahagiaan
yakni agama,
orang yang
memiliki
keterlibatan
penuh  dengan
aktivitas
keagamaan
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Abdurrohman

Chudlori.

Jawab : ya karena | W1/S1/b.71-104 | Adanya Gangguan | Aspek

pengen hahaha. kesehatan yang | kebahagiaan
Nggak kan begini, dialami, informan | yakni aspek
dulu sebenarnya Memperoleh isyarat | biologis, tidak
dalam perjalanan melalui mimpi | membebani fisik
ngrowot mondok “untuk tidak | kecuali ~ dalam
niku, tiga tahun lebih berhenti ngrowot” batas-batas

saya kan mondok itu kesanggupa.
kepondok yang Aspek

pondok tenanan yang kebahagiaan
maksudnya yang yakni kepuasan
saya focus di pondok tehadap masa
itu mulai tahun 98 lalu

berarti kan sudah Salah satu yang
lebih dari standar mendorong
utamanya ngrowot informan

yang minimal tiga mempertahankan
tahun itu, saya sudah ngrowo

melebihi over dosis
lah. La  sampai
pondok beberpa
tahun awal itu saya
sakit-sakitan, hamper
dipastikan setiap satu
bulan sekali itu saya
mondok dirumah
sakit opname radang
usus lah pencernaan
lah apalah la lalu

timbul angan-angan
dari  wong tuwo
bapak-ibu, apa

mungkin ini karena
sampean sudah lama
nggak maem beras?
Dan itu  keingin
tahuan bapak dan
ibuk itu lalu
membawa saya
kedokter dokter
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jawab, itu nggak ada
kaitannya mungkin
pola makannya
maklum cah pondok
makannya tidak
teratur. Dan
ditengah-tengah
gempuran dalam
tanda kutip  dari
orang tua untuk
menyelesaikan
ngrowot karena
mungkin itu pemicu
saya sukat-sakit.

Saya pernah
bermimpi “saya
waktu itu  masih
dipondok saya
pulang kerumah

sampe rumah saya
langsung  kedapur
disana ada ibu yang
sedang napeni,
napeni beras saya
mau makan saya
masuk kedapur saya
nanya “mbok aku
ajeng maem *“ tanpa
menunggu jawaban
dari  beliau saya
langsung menuju ke
kendil. Tau kendil?
kriuk tempat untuk
menanak nasi saya
buka tempat nasinya
itu belum lagi saya
melihat wujud nasi
itu ibu dari sana
sudah teriak,
meneriaki kulo
dengan lantang “ojo
nang ojo di maem
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iku segone durung
mateng!”.” Saya
bangun lalu saya
berfikir berarti kalo
hari ini saya berhenti
ngrowot dan makan
nasi menurut ibu
minimal itu berarti
saya belum mateng
dan artinya saya
masih harus diisi dan
sampe sekarang saya
belum mendapat satu
symbol lewat mimpi
atau lewat apa yang
merupakan jawaban

dari itu jadi saya

ngrowot sampe

sekarang.

Jawab heem | W1/S1/b.107- Adanya  dorongan | Adanya

dengan dari mimpi | 108 dan tentangan dalam | dorongan  dan
itu sebenarnya melakukan ngrowot | tentangan dalam
dialam nyata kan menjalani puasa
beliau malah justru ngrowot
menyuruh untuk

berhenti.

ya jelas ada saya | W1/S1/b.125- Informan Unsur

tidak mungkin | 159 memperoleh banyak | kebahagiaaan
melakukan  sesuatu manfaat dan | yakni melakukan
yang tanpa alasan memiliki komitmen | kegiatan ~ yang
pasti, kecuali saya yang kuat untuk | bernilai positif
tetep sampe sekarang melakukan  puasa | Aspek

masih adalah ngrowot kebahagiaan

sebagian jiwa saya
masih ada terpahat
kuat itu  sebuah
komitmen bahwa
kejayaan umat itu
dalam segi tertentu
atau bahkan dalam
banyak  hal itu
memang harus

yakni optimistic
akan masa depan
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sedikit banyak kita
kembali pada konsep
orang-orang dulu,itu
penjelasanya perkara
umat sekarang itu
tidak pernah bisa
baik dengan sesama
umat kecuali
kembali ke konsep
orang-orang

sebelumnya bagian

dari orang-orang
atau santri dulu itu
kan tirakat

riyadhohnya  kuat
saya  yakini itu
sampai-sampai  satu
yang terpahat
dipikiran kulo niku
kiyai dulu sering
bilang ngeten “ilmu
tanpa riyadhoh itu
seperti  keris yang
tajam tanpa ada
muatan isi. Isi dalam
pengertian disini kan
dalam surat
wastaqrib santri kan
ada  suluk, ada
kekuatan diluar
kemampuan akal
magic baik keris
sekalipun  setajam
apapun dia kalo
tidak memiliki
kekuatan lain itu, yaa
supranatural nah
metafisik supra
natural itu kan tetep
dianggap keris biasa
tapi  keris  yang
sekalipun itu lucut
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bentuk pas-pasan
semua itu memiliki
itu kan hahahaha....
artinya itu  saya
pingin sedapat
mungkin memegang
tradisi  Kiyai Kiyai
dulu itu pokoknya
biar nyambung disisi
lain yang terpenting
itu mungkin karna
saya ingin
mempertahankan apa
yang sudah saya
rasakan lewat-lewat
ngrowot ini, ini
memang Kiyai-kiyai
saya dengan tanpa
satu bentuk kongkrit
emang beliau pernah
ngendikan  dawuh
bahwa “ngrowot itu
kalau sampean
dalami sekian tahun
dengan ikhlas ya
ikhlase ~ menungso
kani itu ukurane kan
lain-lain maka pasti
akan merasakan
madunya” tapi madu
itu  masih  muda
artinya masih
multipersepsi lah
madu itu ternyata
sedikit banyak satu
dua itu saya rasakan
dalam hidup ya
kemudian saya
yakini ini mungkin
madu dari wasilah
ngrowot ini. Lah
saya ingin madu itu
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minimal yang saya
miliki atau kedepan
allah  memberikan
yang beragam lagi.

ya sering kali apa ya
sering kali Allah itu

memberikan  saya
sesuatu yang
menurut ukuran saya
ini menurut saya
saya peroleh lewat
keterbatasan  yang

ada pada diri saya.
Saya bener-bener tau

ukuran diri  saya
ketika Allah
memberikan  diluar
ukuran yang saya

yakini itu maka saya
yakini itu buah dari
ngrowot itu. Itu
akhirnya ada berkali-
kali pokoknya
ngoten niku secara
kongkrit ya mboten
saget matur.

W1/S1/b.173-
180

Informan
memperoleh banyak
manfaat dari
ngrowot

Ciri-ciri
kebahagiaan
yakni adanya

perasaan positif
yang melibatkan
aktivitas-
aktivitas dan
makna dari hasil
yang di dapat
atau sesuatau
yang diperoleh

nah itu bagian dari
alasan kenapa saya
mempertahankan
puasa ngrowot itu.
Jelas ada jelas ada ya
apa ya yang saya
rasakan yang pasti
itu ketika saya hidup
ya dipondok sampe
di masyarakat
ketenangan,
ketenangan diri,
kedamaian diri,
tenang artinya ketika
orang lain dengan
ukuran ekonomi dan

W1/S1/b.184-
196

Manfaat lain yang

diperoleh yakni
ketenangan diri
yang juga sangat
berguna ketika
mendapatkan

masalah dalam

ranah materi

Factor
kebahagiaan
yakni factor
kepribadian dan
aspek
kebhagiaan yaitu
aspek jiwa
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kemampuan
setrartasosial  yang
sama dengan saya ini
saya lihat lewat
keluh kesah yang ia
sampaikan lewat
apalah  yang ia
perlihatkan itu ia
merasa benar-benar
apa ya kacau
puntang-panting
Cuma vyang saya
rasakan itu jauh.
Artinya yang saya
rasakan itu ya damai
dan damai dan itu
yang saya syukuri itu
biyasane itu ketika
itu sampe pada ranah
materi.

Jawab: na ia gak
cuman itu tok cuman
intinya dia( ngrowot)
memberikan satu
simpanan kekuatan
tertentu yang ketika
saya harus rapuh itu
bisa membuat
kekuatan

W1/S1/b.199-
201

Manfaat  ngrowot
yang lain  yakni
membuat informan
menjadi tangguh
dan mampu
membangun rasa
optimis

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
jiwa sikap
optimis dan
tenang dalam
menghadapi
masalah  aspek

kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan

ya jelas-jelas ada, | W1/S1/b.205- Perubahan spiritual | Aspek ruh yakni
ada. Jelas ada dan | 207 yang dirasakan | merasa dekat
yang sering vya, Yya informan dengan Tuhan
itu yang sering kali

saya  dapati ya

pokoknya Allah itu

memberikan  satu.

Sesuatu  di  luar

kemampuan saya..

Oke saya kasih | W1/S1/b.208- Informan  memiliki | Unsur

contoh  biar gak | 232 kemampuan kebahagiaan dan
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terlalu gamang dan
kemana-mana. Saya
kasi contoh sehari
sebelum saya mau
nikah, karena saya
orang itu kenal saya
santri dan ndelalah
jawa timur, kultur
masyarakat saya
kana da satu image
kentel bahwa orang
santri jawa timur itu
kan  bias, serba
bisalah. Siang itu,
saya akad siang, pagi
itu ada tetangga
kerumah dibilangin
bahwa salah satu
anggota keluarganya
dalam keadaan yang
memprihatinkan.

Tau gak sudah
payes. Saya kesana
saya lihat anak itu

sudah terbaring,
artinya seluruh
keluarga sudah

menangis-nangis,

pingsanlah.  Terus
saya Tanya“niki
enten nopo?” “niki
tureen kulo beto teng
gene orang ini orang
niku rata-rata bilang
kengeng tenunglah,
santetlan “ apalah
justru saya bingung
saya ini mau mau
apa, yang saya mau
berikan. Karena saya
ingat saya sudah
kesini dan saya tadi

mengobati orang
yang sakit seperti
terkena santet dan
tenung dengan cara
mendoakannya

Aspek social
yakni membantu
orang yang
membutuhkan,
suka menolong.
Aspek
kebahagiaan
yakni kepuasan
akan masa lalu,
kebahagiaan
yang  tercakup
dalam emosi
positif  tentang
masa lalu yaitu
kepuasan,
kelegaan,
kesuksesan,
kebanggaan dan
kedamaian
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sudah menyanggupi
permintaan  tolong
dan menolong itu,
waduh! terus kulo
nyuwun kale Gusti
Allah “ Ya Allah
kulo niki  niate
nulung tiang emang
sudah saatnya
mungkin kulo niki
kulo engkang nulung
karena panjenengan
sudah membawa
kulo kesini maka
kulo, dari apa yang
saya miliki vya
ngrowot yang paling
saya miliki vya
ngrowot itu ada ada
yang bisadi
tempelkan pada saat
ini  ya tempelkan
pada orang ini”.
Sembuh sadar. Lalu
saya di kasih minum

oleh keluarganya
saya Tanyaya
sembuh ya sudah
Jawab: Sampai saat | W1/S1/b.235- Informan meminta | Aspek jiwa
ini. Tapi saya jangan | 236 untuk mtidak | yakni
di anu vyang ini menyebar  luaskan | merendahkan
jangan di expose kemampuan yang ia | diri  /  tidak
miliki sombong
Jawab: ya mungkin | W1/S1/b.242 Beberapa orang di | Aspek social
begitu hehehe sekitar tempat | yakni suka
(tersenyum) tinggalnya  sudah | menolong
berhasil diobati oleh
informan
Jawab: geh, emang | W1/S1/b.268- Kendala dalam | Unsur
kadang itu menjadi | 285 bermasyarakat yang | kebahagiaan dan
satu dilema ya kalo dialami  informan | Aspek social
masyarakat laen tidak lantas | yakni
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sudah semua faham
ketika saya ada
disalah satu yang
diundang itu pasti
ada entah kalo nggak
nasi jagung atau
ketela pohong pasti
ada yang
disuguhkan,  cuma
ketika saya itu
berkunjung ke
tempat orang yang
sama sekali tidak
pernah ngerti apa itu
ngrowot itu emang
apa vya, ya sulitlah
sampai pernah saya
berkunjung ke
sahabat  disana di
masakkan enak-enak
gitu, lalu disuruh
maem, sudah saya
tipu dia saya maem
saya kasih  sayur
saya kasih krupuk ,
krupuk itu biar ada
warnanya putih lah
tapi akhirnya dia itu
tahu, saya dipaksa
itu untuk makan nasi
saya berusaha untuk
memberi  argument
ngeten-ngeten Cuma
dia ngeyel dan
membawa apa Yya
nasi itu, itu boleh
dimakan. Ya ya itu
bagian dari satu
kendala geh
dinamika dalam
ngrowot tapi sejauh
ini ya itu enjoy

membuat informan
berhenti  menjalani
puasa ngrowot

menghindari hal
yang dapat
merugikan  dan
menyakiti orang
lain dan menjaga
perasaan  orang
lain
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artinya itu  tidak

menjadi masalah.

Cuma di kampong | W1/S1/b.285- Meskipun Informan | Faktor

saya semua itu sudah | 290 termasuk orang | kebahagiaan dan

tau sekalipun itu yang terpandang dan | Aspek jiwa

membuat saya mati disegani di | yakni tidak

kutu ketika saya masyarakat namun | sombong

harus  duduk di informan tetap

terutama  mereka- merendahkan diri

mereka yang

notabene yang

ilmunya lebih dari

kulo terus saya harus

di istimewakan

dalam tanda kutip itu

kan saya malah jadi

pekewuh.

Jawab: hehehe ya | W1/S1/b.296- Perasaan yang | Ciri-ciri

pripun geh ya itulah | 290 dirasakan informan | Kebahagiaan

seperti  ngendikane yakni  perasaan

njenengan  tentrem positif tingginya

ayem tidak derajat kepuasan

kemprungsung lah hidup, afek
positif, dan
rendahnya
derajat afek
negative dalam
menjalani
kehidupan

Jawab: di entahi | W1/S1/b.322- Pernah  melakukan | Aspek biologis

artinya saya itu | 339 ngrowot yang lebih | yakni tidak

diremehkan gitu “ spesifik namun | membebani fisik

opo kuwi ngrowot gagal karena | kecuali ~ dalam

ngrowot hanya beroengaruh batas-batas

semacam itu, itu lo kesehatan informan | kesanggupan

seperti  mbah Yai

ngrowot makan

Lombok tok dan air
putih 3 tahun“. Hal
itu emang ia nyata
beliau ini memamng
dulu selama tiga
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tahun hanya
mengkonsumsi cabe
tok dan air putih
mentah Gus Ma’sum
ALLAH vyaa Haq.
Kemudian saya
tertantang saya
datang ke salah satu
kyai di jawa timur
itu ada kyai yang
ngrowot hanya
makan pohong
godok niku dan air
putih mentah tidak
boleh mengkonsumsi
yang laen saya
tertarik itu saya kejar
itu kemudian
sampailah saya bisa
sowan pada seorang
kyai dikasih itu “ini
amalkan selama 3
tahun” tapi baru satu
minggu saya sudah

game over
Jawab: ia mencoba
satu minggu tapi
saya kalah benar-
benar berat saya
sering kali buang
hajat maaf tanpa

terasa saya duduk
wiridan duduk gitu
tahu-tahu basah.
Berarti saya kalah
lalu saya hentikan,
itu baru satu
mingguan.

Apa ya? Sebenernya
saya masih
melaksanakan

dawuh Kyai Kketika

W1/S1/b.340-
346

makna puasa
ngrowot yang masih
belum bisa diketahui
oleh informan

Aspek ruh yakni
menerima

Qodho dan
Qodhar (
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memberi saya “nanti
kalo sampean mpun
mengalami nak wes
mlayu terus ra iso
mandeg, sowan
mrene maleh” na
sampe sekarang saya

belum bisa
menemukan apa
maksudnya “mlayu

nggak iso mandeg”
saya penasaran saya
ingin tahu apa itu
tapi satu minggu
saya jelas divonis
kalah oleh Allah

karena keterbatasan
fisik dalam
menjalaninya

ketentuan  dari

Allah)

Jawab: dulu say | W1/S1/b.350- Manfaat secara fisik | Aspek biologis
punya penyakit | 352 yang diperoleh | yakni  terbebas
magh akut pernah informan dari | dari  penyakit,
lama itu yang sering ngrowot menjaga

kali kambuh dan kesehatan fisik.
pernah meradang

menjadi typus tapi

Alhamdulillah

sekarang sembuh

total

Jawab: kebahagiaan | W2/S1/b.9-10 Bahagia  menurut | konsep

adalah ketika hati informan Kebahagiaan
dan pikiran Kita informan. Unsur
selaras dengan apa kebahagiaan
yang Kkita rasakan yakni ranah
ketika itu. kepuasan

Ya ada. Ada. Saya | W2/S1/b.24-35 | Menurut informan | Ciri —Ciri
katakan sebagai bahagia merupakan | kebahagiaan
manusia tuntutan harapan semua | yakni

naluri manusia kan manusia dan harus | kebahagiaan
kita selalu ingin disertai dengan | merupakan
bahagia pastinya. Ya usaha untuk | dampak dari
kita, aku lah,, atau memperolahnya termotivasinya
orang lain, mungkin aktivitas

ya, sering kali dalam seseorang

berbagai macam cara
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mencoba untuk
melakukan ikhtiar
bagaimana untuk

meraih kebahagiaan.
Cuma kalau kita
bicara masalah rasa,
ketika kebahagiaan
itu sudah dipegang,
itu lebih indah ketika
kebahagian itu hadir
dengan tanpa lebih
dulu ada proses yang
kita lakukan,
sekalipun juga ketika
1, 2 jalan coba kita
tempuh. Kemudian
ada kebahagiaan
yang kita raih, kita

memiliki itu juga

indah, juga baik,

Cuma kaebahagian

lebih indah ketika

dia datang tanpa

kata.

Kebutuhan ya | W2/S1/b.38-44 | Bahagia menjadi | Ciri ciri
kebutuhan. Artinya sebuah hal yang | kebahagiaan
saya katakan penting bagi | yakni
kebutuhan bukan informan kebahagiaan
tujuan karena belum menjadi  produk

tentu kebahagiaan itu
bisa melahirkan
kedamaian  karena
kebahagiaan itu
sendiri masih
membuka  peluang
untuk adanya multi
persepsi  mungkin.
Tapi secara hakiki
kebahagiaan
munurut  saya
sebuah kebutuhan.

itu

kehidupan yang
amat penting

Jawab: lya.

W?2/51/b.51-53

Kebahagiaan

yang

Aspek
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Kebahagian yang
kita butuhkan secara
ideal ingin bahagia
dunia, bahagia di
akhirat. Seharusnya
itu mesti kan yang
paling ideal menurut
kita sebagai orang
muslim.

di harapkan
informan

kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan

Jawab:  Semestinya
sudah. Mestinya
sudah sekalipun
mungkin tidak bisa
diartikan itu sebagai
semata karena
Ngrowot. Tapi kalau
kita bicara masalah
kebahagiaan di luar
kontek Ngrowot, itu
ya pastinya sudah
banyak yang saya
rasakan dan Ngrowot
itu pun saya yakini
juga  menyumbang
1,2 hal yang
kemudian saya bisa
merasakan

kebahagiaan
lain.

yang

W?2/S1/b.63-69

Puasa
berpengaruh
terhadap
kebahagiaan  yang
dirasakan informan

ngrowot

Aspek
kebahagiaan
yakni
kebahagiaaan
pada masa
sekarang

Jawab: Mestinya ada
karena Ngrowot itu
kan ibarat jalan lain
yang ditempuh oleh
setiap orang Yyang
semestinya berjalan
di jalan umum yang
mereka banyak
tempuh. Lalu kita
mencoba untuk
mecari lain
semacam

ketenangan, terus ya

jalam

W2/S1/b.83-94

Ikhlas dan Qona’ah
(rasa trimo)
merupakan  kunci
kebahagiaan  bagi
informan

Factor
kebahagiaan
yakni religious.
Aspek
kebahagiaan
yakni aspek ruh
menerima
Qodho
godhar

dan
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rasa trimo, karena
rasa menerima dalam
hidup itu bagian dari
kebahagiaan bahkan
itu justru malah yang
besar pengaruhnya.
Ya itu mestinya yang
saya rasakan selama

ini. Ya ada
ketenangan. Tapi
yang pasti itu jiwa.
Rasa untuk
menerima itu
mungkin awal-awal
dulu vya, karena
mungkin lewat
keterpaksaan. Tapi

lambat laun seiring
berjalannya  waktu
akhirnya paling bisa

dirasakan ya itu,

nrimo.

Jawab: Saya bilang | W2/S1/b. 101- | Ngrowot  menjadi | Aspek
keterpaksaan itu | 125 sebuah pembiasaan | kebahagiaan
karena memang diri dan usaha yang | yakni

segala hal yang Kkita mampu memberikan | kebahagiaan
miliki ~ baik itu ketenangan serta | pada masa
kebahagiaan ataupun kebahagiaan  bagi | sekarang

apa itu, kan lahir dari informan

sebuah pembiasaan.
Pembiasaan yang
sedikit ekstrim Kita
istilahkan

keterpaksaan lewat
rentang  perjalanan
jauh atau lama itu
kan pasti terpaksa.
Tapi semakin lama

menjadi  kebiasaan.
Itu kan sudah
menyatu. Artinya

sudah tidak ada lagi
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satu  beban dan
kebahagiaan  yang
saya dapati juga.
Yang pasti
bersyukurlah.

Bersyukur  bahwa
ternyata tanpa nasi,
tanpa memakan nasi
yang dari konon
sampai kapanpun
selalu dianggap
makanan pokok. Toh
dengan tanpa itu
pun, dengan
semangat yang Va,
mestinya tertentu itu,
saya bisa merasakan
sama kok. Sama dan
mungkin malah lebih
enjoy saya, karena
secara guyonan lah,
ketika ada semisal
apa lah, beras apa,
atau yang lain, tapi
itu guyonan. Tapi
yang pasti itu bahwa
Ngrowot karena itu
dulu adalah salah
satu jalan yang ingin
ditempuh oleh
siapapun  termasuk
saya mestinya ada
satu  tujuan  dan
setelah tujuan itu
kami miliki,
diantaranya adalah
rasa bahagia, rasa
tenang. Itu kemudian
kami  pertahankan
dan mustahil sesuatu
yang tidak pernah
mendatangkan
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kebahagiaan dalam
hidup itu mencoba
tidak dipertahankan.
Itu mustahil.
Makanya

kebanyakan pelaku
Ngrowot itu
kemudian tidak,

tidak bisa, tidak mau
dibatasi
sekalipun secara.

Jawab: Dibatasi itu
kan biasanya seorang
kyai itu memberikan
batasan minimal tiga
tahun. Tapi kan ada
yang lalu lanjut
sampai berpuluh-
puluh tahun. Bahkan
ada 1,2 kyai yang
sampai sepuh
Ngrowot. Yah, itu
kan mestinya kalo
kita dekati dengan
pendekatan  logika
kan tidak mungkin
sesuatu yang tidak
pernah membuat
mereka itu nyaman
dipertahankan.

W2/S1/b.128-
134

Ngrowot
memberikan
manfaat dan rasa
nyaman  sehingga
pelakunya sulit
untuk

membatalkannya

Aspek
kebahagiaan
yakni
kebahagiaan di
masa  sekarang
dan  penemuan
makna  disetiap
aktivitas

Jawab: Ya lebih.
Semestinya lebih
tenang dan lebih bisa
mendekatkan diri
kepada Allah karena
Ngrowot itu kan juga
ada ‘laku ritual’. Ada
itu 1,2 yang dibaca
setiap ba’da
maktubah  malam.
Dengan itu mungkin
lambat laun ada satu

W?2/S1/b.148-
156

Ngrowot merupakan

salah  satu ritual
untuk meraih
kebahagiaan dunia

akhirat dengan cara
mendekatkan  diri
kepada Allah

Aspek ruh yakni

mendekatkan
diri kepada
Tuhan
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terbina  kedekatan
dengan Allah. Kalau
tidak, kita tidak bisa
berani mengatakan
dekat. Entah tidak
cuma dengan Kkita
bersimpuh lalu Kita
curhat dengan gusti
Allah lewat ‘laku
ritual” Ngrowot. Itu

juga sudah

mendatangkan

kedekatan diri.

Saya ambil  itu | W2/S1/b.166- Puasa ngrowot | Aspek ruh yakni
seperti yang | 170 menjadi jalan | mendekatkan
jenengan katakan mendekatkan ~ dan | diri kepada
untuk riyadhoh. merasakan Tuhan dan ciri
Riyadhoh itu kedekatan  dengan | kebahagiaan
pokoknya bagaimana Allah yakni

saya itu bisa minimal mengembangkan
sesaat dalam potensi diri
hitungan satu hari dalam hal
satu malam, itu bisa spiritual
merasakan Allah

ada. Itu kan dalam

lingkup pribadi.

Jadi kalau bicara | W2/S1/b.173- Manfaat dari puasa | Aspek social
manfaat ke arah | 176 ngrowot yang | yakni membantu
orang lain, ke arah diperoleh informan | orang yang
yang lain sekalipun, cukup memberikan | membutuhkan
mungkin adalah 1-2 pengaruh  terhadap

yang diberikan Allah orang disekitarnya

lewat kuku lemah ini

yang itu bermanfaat.

Ya mestinya sama | W2/S1/b.185- Ngrowot merupakan | Aspek

kalau kita bicara
Ngrowot, puasa yang
lain, itu kan dalam
konteks riyadhoh. Itu
kan mengekang
hawa nafsu.
Semestinya ya arah

193

terapi untuk
mengontrol diri atau
mengendalikan
hawa nafsu

kebahagiaan
yakni aspek ruh
dan aspek jiwa
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sama orientasinya.
Itu kalau dengan
Ngrowot kan
pastinya nafsu

amarah atau apa lah
itu bisa terkendali,

ngoten. Jadi yang
diharapkan

semestinya dari
Ngrowot itu ya akan
menetaskan

kesadaran laku
bahwa hal apapun

yang itu merupakan
nafsu yang tidak
baik, itu kan harus
dikendalikan. Harus
diminimalisir.”

Jawab: Kalau secara
sejati pengertiannya

mungkin begitu.
Cuma, kalau itu
kemudian dibawa ke
pelaku Ngrowot
khususnya  seperti
saya, kemudian
harus dari bingkai
bahwa ini  laku
tasawuf, itu saya
belum bisa

mendefinisikan.

Cuma ya yang pasti
kalau tasawuf zuhud
dari  pengertiannya
yang mendasar itu
kan  Ngrowot itu
bagian lah. Bahwa
nasi itu boleh
dimakan, itu mubah.
Halal. Boleh. Tapi
kita mencoba untuk
tidak memakan tidak

W2/S1/b.199-
215

Ngrowot merupakan
suatu bentuk
perilaku zuhud
(mengurangi sedikit
kenikmatan dunia)
yang biasa
dilakukan oleh para
sufi untuk
memperoleh
kebahagiaan
akhirat

dunia

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek ruh
dan aspek jiwa
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menggunakan  hal
yang mubah itu
memang bagian dari
pengeritan  zuhud.
Cuma, sekali lagi,
kalau terus bahwa ini
tasawuf  kemudian
pelaku Ngrowot itu
jelas dikatakan ya

seorang pelaku
tasawuf, secara
pengertian.  Secara

benar itu ya, wallahu
a’lam. Tapi memang,

dari sisi riyadhoh
lewat secara turun
temurun, itu
memnag  Ngrowot

itu bagian dari laku
para kyai-kyai dulu
lah, kyai-kyai kuno,
ya itu dibenarkan
kalau melihat cuma

dari  sejarah  lah

pastinya.

Jawab: Kalau saya | W2/S1/b.224- Ngrowot  mampu | Aspek

sih, yang saya | 236 melatih  informan | kebahagiaan
rasakan dan saya untuk menjadi orang | yakni aspek jiwa
syukuri adalah itu yang ikhlas dalam | dan aspek
yang tadi  saya menghadapi kebahagiaan
katakan berkali-kali, permasalahan di | pada masa
nrimo. Apa ya, sifat dunia ini sekarang adanya
nrimo legowo gratifikasi
pokoknya yang

terkait dengan hal-
hal yang duniawi.
Maaf ya, ini karena
kebutuhan njenengan
kali ini ya, terpaksa
saya jlentrehkan itu.
Itu yang saya
rasakan selama ini,
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bahwa hal-hal yang
bersifat duniawi lah.
Itu secara berhati-
hati saya bisa ngukur
bahwa kesadaran
sumeleh yang
dititipkan Allah ke
jiwa saya dengan
tenan, saya yang se-
rating seperjalanan
tapi dia tidak
Ngrowot itu kok
beda lah. Beda vya,
ada semacam itu lah,

semacam jiwa.

Pokoknya  nerimo

lah gitu.

Jawab: tetap ada, | W2/S1/b.247- Informan meyakini | Aspek

karena 258 bahwa dengan terapi | kebahagiaan
bagaimanapun juga, puasa ngrowot | yakni aspek
Ngrowot itu juga mampu membentuk | kepuasan  akan
sekalipun  mungkin karakter dan melatih | masa lalu dan
itu sudah yang biasa, diri menjadi pribadi | aspek ruh
karena sudah lama. yang gona’ah | menerima
Cuma, kalau kita (menerima  segala | ghodho dan
bicara masalah awal sesuatu apa adanya | qodhar

itu emang rekoso. Itu
juga rekoso. Kadang
kala masih ingat nasi
lah, ada apalah, ada
1,2 yang 2-3 hari
lemas tidak bisa apa-
apa. Itu kan berarti
masaqot dari sana
lah. Mungkin Allah
memberikan tetesan
hikmah barokah di
belakang, goro-goro
rekoso itu. Jadi saya
bisa katakan yakin,
itu ada. Cuma,
berapa presentasinya

dengan ikhlas)
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berapa persen itu
wallahu a’lam. Tapi
dia punya andil besar

untuk  membentuk

karakter apa Va,

sumeleh nerimo

yang saya rasakan.

Jawab: Ya | W2/S1/b.264- Larangan dari orang | Aspek
contohnya, ya | 270 terdekat untuk | kebahagiaan
pernah saya sakit menjalankan yakni kepuasan
agak lama tidak ngrowot  menjadi | akan masa lalu

sembuh-sembuh.
Terus oleh ibu, oleh
yang lain disuruh
berhenti. Itu
hambatan. Saya
katakan hambatan ya
karena ibarat saya
berjalan ada yang
menghalangi lah.
Tapi selama ini,
karena itu  tidak
terbukti, ya
kemudian saya lanjut
dan beliau-beliau
juga mendukung.
Ya, minimal
memperbolehkan
lah.

salah satu hambatan
bagi informan dalam
menjalani puasa
ngrowot

Jawab: Ya nggeh. Ya
itu yang kemudian
itu sering kali
membuat pelaku
Ngrowot  termasuk
juga saya itu, apa ya,
pekewuh rikuh.
Artinya, kita kan
ingin  diperlakukan
sama sih, tapi kan
ketika ada hajat, ada
apa, ini  Ngrowot
gitu, agak sedikit

W2/S1/b.277-
289

Ngrowot
menjadi
dalam
bermasyarakat
namun seiring
berjalannya waktu
masyarakat bisa
lebih mengerti dan
menerima  dengan
baik

kadang
kendala

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
social
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dibuat beda.
Takutnya kan kalau
itu menimbulkan
tambah rekoso pada

yang lain.  Tapi
secara di sana itu
saya bisa

mengatakan khusus
dari dusun saya itu,
Ngrowot sudah
familiar. Artinya,
familiar itu mereka
sudah bisa mengerti,
sudah bisa ‘Oh, ini
Ngrowot’, harus
tidak diberi  nasi,
ngoten niku. Itu kan
bisa dikatakan
familair  sekalipun
ke-familiar-an itu
timbul ya gara-gara
ada pelaku Ngrowot
sekalipun hanya 1.

Tapi karena sudah

lama, lambat laun

masyarakat tahu.

Jawab: Ya tadi, | W2/S1/b.293- Gambaran Aspek

karena saya rasakan | 294 kebahagiaan kebahagiaan

kebahagian, informan yakni aspek

ketenangan. kebahagiaan
pada masa
sekarang

Jawab:  Insyaallah | W2/S1/b.299- Informan merasa | Aspek

saya bisa katakan | 300 bahagia kebahagiaan

bismillah, saya yakni aspek

bahagia sampai hari kebahagiaan

ini, ya. pada masa
sekarang

Jawab: Pastinya | W2/S1/b.304- Banyaknya manfaat | Aspek

bahagia setelah saya 317 yang diperoleh oleh | kebahagiaan

lama menjalani informan  melalui | yakni kepuasan

Ngrowot karena ada

ngrowot menjadikan

akan masa lalu
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1,2 hal yang menurut
ukuran saya tiap
pribadi kan memiliki
bahwa ukuran saya
itu sekian, ngoten.
Dalam kesempatan
apa pun itu begitu.
Tapi ada hal kadang
kala bahkan sering
kali itu adalah itu,
menurt ukran Kita di
luar kapasitas, di luar
ukuran Kita, tapi toh
itu bisa kita raih.
Saya juga dulu
pernah  matur ke
salah satu kyai. Saya
matur bahwa ini ini,
ya beliau ada yang
ngendikan seperti ini
itu barakahnya
Ngrowot, ngoten
niku. Nggeh
mungkin itu. Kalau
harus terpaksa
diungkapkan atau di
apa atau di kasih satu
pengertian lah,
mungkin itu bahwa
satu kebahagiaan
dari Ngrowot adalah
Allah berikan hal-hal
yang secara logika

informan lebih
merasa bahagia
setelah menjadi
pelaku ngrowot

dibandingkan
sebelum menjalani
ngrowot.

itu di luar
kemampuan Kita.
Jawab: Nggeh, | W3/S1/b.3 Kondisi  informan | Profil subjek

Alhamdulillah baek,
sehat.

pada saat penelitian

Jawab: Ya selama ini
ya karena itu
dorongan-dorongan

ajaran untuk bergaul

W3/S1/b.22-27

Menurut Informan,
informan termasuk
orang yang mudah
bergaul

Profil subjek
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degan siapapun dan
katanya bukti
kedewasaan

seseorang itu kalau
dia bisa bersama
dengan mereka yang
berbeda. Sebatas
yang saya lakukan
dan saya lihat respon
masyarakat ya
insyaallah lah saya
mungkin  termasuk
kategori orang yang
bisa bergaul.

Jawab: Mestinya.
Semestinya  kalau
kita berkomunikasi
berinteraksi dengan
siapapun kan
idealnya kan vya
harus fisik dan batin,
dhohir batin agar
tidak setengah-
setengah.

W3/S1/b.34-36

Informan
mengetahui agar
melibatkan diri
secara penuh dalam
kegiatan sehari-
harinya

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
kebahagiaan
dimasa sekarang

kalau
interaksi
sosial  dhohir itu
mungkin bisa lah.
Cuma kalau batin itu
kadang kala kita
terbentuk  terbatas
pada satu sikap yang
itu tidak  sesuai
dengan selera batin
kita lah. Ya kalau
harus  mengatakan
total secara dhohir
batin ya mungkin
untuk yang batin itu
mungkin tidak bisa
terpenuhi secara
untuh Cuma kalau

Jawab: Ya
sebatas

W3/S1/b.39-47

Informan  mampu
melibatkan diri
secara penuh dalam
kegiatan sehari-
harinya

Aspek
kebahagiaan

ykni aspek
kebahagiaan
dimasa sekarang
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dhohir kecuali
emang itu tuntutan
dan itu memang satu
hal yang harus
dilakukan supaya
biar  bisa  hidup
bermasyarakat
dengan baik ya tetap
harus diusahakan.

Jawab: Mestinya
satu hal yang tidak
saya yakini ada
makna, mustahil
dibuang, itu saya
pertahankan  untuk
saya lakukan jadi

aktivitas yang setiap
hari saya coba dan
sudah saya lakukan
itu pasti ada makna
yang selalu saya
ambil sebagai inti
dari sebuah hal yang
harus saya lakukan
itu harus ada tetesan
hikmah satu dua
minimal ke saya atau
bisa ke yang lain.

W3/S1/b.54-61

Informan  mampu
memperoleh makna
dalam setiap
kegiatan yang ia
lakukan sehari-hari

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek

kebahagiaan
dimasa sekarang

Jawab: Sebagai
seorang manusia
mestinya saya

pernah ada sebuah
masalah yang
membuat saya itu
terposisikan di titik
nadir. Sehingga saya
hampir ya istilahe
jenengan ya terpuruk
ya pasti pernah. Dari
sana justru akhirnya
kita belajar untuk
begaimana caranya

W3/S1/b.68-83

Informan selalu
memiliki cara dalam
menghadapi  setiap

permasalahan yang
ia alami

Aspek
kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan
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untuk bangkit. Tapi
menurut  perspektif
kami  santri itu,
kecuali memang Kkita
punya tendensi
punya sandaran yang
vertikal, primer itu
Allah ada diri santri
yang tidak bisa lepas
dari itu adalah ketika
santri itu terpojok
atau terbebani satu
masalah yang secara
kapasitas hdohir
batinnya itu tidak
lagi bisa menerima
atau mengatasi kami
selalu kembali
kepada wasilah ke
kyai mestinya
ngoten. Dan sering
kali seperti yang
dijanjikan beliau saat
kita masih di pondok
pasti ada satu hal
yang lewat beliau
Allah berikan satu
jalan, ilusi jadi buat
santri itu intinya
tidak ada  satu
masalah yang harus
membuat kita
terpuruk

Jawab: Mestinya ada
kalau terkekang. Ya

seperti yang
jenengan katakan
tadi bahwa ketika

kita leluasa di situ
kemaren-kemaren

laku kita ada batasan
untuk tidak ke sama

W3/S1/b.96-107

Meski didalam
menjalani  ngrowot
terdapat  larangan-
larangan tertentu
tidak mempengaruhi
dan mengurangi

kebahagiaan  yang
dirasakan informan

Aspek
kebahagiaan
yakni
kebahagiaan
dimasa sekarang
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itu kan Kkita bisa

dikatakan masuk
kategori yang
terkekang. Cuma
kalau untuk
kebahagiaan

kemudian terampas
karena terkekangnya
kita untuk tidak
makan, karena ada
larangan untuk

Ngrowot itu vya
hanya kebahagiaan
masalah  makanan.
Mestinya seperti
dulu saya senang
banget tape yang
terbuat dari pohong
itu lo. O, itu
makanan favorit
kecuali mi ayam.
Haha, itu makanan
favorit. La setelah
Ngrowot saya harus
benar-benar dada
pisah dengan ...

Ya mulai itu sampai
sekarang ya itu saya
harus menahan
keterkekangan untuk
memakan tape itu.
Kalau kebahagiaan
yang lain ya tidak
lah. Ya di awal-awal

mungkin terkekang
masalah satu tadi.
Keduane proses

adaptasi awal ya tiap
kali masuk hal yang
baru kan kita emang
harus butuh adanya
proses adaptasi.

W3/S1/b.124-
129

Batasan-batasan

dalam menjalani
ngrowot  diyakini
informan  sebagai
proses adaptasi
untuk meraih

kebahagiaan yang ia
cari

Aspek
kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan
tipe kebahagiaan
yakni  Aktifitas
atau proses,
dalam hal ini
kebahagiaan
timbul  karena
proses yang di
lakukan  untuk
menuju  sebuah
tujuan dijalankan
dengan bahagia
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Jawab: Nggeh | W3/S1/b.143- Algur’an  menjadi | Factor

nggeh. Hawa nafsu | 144 pedoman kebahagiaan
justru di  Qur’an yakni factor
dikatakan amarahnya agama atau
ke hal-hal yang riligiusitas
buruk.

Jawab: Nggeh | W3/S1/b.147- Ngrowot merupakan | Aspek

meskipun buruk, | 169 salah satu terapi | kebahagiaan
nggeh bener nafsu untuk menggontrol | yakni aspek ruh
itu di sisi lain hawa nafsu dan | dan jiwa
membuat Kita jalan untuk meraih

bahagia. Tapi itu kebahagiaan abadi

bahagia yang

sementara nggeh.

Bahagia yang

merupakan jalan

gembira ke dalam
hal yang tidak baik.
Nggeh seperti juga
puasa seperti juga
sholat dan yang lain
lah, ibadah-ibadah
bahkan seperti sholat
fardhu dan sholat
sunnah yang sudah
jelas ada. Itu kan
bagian dari satu jalan
untuk meretas atau
mengekang hawa
nafsu. Pun demikian
dengan Ngrowot.
ngrowot juga begitu,
tapi nafsu itu kan
keliarannya sulit di
tebak seperti puasa.
Puasa itu kan konon

sering dikatakan
‘puasalah agar
nafsumu bisa
terkendali, tapi
mungkin dalam
tataran aplikasi
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praktek itu lebih
kepada kembali
kepada kedirian si

pelaku, pribadi
masing-masing
seperti Ngrowot.

Ngrowot itu juga
sekalipun
mengekang hawa
nafsu, tapi ketika
kita terhalau untuk
makan di wilayah
yang berbau nasi
mungkin di sisi lain
kita bisa
melampiaskan
dendam di makanan
yang bukan nasi,
apalah daging apalah
yang lain. Di situ
seringnya kemudian
tidak ada control dan
kalau sudah lepas
ngoten niku, itu
ketika menengok
mengevaluasi diri itu
seolah-olah
kemudian “lo apa
artinya ketika saya
Ngrowot kemudian
di sisi lain juga
mengumbar  hawa
nafsu ini”, ngoten.

Jawab: Haha. Kalau
balas dendam saya
jadi ingat Gus Mus
‘Diri kami berpuasa
tapi nafsuku lepas
liar bagaikan kuda
hahaha’ nggeh niku.
Bagaimana ya, kalau
seperti yang

W3/S1/b.171-
179

Kebebasan
mempengaruhi
kebahagiaan
seseorang

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek jiwa
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jenengan katakan
bahwa hawa nafsu
itu  sering kali
membuai kita
dengan hal-hal yang
bahagia yang enak-
enak ya mestinya
berpengaruh juga
kepada kebahaigaan
si pelaku Ngrowot.
tapi itu kadar dan

tingginya itu

kembali kepada

pribadi masing-

masing Cuma

mestinya ada

pengaruh.

Jawab: Ya kalau | W3/S1/b.181- Bagi informan Aspek

saya sih ketika di| 189 Menjadi pelaku | kebahagiaan
awal saya sudah ngrowot merupakan | yakni Optimistic
ambil komitmen sebuah  komitmen | akan masa depan
untuk Ngrowot yang harus

berarti di titik itu dipertahankan

saya harus

menerawang  agar

maju ke depan ada
resiko ada beberapa
hal yang harus saya
perkirakan dan saya
yakin pasti akan saya
alami pasti akan saya
rasakan. Jadi di sana
ketika sudah timbang
satu dua saya sudah
siap saya masuk,
saya mulai titik start
Ngrowot itu, vya
resiko apapun itu
sekalipun kadang
kala berat atau yang
lain itu saya anggap
itu sebuah ujian, ya
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bahagia
enjoy.

mawon

Jawab: Kebahagiaan,

kebahagiaan  kalau
hanya di wilayah
makanan, maaf

karena Ngrowot itu
secara leterlek kita
fahami hanya tidak
bolen  makanyang
berbau beras ngoten.
Kalau hanya sebatas
itu ya tidaklah. Tidak
ngaruh karena
makanan yang tidak
dari beras kan juga

ada banyak dan
justru malah banyak
yang lebih  enak
mungkin. Cuma
kalau naik sedikit ke
kelas bahwa itu
adalah untuk
mengekang hawa

nafsu ya mestinya

ada kebahagiaan
yang terpenggal
ketika kita makan
nasi. Ketika saya

makan favorit saya
tadi, saya katakan
tape telo itu kan
mestinya kan karena
memang saya enjoy
merasakan

kebahagiaan ketika
itu lepas dari
kebiasaan saya
karena resiko

larangan itu  vya.
Mestinya ya itu kan
kebahagiaan  yang

W3/S1/b.192-
206

Meski dalam
menjalani puasa
ngrowot  terdapat

batasan-batasan hal
tersebut tidak
mengurangi
kebahagiaannya
karena adanya
proses pembiasaan
dan adaptasi

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
kepuasan  akan
masa lalu tipe
kebahagiaan
yakni  Aktifitas
atau proses,
dalam hal ini
kebahagiaan
timbul  karena
proses yang di
lakukan  untuk
menuju  sebuah
tujuan dijalankan
dengan bahagia
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terpenggal yang

pengaruh tetap

pengaruh di awal-

awal. Tapi sekarang

ya sudah tidak.

Jawab: Nggeh jadi | W3/S1/b.208 Pembiasaan menjadi | Aspek

karena terbiasa. kunci untuk meraih | kebahagiaan

kebahagiaan yakni

kebahagiaan
dimasa sekarang

Jawab: Kebahagiaan | W3/S1/b.211- Manfaat yang | Aspek

menurut kula niku | 223 diperoleh dari | kebahagiaan

adalah ketika aku ngrowot menjadikan | yakni aspek

bisa memberikan hal infroman dapat | social suka

yang menolong dan | menolong

membahagiakan berbagi kepada

menurut aku kepada orang lain hal itu lah

orang lain  dan salah satu yang

sebaliknya. Aku juga membuat informan

bisa merasakan
kebahagiaan  yang
orang lain rasakan
selama ini. Itu yang
aku buat sebagai
kerangka bahwa
kebahagiaan aku
harus mampu
memformat bahagia
dalam hidupku
seperti  itu.  Aku
harus mampu

membuat orang lain
bisa mengerti dan
merasakan apa yang
buat aku bahagia,
yang aku senangi
atau hal yang buat
aku bahagia dan aku
harus berusaha untuk
membuat aku
bahagia dan orang
lain itu  bahagia

merasa bahagia
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dengan hal itu, dan
itu, itu mungkin apa
ya, termasuk satu hal

yang merupakan
dorongan dari
Ngrowot itu.
Jawab: Heem. lya | W3/S1/b.226- Informan Aspek
mestine iya saya | 227 memperoleh kebahagiaan
katakan ia pasti dan kebahagiaan yakni aspek
karena itu sampai tersendiri  dengan | kebahagiaan
sekarang saya masih ngrowot sehingga ia | pada masa
Ngrowot. pun masih | sekarang
mempertahankannya
samapai saat ini.
Jawab: lya, selama | W1/SO1/b.9-10 | Informan merasa | Aspek ruh yakni
niki sudah bahagia. bersyukur  dengan | menerima godho
Mpun senenglah kehidupannya dan qodhar dan
carane dengan unsur
kehidupan yang kebahagiaan
sekarang. yakni bersyukur
kepada  Tuhan
atas segla
pemberiaanNya
Jawab: Tidak. W1/S01/b.15- Informan Sudah | Aspek
Masalahe kan niku | 17 terbiasa dalam | kebahagiaan
mpun dangu, dadine melakukan ngrowot | yakni

kan mpun terbiasa

dan tidak merasa

kebahagiaan

carane nggeh mpun terbebani dimasa sekarang
mantep, mpun

mboten enten

kendala napa-napa.

Pun biasa ngoten.

Jawab: Biasane kalo | W1/SO1/b.24- Informan  kadang | Aspek biologis
tidak ada jagung itu | 25 mengeluh sakit | yakni  menjaga
lo, kan jadi maem mi ketika terlalu sering | kesehatan

terus. Kadang- mengkonsumsi  mie

kadang ada keluhan sebagai  pengganti

sakit gitu. nasi

Tanya: Terus, W1/S01/b.35- Informan  Senang | tipe kebahagiaan
apakah itu tidak | 39 menjalani  ngrowot | yakni
mengurangi meski banyak | kebahagiaan
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kebahagiaan
beliau rasakan?
Jawab: Tidak itu.
Tanya: Jadi tidak
menjadi  hambatan
yang berat ya?
Jawab: Tidak. Nggih
pokoke seneng
mawon.

yang

Kendala yang
dialami dalam
melakukan ngrowot

yang timbul
kaarena adanya
proses dan
aktivitas dalam

meraih tujuan

Tanya: Sebagai
orang terdekat ya
mbak, pernah tidak
beliau itu bercerita
kalau punya masalah
terberat yang benar-
benar berat yang
sampai-sampai
terpuruk begitu?
Jawab: Pernah

Mbak.

Tanya: Terus ketika
beliau dalam
keadaan tersebut ada
tidak harapan atau
keoptimisan  untuk
bisa menjalani dan
menyelesaikan?
Jawab: Ya ada.

W1/S01/b.50-
57

Informan
berpandangan baik
dalam menjalani
setiap masalah yang
dihadapi

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
optimistic  akan
masa depan dan
aspek jiwa

Jawab: Ya cerita,
setiap ada masalah
cerita, tapi nanti kan
setiap suami istri
saling cerita. Dia itu
ya, piye yam vya
selalu optimislah
kalau setiap masalah
yang dialami ada
jalan keluarnya dan
yakin sama kekuatan
dan bantuan Allah.

W1/S01/b.59-
63

terbuka
dengan istri,
memiliki rasa
optimis dan percaya
kepada Allah

Saling

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
optimistic  akan
masa depan dan
aspek jiwa

Tanya: Terus dalam
menghadapi masalah

W1/SO1/b.64-
67

Informan
Bersikap

mampu
tenang

Aspek
kebahagiaan
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itu beliau bagaimana

dalam menghadapi

yakni aspek

mbak?  Maksudnya setiap optimistic  akan
kadang sampai down permasalahannya masa depan dan
begitu atau aspek jiwa
bagaimana?

Jawab: Ndak sih

mbak. Ya tetep biasa

enjoy aja.

Jawab: Dia itu | W1/SO1/b.74- Informan termasuk | Aspek

orange termasuk | 80 orang yang mudah | kebahagiaan
mudah bergaul. bergaul dengan | yakni aspek
Orange ya siapa saja dan suka | social
bagaimana ya, dia itu menolong

suka kalau melihat

orang lain itu

bahagia itu seneng

begitu. Kalau lihat

orang susah gitu dia

juga suka ikut susah.

Tanya: Seneng

nolong berarti ya?

Jawab: Ya, seneng

banget.

Jawab:Alhamdulillah | W1/SO1/b.94- informan bisa | Aspek

selama ini  bisa | 96 membedakan antara | kebahagiaan
membedakanlah masalah pribadi | yakni aspek jiwa
antara masalah dengan  tanggung | mempu

pribadi dengan jawabnya megontrol  diri
kewajiban jadi tidak dan bertanggng
dibawa-bawa. Bisa jawab
membedakanlah.

Jawab: Jadi tidak | W1/SO1/b.98- Informan tidak | Aspek
semuanya itu | 100 membawa kebahagiaan
dibawa-bawa permasalahan yang | yakni aspek
kemana-mana sedang dialami | jiwamampu
begitu. Tidak semua kedalam  wilayah | mengontrol diri
orang  diikut-ikuti yang tidak

begitu. Jadi tahu semestinya

Tanya: Kalau beliau | W1/SO1/b.101- | Informan Hagiaan Aspek

itu termasuk orang
yang optimis tidak
kalau menurut

103

Berpandangan baik
dalam segala hal

kebahagiaan
yakni aspek ruh
dan  optimistic
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jenengan?
Jawab: Sangat
optimis.

akan masa depan

Tanya: Sekali lagi ya
mbak, kalau menurut
anda sebagai orang
yang terdekat dengan
beliau apakah dia
benar-benar bahagia
atau senang dalam
melakukan
Ngrowot?

Jawab:
Alhamdulillah
sangat bahagia.
Tanya: Sangat
bahagia?

Jawab: Sangat sangat
bahagia. Saya minta

W1/S01/b.104-
110

Informan senang
dalam menjalani
ngrowot yang
ditandai dengan
tidak mau
membatalkan ketika
diminta untuk

berhenti melakukan
ngrowot

Tipe
kebahagiaan
yakni  Aktifitas
atau proses,

dalam hal ini
kebahagiaan

timbul  karena
proses yang di
lakukan  untuk
menuju  sebuah
tujuan dijalankan
dengan bahagia.

berhenti itu tidak

mau.

diruangan  tersebut | OB1/S1/b.3-8 Gambaran  tempat | Profil informan
terdapat berbagai tinggal informan

kaligrafi dan terdapat yang penuh dengan

pamflet  pengajian unsur agama atau

rutinan dan khoul agamis

dengan ukuran 3x3
meter. Serta berbagai
foto kyai dan ulama

juga terdapat
diruangan  tersebut
seperti foto Gus Mus
dan KH. Fatkhur
pendiri pondok
pesantren poncol
Beringin. Selain itu
terdapat kalender
pondok  pesantren
Tegal Rejo.
Perawakan tubuh | OB1/S1/b.9-13 | Ciri fisik informan Profil informan
informan tinggi

sedang, kulit sawo
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matang, rambut
pendek lurus.
Penampilan

informan sehari-hari
cukup sederhana
yakni dengan

mengenakan sarung
warna hijau dan baju
kotak-kotak serta
menggunakan baldu
atau kopyah

Selama peneliti
berhadapan dan pada
saat wawancara
berlangsung
informan
tersenyum,
meskipun
merupakan
pertemuan  namun
informan mampu
menghidupkan
suasana
perbincangan
tidak  kaku
canggung
bercerita  berbagai
hal baik mengenai
pokok penelitian
maupun diluar
penelitian,bahasanya
lugas, nada
bicaranya jelas dan
tegas. Sesekali
informan tertawa dan
tersenyum dalam
menceritakan
pengalamannya.

banyak

awal

dan
dan
atau
dalam

OB1/S1/b.13-21

Informan  mampu
menghidupkan
suasana dan tidak
terlihat kaku dengan
orang vyang baru
dikenalnya  yakni
peneliti

Ciri kebahagiaan
yakni masuk
dalam aspek
soaial  mampu
membangun
hubungan
dengan
lain

baik
orang

Rumah informan
tidak terlalu luas
namun tertata dan
memiliki dua lantai,

OB1/S1/b.33-39

Kondisi rumah
informan tidak
terlalu mewah dan
masih baru

Profil informan
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terlihat bangunan
rumah informan
merupakan

bangunan baru dan
belum melewati
tahap finishing.
Ditempat  tersebut
sering diadakan
pengajian rutinan

yang diadakan oleh
informan. Tidak ada

kursi  atau meja

semua tamu yang

datang dijamu

dengan duduk

lesehan.

Kegiatan infroman | OB/S1/b.39-41 | Kegiatan informan | Profil informan
sehari-hari  adalah menjadi guru atau
menjadi guru tenaga pengajar di
disebuah MTs Islam sekolah islam
Sudirman dan

Madrasah  Diniyah

didekat rumahnya.

Informan  termasuk | OB1/S1/b.42-48 | Hampir semua | Profil informan
orang yang dikenal orang

dan terpandang di dilingkungannya
lingkungannya mengenal informan
terbukti ketika dan termasuk orang
peneliti mencari yang disegani
alamat informan dan karena termasuk
menanyakan pemuka agama di
informan semua desanya

orang faham

terhadap informan,

informan merupakan
salah satu pemuka
agama Yyang masih
muda di daerahnya,
informan sering
mengadakan

pengajian-pengajian
dengan warga
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sekitarnya, salah satu
informasi dari
tetangga informan

Informan pulang
lebih awal dari tugas
mengajarnya. Sambil
bercerita dengan istri
dan saudaranya
informan melakukan
pekerjaan  tersebut.
Sambil bercanda
gurau dan tertawa
informan mngamplas
kayu kursi. Informan
mengenakan celana
pendek dan kaos
berwarna coklat tua
serta topi, posisi
informan jongkok di
depan peneliti dan
disampingnya istri
informan yang sedari
tadi menemani
informan melakukan
pekerjaanya. Setelah
selesali informan
masuk meminta izin
ke kamar mandi
untuk membersihkan
diri. Sambil
menunggu informan
peneliti berbincang-
bincang dengan istri

informan, istri
informan
menceritakan  awal
perjumpaannya
dengan informan
“dulu saya itu

mondok di Tingkir
mbak tempate Kyai
Munawir itu, terus

OB2/S1/b.2-24

Kegiatan lain
informan yakni
menyelesaikan
pekerjaan  rumah,
kehidupan informan
apa adanya.
Informan dan
istrinya pernah
menjadi  santri  di
sebuah pondok
pesantren.

Pernikahan dengan
istrinya adalah dari
perjodohan usianya
dengan istri terpaut
10 tahun

Profil informan
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bapake mondokknya
di  Lirboyo Jawa
Timur” kata Istri
Informan, “la  kok
bisa mbak kenal?”
Tanya peneliti “ iya
kan sekampung
mbak saya
dijodohkan ee
Alhamdulillah

cocok” saya kan
terpaut 10 tahun
mbak dengan bapake
hehehejadi saya
nikah sama bapake
itu  masih  muda
sekali” kata Istri
informan. Tidak
lama kemudian
informan datang
dengan pakaian yang
lebih  bersih  dan
rapih yakni
mengenakan hem
berwarna krem dan
sarung polos.

Kali ini peneliti tidak
melakukan

wawancara. Waktu
dhuhur tiba dan

informan harus
melakukan
kewajibannya
sebagai tenaga

pengajar di sebuah
Madrasah Diniyah di
dekat rumahnya

OB2/S1/b.24-27

Kegiatan
menjadi
pengajar

informan
tenaga
di

madrasah diniyah

Profil informan

Sesampainya di
madrasah tempat
informan  mengajar
murid-murid  sudah
berkumpul dan

OB2/S1/b.

Kegiatan
sehari-hari

informan

Profil informan
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menyapa  informan

dengan  semangat,

informanpun  balik

membalas  sapaan

mereka sambil

tersenyum

Informan OB2/S1/b.40-41 | Cara informan | Profil informan
menjelaskan secara dalam mengajar

individu kepada muridnya

murid yang kurang

jelas dengan cara

mendekatinya

kemudian

memberikan

penjelasan.

Ditengah-tengah OB2/S1/b.50-56 | Informan selalu | Aspek
perjalanan informan menyapa orang yang | kebahagiaan
bertemu dengan dijumapainya yakni aspek
salah seorang laki- selama  perjalanan | social ramah dan
laki yang usianya menuju  madrasah | mampu menjaga
lebih  muda dan temaptnya mengajar | hubungan
mereka saling dengan orang
menyapa bahkan disekitarnya
informan tidak

segan-segan

menyapa terlebih

dahulu. Dan hampir
semua sepeda motor

yang berpapasan
dengan informan
selalu
menganggukan
kepala dan
tersenyum begitu
pula dengan

informan yang selalu

membalas  sapaan

mereka.

informan kuliah | OB3/S1/b.2-7 Kegiatan informan | Factor
disebuah universitas lainnya yakni | kebahagiaan
islam (STAIN kuliyah untuk | yakni factor
Salatiga), informan memperoleh  gelar | pendidikan,
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mengambil  jurusan sebagai syarat | pendidikan yang
Tarbiyah dengan menjadi tenaga | tinggi akan
mengambil progam pengajar di | mempengaruhi
studi Pendidikan tempatnya mengajar | pendapatan
Guru Madrasah

Ibtidaiyah  (PGMI)

dengan jalur non

regular sehingga

kegiatan perkuliahan

dilakukan pada hari

jum’at, sabtu dan

minggu.

Dikursi taman | OB3/S1/b.8-13 | Keadaan dan | Setting
dibawah pohon besar suasana penelitian | penelitian
dan didepannya pada saat itu

terdapt mobil mobil

yang sedang parkir,

di belakang mobil

ada beberapa

mahasiswa dan anak-

anak  kecil yang

sedang  melakukan

latihan karate

bersama  sehingga

suasana pada saat itu

sedikit gaduh dan

ramai.

Bahkan kadang | OB3/S1/b.28-32 | Informan tidak ingin | Aspek
pertanyan belum dikethuai  banyak | kebahagiaan
diberikan  informan orang tentang | yakni aspek jiwa
sudah kelebihan yang ia | tidak sombong

menjelaskannya,
ketika  disinggung
tentang manfaat
yang di peroleh dari
ngrowot  informan
sering berbelit-belit
dalam
menjelaskannya.
Informan selalu
memberikan
perumpamaan-

miliki
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perumpaan apalagi
ketika menceritakan
kemampuan atau
kelebihan yang
dimiliki oleh
informan  informan
jarang

menjelaskannya
secara langsung dan
lebih sering meminta
peneliti untuk
merahasiakannya

Jama’ah yang datang
pada saat itu sangat
banyak hampir
semua jama’ah
mengenakan pakaian
berwarna putih.
Dalam pengajian
tersebut dihadiri para
ulama desa termasuk
informan dan para
sesepuh serta Kyai
yang memang
didatangkan  untuk
menjadi imam dan
memberikan
tausiyah atau
wejangan dalam
pengajian tersebut.

OB4/S1/b.4-10

Suasana penelitian
pada saat itu

Setting
penelitian

informan berada di
depan para jama’ah
dan duduk diantara
para sesepuh dan
ulama yang hadir
dalam pengajian
tersebut.  Informan
sesekali  tersenyum
pada para jama’ah
yang hadir dalam
majlis tersebut. Dan
kadang berbisik

OB4/S1/b.16-27

Informan termasuk
pemuka agama dan
orang yang sangat
dihormati di
desanya

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
social mapu
mengemban
tanggung jawab
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dengan kyai yang
duduk tepat
disampingnya.

Informan disana
mendapat tugas
untuk membaca
salah satu doa yang
biasa di lafazdkan
dalam majlis
tersebut. Suara
informan cukup
merdu. Informan
Nampak lancar dan
fasih dalam
melafadzkan setiap

kalimah-kalimah

yang ada. Setelah
lain sesi informan
Nampak  bercanda

gurau dengan salah
satu Kyai yang hadir
dan mencium tangan
Kyai tersebut

Setelah  pengajian | OB4/S1/b.27-31 | Informan termasuk | Aspek

selesai informan orang yang ramah | kebahagiaan
menyalami dan dan tidak | yakni aspek
menyapa para membedakan  usia | social

jamaah yang hadir dalam bersosial

dengan ramah

bahkan terlihat

sesekali  informan

bercanda gurau

dengan para pemuda

yang telah  hadir

dalam majlisan

tersebut.

Suasana ruang tamu | OB5/S1/b.11-21 | Suasan tempat | Setting
informan waktu itu tinggal informan | penelitian  pada
hening meskipun ada dan penelitian pada | sat itu

beberapa orang
disana yang Nampak
sibuk menghadap

saat itu
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layar computer. Dan
di balik rOuangan
tersebut tapatnya
ruang keluarga suara
gaduh anak-anak
kecil yang sedang
bermain. Diruang
tamu informan yang
letakknya dilanti dua
tidak ada meja kursi
untuk tamu hanya
ada karpet kambal
berwarna merah
yang terbentang
disana,  diruangan
tersebut ada gambar
dan foto para Ulama
dan Habaib serta
dam dinding yang
menempel pada sisi
kiri jendela ruang
tamul.
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Data Kode Intrepetasi Kategori
(sub tema) (tama)
Jawab: o ya ya. Kagem | W1/S2/b. 8- | Kesediaan subjek | Kesediaan menjadi
skripsi ya mbak? 11 menjadi informan | informan
Tanya: iya mas, penelitian
sampean bisa nggak
mas bantu saya?
Jawab: o ya bisa mbak
tentang ngrowot to? Ya
nanti saya bantu sebisa
dan semampu saya ya
mbak.
Jawab: vya, terimakasih | W1/S2/b.15- | Informan  berusia | Profil informan
kulo KB usia 26 Tahun | 17 26 tahun asal desa
Tanya: asale dari desa porwokerto
pundi? dadapayam
Jawab: porwokerto
dadapayam
Jawab: untuk ngrowot | W1/S2/b.19- | Lama informan | 8 Tahun informan
pernah jadi dua periode | 21 menjalani puasa | menjadi pelaku
jadi tidak berlanjut. Jadi ngrowot yakni 8 | puasa ngrowot
periode pertama itu tahun dan pernah
sekitar ee enam tahun berhenti satu
untuk  periode  satu setengah tahun
setengah tahun sejak kemudian
berhenti. melanjutkan  lagi
sampai sekarang

Jawab: manfaat yang | W1/S2/b.25- | Ngrowot  adalah | Aspek kebahagiaan
saya rasakan dan juga | 54 tirakat untuk | yakni aspek jiwa
saya lihat dari teman- melatih diri
teman yang mngontrol ~ hawa
melaksanakan ngrowot nafsu dan manfaaat
bila dibanding dengan yang diperoleh
teman  yang tidak informan yaitu

melaksanakan ngrowot
diantaranya adalah
pengaruh  ketenangan.
Ketenangan dalam
berfikir ketenangan

ketenangan dalam
berfikir, dalam
melaksanakan
tugas
kewajiban

dan
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dalam  melaksanakan
tuntutan dan amanah
yang dibebankan di
pondok niku
pengaruhnya sangat
besar bila dibandingkan
dengan anak yang tidak
ngrowot niku terlihat
ada perbedaan yang
sangat jauh bisaanya
kalo anak yang ngrowot
itu bisa lebih tenang
dalam menghadapi
masalah, bisa lebih e
bisa  lebih  cekatan
dalam  melaksanakan
tugas dan kalo disisni
ada tuntutan  untuk
mempelajari satu
pelajaran itu bisaanya
itu lebih tahan. Itu yang
pertama dalam
pengalaman itu
tentunya pengaruh yang
sangat besar dan sangat
membantu dalam
kehidupan geh terutama
karena kadang ada
seorang yang punya
kemampuan diatas rata-
rata tetapi didalam
mengatur kejiwaannya
itu kurang akhirnya geh
tidak bisa maxsimal
memanfaatkan
kemampuannya itu,
menurut  kulo  yang
paling utama adalah
ketenangan.
Ketenangan yang di
dapat dan itu mungkin
pengeruhnya dari kalo
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teori dipondok itu ada
ada nopo geh istilahnya
disisni  itu tirakat.
Tirakat itu diantaranya
adalah ngrowot. Tujuan
umum  dari tirakat-
tirakat itu adalah untuk
mengekang hawa nafsu
itu yang paling
mendasar. Na itu kalo
mengekang hawa nafsu
itu salah satunya kalo
dalam teori kami adalah
dengan menyedikitkan
hal-hal yang
mengenakkan. Na salah
satunya adalah makan.
Kalo makananya
disedikitkan itu untuk
melatih nafsunnya agar

tidak  terlalu lepas

control.

semakin  lama  kita | W1/s2/b.67- | Ngrowot diyaqini | Aspek kebahagiaan
menjalankan tirakat | 71 informan  mampu | yakni aspek jiwa
dalam hal ini adalah melatih diri untuk

ngrowot kita yaqini mengontrol dan

bahwa  kemungkinan mengendalikan

kita untuk hawa nafsu

mengendalikan ~ hawa

nafsu dan akhirnya kita

akan mendapatkan

tujuan-tuajuan yang

diharapkan

Tanya: tadi kan mase | W1/S2/b.88- | Puasa ngrowot | Aspek kebahagiaan
bilang e puasa ngrowot | 99 mampu melatih | yakni aspek jiwa
untuk mengekang hawa diri megontrol

nafsu. Apakah anda hawa nafsu

sendiri sudah

merasakan e  ketika

manfaat dari  puasa

ngrowot yang

sedemikian itu, apakah
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sudah
atau
merasakannya?
Jawab: ya
merasakan sedikit
banyak sudah  bisa
sudah ada yang bisa
dirasakan misalnya,
contohnya sebenernya
banyak ya yang jelas
untuk mengekang hawa
nafsu,  kita  sudah
terlatih mengekang
makan nanti kita juga
terlatih untuk
mengekang nafsu-nafsu
yang lain keinginan-
keinginan yang lain
untuk menjadi terlatih.

mempraktekan
mungkin

untuk

tidak sampe hajatan
bahkan ketika bertamu
kepada tetangga pun itu
sebuah  kendala tapi
awal-awal kalo saya
pribadi menyampaikan
walaupun itu berat, na
itu kan sebuah hal yang
e nopo geh bukan
memalukan tapi kan
kita takut menyinggung
takut di anggap sok
gimana gitu kan Kita
juga punya perasaan
seperti itu tapi mau
tidak mau Kita tetap
harus
menyampaikannya.

W1/S2/b.113-
120

informan berusaha
memberitahukan

mengenai puasa
ngrowot ketika
sedang bertamu
dan dijamu nasi

dengan tujuan agar
tidak menyinggung
dan mnyakiti
perasan orang yang
ingin
menghormatinya

Aspek kebahagiaan
yakni aspek social

Jawab: kalo tanggapan

secara umum ya
memang e kelihatan
asing kelihatan dari

mereka itu asing tapi

W1/S2/b.123-
128

Berbagai

Tanggapan orang
disekitar terhadap
puasa ngrowot
diterima informan

Aspek kebahagiaan
yakni aspek sosial
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ada yang sudah
mengetahui  na itu
memang bisaanya dari
anak pondok itu suka
yang seperti itu ada
yang benar-benar tidak
tahu akhirnya nopo e
akhirnya dari mereka
menganggap  gimana
gitu kurang enak.

dengan tetap
memakluminya

Jawab: kalo perbedaan

terutama saya
merasakan itu ketika
berhenti kan pernah
berhenti setelah periode
pertama, itu pernah
berhenti. Kalo dari

sebelum ngrowot dan
setelah itu kan
selisihnya sudah tujuh
tahun jadi tidak terlalu
ada Cuma paling awal-
awlanya saja ketika itu
penyesuaian dengan
badan itu jelas karena
tidak terbisaa dengan
makan-makanan seperti
itu. Itu awal-awal saja
tapi setelah e setelah
periode pertama selesai
kemudian kita tidak
ngrowot dan kemudian
ngrowot lagi itu sangat
beda dirasakan sekali.

W1/S2/b.134-
143

Informan
merasakan
perubahan ketikan
menjadi pelaku
puasa ngrowot dan
ketika tidak
menjadi pelaku
puasa ngrowot

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
dimasa sekarang

Contohnya geh yang
paling utama walaupun
tujuan  kita  adalah
mendapat tapi  kan
tujuan jangka
pendeknya Kkita bisa
mengekang hawa nafsu
mengekang hawa nafsu

W1/S2/b.143-
147

tujuan jangka
pendek melakukan
puasa ngrowot
yakni untuk
mengekang hawa
nafsu

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
dimasa sekarang




288

itu terlihat lebih, lebih

bisa terkendali bisa

terkontrol.

contohnya adalah e kita | W1/S2/b.174- | Manfaat ngrowot | Aspek kebahagiaan
tidak mudah boros | 177 yang di rasakan | yakni aspek jiwa
karena makanan Kkita informan  adalah

sudah  tertata  jadi perilaku tidak

manfaatnya disitu boros

kemudian yang lain

misalkan tentang

perilaku kita berlatih
yang paling penting itu
dulu mungkin hemat

e kalo bahagia menurut

W1/S2/b.183-

Kebahagiaan bagi

Aspek kebahagiaan

saya itu Kkita bisa | 186 informan yakni | yakni aspek jiwa

menjalani hidup dengan menjalankan

tenang bisa kewajibannya

menjalankan tugas dengan baik,

dengan sebaik-baiknya tenang dalam

sesuai dengan menjalani

kemampuan Kkita itu kehidupan.

adalah kebahagiaan

menurut saya.

Tanya: kalo menurut | W1/S2/b. Kebahagiaan Tipe kebahagiaan

sampean kebahagiaan | 187-189 menjadi kebutuhan | Kepuasaan dan
itu termasuk tujuan dan tujuan bagi | tujuan

hidup atau kebutuhan informan

hidup?

Jawab: antara tujuan

dan kebutuhan

Jawab: kebahagiaan itu | W1/S2/b. Kebahagiaan bisa | Tipe kebahagiaan

geh intinya e | 205-209 diperoleh  melalui | Aktifitas atau
tergantung kadang proses proses

memang ada yang ber
kesimpulan itu datang
sendiri tapi menurut
kulo tidak, semuanya
itu pasti ada prosesnya
jadi kita pasti bisa
mendapatkan keadaan
yang membahagiakan
pasti ada prosesnya.
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Jawab: berat disini kita
kan menjalani
pendidikan yang 24 jam
jadi ada, ada belajar di
kelas itu paling tidak
satu  harinya  lima
sampai enam kadang
tujuh, tujuh jam belajar
itu perhari-nya seperti
itu tidak ada hari libur
meskipun tanggal
merah tetep tidak ada.
Itu yang pertama
kemudian ee untuk
ketertiban,  ketertiban
disini itu sangat ketat,
bangun  harus  jam
sekian, itu sudah ada
jam sekian harus kalo
pagi, disini kanwaktu
tidurnya ada 2 malam
dan siang. Siang juga
ada wajib tidur kalo
malam itu jam 12
kadang jam 1, bangun
setengah lima adzan
subuh itu, kemudian
kalo siang satu jam jam
11-12 itu harus. Waktu
itu harus tidur na ketika
belum tidur kadang ini

belum tidur , itu ada
yang Yyang mengurus
untuk berkeliling

dipondok na itu kalo
tidur, na kalo waktunya
bngun harus bangun
semuanya itu  kan
sesuatu  yang berat
padahal padahal kan
waktunya sedikit kalo
ditotal kan paling 12-

W1/S2/b.226-
263

Puasa ngrowot bagi
informan  menjadi
sarana untuk
melatih diri
mengendalikan

hawa nafsu dan
melatih kesabaran

Aspek kebahagiaan
yakni aspek jiwa




290

setengah lima 4 5
tambah 1 jam itu rata-
rata 5 sampai 6 jam
perharinya. Itu 5 sampai
6 jam itu dari segi
tidurnya Dbelum ada
peraturan kalo keluar-
keluar pondok itu harus
izin meskipun kepasar
itu kan deket ya kepasar
izinnya pun dibatasi
paling lama itu 1 jam
itu dari segi peraturan
kemudian dari fasilitas
disinikan  fasilitasnya
meskipun banyak
tapikan kalo disbanding
dengan jumlah santri
yang yang  sampai
empat ribu itu pasti
ngantri ya, dari apapun
itu pasti antri, dari toilet
di kolam wudhu itu
pasti semuanya antri itu
kan  juga  melatih
kejiwaan kita tapi kalo
kita tidak sadar seperti
itu, itu akan berat
sekali, berat sekali. kalo
di  presentasi setiap
tahunnya itu  5-10
persen pasti ada yang
keluar pasti seperti itu,
itu berat lah disambung
dengan ngrowot tadi e
saya itu termasuk yang
pernah mengalami rasa
yang berat seperti itu,
ber sekali setiap
tahunnya pasti
mengalami seperti itu
tapi  berjalan berapa
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tahun, tiga tahun keatas
terlinat  sudah  bisa
adaptasi dan itu kalo
bisa saya
menyambungkan itu
ada kaitannya dengan

pengekangan hawa

nafsu juga, kadang kita

ingin  pulang ingin

keluar itu kan kalo

sudah dilatih  begitu,

nggak ada

pengaruhnya.

Jawab: Ya, kalau | W1/S2/b. Puasa ngrowot | Aspek kebahagiaan
kepercayaan kami kan | 270-282 merupakan tirakat | yakni aspek social
ketika tirakat, dalam hal dan tujuan | dan optimistic akan
ini Ngrowot yang kita akhirnya  adalah | masa depan

jalani, tujuan akhirnya agar memperoleh

adalah agar ilmu Kkita ilmu yang

bermanfaat. Jadi agar bermanfaat  agar

kita setelah bisa berguna bagi

mempelajari  ilmu di masyarakat

sini, di rumah nanti bisa nantinya

ditularkan dan

disebarkan kepada

masyarakat kita. Sejauh
ini yang sudah saya
lakoni  melaksanakan
Ngrowot kemudian
dengan tujuan agar ilmu
kita bermanfaat,
menurut saya sudah
ada. Sudah ada
kaitannya dalam hal ini.
Kita Ngrowot dengan
tujuan utama adalah
mengekang hawa nafsu
dan melatih jiwa. Itu
kan sesuatu yang sangat
diperlukan agar ilmu
kita bermanfaat di
rumah, menjadi duta-
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duta pondok pesantren
itukan sangat
dibutuhkan jiwa yang
seperti itu.

Jawab: O, ya ya. Itu | W1/S2/b.293- | Contoh informan | Aspek kebahagiaan
jelas nggeh. Karena kita | 305 dalam yakni aspek jiwa
bisa mengendalikan diri mengendalikan diri | dan aspek social .
ketika ngantri. Kalau yakni tetap

tidak bisa bersabar agar

mengendalikan diri itu terhindar dari

nggeh, nanti pasti bisa berbagai masalah

terjadi  sesuatu yang dan konflik dengan

tidak diinginkan. orang disekitarnya

Masalah  ngantri itu

tidak cukup 1-2

masalah yang kadang

diantri, tapi kadang

sampai 3 kadang 4, itu

pengaruh dari

pengendalian diri.

Kemudian kalau kita di

kamar masing-masing,

niku bisaanya kita juga

punya teman banyak, ya

dengan berbagai latar

belakang yang ada. Itu

kadang kalau tidak

disadari itu akan bisa

terjadi konflik. Dengan

pengendalian diri yang

sudah  terlatin itu,

konflik yang begitu bisa

dihindari.

Jawab: Kalau | W1/S2/b.310- | Informan  dengan | Aspek kebahagiaan
sebenarnya saya itu | 318 tidak sengaja | yakni aspek social
tidak  berniat  untuk membatalkan puasa | dan aspek kepuasan
berhenti. Cuman, ngrowotnya karena | akan masa lalu
memang tadi ingin berusaha

disinggungg di awal menjaga dan

kita ~ berkumpul di menyesuaikan

masyarakat,  ternyata dengan orang

ketika pada waktu itu

disekitarnya yang




293

saya di masyarakat
yang benar-benar asing
dengan Ngrowot, bukan
di rumah sendiri. Asing

dengan Ngrowot,
akhirnya saya tidak
kuat untuk

menyampaikannya
karena benar-benar
asing. Saya sendirian di

asing dengan puasa
ngrowot

situ, tidak ada yang

Ngrowot. Akhirnya,

saya batal. Jadi itu

sesuatu  yang tidak

disengaja

Tanya: Berapa lama | W1/S2/320- | Selama 2,5 tahun | Aspek kebahagiaan
membatalkannya itu? 323 informan  berhenti | yakni aspek
Jawab: melakukan  puasa | kepuasan akan
Membatalkannya 2,5 ngrowot kemudian | masa lalu dan
tahun. setelah itu | aspek kebahagiaan
Tanya: Wah lama ya? menyambung lagi | dimasa sekarang
Jawab: Cukup lama.

Jawab: Ketika batal | W1/S2/b.325- | Para sesepuh | Aspek kebahagiaan
tidak di pondok sini. | 240 Pondok Pesantren | yakni aspek
Cuma, ketika ke sini tempat  informan | kebahagiaan

lagi mau mengulang itu menimba ilmu lah | dimasa  sekarang
sulit sekali, jadi sudah yang menjadi | factor kebahagiaan
berhenti. Kalo di sini, motivasi informan | yakni agama

ketika sudah berhenti
mau naik lagi itu sulit
sekali. Praktek yang
saya lakukan juga
begitu. Ketika sudah 7
tahun itu mau, ingin
melanjutkan, tapi sulit.
Ternyata baru bisa
setelah 2,5 tahun. Nah,
alasan  seperti itu,
kenapa tidak berhenti
saja, kalo dari saya
memang tuntutan di sini
seperti tiu. Di Ahlul

untuk melanjutkan
dan
mempertahankan
puasa ngrowot
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Bait itu banyak contoh-

contoh yang bukan
hanya anjuran saja,
tetapi contohnya itu

banyak sekali. Bahkan
kalo di sini, contoh
utama ya yang paling
sepuh, adalah Mbah
Nyai Sepuh itu. Itu
sekarang masih
Ngrowot. Padahal
umurnya ini sudah 70
tahunan. Itu dari kecil
umur belasan tahun
sampai sekarang. Itu
kan sudah lama sekali.

Kami mestinya para

santrinya ingin

mengikuti beliau

begitu.

Jawab: hambatan itu | W1/S2/b.345- | Informan  merasa | Aspek kebahagiaan
kan  berarti  sebuah | 349 bertambah senang | yakni kepuasan
cobaan atau godaan ketika mampu | akan masa lalu
agar kita itu bisa terus melewati rintangan

melanggenggkan atau atau hamabatan

berhenti. Jadi ketika dalam melakukan

banyak hambatan puasa ngrowot

banyak rintangan yang

ada, itu tentunya kalau

kita bisa melewatinya

akan menambah

kebahagiaan yang akan

kita raih.

Jawab: Kalau secara | W1/S2/b.353- | Informan  sering | Aspek kebahagiaan
batin  mungkin tadi | 361 mendapat  sesuatu | yakni  optimistic
sudah banyak yang tidak terduga | akan masa depan
disinggung ya. Kalau seperti adanya | dan faktoe
lahir ~ ini memang bantuan ketika | kebahagiaan yakni

bisaanya kalau orang
yang Ngrowot itu bisa
sering mendapat
sesuatu  yang tidak

sedang mengalami
kesulitan ekonomi
di keluarganya

Uang
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terduga. Itu  kalau
benar-benar sudah
lama, dan, apa kalau
istilahnya di sini itu,
benar-benar sudah
menyatu jiwanya
dengan  Ngrowotnya.
Itu terkadang
mendapatkan  sesuatu
hal yang tidak terduga.
Contohnya kadang ada
ekonomi keluarga
sedang sulit, ternyata
ada yang membantu.

Tanya: Itu diyakini dari | W1/S2/b.362- | Puasa ngrowot | Aspek kebahagiaan
pengaruh atau manfaat | 364 diyakini  sebagai | yakni kebahagiaan
dari Ngrowot tadi? lantaran atau | dimasa sekarang
Jawab: Ya diyakini, ya perantara atau
manfaat, sebagai penyebab
lantaran. munculnya

kebahagiaan
Jawab: Kalau dari saya | W1/S2/b.368- | Keluarga informan | Aspek kebahagiaan
pribadi pernah ada, | 387 pernah mengalami | yakni  optimistic
Cuma baru 1 kali. kesulitan ekonomi | akan masa depan
Tanya: Bagaimana? dan informan
Bisa diceritakan? merasa yaqgin
Jawab: Kalau itu sudah bahwa akan ada
lama sebenarnya.ketika jalan keluarnya
ya, seperti itu tadi. kemudian ada
Ketika ekonomi orang yang tiba-
keluarga sedang sulit. tiba membantu
Ternyata, padahal informan

kebutuhan rutin di sini
perbulannya ada
nominal berapa begitu.
Itu kalau dari keluarga
sudah mengatakan ini
tidak  bisa  seperti
bisaanya, ada yang
berkurang.  Akhirnya
dari rumah cuma bisa
memberi di abwah
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standar. Tapi di sini
saya yakin pasti. Pasti.
Walaupun ini di bawah

standar pasti ada
jalannya, dan tidak
berselang

lama, sekitar berapa

minggu, tidak sampai
satu bulan, 2 minggu
atau berapa begitu.
Memang benar ada
yang memberi yang
sampai di atas standar
itu.

Tanya: Ada rizki?
Jawab: Ada rizki yang
tidak terduga itu.

Tanya: Anda meyakini
itu sebagai apa, ya?
Manfaat dari Ngrowot
yang Anda peroleh?
Jawab: Nah, ya
tentunya seperti itu.

Jawab: Lebih bahagia
bagaimana, begitu?
Tentunya ya setelah
melaksanakan dan
ketika ~ melaksanakan
Ngrowot. Maksudnya
dibanding dengan masa
jeda itu tentunya. Lebih
bahagia ketika
melaksankan Ngrowot.
Tanya: Kalau sebelum
punya pengalaman
Ngrowot sama sebelum
melakukan Ngrowot
ada tidak bedanya?
Jawab: Oh, ya.

Tanya: Sebelum Anda
kenal sama Ngrowot itu
kan tahu Ngrowot baru

W1/S2/b.
395-409

Informan  merasa
lebih bahagia
ketika menjadi
pelaku puasa
ngrowot dibanding
dengan ketika
berhenti  menjadi
pelaku puasa
ngrowot dan

sebelum mengenal
puasa ngrowot

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
dimasa sekarang
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di sini juga to mas?
Lebih bahagia mana
Anda?

Jawab: lya. Oh, kalau
sebelum ngrowot dari
sampai  Ngrowot, hal
itu, wah, jauh itu. Wah,
kalau bisa dikatakan
jauh.

Tanya: Bahagia mana?
Jawab: Bahagia yang
sekarang.

Jawab: Oh, kalau itu
banget ada. Itu mungkin
yang besar seperti itu
makna yang kami
terima dari pribadi yang
saya terima. Itu
mungkin bukan dari
Ngrowotnya tok, tapi
kita juga di samping
dari kita juga minat
teori  Ngrowot itu
sebagai salah  satu
warisan beliau. Beliau
kan sudak meninggal,
itu yang  memberi
perintah untuk
Ngrowot. Setelah beliau
meniggal, keinginan
Ngrowot lebih besar
lagi. Karena itu adalah
warisan. Kalau kita
tidak memanfaatkan
warisan itu, Kkita jadi
salah satu pengaruh dari
Ngrowot itu sendiri, di
samping melihat
Ngrowot adalah
warisan.

itu

W1/S2/b.420-
430

informan
ngrowot
warisan
harus

Bagi
puasa
adalah
yang
dipertahankan

Aspek kebahagiaan
yakni aspek
kebahagiaan
dimasa  sekarang
dan kepuasan akan
masa lalu

Kalau Ngrowot itu pasti
rizkinya tercukupi, ada

W1/S2/b.435-
436

Manfaat lain puasa
ngrowot yang

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
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yang seperti itu.

dirasakan informan
yakni tercukupinya
rizqi

di masa sekarang
gratifikasi  datang
dari kegiatan yang
disukai

Tanya:  Terus ada
rencana atau target
untuk  menyelesaikan

kalo sudah nikah, atau
bagaimana? Ketika
Anda telah merasakan
manfaatnya, banyak
manfaat yang Anda
dapatkan ada tidak?
Jawab: Kalau dulu
pernah. Awal-awal
Ngrowot pertama tadi 3
tahun.  Setelah tiga
tahun target sampai
menikah. Setelah ada
jeda seperti itu belum
menikah malah ada jeda
3 tahun. Mulai lagi
targetnya lebih tinggi
lagi.

Tanya: Sampai kapan?
Jawab: Kalau sekarang

targetnya, he he, vya
pokoknya sebisa
mungkin tidak akan
menghentikan kalau

sampe tidak ada sesuatu
yang benar-benar
memaksa.  Pokoknya
targetnya tidak terbatas.

W1/S2/b.437-
450

Informan tidak
memiliki target
dalam melakukan
puasa ngrowot dan
tidak berniat untuk
berhenti

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
dimasa sekarang

Tanya: Terus sebagai

pelaku  Ngrowot vya,
apakah Anda sudah
merasakan

kebahagiaan?

Jawab: Khusus sebagai
pelaku Ngrowot kalau
bisa saya katakan.

W2/S2/b.13-
27

Kebahagiaan yang
dirasakan informan
yakni hatinya lebih
tenang, lebih
terarah dalam
berfikir,optimis.

Diyakini informan
hasil dari puasa

Aspek kebahagiaan

yakni aspek jiwa
dan aspek
optimistic akan
masa depan
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Kalaupun tidak bisa ngrowot karena
secara  khusus tapi ngrowot  melatih

sudah ada yang bisa diri untuk menahan
mencerminkan hawa nafsu dan
kebahagiaan tersebut. mngontrol diri

Tanya: Seperti apa? sehingga tidak

Jawab: Na, salah satu gegabah dan
contohnya adalah kalau ceroboh

kita Ngrowot itu

hatinya  bisa  lebih

tenang, kita bisa

berfikir lebih terarah,

kalau ada rencana pun

kita bisa merencanakan

dengan lebih pasti. Itu

menurut  saya, itu

adalah  salah  satu

pengaruh dari Ngrowot

tersebut, karena kalau

Ngrowot itu membuat

nafsu kita itu terlatih,

sehingga kita tidak

mudah untuk gegabah,

sehingga tidak akan

menimbulkan hasil

akhir ceroboh gitu.

Jawab: Ya, kalau buat | W2/S2/b.33- | Bagi informan | Tipe kebahagiaan
saya bisa diciptakan | 38 Tuhan sudah | yakni Aktifitas atau
sendiri, karena Kita memberikan proses
sebagai manusia kan segaalanya  untuk

harus berusaha. Ya manusia namun
meskipun tanpa kita untuk memperoleh
meminta, Kkita sudah kebahagiaan

diberi  oleh  Yang manusia harus
Menciptakan kita segala berusaha

hal. Tetapi untuk bisa

benar-benar bahagia

menjadi  insan  yang

sempurna kita harus

berusaha.

Tanya: Kalau | W2/S2/b.39- | Kebahagiaan bagi | Aspek
kebahagiaan seperti apa | 54 informan yakni | kebahagaiaan yakni
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yang Anda ingin capai
atau Anda cari?
Jawab:  Kalau
sebenarnya
kebahagiaan itu
sederhana saja ya, tidak
terlalu  muluk-muluk.
Yang penitng selama
kita di pondok ini Kita
bisa melaksanakan
tugas kita dengan baik,
kita mendapat penilaian
yang baik, itu sudah
menjadi  kebahagiaan.
Dan kalau untuk
seterusnya, yang ketika
kita terjun ke
masyarakat, kita juga
bisa menularkan ilmu
kita. Ada orang yang
bisa menjadi teman kita
untuk menuntut ilmu,
bisa mempelajari ilmu
bersama-sama,
mengamalkan ilmu
agama, itu  sebuah
kebahagiaan. Dan yang
lebih besar lagi
tentunya kalau Kkita
sudah terjun ke
masyarakat, Kita
berbagi di masyarakat,
Kiprah tersebut positif
dan menjadi
kebanggaan dari guru
kita, itu adalah
kebahagiaan yang
sangat tinggi menurut
saya.

saya

ketika ia  bisa
menjalankan tugas
dan  kewajibanya
dengan baik,
mendapatkan
penilaian yang baik
dari orang lain dan
berguna di
masyarakat

aspek social factor
kebahagiaan yakni
factor social

Jawab: Ya, mungkin
kalau dengan ngrowot
itu, kita sudah mencapai

W2/S2/b.63-
68

Informan
sebagian
harapan

merasa
dari
untuk

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
dimasa sekarang
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bagian dari kebahagiaan kebahagiaanya

itu vya, tapi sebagai sudah ia raih

manusia yang normal,

tentunya ingin meraih

hal yang lebih dari apa

yang telah kita capai

itu. Dan itu intinya

banyak sekali ya, Cuma

ya, garis besarnya ya,

seperti yang tadi saya

jelaskan itu.

Jawab: Ya, mungkin | W2/S2/b.73- | semakin lama | Aspek kebahagiaan
pertanyaannya hampir | 80 informan menjalani | yakni aspek
sama dengan yang puasa Ngrowot, | kebahagiaan pada
pertama  tadi? Ya semakin  melatih | masa sekarangdan
mungkin hubungannya diri dan melatih | aspek Jiwa
Ngrowot dengan nafsu, agar lebih

kebahagiaan yang tertata, dalam

dituju itu yang saya memutuskan suatu

rasakan ada. Kalau kita hal atau dalam

semakin lama Ngrowot, mengerjakan

kita itu berarti semakin sebuah  pekerjaan

melatih diri Kita, akan lebih

melatih nafsu kita, agar maksimal  dalam

lebih tertata dan dalam hasilnya’

memutuskan suatu hal

atau dalam

mengerjakan sebuah

pekerjaan  kita akan

lebih maksimal dalam

hasilnya.

Tanya: Selain manfaat | W2/S2/b.81- | Informan Aspek kebahagiaan
yang telah Anda | 91 memperoleh yakni aspek
sebutkan tadi, seperti manfaat kesehatan | biologis dan factor
lebih  bisa menahan yakni merasa lebih | kebahagiaan yakni
nafsu, ada tidak sehat dan merasa | kesehatan

manfaat yang lain yang
bisa Anda rasakan?

Jawab: Mungkin mafaat
secara kesehatan ada
sedikit lah. Kalau kita
Ngrowot dan itu Kkita

lebih tenang dalam
berfikir
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rasakan, kalau mau
berfikir itu lebih tenang
dan untuk apa. Kalau
pengalaman-

pengalaman yang ada
itu salah satunya adalah
dari teman-teman. Itu
ada yang merasa lebih
sehat dengan Ngrowot
karena  ketika  dulu
Ngrowot dan sekarang
tidak, katanya sudah

ada perbedaan. Itu
mungkin dari teman
begitu

Jawab: Pengaruh baik
itu mungkin tidak se, ya
ada, Cuma lebih ke apa
ya. Kita kan di sini
dalam satu komunitas
yang sangat banyak ya.
Dalam satu tempat yang
cukup sempit jadi
kalau kita memiliki
kebisaaan seperti itu
dan itu adalah
kebisaaan yang baik, itu
pengaruh yang paling
terlihat ya nanti, Kita
bisa memberi contoh
pada yang lain agar bisa
seperti kita. Itu
pengaruh yang paling

baik. Jadi meskipun
tidak perlu Kita
mengampanyekan

dengan terus menerus.
Tapi secara apa Va,
secara otomatis meraka
akan tergugah.

W?2/S2/b.96-
105

Puasa ngrowot
yang dijalani
informan
memmiliki

pengaruh terhadap
orang disekitarnya
yakni dalam hal
mengontrol diri
dan hawa nafsu

Aspek kebahagiaan
yakni aspek social

Jawab: Alasan kenapa
saya masih

W?2/S2/b.110-
127

Alasan  informan
mempertahankan

Factor kebahagiaan
yakni factor agama
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mempertahankan ya
karena ini adalah salah
satu ciri khas PP sini.
Ya jadi ini adalah
sebuah ciri khusus dan
sebuah anjuran yang
sangat dianjurkan oleh
para masyayikh dan
terutama adalah Mbah
Nyai Sepuh yang di sini
dan  orang  paling
dihormati di sini. Itu
sampai sekarang masih
Ngrowot. itu adalah
sebuah motivasi yang
sangat  besar  bagi
seluruh  santri. Yang
paling sudah sepuh saja
masih, kok Kita yang
baru paling tiga tahun
kok sudah berhenti. Itu
sudah menjadi motivasi
yang sangat  besar,
karena itu kenapa saya
memustuskan untuk
Ngrowot lagi, karena
apa, kita ingin memberi
contoh lah, ingin
mempertahankan tradisi
yang sudah ada.
Meskipun Kkita sudah
selesai target awal, kan
tiga tahun, walaupun
begitu kita juga ingin
memberi contoh, Kkita
pun bisa. Bukan hanya
Mbah Nyai Sepuh saja
yang bisa, Kkita pun
sebagai yang sudah
agak lama di sini bisa
dan tentunya memberi
contoh adik-adik yang

puasa nhgrowotnya

adalah karena
puasa ngrowot
merupakan anjuran
dari tempatnya
menimba ilmu
agama

aspek kebahagiaan
yakni aspek
kebahagiaan pada
masa sekarang




304

lain.

tidak gampang sakit, | W2/S2/b.133- | Ngrowot menjadi | Aspek kebahagiaan
mungkin karena | 136 alternative  terapi | yakni aspek
konsumsinya makanan kesehatan  karena | biologis dan factor
yang tertentu. Kalau mengontrol  jenis | kebahagiaan yakni
menurut saya dengan makanan teretntu factor kesehatan
mengurangi jenis

makanan Kkita itu, Kita

bisa lebih tertata

badannya itu. Mungkin
seperti itu.

Tanya: Secara batinnya
sendiri  yang Anda
rasakan apa?

Jawab: Kalau secara
batin, mungkin kalau
kita mengikuti anjuran,
mengikuti dawuh beliau
itu, secara batin Kkita
akan  lebih  merasa
mantap untuk me- apa,
untuk terus menuntut
ilmu dan terus
mengembangkan sesuai
ajaran beliau dan Kita
merasa seakan  Kkita
benar-benar sebagai
pengikut  beliau. Itu
secara batiniah seperti
tiu, dan itu pengaruh
yang sangat besar.
Tanya: Ada tidak
ketenangan batin yang
diperoleh dari
Ngrowot?

Jawab: Ya, seperti yang
saya jelaskan tadi,
ketenangan batin itu
ada dari ngrowot itu,
karena kita terbisaa.

W2/S2/b.137-
148

Informan
merasakan
ketenangan  batin
dan merasa lebih

mantap untuk terus
menuntut ilmu dan
terus
mengembangkan
sesuai ajaran
agama

Aspek kebahagiaan
yakni aspek jiwa,
aspek kebahagiaan
dimasa  sekarang
dan factor
kebahagiaan yakni
factor agama atau
religiusitas

Jawab: Ya, Insyaallah
sekali lagi kalau Kita

W?2/S2/b.150-
154

latihan
ngrowot

Dengan
puasa

Aspek kebahagiaan
yakni aspek jiwa
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dibatasi  makanannya maka akan dibatasi

berarti  kita dibatasi makanannya berarti

nafsunya. Itu semakin akan melatih

lama akan semakin mengendalikan

terlatih untuk nafsu. Itu semakin

mengekang hawa nafsu lama akan semakin

dan kalau hawa terlatih untuk

nafsunya sudah mengekang hawa

terkekang kan hati kita nafsu dan hati tidak

tidak memburu terus. akan memburu

Itu kan berarti lebih terus, maka akan

tenang. lebih tenang.

Jawab: Kalau | W2/S2/b.167- | Puasa ngrowot bagi | Aspek kebahagiaan
mengekang hawa nafsu | 175 informan yakni aspek jiwa
itu kan nanti akan merupakan sebuah | dan aspek kepuasan
membentuk sebuah latihan pembiasaan | akan masa lalu
karakter. Menurut saya untuk - membentuk

begitu. Jadi, bukan karakter atau

hanya mengekang. pribadi yang

Walaupun awalnya mudah

hanya mengekang mengendalikan diri

makanan jenis tertentu,

dalam menghadapi

tetapi nantinya akan berbagai  macam
membentuk  karakter keadaan
hati kita. Nafsu kita itu
akan terkendali dan itu
bisa dipraktikkan dalam
berbagai hal. Karena
kita menghadapi hal
yang bermacam-macam
di zaman yang modern
ini dan itu bisa saya
rasakan
W2/S2/b.194- | Manfaat yang | Aspek kebahagiaan
Jawab: Ya  kalau | 201 dirasakan informan | yakni aspek Jiwa
dikatakan sudah bisa, yakni sudah | dan  kebahagiaan
sudah.  Tapi  kalau mampu pada masa
sempurna belum. Ya, membedakan dan | sekarang
sedang  proses lah. memilih antara
Kalau dulu kan Kkita kebutuhan dan
masih baru di pondok, keinginan

masih muda jiwanya,
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itu kan sering ingin
yang ini, yang itu, ingin
pergi ke sini, ke situ.
Setelah lama Ngrowot
akhirnya kita sudah
mulai memikirkan
mana yang benar-benar
kita butuhkan, mana
yang tidak Kita
butuhkan.  Dan itu
sedikit demi sedikit
sudah bisa.

Jawab: Kalau sudah
lama, itu tidak terlalu
ada ya. Sudah terbisaa.
Kalau dari awal
mungkin hambatannya
bisaanya badannya
belum siap. Kadang
langsung kaget dan
sakit, kayak begitu.
Hambatan paling
bisaanya seperti itu.
Kemudian kalau sudah
agak lama, kita di
rumah di suruh orang
tua makan yang ini,
makan yang itu atau
yang paling sulit lagi
kalau mertamu. Ini
untuk menjelaskan, itu
kan tidak semua orang
bisa menangkapnya. Itu
yang menjadi kendala
dan ada yang karena hal
seperti itu Ngrowotnya
dibatalkan, begitu.

W?2/S2/b.
210-219

Hambatan  dalam
melakukan  puasa
ngrowot yakni
pada awal mulanya
kadang merasakan
sakit dan kesulitan
menjelaskan

kepada orang yang
tidak tahu apa itu

puasa ngrowot

Aspek kebahagiaan
yakni kepuasan
akan masa lalu

Jawab: Ya, tentunya
berpengaruh karena
sekali lagi, kita itu
tujuannya adalah
mengekang hawa nafsu

W2/S2/b.223-
228

Iforman
senang
mampu
menghadapi
hambatan yang ia

merasa
ketika

Aspek kebahagiaan
yakni kebahagiaan
pada masa
sekarang
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dan tujuan akhirnya jumpai dalam

adalah untuk melakukan  puasa

membentuk  karakter ngrowot

yang terkendali. Jadi

kalau hambatan-

hambatan seperti itu

bisa kita lewati

tentunya bisa akan lebih

lancar dan lebih mantap

dalam kita Ngrowot itu.

Jawab: Tentunya | W2/S2/b.231- | Informan  merasa | Aspek kebahagiaan
sebelum dan sesudah | 145 lebih tenang ketika | yakni aspek jiwa
Ngrowot kalau dinilau, sedang menjalani | dan aspek

ya sesudah ngrowot,
karena kalau belum
Ngrowot ataupun
setelah berhenti

Ngrowot itu kan juga
pernah saya memiliki
jeda. Itu saya rasakan

perbedaannya ada.
Kalau sebelum
Ngrowot atau ketika

jeda itu, trasa kita itu
tidak punya kendali ya,
bukan hanya masalah
makanan saja, kadang
hal-hal yang tidak
umum. Di pondok Kita
mencari hal-hal yang
tidak dicar-cari oleh
orang lain misalkan kita
membuat atau mencari
melanggar sendiri,
mencari apalah yang
tidak boleh di pndok.
Kita mencari sampai
keluar  ataupun  di
rumah. Kita inginnya
yang menuruti hawa
nafsu terus. Na, setelah
Ngrowot hal-hal itu

puasa ngrowot dan
merasakan sulit
mengendalikan diri
ketika tidak
menjalani dan
sebelum menjalani
puasa ngrowot

kebahagiaan yakni
kebahagiaan
dimasa sekarang
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sendikit demi sedikit
bisa terkikis meskipun
belum sempurna.

Tanya: Kalau dari Anda | W2/S2/b. Hal yang membuat | Aspek kebahagiaan
sendiri ya mas, Kira-kira | 246-253 informan  bahagia | yakni aspek social
hal apa saja sih yang yakni ketika | aspek kebahagian
membuat Anda mampu pada masa
bahagia? menyelesaikan sekarang

Jawab: Yang membuat tugasnya  dengan

bahagia itu adalah kalau baik dan terjalinnya

hubungan kita dengan hubungan baik

pekerjaaan Kkita bisa dengan orang

lancar. Maksudnya disekitar

pekerjaan  kita  bisa

selesai dengan baik,

lancar, dan hubungan

kita dengan orang lain

bisa tidak ada masalah,

begitu. Itu menjadi

sebuah kebahagiaan

karena  kita  hidup

bersama-sama ya.

Jawab: Kalau terpuruk | W2/S2/b.268- | Informan  pernah | Aspek kebahagiaan
mungkin ya pernah. | 283 mengalami  masa | yakni aspek
Bisa dikatakan terpuruk sulit, informan | kepuasan pada
lah, dan ketika saat itu mampu masa lalu

awalnya tentunya menghadapi  serta

mental kita langsung membangun  rasa

drop dan untuk optimis optimis meski

semua itu sangat tipis.

Awalya itu  cuma
proses, nantinya juga
akan membuat Kita

optimis, dan akhirnya
setelah proses berapa
lama setelah itu bisa
diselesaikan dan itu
mungkin hampir semua
orang mengalami hal
tersebut. Ya, semua
orang pasti memiliki
masalah dan kalau saya

sedikit demi sedikit
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pribadi masalah itu
pernah dan pernah juga
saya terpuruk. Tapi
untuk terus terpuruk
kelihatannya belum
pernah. Maksudnya
tidak  bangkit  dari
keterpurukan. Itu kalau
bolen saya katakan
tidak pernah. Pasti,
meskipun sedikit demi

sedikit, nanti  akan
bangkit lagi. Tanya:
Berarti punya
kepercayaan ya atau
keoptimisan bahwa
setiap masalah akan

bisa terselesaikan?
Jawab: lya, akan bisa
diselesaikan.

Jawab: Ya, karena kita, | W2/S2/304- Informan  selalu | Aspek kebahagiaan
apa vya, tuntutan itu | 307 menyelesaikan apa | yakni aspek jiwa
selalu ada. Jadi mau yang menjadi | dan aspek
tidak mau kita harus kewajibannya dan | kebahagiaan pada
menyelesaikannya. merasa rugi jika | masa sekarang
Kalau tidak nggeh ya tidak
kita nanti akan hancur menyelesaikan apa
sendiri, menurut saya yang sudah
seperti itu menjadi  tanggung
jawabnya

W2/S2/b.313- | Informan mampu | Aspek kebahagiaan

Jawab: Ya  kalau | 320 memetik  hikmah | yakni aspek

hikmah itu kadang bisa,
kadang tidak ya. Karena
apa ya, kita belum apa
ya, terlatih sampai situ.
Hati kita belum siap
sampai situ. Ya sedang
belajar lah. Tapi selama

ini kadang bisa
memaknai hal-hal
tersebut. Kalau ada

dari apa yang ia
alami dan mampu
mencari jalan
keluar dari setiap
permasalahannya

kepuasan terhadap
masa lalu
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masalah kemudian Kkita
bisa menyelesaikannya,
kita bisa menyimpulkan
caranya, berarti
harusnya seperti ini.
Kita lebih bisa berhati-
hati untuk kedepannya.

Jawab: Ya, ada. Selalu
ada. Bahkan mungkin
optimisme itu, terlalu
tinggi. Maksudnya
kadang-kadang
optimisme itu tidak
realistis. Hehe.
Maksudnya kadang kita
berharap hal yang lebih.
Maksudnya kalau kita
memaknai
permasalahan yang
tidak bisa terselesaikan
atau  kita  memiliki
permasalahan  dengan
rekan  kerja, ketika
begitu kita harapannya
itu harapan dan
optimisme kita itu kalau
setelah ini. Contoh kita
ada masalah dengan
rekan kerja. Kalau
setelah  saya  yakin
setelah  permasalahan
ini nanti, justru
kerjasama kita akan
lebih erat. Itu kan
berarti optimisme yang
lebih tinggi daripada
sebelumnya. Jadi saya
sering merasakan
seperti itu. Malah jadi
walaupun masalahnya
saya kan optimis, ya
pasti  kalau  selesai

W2/S2/b.
324-338

Informan
memiliki
optimisme
tinggi

merasa

yang

Aspek kebahagiaan

yakni aspek
optimismtik
terhadap masa
depan
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mungkin bahkan bisa
lebih baik.

Jawab: Ya, kalau zuhud
itu kan, bagaimana ya,
seperti itu kan
menyedikitkan hal-hal
duniawi ya dalam diri
kita. Meskipun Kita
dikelilingi hal-hal
duniawi, tapi  kita
menyedikitkan  dalam
arti hati kita itu untuk
tidak terikat dengan
hal-hal duniawi
tersebut. Na, kaitannya
dengan saya sebagai
pelaku Ngrowot tentu
masih di dalam tahap
latihan, jadi mungkin
sudah ada sedikit demi
sedikit. Tapi Cuma kita
tidak bisa mengukurnya
ya, karena tidak tahu
masalah itu. Tapi Kita
optimis, karena itu
adalah salah satu tujuan
Ngrowot dan salah satu
tujuan  tasawuf Kita
nantinya akan ke arah
itu.

W?2/S2/b.343-
354

Puasa ngrowot bagi
informan
merupakan amalan
tasawuf namun
informan  merasa
masih  jauh dari
perilaku zuhud
namun  memiliki
tujuan berzuhud

Factor kebahagiaan
yakni factor agama
dan aspek
kebahagiaan yakni
aspek ruh

Tanya: Kalau tadi mas
ya, meskipun tidak bisa
mengukurnya, anda
sendiri sudah berusaha
dan  belajar  untuk
berzuhud terus. Ada
tidak manfaat dari
perilaku berzuhud tadi?
Kan berzuhud tadi
tujuannya cuma satu, na
itu ada tidak?

Jawab: Kalau tadi saya

W?2/S2/b.355-
365

Puasa
yang

ngrowot
informan
jalani  merupakan
proses  berzuhud
untuk mendekatkan
diri kepada Allah

Aspek kebahagiaan
yakni aspek ruh
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mengatakan sudah
dalam proses Dberlatih
ya. Jadi kalau saya
ibaratkan saya itu sudah
berada di jalur yang
benar. Nah, mungkin
kita ~akan  menuju
sebuah perjalanan
kepada  Allah  vya,
mungkin contohnya
seperti  itu.  Dalam
masalah itu tentunya
sangat panjang dan
berliku-liku

Jawab: Manfaat dari
zuhud ya kalau Kita
sudah berada di jalur
dan Kita bisa
mengaplikasikan
kezuhudan tersebut.
Tentunya di era modern
seperti ini itu akan
sangat bermanfaat
karena seperti yang
anda jelaskan, sekarang
itu kita sudah sangat
banyak tantangan
terutama tantangan hati.
Kita itu banyak
tantanganny dan kalau
kita sudah berada di
jalur semakin panjang
kita menempuh
perjalanan tentunya
manfaat akan datang
semakin banyak yang
kita dapat.

W?2/S2/b.368-
376

informan
perilaku zuhud
pada zaman
modern seperti saat
ini sangat
diperlukan karena
akan banyak
memperoleh
manfaat

pelaku zuhud

Bagi

bagi

Aspek kebahagiaan
yakni aspek ruh
dan aspek
kebahagiaan pada
masa sekarang

Jawab: Ya spiritualnya
mungkin kalau merasa

dekat ya ada sih.
Cuman kan
intensitasnya masih

W2/S2/b.381-
396

Bentuk pendekatan
diri informan
kepada Allah yakni
dengan mengucap
syukur kepada

Aspek kebahagiaan
yakni kepuasan
akan masa lalu dan
aspek ruh
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sangat kecil. Kalau saya
katakan masih sangat

kecil. Mungkin satu
hari sekali itu sudah
sangat istimewa bagi

saya. Artinya kalau kita
akan sholat atau sedang
berwudhu atau apa
begitu. Intensitasnya
masih sangat kecil dan
apa paling bisa muncul
itu hal-hal seperti itu

ketika memang Kkita
sedang apa, sedang
bahagia, maksudnya

sedang dalam posisi
yang baik. Maksudnya
kita sedang bekerjanya
tugas sudah selesai, hal-
hal sudah selesai, kita
bisa maksimal dalam
melaksankan amanabh,
hal-hal  seperti itu
akhirnya kita menjadi
bersyukur. Paling-
paling dari situ kalau
dirundung masalah
banyak sekali. Justru
malah sebaliknya. Itu
maksudnya belum bisa
mengembalikan

Allah

sepenuhnya kepada

Allah,  belum  bisa

sepenuhnya njih.

Jawab: Makna | W2/S2/b.399- | Kebahagiaan Tipe kebahagiaan
kebahagiaan untuk | 416 adalah tujuan hidup | yakni  Kepuasaan
hidup saya tentunya yang sangat | dan tujuan dan
kebahagiaan itu adalah penting bagi | Aktifitas atau
salah satu tujuan hidup. informan dan harus | proses

Tujuan hidup kalau kita disertai dengan

tidak bahagia ya, kita usaha dalam

tidak akan menjalani

mencapainya usaha
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hidup dengan nyaman
tentunya. Semua orang
mengharapkan
kebahagian itu.
kalau makna
kebahagiaan  menurut
saya, itu sangat-sangat
penting. Ya sangat
penting dan itu harus
kita usahakan dengan
sekuat tenaga seperti
itu. Dan cara
mendapatkan
kebahagiaan  tersebut
dari kami di pesantren
adalah menjalani hidup
ya dengan seperti ini
yang berbau tasawuf
meskipun dengan
berbagai bentuk
kesederhanaan.
Bukannya
menginginkan
kehidupan yang serba
ada. Cuma
kesederhanaan itu untuk
melatih kita ketika Kita
mendapat hal yang
tidak kita inginkan. Kita
sudah  siap  secara
mental. Nah, kalau kita
sudah  siap  secara
mental dalam keadaan
apapunkita bisa
menghadapinya
sehingga mendapatkan
kebahagiaan yang Kita
harapkan. Begitu.

Jadi

kita

yang dilakukan
informan
lain
puasa
melatih  diri
membiasakan
dengan

kesederhanaan

melakukan

dan
diri

antara

untuk

Tanya: Begini Mbak.
Mase itu anak ke berapa
ya, dari berapa saudara?
Jawab: Anak ke dua

W1/S02/b.6-
11

Status dalam
keluaraga,
Informan anak

kandung ke 2 dari

Profil informan
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dari empat bersaudara.

Tanya:  Hubungannya
dengan  Anda, dia
saudara angkat atau

kandung atau saudara
sambung mungkin?

4 bersaudara

Jawab: Saudara

kandung, Mbak.

Tanya: Terus kalau | W1/SO2/b.16 | Informan masih | Aspek kebahagiaan
sekarang dia masih | -26 menjalani  puasa | yakni

Ngrowot tidak Mbak? ngrowot  samapi | kebbahagiaan

Jawab: lya, masih. Dulu
itu sempet berhenti, tapi

saat ini, dan pernah
batal atau berhenti

dimasa sekarang

Ngrowotnya itu sudah melakukan  puasa

lama sekali. Kalo tidak ngrowot kemudian

salah  sampe enam melakukan lagi.

tahunan, Mbak. Terus Keluarga tidak tau

berhenti tidak tahu itu pesti alasan

berapa lama. Dia juga informan

bilang sama saya kalau membatalkan puasa

Ngrowotnya batal pas ngrowotnya

dia ada apa gitu, keluar

daerah nggak di

pondok. Tapi cuman

sebentar kayaknya dan

setelah itu dia lanjutkan

lagi. Ya meskipun

pondoknya sudah tidak

mewajibkan lagi tapi

katanya enak Ngrowot

gitu.

Tanya: Kalo begitu ada | W1/SO2/b.27 | Informan tidak | Kendala yang
tidak sih mbak kendala | -40 mengalami kendala | dialami dalam
yang dialami  mase dalam mencari | menjalankan puasa
dalam menjalankan makanan pengganti | ngrowot

Ngrowot itu?

Jawab: Kendala , ya
mungkin ada ya Mbak.
Kalo yang saya tahu itu
ya awal-awalnya itu.
Dia kadang dulu
mengeluh sakit perut,

beras dan tidak ada
kendala yang serius
hanya merasakan
sakit saat awal
melakukan  puasa
ngrowot  sebagai
proses adaptasi dan
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tapi lama-lama udah
nggak. Mungkin karena
masih adaptasi itu.
Tanya: Selain itu Mbak
ada tidak yang mbak
tahu?

Jawab: Apa ya? Em
kayaknya ya cuma itu.
Tanya: Kalau kayak
bahan makanan
pengganti beras begitu
ada kesulitan nggak
Mbak mencarinya?
Jawab:  Selama  di
pondok mungkin nggak
ya mbak, karena di sana

sudah disediakan.
Kalau di rumah
alhamdulillah tidak
juga, karena ada

jagung, tela, singkong.
Begitu-begitu itu kan
bisa jadi gantinya.

sekarang sudah
tidak  merasakan
sakit apa-apa

W1/S02/b. Informan selalu | Aspek kebahagiaan
Tanya: Dia  sering | 44-48 menceritakan  apa | yakni aspek jiwa
nggak cerita sama mbak pun yang
tentang masalah- dialaminya kepada
masalahnya dia begitu? kakaknya
Jawab: Ya dia terbuka
kalau sama saya. Apa-
apa itu bilang ke saya
Mbak. Butuh apa, terus
lagi kenapa itu, selalu
bilang ke saya.
Tanya: Berarti Mbak | W1/SO2/b. Kakaknya adalah | Orang terdekat
termasuk orang yang | 49-51 orang yang dekat | informan
dekat dan tahu ya mbak dengan informan
tentang dia?
Jawab: lya.
Tanya: Kalau ketika | W1/SO2/B. Aspek kebahagiaan
ada masalah begitu | 52-56 Informan selalu | yakni  optimistic
apakah dia termasuk memiliki akan masa depan
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orang yang optimis dan
punya keyakinan Mbak,
bahwa dia akan mampu

keyaginan baik
ketika memperoleh
masalah

melewatinya dan

menyelesaikannya?

Jawab: lya, optimis

Mbak.

Tanya: Sering | W1/SO2/b. Informan  kadang | Aspek kebahagiaan
mengeluh Nggak sih | 57-67 mengeluh  kepada | yakni aspek jiwa
mbak sama sampean? kakaknya  ketika

Jawab: Ya kadang sedang

begitu mbak. Ya memperoleh

mengeluh Mbak. masalah dan selalu

Tanya: Mudah down memiliki

gitu nggak mbak? keyaginan akan

Jawab:  Nggak sih adanya jalan

Mbak. Dia itu kalo ada disetiap  masalah

masalah suka crita tapi yang dialaminya

nggak kok terus

nyerahan gitu orangnya

itu bisa kuat dan tabah

lah kalo lagi banyak

masalah ya dasarnya

memang orangnya

terbuka aja. Tapi dia

selalu meyakinkan saya

kalo semua pasti aka

nada jalan keluarnya

gitu, malahan kadang

saya yang diceritain itu

yang jadi kepikiran aja

hee (tertawa)

Tanya: Hubungan | W1/SO2/b. Informan  adalah | Aspek kebahagiaan
beliau dengan orang- | 68-76 orang yang penurut | yakni aspek social
orang di sekitarnya dan suka mengalah

gimana Mbak? dan mudah bergaul

Jawab: Baik, Mbak, dengan siapa saja

baik. Dia tidak suka tidak rendah diri.

cari  masalah  kok

anaknya mbak. Suka
ngalahan, nurut banget
oranya itu.
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Tanya: Termasuk supel
nggak Mbak dalam

bergaul?

Jawab:  lya,  supel.
Tidak membedakan
siapa  siapa  mbak
pokoknya kalo

berteman itu sama yang
besar kecil itu semua
diagjak. Dan  nggak
minderan setahu saya
gitu.

Tanya: Sebagai orang
terdekat dia ya mbak,
kalau menurut Mbak,

dia sebagai pelaku
Ngrowot apakah
bahagia?

Jawab: Emm menurut
saya dan kalo saya lihat
lya mbak. Dia sangat
bahagia menurut saya,
karena sampai saat ini
buktinya ia  masih
melakukan Ngrowot
tersebut. Padahal kan di
pondok sudah tidak
mewajibkan lagi. Dan
apalagi dulu dia juga
pernah berhenti, tapi dia

masih melanjutkan
sampaii saat ini.
Mungkin  kalau dia

tidak merasa bahagia
dan tidak memperoleh
manfaat yang bagus-
bagus dari Ngrowot itu
pasti juga udah berhenti
Mbak.

W1/S02/b.
81-92

Menurut

sighnificant  other
informan  bahagia
dengan puasa

ngrowot yang ia
jalani karena masih
memperthankannya
hingga saat ini

Aspek kebahagian
yakni kebahagiaan
pada masa
sekarang

Suasana penelitian pada
saat itu, sepi lingkungan
sekitar rumah informan

OB1/S2/b.1-5

Suasana penelitian
pada saat itu

Setting penelitian
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adalah kebun sebelah
kanan rumah informan
kebun kopi, sebelah Kiri
kebun vyang terdapat
beberapa pohon pisang
dan pohon kopi
kemudian tepat didepan
rumah informan adalah
mushola kecil.

Pada saat observasi
Informan mengenakan
koko berwarna putih
sarung berwarna biru
dan peci berwarna
hitam. kulit informan

berwarna putih,
informan memiliki
tubuh yang kurus dan
tinggi. Informan

mengenakan kaca mata.

OB1/S2/b.5-9

Ciri fisik informan
pada saat itu

Profil informan

Suasana ruangan pada
saat itu cukup raamai
banyak orang yang
berlalu lalang diluar
ruangan. Terdengar
suara rebana dan suara
kendaraan bermotor
yang melintas di jalan
raya yang posisisnya
tepat dimuka ruangan.
Terdapat alamari yang
berisi Kkitab-kitab dan
kursi serta meja kerja.
Posisi informan tepat di
depan peneliti waktu itu
kami duduk dilantai
(lesehan). Ada beberapa
orang di  ruangan
tersebut yang tengah
sibuk menghadap layar
computer.

OB2/S2/b.4-
12

Suasana penelitian
pada saat itu

Setting penelitian

Informan tersenyum

OB2/S2/b.17-

Puasa ngrowot

Aspek kebahagian
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ketika peneliti
menanyakan  tentang
pokok penelitian yakni

tentang kebahagiaan
yang ia rasakan.
Informan terlihat
bersemangat ketika
menjelaskan  tentang

puasa ngrowot yang ia
jalani

21

adalah hal yang
disukai dan
dibanggakan
informan

yakni aspek
kebahagiaan
dimasa  sekarang

adanya Gratifikasi
yang datang dari
kegiatan-kegiatan
yang sangat disukai

Pada saat  peneliti
datang informan saat itu
sedang sibuk menata
kitab bersama dengan
rekannya. Informan
terlihat membaca satu
persatu kode kitab dan
menumpuknya dengan
rapi

OB3/S2/b.1-4

Kegiatan informan

Profil informan

Meskipun suasana di
luar ruangan sangat
ramai dan gaduh namun
informan tidak pernah
sesekali melihat
ataupun menengok
kearah luar ruangan
pandangan  informan
hanya tertuju pada
tumpukan-tumpukan
kitab didepannya,

OB3/S2/b.7-
e

Informan  sangat
bisa terfokus ketika
sedang dimintai
penjelasan oleh
peneliti

Aspek kebahagiaan
yakni aspek social
mampu  menjaga
dan menghargai
orang lain
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Data Kode Intrepretasi Kategori
(sub tema) (Tema)
Jawab: Oh ngoten | W1/S3/b.9-13 Informan hanya | Profil informan
geh geh mbak bersekolah sampai

saget saget geh
sak isohe kulo yo
mbak wong kulo
yo ora mangan
bangku sekolahan
duwur kok mbak,
maklum wong
jaman mbien niku
pripun to, sekolah
SD wae mpun
banggane ra
umum hehehe.

jenjang Sekolah Dasar

Jawab: Ngrowot
niku sak benernya
beda mbak sama
poso tapi orang-
orang sering
menyebutnya ada
hubungannya

karena sama-sama
menahan diri gitu,
tapi kalo ngrowot
itu menahan diri
dari makanan
yang terbuat dari
beras apapun
bentuknya  kalo
mengandung

beras ya nggak
bolen  meskipun
meng sak biji atau
sudah berubah
menjadi  tepung
nek asale dari
beras ya tetep

W1/S3/b.32-39

Penjelasan puasa
ngrowot yang dijalani
informan

Pengertian puasa
ngrowot
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nggak boleh.

Jawab: Nggak ada
mbak ya yang
paling utama itu
kalo mau ngrowot
itu ya niat gitu aja
mbak tapi yo seng

W1/S3/b.53-56

Tujuan melakukan
puasa ngrowot adalah
untuk  mendekatkan

diri kepada Tuhan

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek ruh

tenanan mbak.

Diniati  kanggo

nyedakke karo

seng kuwoso

mbak

Jawab: Kulo geh | W1/S3/b.61-64 Informan melakukan | 30 tahun lama
sejak mondok puasa sejak tahun | infroman

teng tegal rejo, 1985 sampai sekarang | menjalani puasa

sejak tahun berapa
ya, ya Kkira-kira
tahun 1985an
mbak. La sejak itu
saya tau puasa
ngrowot dapat
ijjazah dari kyai
dan saya mulai
melakukannya.

ngrowot

Jawab: Hehe
(tertawa) vya ia

Alhamdulillah.

Tapi itu  belum
seberapa  mbak
lamanya karena
banyak yang
sudah lebih lama
dibanding  saya,
contohe  seperti

mbah Nyai Tegal
Rejo itu, padahal
sekarang  sudah
sepuh sekali itu.

W1/S3/b.70-74

Rowot sudah lebih
dari 3 tahun namun
informan tetap merasa
belum lama karena
Istri pendiri pondok
API tegal Rejo lebih
lama menjalani
ngrowot dibanding
dengan informan dan
menjadi sosok yang
menjadi motivasi
informan dalam
mempertahankan
puasa ngrowot

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek jiwa.
Dorongan
informan
melakukan puasa
ngrowot

Jawab: apa vya?
Emm. Pertama
saya itu tau
ngrowot itu ya

W1/S3/b.78-84

Keinginan tahuannya

terhadap puasa
ngrowot yang
mendorong informan

Motivasi
melakukan puasa
ngrowot
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dari orang yang
sudah mondok
disana itu, terus
ya pertama saya
pengen tahu saja
mbak dulu itu, pas
saya tanya-tanya
itu gunanya untuk
apa itu ya saya
jadi ikut mondok
disana  pertama
supaya saya
memperoleh
ijazah secara
langsung, terus ya
karena pengen
mondok  disana
gitu.

melakukan
ngrowot

puasa

Jawab:
sebenernya
tujuannya itu
sederhana saja
mbak hanya untuk
sarana pendekatan
diri marang sing

Kuaos mbak.
Sebenernya  kan
jalan untuk

mendekatkan diri
kepada Allah itu
kan banyak mbak
dan gampang lah
sebenere  untuk
dilakukan secara
umumnya kan
begitu, seperti
sholat, dzikir lan
amalan-amalan

kentune itu kan
yang biasa Kita
lakukan dan
sering kita

W1/S3/b.88-97

Tujuan
ngrowot
dilakukan
adalah
mendekatkan
kepada Allah

dari

puasa
yang
informan
untuk
diri

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek ruh
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lakukan  sehari-
hari to mbak nek
pengen yang lebih
lagi ya rutin
sholat malam gitu,
na tapi saya itu
berangkat dari
rasa keingin
tahuan saya tadi
saya ikuti laku
ngrowot tersebut.

Jawab: keraguan
nggak ada mbak
saya sudah
mantap dan yaqgin
sekali karena niat
saya ya cuman itu
untuk
mendekatkan diri
sama Allah,
nggak ada yang
lain. Saya juga
nggak meragukan
puasa itu karena
itu diajarkan oleh
bukan
sembarangan
orang mbak. Lagi
pula setelah saya
tahu dengan jelas
tentang ajaran
ngrowot itu saya
semakin  mantap
mbak.

W1/S3/b.101-107

Informan memiliki
niat dengan mantap
dan keyaginan dalam
menjalani puasa
ngrowot tersebut

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
optimistic  akan
masa depan

Jawab: ya begini,
ngrowot itu
merupakan salah
satu tirakatnya
para sufi untuk
mendekatkan diri
kepada Allah,
yakni dengan

W1/S3/b.110-124

Menurut informan
Makna puasa ngrowot
adalah untuk
mengurangi
kenikmatan dunia dan
memiliki tujuan untuk
mendekatkan dir
kepada Allah

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
kebahagiaan
pada
sekarang
dan aspek
yakni

masa
aspek
ruh
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mengurangi atau
melatih  manusia
untuk mengurangi
kebiasaan

duniawi, atau
mengurangi

kenikmatan dunia
gitu mbak. Na
ngrowot itu
cuman sebuah
ajaran dari orang
sufi yang cukup
sederhana sekali
dibanding dengan
ajaran-ajaran atau
laku tasawuf yang
lain yang sering
dilakukan oleh

para sufi
pendahulu, ya to
mbak? Kalo

dilihat kan cuman
tidak makan nasi
atau beras gitu aja
to, tapi ya
sebenernya kalo
dikerjakan itu
dibilang gampang
juga nggak tapi
dibilang sulit

banget juga
nggak. Pokoknya
yaa adalah

kenikmatan  dan
kesulitannya sama
seperti yang lain
tapi disitulah saya
sebagai laku
ngrowot

mendapatkan arti
atau mengerti
tujuannya itu

mendekatkan diri
kepada Tuhan
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begitu mbak.

Jawab: W1/S3/b.126-133 | Sejak usia 19 tahun | Aspek
Alhamdulillah informan mondok di | kebahagiaan
mboten mbak, Tegal Rejo yang | yakni kepuasan
kulo mulai siam diwajibkan untuk | dimasa lalu
niku pas usia saya melakukan puasa

berapa ya? ngrowot selama 3

Pokokke niku tahun dan  tetap

kulo mulai menjalani puasa

mondok ten tegal ngrowot sampai

rejo na mulai niku sekarang dan tidak

kulo mulai siam, pernah  batal atau

disana kan wajib berhenti karena sebab

ngrowot tiga apapun

tahun to, na sejak

itu saya tahu apa

itu ngrowot dan

mulai melakukan

ngrowot tersebut

sampai  sekarang

dan nggak pernah

membatalkan atau

batal mergo

sebab-sebab

lianne niku nggak

pernah.

Kalo alasane kulo | W1/S3/b.142-145 | Informan sudah | Aspek

kok sampai terbiasa dengan puasa | kebahagiaan
sekarang  masih ngrowot dan | yakni
ngrowot ya mempertahankannya | kebahagiaan
kenapa vya, vya samapai sekarang dimasa sekarang
mergo mpun

kulino mawon

mbak hehehe,

mungkin  karena

sudah terbiasa ya

Jawab: ya seperti
yang saya bilang
tadi ya mbak, Geh
nopo geh, emm
pripun ya nek
yang saya rasakan

W1/S3/b.149-163

Informan memperoleh
manfaat kesehatan
dari puasa ngrowot,
dan berbagai manfaat
lainnya yang membuat
informan sulit untuk

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
biologis, aspek

kebahagiaan

pada masa
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itu kepenak mbak meninggalkan puasa | sekarang,  dan
teng awak, ngrowot factor
dibadan itu rasa kebahagiaan
ne enak enteng yakni factor
sehat ngoten ya’e. kesehatan
La kulo kan

mungkin juga

sudah terbiasa dan

merasakan  enak

tadi. Jadi kalo

mau saya batalkan

itu rasanya kok

eman wong

dengan puasa

ngrowot yang

saya jalani ini saja

saya tidak merasa

kerepota kulo kan

mungkin juga

sudah terbiasa dan

merasakan  enak

tadi. Jadi kalo

mau saya batalkan

itu rasanya kok

eman wong

dengan puasa

ngrowot yang

saya jalani ini saja

saya tidak merasa

kerepotan atau

rekoso kok,

kenapa harus saya

tinggalkan. Dan

ini kan juga saya

niati ibadah mbak,

jadi ya gimana ya

pokoknya itu

sudah jadi

kebiasaan  saya

eman nek ajeng

kulo tinggal.

Jawab: Geh | W1/S3/b.166-167 | Banyak Manfaat dari | Aspek
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ngoten. Nek
masalah manfaate
dari ngrowot
katah mbak
sebenere

puasa ngrowot yang di
peroleh informan

kebahagiaan
yakni aspek
kebahagiaan
dimasa sekarang

Jawab: Geh salah
satunya ya nikmat
sehat tadi mbak
saya itu  jadi
merasa badan
saya itu sehat
enteng tidak
mudah kena
penyakit rasanya
gitu, terus selain
kesehatan tadi ya
namanya juga
puasa ngrowot itu
kan sebuah
riyadhoh ya mbak
tujuannya ya
Pengeran, rasane
itu lebih tenang
dan dekat sama
Allah karena kan
kita
melakukannya itu
semua karena
Allah cuman
untuk mengharap
ridhone gusti
Allah. Terus
selain itu kan
ngrowot itu kan
siam saking nasi
to la niku melatih
diri  juga untuk
menahan sesuatu
yang dapat
merugikan diri

W1/S3/b.171-180

Manfaat ngrowot yang
dirasakan informan
antara lain kesehatan,
ketenangan, mampu
menahan diri  dari
segala sesuatu yang
merugikan diri

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
biologis, dan
aspek jiwa

Jawab: Ha nggeh
melatih diri untuk

W1/S3/b.182-190

Bagi informan
ngrowot adalah cara

Aspek
kebahagiaan




329

menahan nafsu
mbak, manusia itu
kan diujinya
melalui nafsunya
tadi jadi  nek
menurut kulo
ngrowot niku wau
pancen cocok
untuk melatih diri
kita. Ya meskipun
yang puasa-puasa
sunnah kaya senin
kamis gitu itu
juga melatih diri
dari hawa nafsu
dan manfaate
untuk  kesehatan
juga banyak tapi
ngrowot bagi saya
adalah cara
termudah sealain
puasa puasa yang
lain niku. Dan
sebenere manfaate
banyak geh geh

termudah untuk
melatih diri menahan
hawa  nafsu dan
memperoleh manfaat
kesehatan untuk tubuh

yakni aspek jiwa
dan aspek
biologis  factor
kebahagiaan
yakni factor
kesehatan

garis besarnya

niku tadi.

Jawab: Geh nek | W1/S3/b.208-226 | Pada awal melakukan | aspek kesehatan
madhorote puasa ngrowot | yakni aspek
menurut kulo informan sempat | biologis

nggak ada mbak mengalami gangguan

wong apik kok. kesehatan namun

Ya seperti yang setelah terbiasa

saya bilang tadi kesehatannya  tidak

mbak ada
kesulitannya tapi

juga ada
nikmatnya yang
saya peroleh
kesulitane

maksudte geh
hambatane. Nek

terganggu lagi
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hambatan niku
ada to apalagi
pertama kali
ngrowot, wah
mbak ujiane besar
mbak sing biasane
maeme beras geh,
maem sego la
niku mpun
mboten angsal
blas la  nopo
maleh dinten-
dintene kan sudah
terbiasa  makan
nasi ya la badan
ini ketika diajak
untuk puasa
ngrowot itu,
terutama perut itu
ya masih belum
bisa mbak seng
kadang padarane
niku sakit gitu-
gitu niku ada tapi
niku awal-awale

mawon mbak
pokokke kudu
dipekso dan
dilatih terus. Tapi
kulo tetep
bertahan kulo

anggap niku
sebuah
penyesuaian
mbak. Wong tiang
manggen mawon
nek ten nggen
panggenan enggal
kan nggeh kedah
menyesuaikan to,
nek wong gunung
manggon  neng
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pesisir sing
daerahe panas yo
rasane awal-awale
mboten penak to
tapi seiring
berjalannya waktu
semua itu bisa dan

enak dilakoni

mbak kados

sakniki niki.

Jawab: nek | W1/S3/b.231-236 | Informan memperoleh | Pengaruh

tentangan  nggak dukungan dari orang- | kebahagian

ada mbak orang disekitarnya | informan yakni

Alhamdulillah dalam menjalani puasa | adanya support

semua ngrowot dari orang

mendukung terdekat dalam

apalagi ketika menjalani puasa

saya melanjutkan ngrowot

untuk ngrowot

setelah saya

selesai dari tiga

tahun wajib yang

ditentukan

pondok dan

setelah saya

selesai  mondok

itu.

Jawab: ibu kale | W1/S3/b.238 Ayah dan ibu | Pengaruh

pake kulo rien informan adalah orang | kebahagian
yang paling | informan yakni
mendukung informan | adanya support
dalam menjalani puasa | dari orang
ngrowot terdekat dalam

menjalani puasa
ngrowot

Jawab: Hehehe ia
mbak bener itu
juga  merupakan
salah satu
hambatannya, tapi
nek bagi saya ya
mbak kalo dalam

W1/S3/b.250-266

Informan memeproleh

kendala dalam
bermasyarakat  yang
dialami dalam
melakukan puasa
ngrowot, informan

tetap mampu menjaga

Aspek
kebahagian
yakni
social

aspek
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acara besar gitu
kan nggak
keliahatan mbak
nek saya mau
nggak tak makan
atau mau tak
makan apane tok
yang bukan nasi
atau beras gitu,
tapi yang lebih
berat menurut
saya ketika saya
bertamu ke tempat
orang nah disuguh
maem gitu wah
itu kadang nggak
enak mau nolak
wong kadang
malah dikira
ngapusi mergo
nggak mau maem
gitu, pokoke serba
ewuh mbak yo
kadang ada yang
bisa nerima dan
mengerti  setelah
tak jelaske tapi
ada juga vyang
ketoke kayak
kecewa dikiro
kulo meng
ngapusi gitu,
kadang kulo juga
takut nek sampek
nglarakke  atine
wong nek mau
menjelaskan

apalagi nek
orange nggak tahu
ngrowot mbk.
Soale nek orang
desa itu kan nek

perasaan orang lain
yang berusaha
menghormatinya
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jenenge  saking
arep mulyakke
tamu saking

ngormatine tamu
itu kan disuguh
sembarang-barang
gitu mbak.

Jawab: wah yo

W1/S3/b.268-274

Dengan jujur informan

Aspek

tetep ada mbak, mau menjelaskan | kebahagiaan

yo ada yang bisa tentang puasa ngrowot | yakni aspek jiwa
ngerti tadi tapi yang ia jalani agar | danaspek social.
ada juga yang tidak  menyinggung | Unsur

nggak la tapi mau perasaaan orang yang | kebahagiaan
gimana lagi yang ingin  menjamu dan | yakni hidup
penting saya menghormatinya rukun

sudah

menjelaskan

dengan jujur dan

baik gitu aja nek

kulo, kulo juga

minta maaf to

mbak hehehe tapi

nek sak niki geh

seloting suwe

tiang niku geh

roto-roto ingkang

kenal kulo geh

mpun faham,

mpun memahami

kulo lah

Jawab: Kalo itu | W1/S3/b.279-283 | Manfaat yang  di | Aspek

banyak  apalagi peroleh dari puasa | kebahagiaan
setelah lama ngrowot juga | yakni aspek
melakukannya dirasakan dalam | biologis dan
kayak  sekarang menjalani factor

ini mbak selain pekerjaannya kebahagiaan
kulo sudah sangat yakni factor
terbiasa itu rasane kesehatan

juga dadi kepenak

neng awak.
Apalagi nggeh
gaweanne  kulo
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kan abot mbak itu
malah  manfaate
keroso banget.

Jawab: Kulo kuli | W1/S3/b. 268-295 | Mata pencaharian | Profil informan
batu mbak. informan

Mecahi watu gene

tiang kadang geh

numbasi watu ten

saben ten kebon,

teng pereng

kadang teng

lepen ageng.

Pokoke ten pundi

mawon seng enten

kaleh angsal.

Mangke ngoten

niku mpun enten

seng madosi

mbak.

Tanya: berarti

mboten mesti

pajenge to pak?

Jawab: geh

mboten

Tanya: la hargane

ngoten niku

pintenan pak?

Jawab: per Rit

mboten mesti

mbak.

Jawab: Geh | W1/S3/b.300-317 | Informan menyakini | Aspek
ngeten mbak, puasa ngrowot | kebahagiaaan
jenenge tiang melindunginya  dari | yakni
nyambut gawe berbagai gangguan kebahagiaan
geh  niku kan dimasa sekarang
enten resikone to

gawean nopo

mawon itu pasti

ada resikonya na

termasuk juga
pekerjaan  saya
seperti tukang
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batu ini,
kerjaannya  kan
mecahi batu naa
geh percoyo
mboten  percoyo
nggeh jeneng
watu niku enten
seng aman enten
ugi seng
mabahayani,

dianggepo barang
mati tapi watu
niku kadango
mbak enten sing
ngenggeni  dados
menawi ajeng di
pecah niku kan
kudu ngati-ngati,
seperti orang yang
sudah punya
tempat tinggal
sendiri ibarate geh
kalo tiba-tiba
omahe wau di
rusak di pecahi di
brubahi nopo seng
gadah mboten
ngamuk? Padahal
mboten salah
nopo-nopo  seng
duwe omah wau,
ngoten lo mbak.
Nggeh pancen yae
nek sing manggon
gen watu meng
ora dudohke
rupane, nek di
dudohke ngko
sampean wedi
hahaha (tertawa).
La niku wau nek
hubungane kale
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ngrowot ingkang
kulo lakoni niku,
perkoro sing

kados ngoten wau
saget kulo hadapi

lah dengan

ngrowot tadi.

Jawab: Nggeh | W1/S3/b.321-350 | Puasa ngrowot | Aspek

mungkin menawi membuat  informan | kebahagiaan
dipikir geh niku merasa dekat dengan | yakni aspek ruh
koyo ora Allah sehingga | dan factor
nyambung sebab membuatnya merasa | kebahagiaan
ngrowot gur ora aman dan tenang dan | yakni factor
mangan sego kok terhindar dari | religiusitas

iso ngadepi hal- gangguan makhlug

hal seng alus-alus halus

ngoten wau.
Ngeten geh mbak
niki kan kembali
lagi pada
kepercayaan
jenenge
kepercayaan niku
kan geh macem-
macem tergantung
kale tiap
perorangane, kulo
niki geh ngrowot
niku wau niate
mendekatkan diri
dengan Allah.
Ibarate tiang
cedak- cedak pak
polisi seng duwe
tembak seng iso
nglebokke wong
neng penjara, la
nek cedak kan
mesti  dilindungi
to mbak saking
seng jenenge
wong jahat yang




337

bisa melukai awak
dewe, niku ibarate
contoh kecile,
semanten ugi kulo
kulo pengen
nyedakke  awak
kulo kale gusti
pengeran ora
mung seng
duweni  tembak,
pedang, penjara
lan lian-liane niku
tapi seng
nggadahi sedanten
isi sak ndunyo
niki seng ngatur
segala  masalah
kehidupan niki
seng  kagungan
sehat sakit lan
keputusan-

keputusan

ingkang sae
utowo  maboten
kan gene sedoyo
umat manusia
seng onten dunyo
niki, ngluwihi pak
polisi, pak mentri,
pak presiden
hehehe. La karena
saya yagin mbak
kalo saya
mendekatkan diri
kepada yang
kuasa saya selalu
ingat kepadaNya

saya akan
disayang dan
dilindungi
olehNya,

jangankan kok
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cuman nglindungi
saya bahakan apa
yang saya minta
dan saya butuhkan
pasti Allah akan

berikan, kulo
percoyo  banget
niku. Sebab ten
Alquran ten pundi
mawon katah
ingkang
njelasaken

Allahurrohman
Wa Rohim. Gen

Bismillah sing
tiap hari  kita
lafadzlaken men

kan geh ngoten
Bismilah

Hirromannirrohim
Allah niku moho

welas lan moho

Asih  geh to

ngoten. Sing kulo

yaqini ngoten

mbak.

Jawab:  manfaat | W1/S3/b.355-358 | Informan  merasakan | Aspek

badan sehat. manfaat yang | kebahagiaan
Alhamdulillah diperoleh dari puasa | yakni aspek
geh mbak saya itu ngrowot dan tidak | biologis dan
nggak pernah pernah terserang | factor

yang namanya penyakit berat. kebahagiaan
sakit sampek yakni factor
dibawa kerumah kesehatan

sakit sampek

nginep nopo

maleh, paling

sakite niku meng

watuk pilek gitu.

Jawab: ia mbak, | W1/S3/b.361-170 | Manfaat sehat di | Aspek

niki termasuk yaqgini informan dari | kebahagiaan
manfaate puasa ngrowot yang ia | yakni aspek jiwa
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ngrowot seng kulo
saget rasakke la
sakniki niku geh
rencang-rancang
sak umure kulo ki
ono seng bola bali
nyang rumah sakit
enten seng crito
nek awake sok do
kemeng kabeh
enten seng do
stroke darah
tinggi seng jare
nopolah  ngoten
niku, tapi
ahamduillah kulo
sehat saget
nyambut  damel
pados rizgi. Geh
wallahua’lam geh
mbak sebape nopo
tapi kuo geh meng
yagin terus
nyuwun — mawon
kale gusti Allah,
nyuwun sehat
umur panjang
saget nyukupi
butuhe anak bojo
putu ngoten
mawon.

jalani dan kesehatan
sangat
mempengaruhinya
dalam  menjalankan
kewajibannya sebagai
kepala rumah tangga
untuk menafkahi anak
istri

dan
biologis
factor
kebahagiaan
yakni factor
kesehatan

aspek
dan

Jawab:
Alhamdulillah
mboten mbak,
kulo dari kecil
mboten  gadahi
magh. Semanten
ugi pas kulo ajeng
ngrowot pertama
niku geh mboten
ngantos magh
sakit padaran

W1/S3/b.374-384

Kebiasaanya
mengkonsumsi
makanan  pengganti
beras membuat
informan terbiasa
setelah menjadi pelaku
puasa ngrowot

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
biologis
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nopo pripun
ngoten geh
mboten, mungkin
geh karena biasa
mbak geh,
cilikane kulo niku
mergo tiang ndeso
saking kampong

bapake nandur
jagung  pohong
ngoten niku,
mboten maem
beras tapi maem
jagung nopo
pohong niku

mpun biasa, geh
nek mpun maem
jagung asal mpun
wareg niku geh
mboten sah kudu

maem beras

nggeh mboten

nopo-nopo. Jadi

kaya sudah

terbiasa  ngoten

mbak.

Jawab: ya nek | W1/S3/b.388-408 | Informan tidak | Aspek
hambatan  yang mengalami gangguan | kebahagiaan
serius nggak ada kesehatan saat awal- | yakni aspek
paling ya sakit awal menjadi pelaku | bologis dan
perut gitu itu puasa ngrowot | aspek

mbak yo sehingga tidak | kebahagiaan di
meskipun kulo membutuhkan proses | masa sekarang.
mpun biasa maem adaptasi yang sulit dan | Factor

pohong  jagung lama. Alasan manfaat | kebahagiaaan
ngoten-ngoten yang diperoleh dari | yakni factor
tapi  kan niku puasa ngrowot lah | kesehatan
mboten saben yang membuat

dinten, nggak tiap masing-masing pelaku

hari tapi ketika ngrowot untuk

dipondok pas berhenti atau

awal-awal mempertahankanya
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ngrowot itu kan
tiap hari  mbak.
Nek ten grio kan
maem jagung
utawi pohonge
kan mboten saben
dinten tapi kadang
enjinge beras
maeme jagung Yyo
meng selot-selot.
Tapi mungkin nek
anak-anak jaman
sekarang  nggak
seperti saya jaman
dulu mbak proses
adaptasi ngrowot
itu mungkin lebih
lama atau
mungkin lebih
sulit geh. Terbukti
anak saya itu juga
mondok  ditegal
rejo 7 tahun tapi
ngrowot nya itu
juga cuman 3

tahun yang
diwajibkan
dipondok itu

setelah itu selesai
ya nggak mau
melanjutkan lagi,

awal-awal
ngrowot juga
sempet sakit
magh. Tapi
Alhamdulillah

saya tidak, karena
begini ya mbak
manfaat yang
diperoleh dan
dirasakan oleh
masing-masing
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pelaku  ngrowot

itu kadang

berbeda dan tidak

sama. Jadi

menurut saya

itulah kadang

yang menjadikan

alasan kenapa

pelaku  ngrowot

itu  membatalkan

atau

mempertahankan

ngrowotnya

tersebut.

Jawab: geh, ada | W1/S3/b.413-418 | Alasan Informan | Aspek
beberapa alasan mempertahankan kebahagiaan
memang puasa ngrowotnya | yakni
mungkin.  Yang karena merasa puasa | kebahagiaan
pertama itu karena ngrowot sudah | pada masa
saya sudah merasa menyatu dengan | sekarang.
menyatu  dengan dirinya dan sulit untuk

ngrowot ini jadi ditinggalkan dan

tidak hanya memperoleh berbagai

karena  terbiasa manfaat

saja tapi geh

karena  ngrowot

niku mpun

menjadi  bagian

dari hidup saya

mbak. Terus

berbagai manfaat

saya peroleh dari

ngrowot ini

tentunya begitu.

Jawab: begini | W1/S3/b.422-429 | Puasa ngrowot yang | Aspek
mbak, yang saya dijalani informan tidak | kebahagiaan
rasakan itu membebani informan | yakni aspek
ngrowot itu benar- dan sayang jika harus | kebahagiaan
benar tidak dibatalkan karena | pada masa
membebani saya informan memperoleh | sekarang
sedikit pun, berbagi manfaat dari

maksute  dalam puasa tersebut
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menjalani
ngrowot ini saya
benar-benar tidak
merasa terbebani
dan rasanya
sayang jika saya
harus
membatalkannya
apalagi untuk hal-
hal yang sepele.

Pokokke  eman

banget rasane

menawi ajeng tak

batalaken gelak-

gelakke  bahasa

indonesiane nopo

geh? Hehehe

pokoke niku

intine eman lah

Jawab:  mboten | W1/S3/b.436-439 | Ajaran puasa ngrowot | Sumber  ajaran
enten mbak, diperoleh  informan | puasa ngrowot
nggeh niki  si dari  pengasuh dan

awalnya  cuman pendiri tempatnya

dari pondok nggal
rejo itu. Ajarane

belajar ilmu agama

Romo yai

Chudlori. Nggeh

mungkin  saking

Almarhum  Yai

niku. Tapi untuk

yang lain tidak

ada.

Jawab: W2/S3/b.8-10 Kesibukan informan | Profil informan
Alhamdulillah pada saat penelitian
mbak sehat, niki yakni  bekerja  di
geh biasa mbak sawah

garap sawah ten
saben tapi nembe
mboten nguli rien
nembe dereng
enten pesenan
niki.




344

Jawab: W2/S3/b.21-26 Menurut informan | Kebahagiaan

Kebahagiaan. bahagia adalah rasa | menurut

Bahagia itu kalo senang, tenang dan | informan

untuk saya tentram

seneng, rasa

senang. Na rasa

senang niku kalo

menurut saya geh

perasaan seng

mboten marakke

sedeh geh kados

roso tenang

tentrem ayem

niku bagi kulo

mpun

kebahagiaan. Lak

geh to urip niku

nek tentrem ayem

niku kan

nyenengke geh.

Jawab: W2/S3/b.29 Informan merasa | Aspek

Alhamdulillah sudah merasakan | kebahagiaan

sudah. kebahagiaan yakni aspek
kebahagiaan
pada masa
sekarang

Jawab: Begini ya | W2/S3/b.34-38 Dari proses ngrowot | Aspek

mbak ngrowot itu

kan tirakat
tujuanipun nggeh
saah satunya
untuk

mendekatkan diri
kepada Allah, na

ketika kulo
ngrowot enten
harapan  unutuk

mendekatkan diri
kepada Allah la
ten mrikulah gusti
Allah ijabah kulo
merasakan

yang memiliki tujuan
mendekatkan diri
kepada Tuhan itulah
informan memperoleh
kebahagiaan

kebahagiaan
yakni aspek ruh
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ketenangan itu.

Jawab: E geh
nopo geh? Dalam
kehidupan mbak
kita kan hidup ini
pasti ada masalah
ya mesti semua
orang punya
masalah masing-
masing sing ora
duwe duwet lah,
ono wong seng
serek, seng di
omong wong,
seng utange akeh,
hehe utawi nopo
mawon nah hal
kados niku wau
sudah pernah saya
alami. Ketika saya
memperoleh ujian
seperti itu tu saya
bisa tetap merasa
tenang gitu. Mikir
yo mikir mbak
wong nek
namanya seperti
hutang itu kan
tanggung  jawab
tapi kulo mboten
sampek bingung
sedeh nopo maleh
stress ngoten,
pokokke yo
dinikmati mawon
hidup tu ya seperti
ini. Kulo tenange
seng ngalami
ujian koyok ngene
iku ora mung aku
akeh tunggale.
Kulo iseh duwe

W?2/S3/b.41-55

Ketika mendapatkan
ujian  dari  Allah
informan tetap
bertanggung  jawab,

bersikap tenang dan
percaya bahwa Tuhan
akan membantunya

Aspek
kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan
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Gusti Allah sing
bakal nulungi
kulo kulo Yagine
ngoten mbak dadi
rasane ora abot
mbak

Jawab: Geh,
namanya juga
wong ndeso vya
mbak kerjaan geh
meng tani kaleh

buroh, seperti
saya ini kan tidak
terus menerus

pekerjaan itu ada
sawah men geh
panene satu tahun
peng kaleh,
padahal

kebutuhan  niku
saben dinten harus
ada, seperti
makan anak istri
belum lagi uang

mbak uang
sekolah, blonjone
ibuke, terus
sangune  anake,
mangke kados
nyumbang

ngoten-ngoten

kan mesti dan
harus ada to niku.
Nek nggak ada
nanti anake
sambat ora podo
kancane, gitu kan
sebagai orang tua
kadang kan nggak
tega to mbak,
ndelalah cah sak
niki niku kok yo

W?2/S3/b.58-97

Masalah finansial
kadang menjadi
masalah didalam
kehidupan informan

namun informan tidak
merasa gelisah karena

adanya keyaginan
memperoleh

pertolongan dari
Tuhan untuk
mencukupi  kebuhan
keluarganya dan
informan tetap

mengucap syukur

Aspek
kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan
dan ciri
kebahagiaan
yakni bersyukur
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leh  keneh-keneh
seng jare kudu
duwe Hp lah,
pengen seng Hp
koyo ngene koyo
ngono halah ra
karuan  genahe,
bedo kaleh
zamane Kkuo rien
geh hehe seng
duweni koyo
ngono meng
anake pak bupati
hehehe. La seng
kados ngoten wau
kan

mengharuskan
kulo pados rizqi
kersane saget
nyekapi

kebutuhan
keluargo geh

meskipun  serba
kekurangan tapi
geh ahamdulillah
anak bojo tetep
saget maem geh
meskipun sak
wontene.  Anak
iso nyandang bojo
iso madang. Tapi
geh seng janange
kakurangan niku
pasti wonten to
mbak seng pas
mboten saget
tumbas beras lah
utawi pas kepepet
ora duwe duit
kudu utang
tonggo ngoten
niku nate kulo
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alami. Kulo geh
dungo  nyuwun
kale gusti Allah
supados diparingi

dalan e
Alhamdulillah
diundang
kondangan
tanggane  entuk
beras. Geh

meskipun  saya
tidak makan beras
tapi kan anak istri
saya tetpa makan

beras jadi
meskipun  beras
merupakan

pantangan  bagi
saya tapi itu juga
menjadi
kebutuhan  bagi
keluarga saya. Pas
kudu nyileh du tee
Alhamdulillah
tonggone  enten
seng ngampili,
pas kudu
nyarutang meleh
mbak
Alhamdulillah
watune payu akeh
keno ge
nyarutang. La
seng ngoten wau
lo dalam keadaan
seperti tadi niku
geh
Alhamdulillah
geh tetep uasaha
tapi ati  niku
rasane tenang
ngoten mboten
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grusa grusu mbak.
Jenenge

menungso geh
bingung yo
bingung tapi

alhamduillah kulo
niku geh yaqin
mawon gusti
Allah niku welas
asih meng teng ati
niku ngoten wau
dadi perasaane
kulo niku geh lek
tenang ngoten
mawon. Geh estu
niku mangkeh
ngenjenge  niku
angsal rejeki nopo
mawon seng
mboten  kedugo.
Ngoten niku wau
lak jenenge rejeki
to mbak.

Jawab: Terus geh
kalau menurut
kulo ngrowot itu
juga selain
memberikan
ketenangan di hati
kita tapi itu juga
bisa  merupakan
latihan agar Kita
senantiasa
mensyukuri nopo-
mawon seng
diparingke  gusti
Allah dateng kito,
ngoten mbak.
Nglatih dadi wong
seng nrimo lan
legowo.

W2/S3/b.99-104

Informan meyaqini
ngrowot mampu
memberikan
ketenangan hati dan
melatih  diri  untuk
bersyukur kepada
Tuhan

Aspek
kebahagian
yakni aspek ruh
dan aspek jiwa.

Jawab: Geh sak

W2/S3/b.110-112

Kebahagiaan yang

Aspek
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mestinya kalo
kebahagiaan yang
saya harapkan itu
ya kebahagaiaan

diharapkan informan
adalah bahagia dunia
sampai akhirat

kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan

dunia akhirat

mbak. Di dunia

bahagia di akhirat

juga hehehe

Jawab: Kalo | W2/S3/b.116-131 | Salah satu jalan usaha | Aspek
kebahagiaan yang di  lakukan | kebahagiaan
akhirat  pastinya informan untuk | yakni aspek ruh
ya itu tadi salah meraih kebahagian | dan aspek
satunya harapannya yakni | optimistic akan
mendekatkan diri dengan mendekatkan | masa depan
kepada Allah diri  kepada Allah

dengan jalan, geh dengan sarana

tememen melakukan puasa

ngibadah terus ngrowot dan selalu

nggeh  mungkin bersyukur atas apa

puasa ngrowot yang ia peroleh saat

tadi nggeh ini

sedanten seng

hubungane  kale

tanggung jawabe

manungso  kale

pengerane.  Nek

kebahagiaan

duniane geh

selama ini dan

sejauh ini  geh

bersyukur  niku

wau sebab

manusia niku

menawi nuruti

kepengenane

mbak geh nggak
akan ada habisnya

menurut saya
begitu.  Mangke
pengen niki nek

mpun angsal niki
pengen niku genti
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ngoteeen niku
terus, menurut
kulo ngoten.
Dadose  kersane
mboten  pengen
nopo-nopo  niku

menurut kulo geh
salah satu kuncine
geh  mensyukuri
apa vyang kita
punya dan Kita
peroleh, sebab
sedantene  niku
kan  kagungane
gusti Allah to geh.
Tur nek dipikir-
pikir sak niki niku
katah-katahe seng
ndamel tiang
seneng niku meng

bab ndunyo

padahal mati ora

digowo to

Jawab: Untuk | W2/S3/b.134-137 | Informan merasa | Aspek
kebahagiaan ketenangn batin yang | kebahagiaan
didunia  sedikit dirasakan adalah | yakni

banyak geh sudah
bisa saya rasakan
mbak contohe geh
kados wau
ketenangan batin.
Kalo kebahagiaan
akhirat ya tentu
belum hehehe

kebahagiaan dunia

kebahagiaan
dimasa sekarang
dan spek jiwa

Jawab: Geh kados
seng kulo matur

wau kao puasa
ngrowot itu
melatih diri kita
untuk bisa
menjadi nrimo

mensyukuri

W2/S3/b.146-155

Puasa ngrowot melatih
dir informan menjadi
pribadi yang
bersyukur dan mampu
mendekatkan dirinya
kepada Tuhan

Factor
kebahagiaan
informan  yakni
religiusitas  dan
aspek
kebahagiaan
yakni aspek ruh
dan spek
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nikmat yang
diberikan  Allah
dan kita peroleh
selama ini.
Bahagia bagi saya
kan bersyukur
mbak ngoten, na
selain kita bisa
menjadi orang
yang  bersyukur
puasa tadi juga
memberikan

ketenangan batin
untuk saya, ketika
sedang ada
masalah  sedang
susah  kita itu
seantiasa ingat
Allah jadi ada
keyaginan bahwa

Allah akan
membantu Kita
begitu itu, jadi
teang mawon

pasrahkan semua
ke Allah.

optimistic
terhadap depan

Jawab: lya mbak
leres niku
memang awalnya
amalan niki geh
tujuane untuk
mengekang hawa
nafsu melatih diri
kersane saget
mengendaikan
hawa nafsu la
hawa nafsu niku
kan geh contohe
sedoyo
kenikmatan dunyo
dados seng kados
maksiat nopo

W?2/S3/b.162-167

Tujuan  dari
ngrowot
mengekang

nafsu

puasa
untuk
hawa

dan

mengendalikan hawa

nafsu

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek jiwa
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menawi

kenikmatan dunyo

geh hehehe

Jawab: Kalo | W2/S3/b.170-173 | Hambatan yang | Tipe kebahagian
hambatan terberat dialami dalam | yakni  aktivitas
menurut saya menjalani puasa | atau proses
nggak ada vya ngrowot tidak

mbak, ya membuat informan

hambatan itu mmabatalkan  puasa

Alhamdulillah ngrowot

semua bisa saya

lalui dan tidak

membuat saya

menjadi

membatalkan atu

mengakhiri

ngrowot saya.

Jawab: Geh kados | W2/S3/b.176-182 | Meski terdapat | Aspek

seng nate kulo hambatn dalam | kebahagiaan
critakke niko menjalani puasa | yakni aspek
mbak, seng ngrowot namun | kebahagiaan
mertamu terus nek informan tidak merasa | dimasa sekarang
diundang terbebani dan tetap

kondangan utawi senang menjalakan

tahlilan tango
ngoten-ngoten

niku paing ha nek
niku kan bisa di

hadapi to mbak
jadi menurut saya
itu bukan
hambatan terberat
mbak dan
menurut kulo
puasa ngrowot
niki tidak
memberi

hambatan bagi

kehidupan saya.

puasa ngrowot

Jawab: vya saya
pake cara mbak
ya kadang saya

W?2/S3/b.199-208

Informan berusaha
menjaga hubungannya
dengan orang lain dan

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek
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untuk  menjaga
perasaan mereka
yang sudah niat
mau menghormati
saya tentunya ya
saya makan tapi
ya yang sekiranya
tidak mengganggu
dan membatalkan
puasa  ngrowot
saya, kadang vya
saya pake cara
entah saya
jelaskan atau saya
gojeki biar
mereka juga
nggak kecewa
mbak karena
sikap Kkita dan kita
tetap bisa
menghormati dan
membalas  baik
niat mereka gitu,
dan itu bagi saya
bisa kok nggak
harus
mengorbankan
puasa  ngrowot
kita yang sudah
kita jalani.

menjaga agar tidak
menyakiti  perasaan
orang lain dengan
berbagai cara

social dan unsur
kebahagiaan
yakni hidup
rukun  dengan
tetangga

Jawab: Dulu ya ?
Emm geh nek
yang saya rasakan
dan setelah tau
betapa banyak
manfaat dan
faedah yang saya
peroleh dari
ngrowot tentunya
hidup saya
bahagia sekarang
mbak

W?2/S3/b.212-215

Adanya perubahan
yang dirasakan dan
manfaat yang telah
diperoleh setelah
menjalani dan
menjadi pelaku
ngrowot

Aspek
kebahagiaan
yakni
kebahagiaan
dimasa sekarng
dan kepuasan
akan masa lalu
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Jawab: lya.
Mungkin bisa di
piker juga vya
mbak nek saya
gak bahagia
karena ngowot ini
saya nggak akan
ngrowot  sampe
sekarang og.

W?2/S3/b. 217-219

Alasan informan tetap
melakukan  ngrowot
karena berbagai
manfaat diperoleh dan
dirasakan olehnya

Aspek
kebahagiaan
yakni
kebahagiaan
dimasa sekarang

Jawab: W2/S3/b.223-227 | Informan merasa | Aspek
Kebahagiaan bahagia dengan | kebahagiaan
dalam hidup saya melakukan puasa | yakni

mungkin saya ngrowot kebahagiaan
udah batal dari pada masa
dulu mbak. Lagi sekarang

pula yang

namanya beras itu

kan enak mbak

apalagi nek udah

diolah jadi nasi

belum lagi

makanan-makan

roti-roti jaman

sekarang itu ya to

Jawab: Geh nopo | W2/S3/b.231-238 | Kebahagiaan informan | Aspek

geh nek kulo niku adalah  ketika  ia | kebahagiaan
angger urip ayem merasakan ketenangan | yakni

tentrem niku kulo dan ketentraman dan | kebahagiaan
mpun bahagia kesehatan pada masa
sederhananne sekarang factor
ngoten geh nek kebahagiaan
seng membuat yakni kesehatan
baghagia men

angsal hadiah geh
ngoten geh seneng
mbak tapi itukan
kebahagiaaan

yang sesaat to
nek bagi kulo geh
niku wau tentrem
ayem uripe awak
sehat mangan ora
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kudu enak seng
penting ada
Alhamdulillah

Geh nate ngoten
niku. Geh jenenge
menungso geh
mbak  sedanten
niku enten batese
sak kuat kuate
tiang niku kan
mesti pernah
lemah mbak. La
kuo geh nate
ngoten niku vya
ketika ada hal
seperti itu saya
pasrahkan semua
kepada Allah kulo

mesti diwelasi
lewat jalan nopo
mawon mesti
nanti itu
permasahan yang
berat ini akan
selesai dan baik
dan kulo geh

yaqgin gusti Allah
niku tidak akan
menguiji

hambanya diluar
batas kemampuan

kita jadi kalo
sekarang saya
diuji  seperti ini
karena saya

mampu melewati
dan
menghadapinya
semua itu begitu

mbak masalah
taqdir dan jalan
hidup menurut

W?2/S3/b. 251-262

Pasrah adalah cara
yang ditempuh
informan ketika
merasa memiliki

masalah berat dalam
hidupny, dan percaya
kepada Tuhan bahwa

Tuhan tidak akan
menguji - makhlugnya
diluar bats
kemampuanya.

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek ruh

dan aspek
optimistic  akan
masa depan
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saya begitu.

Jawab: Hem | W2/S3/b.266-267 | Informan enggan | Aspek
ngapuntene mbak menceritakan ~ masa | kebahagiaan
geh niki olo ne lalunya karena | yakni  kepuasan

keluargo kulo e
mbak aib mboten
sah mboten nopo-
nopo geh? Dan
kulo

Alhamdulillah
sampun ikhlas
mbak

dianggapnya aib yang
tidak pantas untuk
diceritakan dan sudah
mengikhlaskannya

akan masa lalu

Jawab: Geh mbak | W2/S3/b. 273-274 | Informan mengambil | Aspek

yagin kulo dan hikmah dan pelajaran | kebahagiaan
setiap hal itu kana dari setiap | yakni  kepuasan
da hikmahnya permasalahan  yang | akan masa lalu
mbak damel dialaminya

pelajaran mawon.

Tanya: Terus kalo | W2/S3/b.299-305 | Informan merakan | Aspek

dari semua makna dari setiap hal | kebahagiaan
permasalahan atau yang ia alami dan ia | yakni

semua hal yang kerjakan kebahagiaan
telah bapak pada masa
lakukan  sehari- sekarang

hari, mungkin geh

contohe salah

satunya ngrowot

ini ya, apakah

bapak bisa

memproleh

makna dari semua

itu?

Jawab:  Makna,

iya kalo yang saya

rasakan ia mbak.

Dan insya Allah

niku dadose

mboten meng sio-

sio ngoten lo

Tanya: Nggeh bu. | W1/SO3/b.10-13 | Sebelum menikah | Lama informan
Bapak menika informan sudah | melakukan
Ngrowote sampun melakukan puasa | ngrowot
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dangu bu?

Jawab: O sampun
mbak. Saking sak
derenge nikah
niku mpun trose.

ngrowot dan mulai
melakukanya  sejak
informan nyantri di
API Tegal Rejo

Saking  mondok

teng Galrejo rien

pas enem.

Jawab: kesawah, | W1/SO3/b.18-20 | Pekerjaan  informan | Profil informan
cari batu, sehari-hari

serabutan  mbak

pokoknya  kalo

ada orang minta
tolong apa saja
bapak mau, ya itu
nggarap  sawah
atau macul gitu.

Jawab: geh
(tersenyum) geh
sejak nikah kaleh
bapak kulo sareng
terus, geh pae
niku tiange sabar
mbak, nek nembe
susah nembe
angsal coba
saking Allah niku
nek kaleh kulo
mboten nate
sambat mbak.
Tanya: putrane
pinten bu?
Jawab: jaler 2
estri tigo mbak.
Seng jaler seng
gede kiambak
mpun omah-omah
dewe, seng estri 2
geh mpun garwo
sakniki mpun do
grio piambak-
piambak.

W1/S03/b.26-35

Informan tidak pernah

mengeluh ketika
sedang kesusahan.
Memiliki 5 orang

anak. 2 orang laki-laki

dan 3 orang
perempuan. Anak
yang terakhir  Kkini
sedang duduk

dibangku SMP

Aspek
kebahagiaan
ykani aspek jiwa.
Profil informan
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Tanya: seng alit
piambak bu?
Jawab: mpun
SMP mbak niki
mondok ten
Magelang.

Jawab: Kendala
menawi rien
nggeh ada. Pas
awal mungkin,
tapi seiring
lamanya, sekarang
tidak, jadi biasa.
Tanya: Kalau
yang ibu tahu
kendalanya itu
seperti apa saja
bu?

Jawab: Ya kayak

kalau pas
mertamu  mbak.
Dikasih makan
orang gitu kan
rata-rata  semua

pada makan nasi,
na gitu itu mau
ditolak kan nggak
mungkin.  Paling
bapak itu ya
cuman makan
sayuran atau apa

yang lain gitu,
karena nggak
semua orang kan
kenal sama
Ngrowot , jadi
kadang itu yang
susah untuk

memberi tahu ke
orang. Kadang ya
bisa ada yang
menerima,  tapi

W1/S03/b.39-59

Kendala yang dialami

dalam melakukan
ngrowot mampu
dilalui seiring

berjalannya waktu

Aspek
kebahagiaan
yakni
kebahagiaan
dimasa sekarang
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kadang ada yang

malah bilang
cuman bohong
karena tidak mau
makan atau
bagaimana begitu.
Takut nyakitin
perasaane  yang
punya rumabh,
Mbak.

Tanya: O nggeh.

Nggeh gitu kalo
makanan
pengganti begitu,

nggak ada kendala
bu?

Jawab: Kalau  di
sini
Alhamdulillah
tidak, Mbak. Ya
untung saja

hidupnya di desa,
ada umbi, telo,
jagung,  pokoke
alhmdulillah  vya,
meskipun  beras
juga melimpah ya.

Tanya: Kalau
hubungan bapak
dengan orang-
orang di
sekitarnya
bagaimana bu?
Jawab: Baik
mbak.

Tanya: Dalam
berhubungan atau
bermasyakarat ya,
bu. Bapak itu
orangnya seperti
apa atau
bagaimana sih bu?

W1/S03/b.60-66

Informan

masyarakat sekitar

memiliki
hubungan baik dengan

Aspek

kebahagiaan

yakni
social

aspek
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Jawab: Baik,
Mbak. Nggeh
bapak itu ya
ramah, terus sama
siapa saja itu bisa,
Mbak.

Jawab: lya, Mbak.
Pasti itu. Ada
masalah apa saja
bapak selalu
cerita. Bapak itu
orangnya tebuka
kalau sama kula.

W1/S03/b.70-72

Terbuka dengan sang
istri

Aspek
kebahagiaaan
yakni aspek jiwa

Jawab: Nggeh,
Mbak, pernah itu

dulu. Bapak itu
orangnya ya
meskipun ada
masalah  begitu
orangnya  ndak
ngrasa. Ngrasa
santai mawon.

Ketok sedihe juga
nggak gitu. Tapi
untungnya bapak
itu suka cerita,
jadi saya tetep
bisa tahu.

W1/S03/b.77-81

Ketika mendapatkan
permasalahan
informan tidak

kelihatan sedih namun
informan selalu
menceritakan kepada
istrinya

Aspek
kebahagiaan
yakni aspek jiwa

Jawab: Nggeh
mbak. Bapak itu
nggeh sok yakin.

Apalagi kalau
sedang susah,
Mbak, malah
yang seirng

ngajari kula niku
sok pae niku. Nek
pas susah ngoten
niku kula diajari
ken vyakin Gsuti
Allah paring dalan
dan semua niku

W1/S03/b.85-92

Ketika mendapat ujian
informan tetap optimis
dan yagin bahwa
tuhan  tidak  akan
mengujinya diluar
kemampuannya

Aspek
kebahagiaan
yakni optimistic
akan masa depan
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pasti enten jalan
keluare. Ngoten,
Mbak. Sing
mboten lali niku,
‘Gusti Allah niku
ora bakal paring
coba ning njobo

kuasane  dewe.’
Niku nasehate
bapak sing

mboten kula supe.

Jawab: Setahu W1/S03/b.109- Informan  bersyukur | Aspek

saya bapak itu ya | 114 atas kehidupannya | kebahagiaan
hidupnya ya karena masih  ada | yakni
Alhamdulillah orang yang lebih | kebahagiaan
bahagia, Mbak susah yang berada | dimasa sekarang
termasuk dibawahnya dan aspek ruh
bersyukurlah,

mbak. Meski

cuman petani,

tukang batu,

Alhamdulillah

semua dicukupi

sama Allah.

Wong nyata itu

banyak orang-

orang Yyang di

bawah kita, itu

juga yang sering

bapak bilang ke

anak-anak.

Jawab: lya, Mbak. | W1/SO3/b.116- Informan merasa | Aspek
Alhamdulillah 117 cukup dan bersyukur | kebahagiaan
semua itu cukup atas apa yang ia | yakni aspek
dan selalu ada peroleh kebahagiaan
jalannya. Ya dimasa sekarang

sudah bahagialah.

dan aspek ruh




DATA PRIBADI

Nama - Auliya El Haq

Alamat : Ngabul, Tahunan Rt 05 Rw 06 Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara

Tempat Tanggal Lahir : Kabupaten Semarang 10 April 1990

Agama > Islam
Email : Zaujatiy90@yahoo.com
PENDIDIKAN

1. Jurusan Psikologi. Fakultas llmu Sosial Dan Humaniora- Universitas Islam
Negeri, Yogyakarta.

2. Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pabelan Mungkid Magelang - Jurusan
IPS

3. SMP Pondok Pesantren Almuayyad Mangkuyudan Surakarta

4. SDN Koripan 01 Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang


mailto:Zaujatiy90@yahoo.com

	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRAC
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Keaslian Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

